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31. Si Kepiting 
Raksasa 


Jika menduga Sena sudah tidak bermimpi buruk 
lagi, maka dugaan itu salah. Pagi ini untuk kesekian 
kalinya, gadis itu terbangun dengan jantung 
berdetak cepat dan keringat dingin membaluri 
tubuhnya. Ia tidak pernah menyangka, mimpi itu 
akan jadi seratus kali lebih mengerikan ketika Sakti 
dan Nathalie menggantikan tempat Dirga dan Raras. 
Suara itu, sentuhan itu, dan dirinya yang merasa 
mati untuk kesekian kali. 


Sesuatu menghalangi langkah Sena, membuat 
fokusnya tertarik paksa pada masa kini. Sakti tiba- 
tiba berdiri menghadap dirinya, dengan kedua 
tangan berada di dalam saku. Belum sempat ia 
bertanya, sebuah suara debug terdengar cukup keras. 
Sena memekik dan melongok ke belakang lelaki itu, 
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kemudian melihat sebuah bola basket memantul 
menjauh. Ia memeriksa jumper belakang Sakti, yang 
kini ternoda lumpur di bagian punggung. Tadi 
malam hujan turun, sehingga tanah alun-alun 
menjadi berlumpur di beberapa tempat. 


Gadis itu mendongak pada Sakti dan 


menatapnya cemas. “Mas, kotor.” 


“Nggak papa,” gumamnya, tanpa melepaskan 
pandangan. “Kamu kepikiran apa?” 


Seketika itu juga, Sena jadi teringat lamunannya 
yang terputus. Ia pasti begitu tenggelam dalam 
lamunan, hingga tidak menyadari ada bola basket 
yang mengarah kepadanya. Gadis itu membalas 
tatapan Sakti yang menelisik, tapi tetap terlihat 
tenang. Bagaimana bisa mimpi jahat itu menghantui 
hidupnya ketika saat ini, Sakti bertingkah manis 
begini? Ia mengalihkan pandangan, dan meraih 
jumper lelaki itu sebelum memintanya berbalik. 


“Nggak pa-pa, makasih. Jumper-nya dilepas aja, 
Mas. Basah nanti punggungnya,” ucapnya pelan, 
sembari mengurangi bekas lumpur dengan sapu 
tangan. Matanya memanas dengan cepat ketika rasa 
bersalah menerpanya. Gadis itu cepat-cepat 
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mengerjap sebelum menepuk pelan Sakti, 
memberitahu lelaki itu bahwa ia sudah selesai. 


“Makasih, ya,” katanya tersenyum. Sakti 
melepaskan jumper-nya, menyisakan dirinya yang 
hanya terbalut kaus hitam tipis berlengan pendek 
dan tampak basah karena keringat. “Hari ini, ada 


acara apa?” 


“Nggak ada, di ramah aja. Mas Sakti ada acara?” 
tanya Sena, menyeretnya agar duduk di bangku 
kosong terdekat. 


“Sebenarnya, udah lama aku ada rencana ngajak 
kamu ketemu ayah ibuku, tapi tiba-tiba aja ada 
acara.” 


Mendengarnya, jantung Sena melorot. Gadis itu 
mengamati kedua kakinya, dan menolak membalas 
kalimat Sakti. 


“Oh ....” Hanya itu respon Sena. “Acara apa?” 
“Kantor. Mungkin sampai sore.” 


“Minggu-minggu begini?” tanya Sena 
mengerutkan kening. 


. | | aintenance. 
“Hmm. Ada klien yang minta maintenance.” 
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Sena mengangguk singkat. Saat itu, ponselnya 
yang diletakkan di antara mereka berbunyi, 
membuat keduanya menunduk bersamaan. Sebuah 


nomor tidak dikenal, tapi ia punya firasat buruk. 
“Nggak diangkat? Siapa tahu penting.” Sakti 
bekata, ketika Sena membiarkan panggilan itu 


berhenti sendiri. 


“Atau sama sekali nggak penting,” tukas Sena 
tidak bisa menyembunyikan kekesalannya. 


Sakti mengamati gadisnya sejenak, kemudian 
mengambil kesimpulan. “Dirga?” 


Sena mengembuskan napas keras. Raut 
wajahnya tertekuk. Jelas ini bukan obrolan yang ia 
inginkan di pagi Minggunya. Saat itu, ponsel 
kembali berdering karena panggilan dari nomor 
yang sama. Melihat Sena yang diam saja, Sakti 


meraihnya dan menerima sambungan. 
“Sena?” 
Sakti melirik Sena yang membuang muka. 
“Ada apa?” tanya Sakti tenang. 


“Siapa?” 
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“Ada keperluan apa dengan Sena?” tanya Sakti 
lagi. 


“Sialan, itu bukan urusanmu! Mana Sena?” 


Sena bisa mendengar nada Dirga yang berubah 
jadi lebih emosi. Geram, ia meraih ponselnya dan 


memutuskan sambungan. 


“Begitu dan masih pantas ditanggapi?” desis 
Sena mengantongi ponselnya. “Cuma akan capek 


sendiri, Mas. Sia-sia ngeladenin Dirga.” 


“Hmm, siapa tahu dia memang punya 
keperluan profesional sama kamu.” Sakti menatap 
Sena beberapa saat. “Masih benci banget, ya?” 


Mendengarnya, Sena berpaling. Tidak perlu 
bertanya pun, seharusnya dia sudah tahu 


jawabannya. 
“Na, hadap sini,” pinta Sakti. 


Dengan enggan, Sena mematuhinya. Gadis itu 
menatapnya meskipun wajah ditekuk kesal. 
Melihatnya, Sakti tersenyum dan meraih tangannya. 


“Yang boleh ada di sini,” ucapnya, sambil 
mengarahkan telunjuk Sena ke keningnya sendiri, 
“dan di sini.” Kini, dia mengarahkan telunjuk Sena 
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ke dada gadis itu. “Cuma aku. Jangan sampai kamu 
membenci Dirga atau siapa pun, sampai-sampai dia 
menyita ruang hati dan pikiran kamu lebih dari yang 
seharusnya. Aku bisa cemburu.” 


Raut tidak terima terbaca di wajah Sena. Sakti 
tertawa. “Jadi, kalau dia telepon, angkat dan bicara 
sewajarnya. Oke?” pinta Sakti. “Kecuali kalau dia 
mau ketemu kamu, aku harus ikut.” 


Sena mengangkat alis, sedangkan Sakti hanya 
mengulum senyum sembari menata rambut Sena. 
“Karena sepertinya, mantan kamu itu agak 
berbahaya,” komentarnya, dengan secercah nada 
yang membuat Sena mengerjap. 


Namun, gadis itu mengangguk. “Iya, nggak 
papa. Gitu aja.” 


Sakti tidak berkata apa-apa. Lelaki itu hanya 
meraih tangan Sena, dan menggenggamnya erat-erat 


di pangkuan. “I do love you, Na. Really, really love you.” 


Sorot hangat dari manik mata cokelat tua dan 
seulas senyum itu, menawannya sesaat. Sena 
menghirup napas yang mendadak sesak. Gadis itu 
menggigit bagian bawah bibirnya, lalu menarik 
tangannya dari genggaman Sakti. 
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”Lomba lari, yuk?” 


Hari Minggu selalu identik dengan bersih-bersih 
dan menelepon Shinta seharian. Namun, ajakan 
Rafi membuat semuanya berubah. Tiba-tiba saja, 
lelaki itu mengajaknya pesta kepiting di restoran 
yang akan membuat dagu Sena terjun bebas. 


“Sekali aja, Na. Gue kepingin banget gara-gara 
kemarin lihat instagramnya Mbak Ana.” Rafi 
merengek sambil bergulingan di lantai, ketika Sena 
sedang mengepel. “Lo juga nggak ada kerjaan, “kan? 
Mas Sakti pergi sama temen kantornya, dan gue 
udah minta izin pinjem mobilnya. Katanya kunci 


ada di lo. Jadi, beres.” 


“Duh, Mas, tapi itu tuh restoran yang nggak 
manusiawi. Bisa ludes tabunganku sekali makan di 
sana,” gerutu Sena, menyodok Rafi dengan pel agar 
menyingkir. 


“Gue yang traktir?” ucapnya pasti sembari 
duduk bersila. “Sekali ini, gue akan berbaik hati 
nraktir lo. Apa gunanya nyimpen duit kalau nggak 
dipakai?” 
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Sena menepuk dahinya keras-keras. Sepertinya, 
penyakit jomlo kronis sudah mengambil alih akal 
sehat Rafi. “Tapi, nggak di sana juga kali, Mas. Aku 
nggak mau nantinya kamu nyesel terus nyalah- 
nyalahin aku yang makan banyak. Padahal situ yang 
traktir.” 


“Gampang. Tinggal minta ganti sama Mas 
Sakti,” ucap Rafi, tertawa melihat pelototan Sena. 
“Na, lo nggak lihat kepitingnya segede gaban? 
Capitnya aja berdaging gitu. Uwoooh, Na, please ... 
pleasee! Bisa nggak tidur semalaman kalau gue nggak 
makan itu hari ini! Lo boleh pesen apa aja, oke? 
Yang penting lo duduk sama gue, biar status jomlo 
gue tersamarkan. Menyedihkan banget makan di 
restoran mahal sendirian. Oke, Na? Tapi, lo 
ngomong dulu sama Mas Sakti.” 


Satu jam kemudian, Sena masih tidak percaya 
jika pada akhirnya ia menuruti permintaan Rafi. 
Sementara di hadapannya, lelaki itu menatap semua 
hidangan dengan lapar seperti orang yang tidak 
makan selama satu abad. Dia menggosok telapak 
tangannya dengan antusias, bingung mau mulai dari 
mana. Sementara, Sena mengernyit, sangsi bahwa 


mereka berdua bisa menghabiskan seluruh hidangan 
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ini. Restoran ini adalah salah satu restoran yang ada 
di Bukit Permadani, sebuah kawasan di dataran 
tinggi dengan suguhan pemandangan yang sangat 
indah. Rafi benar, kepiting yang jadi menu utama 
memang terlihat lezat dan mewah. Pantas saja di 
hari Minggu begini, restoran ini dijejali pengunjung 


yang rata-rata datang dengan mobil-mobil mewah. 


“Enak, “kan?” Rafi nyengir dengan mulut penuh 
daging kepiting. 


Sena mendengkus geli, tapi mengangguk juga. 


“Kapan-kapan, ajak Mas Sakti ke sini. Dating 
yang agak romantis, gitu. Masa malem Minggu 
seringnya di kontrakan doang,” tukasnya 


melanjutkan makan. 


Sena memutar bola mata. “Esensi kencan itu 
apa? Kebersamaan, “kan? Jadi, nggak masalah di 


mana aja asalkan bareng-bareng.” 


“Di kontrakan nggak ada spot buat pamer di 
Instagram.” Rafi menyindir. “Nggak kepingin gitu 
foto-foto yang background-nya salju?” 

“Buat apa kencan di tempat bagus, kalau ujung- 
ujungnya sibuk cari spot buat posting di instagram 
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sampai perhatian yang seharusnya ada justru 
diabaikan? Bahkan kalau cuma s£ype-an buat yang 
LDR, aku tetep menganggapnya lebih esensial 
dibanding jalan-jalan nggak jelas,” ucap Sena 
berusaha meraih daging gemuk si kepiting. 


“Aw, lidahmu setajam pisau cukurku, Na.” Rafi 
mendengkus. “Tapi nggak pa-palah sesekali ngajak 
Mas Sakti makan di sini. Lumayan, makanannya 
enak.” 


Perut Sena geli ketika Rafi memainkan alisnya. 
“Jangan deh. Nggak bagus buat kelangsungan 
hidup.” 


Rafi tersedak. Ia buru-buru meraih 
minumannya sebelum melotot pada Sena. 


“Ha!” tukasnya, seraya mengacungkan jari 
telunjuk yang berkilat penuh minyak pada Sena. 
“Kalau lo khawatir sama isi dompetnya Mas Sakti, 
lo salah! Gue jamin, lo ajak dia tiap hari ke sini juga 
lo tetep sejahtera sebagai Nyonya Samudra! Astaga, 
Sena, lo itu ... nggak pernah tanya apa pun sama 
Sakti? Coba, lo tau nggak sebelum ini dia tinggal di 


mana? Kantornya mana? Jabatannya apa? Ha?” 
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Sena mengerjap. “Mas Sakti kerja di Aztec. 


Programmer, supervisor ...,” ucapnya, tidak merasa 


bahwa pengetahuannya kurang. 


“Terus? tempat tinggal dia sebelum ini? Lo 
nggak nanya?!” 


“Ng ... harus, ya?” 


Rafi mengembuskan napas panjang. “Lo tuh 
sayang nggak, sih, sama Sakti? Sebegininya nggak 
kepo? Heran gue sama cewek macam lo, yang 
tenang-tenang aja walau bumi kena supernova. 
Terus, kalau lo ngobrol sampai malem berduaan aja 
di unitnya Sakti itu ngapain?” 


Sena mengerucutkan bibir, sementara kedua 
tangannya sibuk memecah cangkang kepiting. 
“Banyak. Kita cerita hari itu ngapain aja. Kadang 
aku baca komik, Mas Sakti nge-gyme. Kadang aku 
ada tugas, Mas Sakti bantu. Dia bukan tipe cowok 
yang aneh-aneh.” 


Tanpa sadar Rafi menggosok keningnya dengan 
tangan yang penuh minyak, membuat Sena berdecak 
dan cepat-cepat menghapusnya dengan tisu. 
“Memang kenapa? Penting, ya? Aku belum merasa 
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perlu tahu tentang itu,” celetuknya, kembali duduk 
dan menyantap makanannya. 


“Pantes aja waktu itu, Sakti sampai ngira lo 
masih anak SMA. Untung dia sabar.” Rafi menatap 
Sena dengan gemas. “Wahai Devasena Gayatri, Mas 
Sakti itu punya unit apartemen di GG alias Grey 
Garden Land!” 


“Ya, terus?” tanya Sena mengerutkan kening. 
“Banyak orang yang punya apartemen di sana juga 
aku biasa aja.” 


Rafi sepertinya berusaha menekan keras-keras 
rasa frustrasinya. “Berarti, makan di sini tiap hari 
juga nggak ngefek apa-apa buat dia, Na. Duh!” Rafi 
kesal sendiri. 


“Oh, itu maksudnya,” celetuk Sena terkekeh 
pelan. “Walaupun dia orang paling kaya nomor satu 
di dunia, makan beginian tiap hari juga nggak sehat. 
Yang ada kena kolesterol tinggi, hipertensi, terus 
sakit jantung.” 


“Duh, amit-amit, Ya Tuhan! Ngomong sama lo 
apa-apa dihubungin sama kesehatan,” sergah Rafi 
lelah. 


18 | Devasena 


ok 
a. 
*. 


tb 
ad 


k Aa 
^e 


aP E 


“Ya, habisnya Mas Rafi ngomong seolah makan 
di sini tuh suatu tuntutan,” ujar Sena. “Kalau nggak 


mau debat sama aku, mending diem aja, oke?” 


Mengembuskan napas keras untuk kesekian 
kali, Rafi menatap Sena dengan tidak puas. Dulu, 
dia juga mengira gadis itu masih bocah setara SMA. 
Namun, begitu mengenalnya lebih dekat, dia tahu 
jika pemikiran gadis itu tidak bisa diremehkan. 


“Bu Sena!” 
Sebuah suara membuat Rafi dan Sena menoleh. 


“Bu Sena? Hm, sounds weird? gumam Rafi, 
mengawasi seorang gadis luar biasa cantik dan 
modis sedang mendekati mereka dengan langkah 
ringan. 


“Laila?” celetuk Sena tersenyum. “Wah, kamu 
makin cantik aja.” 


Laila Ghivara, salah satu pasien Sena yang 
menderita anorexia dan bulimia terlihat lebih sehat 
sekarang. Wajahnya lebih bersinar, dengan pipi yang 
berisi dan kulit putih mulus tanpa mata panda. Dia 
memakai wididress ketat, yang dibalut dengan cardigan 
merah. Rambutnya terurai anggun hingga ke 
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pinggul, dan sebuah silewo setinggi sepuluh senti 
menghiasi kaki jenjangnya. 


“Kemarin, aku karantina di Korea, jadi nggak 
sempat konsultasi lagi. Nggak tahunya ketemu di 
sini,” ucapnya angkuh, sembari duduk di salah satu 
kursi kosong. Dia mengernyit, kala melihat Rafi 
yang terbengong dengan tangan dan mulut yang 
belepotan minyak, kemudian menoleh pada Sena 


dengan antusias. 


“Bu Sena sering ke sini? Nggak takut gendut 
makan seafood?” ujarnya, menatap Sena dari atas 
sampai bawah dengan pandangan yang sangat 
membuat risih, hingga Sena mencondongkan 
tubuhnya. 


“Ada yang kepingin.” Sena menunjuk pada Rafi. 
“Laila, ini tetanggaku, Rafi. Mas, ini Laila, salah satu 
klienku. Dulu.” 


Laila mengibaskan rambutnya. “Halo, Mas Rafi. 
Aku Laila.” 


“Kamu ke sini sama siapa?” tanya Sena. 
“Oh, sama kru fotografer. Itu masih pada pesen 


makanan,” jawab Laila mengedik ke belakang. 
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“Kamu model?” tanya Rafi kemudian. 


Laila mengangguk dengan sombong. “Bu Sena, 
boleh makan ini?” tanynya, menunjuk sepiring 


kerang yang terbuka. 


Sena mendengkus geli. “Boleh, Laila. Yang 


perlu kamu ingat cuma kata-kata ibu dulu.” 


“Serius, Na. Lo cocoknya jadi adeknya dia,” 
celetuk Rafi bergidik. 


Perempuan berbandana merah itu mencibir. 
Dia sudah akan membalas kata-kata Rafi, ketika 
sebuah suara kembali menginterupsi mereka. 


“Sena, nggak nyangka ketemu di sini.” 


Detik itu pula, suasana menyenangkan yang 
dirasakan Sena | | mendadak sirna. 


Satu-satunya alasan Sena menyetujui ajakan 
Dirga adalah Sakti. Maka di sinilah dirinya, di 
balkon lantai dua khusus bagi pelanggan eksklusif 
dengan interior berupa tirai acrylic yang sekaligus 
berfungsi sebagai sekat, demi menjaga privasi antar 
pelanggan. Meskipun demikian, sekat itu tidak 
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mengurangi keindahan view yang disajikan dari 
balkon restoran ini. 


Tidak banyak pelanggan yang ada di balkon ini. 
Selain patokan harga yang berbeda karena lebih 
privasi dan suguhan view yang lebih tinggi, 
kebanyakan pengunjung mengutamakan suasana 
keluarga nan ramai dan space luas seperti di lantai 
bawah—lantai tempat Rafi berada. Selain mereka, 
hanya ada dua pasang muda-mudi di masing-masing 
sudut, tersamarkan oleh tirai yang terayun lembut 
karena belaian angin. 


“Itu tadi tetanggamu, “kan?” tanya Dirga 
membuka percakapan. 


Sena benar-benar menahan diri, agar tidak 
berlari kembali ke bawah dan menyeret Rafi pulang. 
Ia teringat kata-kata Sakti, bahwa rasa benci ini 
seharusnya bisa dienyahkan. Karena dia benar. Ada 
saat di mana kebencian itu begitu menguasai hingga 
seluruh fokusnya terpaku pada Dirga dan rasa sakit. 
Terlalu enggan membuka mulut, gadis itu 
mengangguk. 


“Kamu mau datang di acara pembukaan cabang 
TeraMart yang baru?” tanya Dirga, berusaha 
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mengalihkan pembicaraan. “Kamu bisa pilih barang 


apa saja yang kamu mau.” 


Sena mengepalkan tangannya di pangkuan. 
Namun, gadis itu tidak mengatakan apa-apa. 


“Sena?” panggil Dirga, dengan suara yang mulai 
bergetar. “Kamu minta aku melakukan apa agar 


kamu mau memaafkan aku?” 


“Pergi jauh dariku, Ga,” balas Sena singkat. Ia 
menoleh pada Dirga, menatap lelaki yang memakai 
kaus Polo berwarna putih itu. “Pergi, jauh. Jangan 
ganggu aku lagi, jangan muncul di pandanganku lagi. 
Aku benci.” 


Dirga menggeleng seraya tergelak lemah. “Mana 
bisa aku jauh dari kamu, Na? Sampai kapan pun, 
aku akan memperjuangkan kamu.” 


Sena menghela napas panjang. “Percuma, Ga. 


Aku sudah sama orang lain.” 


Sena bisa melihat keterkejutan di mata Dirga. 
Namun, lelaki itu tidak bereaksi selain 
memandangnya dengan emosi yang menggelegak. 
“Dia yang tadi pagi angkat ponsel kamu dengan 
lancang, iya?” bisiknya dingin. 
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TA ia KA 


“Kamu nggak perlu tahu.” 


“Si lelaki berkacamata aneh yang ada di 
kontrakanmu itu? Lelaki yang cuma bisa menyewa 
kontrakan sempit begitu? Mau dikasih makan apa 
kamu?” tukasnya marah. 


Maka, Sena menatap Dirga dengan kebencian 
tidak terhingga. Beginikah watak lelaki yang dulu ia 
cintai? Astaga, Sena benar-benar buta. “Itu bukan 
urusan kamu. Jangan pernah aku dengar kamu 
ngomong begitu lagi,” katanya dingin. 


“Itu sudah pasti jadi urusanku, Na. Karena 
sudah jelas, aku lebih bisa membahagiakan kamu 
dibanding dia. Jangan hidup di dalam mimpi. Mau 
makan apa kamu kalau sama dia? Cinta saja?” 


Sementara, sesuatu yang panas mulai menguasai 
Sena. Gadis itu menatap Dirga dengan tajam. 
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“Kamu tahu bicaraku benar, Sena.” Dirga 
berkata masih dengan emosi, ketika Sena hanya 
terdiam dengan tatapan menghunjam. “Kamu hanya 
mencari pelarian saja. Karena aku masih yakin kalau 
kelakuanmu ini, hanya karena rasa kecewa yang 
nggak bisa kamu atasi. Di dalam sana, masih ada 


kita. Dan aku nggak akan menyerah untuk itu.” 
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“Ngomong sama kamu bener-bener bikin 
capek, Ga. Terserah saja kamu mau ngomong apa. 
Yang jelas, jangan muncul di depanku lagi.” 


Begitu saja, Sena berdiri dan melangkah pergi 
karena tidak yakin bisa menahan diri mendengar 
Dirga yang merendahkan Sakti. Sejak kapan lelaki 
itu gemar sekali merendahkan orang lain? Ah .... 
peselingkuh memang semudah itu merendahkan 
orang lain. Sederhana saja. Jika bisa menghargai 
orang lain, dia tidak akan pernah mau berkhianat. 


Tiba-tiba saja sebuah cengkeraman menarik 
Sena dan melingkupinya dengan sebuah dekapan. 


p? 


“Dirga! Lo ... lepas!” seru Sena, berusaha 
melepaskan pelukan erat Dirga yang memerangkap 
kedua tangannya. Namun, Dirga bergeming. Lelaki 
itu justru menumpukan dagu di pundaknya. 
Sungguh, Sena sangat ingin menghajar Dirga saat ini 
juga. 

“Aku kangen peluk kamu kayak gini, Na,” 
bisiknya lirih. “Aku kangen kamu. I /ove you, Sena.” 


Dengan cepat, mata gadis itu memanas. Ia tidak 
suka sentuhan ini. Sekuat tenaga, Sena mendorong 
Dirga hingga lelaki itu terhuyung. Ia berusaha 


25 | Devasena 


melepaskan cengkeraman di pergelangan tangannya, 
tapi tentu saja ia kalah kuat dibanding lelaki 
bertubuh dewasa itu. 


Dengan kilatan emosi yang kini tercipta di 
matanya, Dirga membawa Sena kembali mendekat. 
Lelaki itu menyelusupkan jemari di tengkuk Sena., 
lalu mencium bibir gadis itu. 


Seluruh udara terhempas dari paru-paru Sena. 
Jantungnya berhenti berdetak. Gadis itu terkejut 
luar biasa hingga seluruh ototnya mati rasa. 


“Just think about me, Na. Only me. God, I love your 
lips,” bisik Dirga berat, dengan fokus berkabut ke 
arah bibir Sena. “I will never let you go, Na. Hanya 
butuh waktu saja, sebelum kamu bisa melepaskan 
rasa benci kamu dan menyadari perasaanmu yang 
sesungguhnya. Jadi, aku akan memberimu waktu, 
tapi satu hal yang harus kamu tahu, Na. Aku masih 
Dirga milik kamu. Selamanya akan seperti itu. Aku 
pergi dulu. Makanannya dihabiskan, ya, Sayang.” 


Persetan apa pun yang dikatakan Dirga, Sena 
sama sekali tidak mampu mencernanya. Gadis itu 
terlalu terkejut hingga ketika kesadaran 
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menghampirinya, hal yang ia lihat hanyalah balkon 
kosong dengan angin yang bertiup kencang. 


Sena mengusap kasar bibirnya, berusaha 
mengenyahkan rasa berat yang tertempel di sana. 
Sekali, dua kali, tiga kali, berkali-kali hingga kulit 
tipis di bibir gadis itu mengelupas, rasa itu masih 
saja tertempel di sana seperti sebuah minyak 


beradhesi tinggi. 

Memuakkan. 

Menjijikkan. 

Hingga aroma anyir tercecap di ujung lidah, 
Sena masih mengusapnya dengan kekuatan yang 


semakin besar. (Kemudian, air 
matanya pun mulai mengalir. 
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32. Tersiksa 


Rahasia ia 


“Lo. Tega. Ninggalin. Gue. Sama. Alien. Dari. 
Planet. Pluto.” 


Rafi menghirup napas panjang, kemudian 
mengembuskannya dalam bentuk kalimat paling 
menyebalkan yang pernah Sena dengar. 


“Lo nggak ngerti apa yang dia obrolin waktu lo 
ninggalin kita berdua, hah? Dia bilang, pakaian gue 
udah ketinggalan zaman! Siapa peduli? Ini kaus yang 
belin Mama gue! Dia bilang, harusnya gue 
gondrongin sedikit rambut gue karena gue nggak 
pantes punya potongan ala tentara begini, lah apa 
urusannya sama dia?! Dia bilang harusnya sandal 
gue bukannya sandal murahan kalau mau masuk 
restoran mewah! SIAPA PEDULI WOY! 
SANDAL MAHAL BIKIN LECET NGGAK 
ADA GUNANYA?P seru Rafi kalap. 
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“Dan lo tahu yang paling bikin gue pingin 
ngelakban mulutnya itu apa? Dia bilang gue makan 
kayak anak kecil! Belepotan sana-sini sampai ke 
telinga!” Rafi mendengkus kesal. “Gue makan 
kepiting mewah baru satu kali ini, dan gue udah 
diceramahin cabe-cabean mateng gitu. Mimpi apa 
gue semalem, Ya Tuhan? Sumpah! Ngerusak 


Pp? 


kenikmatan aja itu bocah 


Rafi mengatur napasnya. Bisa-bisanya gadis 
cantik itu berubah menyebalkan, hanya karena 
beberapa kalimat yang keluar dari mulut pedasnya! 


“Lo kenapa, sih, Na? Bibir lo masih pedes?” 
tanya Rafi mengerutkan kening ketika melihat Sena 
yang tidak henti-hentinya mengusap bibir sedari 
tadi. “Oh iya, tadi sama Dirga gimana? Setan, gara- 
gara cabe mateng itu gue jadi nggak bisa naik barang 
sebentar. Tau-tau aja, gue lihat Dirga lewat di depan 
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gue. 

Sena hanya menggeleng. Saat ini, ia sedang 
berusaha agar air mata tidak terjatuh dari pelupuk 
matanya. Bisa-bisa Rafi akan memberikan 
pertanyaan menyulitkan. 
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“Na, kenapa sih? Mulutnya gatel habis makan 
seafood?” ujar Rafi mulai cemas. Lelaki itu menahan 
tangan Sena yang sejak tadi tidak henti mengusapi 
bibirnya. “Sampai berdarah gitu, Na. Jangan 
diterusin. Ntar diobati di kontrakan aja.” 


Mendengarnya, Sena menahan kedua tangannya 
di pangkuan dan menggeleng lagi. “Nggak papa, 
Mas,” bisiknya pelan. “Aku cuma ... agak nggak 
enak badan aja. Pingin cepet-cepet sampai rumah.” 


Rafi mencibir. “Diajak ke restoran mewah aja lo 
sakit, Na. Sepertinya kamu nggak cocok jadi 
Nyonya Samudra.” 


Sena mengabaikan kalimat Rafi. Saat ini, dirinya 
sedang kacau. Ia butuh berada sendiri di dalam 
kamarnya. Ia butuh menenangkan diri. Namun, hal 
pertama yang ia lihat ketika mereka memasuki 
halaman adalah Sakti dan seorang lelaki asing 
berkacamata. Keduanya sedang duduk di kursi 
panjang yang ada di halaman, menoleh ketika Rafi 
dan Sena tiba. 


Mata Sakti langsung menangkapnya, tapi Sena 
mengalihkan wajah. Ia berkaca di spion, 
memastikan keadaannya terlihat baik-baik saja, 


30| Devasena 


hingga Sakti tidak akan menanyainya macam- 


macam. 


“Temannya Mas Sakti?” tanya Rafi, ketika 
dirinya dan Sena menyambangi mereka berdua. Sena 
melihat lelaki asing itu mengangguk. Namun, ia 
tidak bisa mengabaikan tatapan Sakti yang 
mengarah kepadanya sedari tadi. 


“Bayu,” ucap Sakti sekenanya, ketika melihat 
luka di bibir gadis itu. Sakti meraih tangan Sena, dan 
menariknya mendekat. “Bibirnya kenapa berdarah?” 


Dada Sena sesak. Sesuatu mulai merangkak naik 
dan menyesaki pelupuk mata. Ia tahu dirinya bisa 
bercerita apa saja, jika Sakti sudah mengeluarkan 
kalimat saki itu, apalagi ketika lelaki itu menatapnya 
dengan raut wajah khawatir. Maka, ia memilih 
mengalihkan pandangan. 


“Nggak papa, ini ... mungkin cuaca,” jawab 
Sena melepaskan pegangan Sakti dari tangannya dan 
beralih ke arah Bayu, si pemuda berkacamata. 
“Halo, Mas Bayu.” 


Bayu tampak mengamatinya sejenak, kemudian 
tersenyum. “Kalau dia nggak ngasih tahu umur 
kamu, aku bakal nyangka kalau Sakti pedofil.” 
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Sena memaksakan senyum sopan, meskipun 
bibirnya kini mulai bergetar. Gadis itu 
memberanikan diri menatap netra Sakti. “Aku ke 
dalam dulu, ya.” 


“Na.” Sakti menahan lengan Sena. “Kamu 
sakit? Nanti malam mau makan apa? Aku belikan.” 


Lelaki itu jelas khawatir padanya, membuat Sena 
semakin merasa jahat saja. “Aku masih kenyang 
gara-gara kepiting raksasa, Mas Sakti. Belum minat 
makan apa-apa. Aku istirahat aja,” ucapnya sembari 
mengurai jemari Sakti dari lengannya. “Aku ke 
dalam dulu, semuanya.” 


“Beneran, umurnya dua lima?” celetuk Bayu, 
dengan pandangan masih ke arah punggung Sena 


yang menjauh. 


Rafi mendengkus geli. “Sulit percaya, ya? 
Sering-sering ngobrol aja.” 

Bayu menoleh ke arah Rafi dan mengangkat 
alis. 


“Dia bukan tipe cewek yang bisa bikin jatuh 
cinta pada pandangan pertama. Tapi. sekalinya suka 
sama dia, kayaknya semua cowok jadi bego.” Rafi 
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melirik Sakti dengan gugup. “Aku cuma pengamat 
aja. Sena terlalu sederhana, sama sekali bukan 
tipeku. Jadi, Mas Sakti, nggak perlu ngebajak 
sosmed-ku.” 


Dengan fokus masih ke arah punggung Sena, 
Sakti tertawa pelan. 


Hal pertama yang ditemukan Sena ketika ia 
selesai mandi adalah Sakti yang sibuk dengan 
laptopnya, bersila di lantai ruang depan. Dengan 
kaus hitam lengan pendek yang dipadu celana 
selututnya yang biasa, lelaki itu menekuri laptopnya 
dengan serius. Ia segera masuk ke kamar, 
memastikan matanya tidak bengkak karena 
menangis hampir setengah jam di kamar mandi. 


“Udah selesai?” tanya Sakti ketika Sena duduk 
di sebelahnya. “Kenapa nggak langsung tidur?” 


“Mas Sakti kenapa di sini?” 


“Hm, aku ingat beberapa program yang belum 
dipasang di laptop kamu. Daripada kayak kemarin 
waktu kamu butuh, tapi aku lembur di kantor, 
kasihan kamu, “kan?” Lalu, tiba-tiba saja tangan 


33 | Devasena 


hangat Sakti menangkup dahinya. “Agak panas,” 
ucapnya mengamati Sena yang masih terbungkam. 
“Aku bawa laptop kamu saja, ya? Sana tidur, nanti 
telepon kalau kamu kepingin makan sesuatu.” 


Sakti mencium lembut kening gadis itu, lantas 
bangkit dengan membawa laptop Sena. “Get well 
soon,” ucapnya tersenyum samar sebelum berbalik. 
Namun, belum lagi melangkah, dia berhenti ketika 
jemari Sena menahan kaus hitamnya. 


“Di sini saja.” 

Sena pasti sudah gila. Namun saat ini, ia 
merindukan keberadaan Sakti. Ia rindu suaranya. 
Rindu tawanya. Rindu ketenangan yang 


dihadirkannya. Karena sungguh, ia sedang dicekam 
rasa bersalah yang amat sangat. 


Sakti menatapnya tanpa ekspresi, kemudian 
tersenyum. “Sure ucapnya, kembali bersila dan 
meletakkan laptop di hadapannya. “Ambil bantal. 
Tidur sini.” 

Sena menurutinya tanpa banyak bicara. Gadis 
itu meringkuk dan memejamkan mata di samping 
Sakti, berusaha mereguk rasa nyaman dari kehadiran 
lelaki di sampingnya. Ketika sebuah pijitan lembut 
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mendarat di keningnya, ia membuka mata. Dengan 
satu tangan kiri sibuk di kepala Sena, tangan 
kanannya bermain lincah di laptop. Untuk sesaat, ia 
hanya memandangi Sakti yang sedang serius tanpa 
memedulikan apa yang tengah lelaki itu perbuat 
pada laptopnya. Karena sekarang, ia benar-benar 
menahan diri agar tidak menangis. 


Gadis itu beringsut semakin mendekat, 
membuat Sakti akhirnya menoleh. 


“Kenapa gelisah sekali?” tanyanya mengangkat 
alis. 
Sena menggeleng, sengaja menghindari 


pandangan Sakti dengan melotot pada benang yang 


mencuat di jahitan celananya. 


Menghela napas panjang, lelaki itu mematikan 
laptop Sena dan mencurahkan perhatian penuh 
pada gadisnya. “Sepertinya pacarku nggak berniat 
tidur. Gimana kalau kita cerita saja?” ucap Sakti 
tanpa menghentikan pijitannya. “Hari ini, aku punya 
banyak cerita.” 


Sena melirik Sakti. “Apa?” 
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“Yakin mau dengar? Aku nggak mau kamu kena 
keram perut karena kebanyakan ketawa.” 


Sena mendengkus geli. “Sebegitunya?” 
“Hmm, jadi mau dengar?” 


Pertanyaan Sakti membuat Sena gemas, hingga 
gadis itu telentang agar dapat menatap wajah Sakti 
yang tengah membungkuk di atasnya. Lelaki itu 
menarik salah satu ujung bibirnya. “Apa?” tanyanya 


penasaran. 


“Ada syaratnya,” katanya menatap Sena seraya 
memijit pelipis gadis itu. “Aku minta semua cerita 
kamu hari ini. Gimana?” 


Jantung Sena berhenti. Sesaat, tubuhnya 
mendingin kala batinnya berkata jika mungkin saja 
Sakti mengetahui kejadian tadi siang. Namun, ia 
segera menepis pemikiran itu. Rafi tidak tahu, maka 
tidak ada jalan bagi lelaki itu untuk mengetahuinya, 
kan? Tersenyum, ia pun mengangguk. 


Hening yang memekakkan, menekan kedua 
gendang telinga Danar. 
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Gelembung kecil terangkat ke atas di depan 
matanya, menandakan bahwa paru-parunya menjerit 
minta oksigen. Laki-laki itu mendongak, ke arah 
cahaya tersamar sembari berkutat melawan derasnya 
arus agar dirinya tidak terhempas ke bebatuan. 
Sesekali, arus bawah menariknya ke sana kemari, 
membuatnya semakin kesulitan mempertahankan 
tubuhnya agar tidak tertelan gravitasi. 


Sekuat tenaga laki-laki itu menjejak air, 
kemudian sebuah lengan menariknya kuat-kuat. 


“Lo kenapa, hah? Bisa-bisanya nggak konsen 
pas di tikungan tadi?!” Suara tajam itu milik Erik, 
teman kuliah Danar. Dia berkacak pinggang dengan 
napas tersengal, kemudian mengetuk helm oranye 
yang dipakai Danar. 


“Baru kali ini lo jatuh, setelah ratusan kali kita 
rafting” Erik terkekeh. “Akhirnya!” 


Danar tidak menjawab. Laki-laki itu sibuk 
menata fokusnya setelah jatuh gara-gara manuver 
tidak terduga tadi. Yah, sebenarnya ia saja yang tidak 
menduganya. Pikirannya sibuk dengan hal lain. 


Danar mendapat satu pagi paling kacau selama 
hidup hampir 30 tahun. Untuk pertama kalinya, ia 
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tidak tahu apa yang harus dilakukan. Pikirannya 
terus saja menoleh ke belakang, ke arah Sena dan 
laki-laki itu. Terus seperti itu, sampai-sampai 
kedekatan mereka berdua terbayang di pelupuk 
matanya. Hingga akhirnya ia menerima ajakan Erik 
dan kawan-kawan yang lain, untuk arung jeram di 
salah satu medan paling berbahaya di Indonesia. 
Tanpa kata, pagi itu juga ia terbang ke pulau 
seberang. 


Danar butuh pengalih perhatian agar tidak jadi 
gila. 

Danar meraih dayungnya lagi, berusaha 
berkonsentrasi pada terjalnya medan mereka kali ini. 
Erik sudah mulai berteriak lagi, memberi instruksi 
pada yang lain agar mereka bisa lewat di antara 
bebatuan dengan selamat. Ia berusaha menarik diri 
pada realita, tapi adegan di mana Sena 
membungkuk di atas Sakti yang tengah berbaring di 
pangkuannya, sungguh merusak otak. Pikiran liarnya 
membayangkan, apa saja yang bisa terjadi di balik 
rambut Sena yang terurai bagai tirai itu. 
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Menumpahkan seluruh emosinya, lelaki itu 
mencengkram dayung kuat-kuat dan membawa 


mereka menjauh dari sebuah batu besar. 


Setelah hampir tiga jam mereka menaklukan 
medan, rombongan Danar sampai juga pada pos 
terakhir. Tawa terberai di teman satu timnya, 
sukacita karena mereka akhirnya bisa mencicipi lagi 
lonjakan adrenalin setelah hampir setahun tidak 
pernah bertemu. Namun, Danar tidak merasakan 
euforia itu. Ia melepas helmnya dan menyugar 
rambut dengan kasar. Sesuatu masih membara di 
dadanya. Mungkin rafting satu kali lagi, atau justru 
climbing saja? 

“Nar, lo nyuruh Jenny ke sini?” Tepukan di 
pundak Danar membuatnya menoleh pada Erik. 


Danar menggeleng seadanya. “Ngapain gue 
nyuruh dia ke—” 


Sebuah tamparan keras di pipi menghentikan 
kata-kata Danar. Laki-laki itu berbalik nanar, hanya 
untuk menemukan Jenny berdiri di depannya 


dengan mata berkaca. 
“BODOH!” teriaknya kencang hingga telinga 
Danar berdengung. “Kamu bikin Tante Latifa 


39 | Devasena 


khawatir setengah mati, tau nggak? Apa-apaan ke 
sini tanpa kabar, Nar? Kamu itu gila, ya?” 


Danar berkedip, berusaha mencerna 
pemandangan yang ada di depannya hingga tidak 
menyadari bahwa Erik dan yang lainnya menepi 
diam-diam. 


Jenny berdiri di depannya. Setelan pakaian 
berbahan ringan membalut tubuh gadis itu, 
meskipun saat ini dia mengenakan jaket jeans yang 
tidak dikancingkan. Sebuah backpack ukuran sedang 
bertengger di punggungnya, menggembung penuh 
entah berisi apa. Topi #aveling berwarna coklat 
lumut pemberiannya bertahun lalu, menutupi kepala 
Jenny yang menggelung rambut ke dalam topi, 
hingga menampakkan lehernya. 


“Kamu bayangin, pagi-pagi Tante Latifa telfon 
aku, nangis sambil bilang kamu nggak ada di 
kamar!” desis Jenny membelalak. “Aku harus tanya 
sopir kamu! Harus #acking destinasi kamu di 
bandara! Harus telfon Fauzan, cuma untuk tahu 
ternyata kamu rafting di sini! Seluruh jadwal aku 
cancel gara-gara ini, Danar Prasetya! Sekarang kamu 
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ngapain di sini, sampai bikin Tante kalang kabut, 
Nar? Gara-gara Sena, iya? Ga—” 


Kata-kata Jenny terputus, kala tiba-tiba saja 
Danar menariknya ke dalam pelukan. 


“Habis ini #acking, yuk?” bisik Danar pelan, 
seraya menenggelamkan wajahnya di lekuk leher 
Jenny. 

Karena ketika melihat Jenny, ia akhirnya tahu 
apa yang ia butuhkan. Seorang Danar, butuh 
sahabatnya yang sempat menghilang gara-gara 
masalah konyol tentang pertunangan. Melihat Jenny 
berpenampilan seperti ini, ia jadi ingat masa-masa 
mereka yang dipenuhi kegiatan #ucking, hacking, 
rafting atau apa pun, karena mereka berdua 
mempunyai hobi yang sama. Dengan putus asa, ia 
mengiba pada wanita di dalam pelukannya. Pada 
sahabatnya— bukan tunangannya—untuk 
menyelamatkan dari dirinya yang mungkin saja bisa 
pecah tak bersisa. 


Dalam keheningan, gadis itu membuka mata 
dan mendapati langit-langit kamarnya. Dengan 
kepala yang masih terasa berat, ia duduk di kasur 
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dan mengerutkan kening. Apa mungkin Sakti yang 
memindahkannya kemari? Karena seingatnya, ia 
sedang tiduran di samping Sakti. Mengingat bahwa 
saat itu, ia tengah bercerita tentang kepiting raksasa 
Rafi yang membuat Sakti tertawa. Ia juga bercerita 
telah bertemu Dirga, minus adegan jahanam itu. 


Sena memejamkan mata ketika mengingatnya. 
Ia ingat, harus mempertahankan intonasi suaranya 
agar Sakti tidak curiga. Padahal yang ada, saat itu ia 
ingin menangis keras-keras dan pergi jauh karena 
tidak bisa menatap mata lelaki itu. Bahkan sekarang 
saja, bagian tubuhnya yang bersentuhan dengan 
Dirga terasa kotor dan tercemar. Membuatnya ingin 
menggosokkan amplas keras-keras di kulit, dan 
memotong bibirnya agar rasa berat ini bisa enyah 


dari dada. 
Gadis itu menggelengkan kepala, ketika 


matanya mulai merebak. Ia sangat merasa bersalah, 
karena menyembunyikan sesuatu dari Sakti. 
Namun, ia tidak akan mampu mengatakannya. Saat 
itu, ia melihat sebuah nampan dengan sepiring waffle 
banana split berada di meja rendah di samping 
kasurnya. Gadis itu beringsut ke tepi kasur, dan 
menemukan sebuah sticky note tersemat di nampan. 
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“Kapan pun kamu bangun, kamu makan. Tadi kamu 


ketiduran sebelum sempat makan malam.” 


Sena tergugu sejenak. Gadis itu menyentuh 
wafjle-nya yang sudah dingin. Tentu saja, ini sudah 
hampir tengah malam. Mengembuskan napas keras, 
gadis itu kembali membanting tubuhnya di kasur. Ia 
sedang merasa jahat sekali saat ini. 


Sebenarnya apa yang ia harapkan? Sakti jelas- 
jelas memperlakukannya dengan baik, tapi hal itu 
justru membuatnya tidak nyaman karena tahu ia 
belum bisa melakukan hal yang sama untuk Sakti. 
Terkadang, ia sangat benci pada dirinya yang begitu 
menahan diri. Seperti ada sebuah selubung, yang 
mencegahnya benar-benar membuka diri pada Sakti. 
Karena sekali saja membukanya, itu artinya ia 
membuka seluruh akses bagi lelaki itu untuk 
menyakiti dirinya. Itu sama saja bunuh diri. 


I do love you, Devasena. 


Ia juga merasakan hal sama untuk Sakti. 
Namun, setiap kali Sakti mengatakannya, yang ada 
ketakutan itu justru semakin merajalela. Ia takut 
tenggelam oleh rasa manis dan nyaman yang Sakti 
tawarkan untuknya. Tenggelam di dalam rasa yang 
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memabukkan tanpa bisa dikendalikan, lalu akhirnya 
terluka. Terjerumus dalam lubang, tanpa jalan keluar 


untuk meringkuk dan meratap dengan merana. 


Gadis itu mendesah kala matanya memanas. 
Dirga membuat semuanya semakin buruk. Sekarang, 
ia tidak ragu jika Dirga memang sudah gila. Lelaki 
itu seperti hantu yang membayangi setiap langkah, 
hingga membuatnya teringat kenangan-kenangan 
buruk dan selalu merasa takut. 


Sena menghapus air matanya. Tidak apa-apa, 
rasa laknat karena kelakuan Dirga akan luntur 
seiring waktu tanpa Sakti harus tahu. Ia menoleh ke 
arah waffle-nya. Meskipun ketakutan, tapi rasa hangat 
tetap menguasainya setiap kali Sakti 
memperlakukannya dengan manis. Rasa hangat yang 
begitu menggodanya untuk datang, meraba, dan 
merasakannya. Namun, layaknya orang yang hanya 
berdiri di ambang pintu, ia begitu takut untuk 
masuk dan terbalut dalam kehangatan itu. 


Sena meraih ponselnya untuk berterima kasih 
pada Sakti meskipun ia yakin sekali itu sia-sia. Lelaki 
itu pasti sudah tidur. Namun, hal yang ia temukan 


44 | Devasena 


Sa 
- ap bar 
&. 


ae ai a 


ketika layarnya hidup adalah sebuah pesan dari 
Sakti. 


Mamas Sakti 


Pilih salah satu. Menurut kamu, mana yang paling 
berat? 


Bilang I Love You sama aku, atau cerita tentang 


ciuman kamu tadi siang? 
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33. Hukuman Sakti 


Detik pertama ketika Sena memahami pesan 
Sakti, seluruh tubuhnya mati rasa. Seperti ada 
sesuatu yang membetot jantungnya untuk keluar 
paksa dari rongga dada. Tubuhnya mendingin 
dengan cepat. Kemudian, hatinya mencelus tanpa bisa 
ditahan hingga terasa luar biasa sakit. 


Sakti tahu. Selama sisa sore di mana mereka 
bersama, Sakti tahu jika ia menyembunyikan 
sesuatu. Sakti ... tahu kalau Sakti membohonginya. 


Ponsel Sena terjatuh ketika gadis itu berlari 
keluar. Tidak dipedulikan lagi bagaimana 
penampilannya saat ini, yang ia tahu hanyalah ingin 
melihat lelaki itu. Mendadak, rasa takut 
mencekamnya dengan begitu mengerikan. Karena 
Sena sendiri tahu, jika sebuah kebohongan bisa 
merusak sesuatu. Ia mengetuk pintu, tanpa peduli 
bahwa malam tengah mencapai puncaknya. 
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Tidak perlu ketukan yang kedua kali, pintu itu 
langsung terbuka. Melihat lelaki itu mengerutkan 
kening dengan penuh kekhawatiran, tangan Sena 
terkepal. Padahal Sakti sudah sebegini peduli. 
Mengapa ia masih bisa jahat pada lelaki sebaik ini? 


Sakti tidak memandangnya dengan tatapan 
menuduh. Tidak ada apa pun di manik mata cokelat 
tua itu, selain kekhawatiran yang nyata. Sejenak 
setelah kerutan di dahi menghilang, sepertinya dia 
tahu bahwa ia sudah membaca pesannya. Namun, 
dengan tenang, seulas senyuman terlukis di bibirnya. 


Diraihnya tangan gadis itu untuk masuk, 
sebelum ia kembali menutup pintu agar hawa dingin 
tidak ikut masuk. Lelaki itu duduk di sebuah kursi 
bundar dengan Sena berdiri di antara kedua lututnya 
yang terbuka. Dia menunduk, menunggu sembari 
memainkan jemari mungil yang ada di 


genggamannya. 


“Mas ...,” panggil Sena, terasa sesak kala Sakti 
tidak kunjung buka suara. 


Sakti mendongak dan menatapnya. Mengapa ia 
baru menyadari, jika lelaki itu punya warna mata 


yang bagus? 
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“Hm?” 


Untuk sesaat, gadis itu tidak mampu berkata 
apa-apa. Hanya satu yang dilakukannya, mencari 
jejak kemarahan di manik mata Sakti. Namun, ia 
tidak menemukannya. Lelaki itu masih menawan 
pandangannya dengan tenang, membuat Sena makin 


takut saja. 


“Kamu ... tahu?” tanya Sena lagi, dengan mata 
yang semakin memanas. Sakti menatapnya sejenak, 
kemudian tersenyum tipis, sangat tipis dengan sirat 


kekecewaan. 


“Bukit Permadani,” ujarnya kembali menunduk 
untuk mengusap punggung tangan Sena. 
“Kebetulan aku tadi juga makan siang di sana. Di 
balkon, lebih tepatnya. Tepat di samping restoran 
yang kamu kunjungi.” 

Hening kembali. Lelaki itu jahat sekali. Dia 


membiarkan Sena menatap rambutnya. Sementara, 
dia menunduk dan sibuk dengan jemari Sena. 


“Kamu bukan satu-satunya yang pernah terluka, 
Na,” ujarnya kembali menatap Sena. “Ada banyak 
hal yang melintas di kepalaku waktu lihat kalian 


siang tadi. Aku cuma nunggu kamu cerita, untuk 
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tahu seberapa jauh kamu menganggapku di 
hubungan ini.” 


Sakti tidak mengatakannya dengan nada 
menuduh, sungguh. Namun, hal itu justru yang 
membuat Sena gemetar hingga ke ubun-ubun. 


“Say, Na. Aku harus apa agar kamu merasa 
nyaman bilang semua kesakitan kamu sama aku? 
Aku kurang bikin kamu nyaman, ya?” tanyanya 
pelan. 


Gadis itu hanya menggeleng, dengan air mata 
berdesakan di pelupuk mata. Saat ini, satu-satunya 
yang bisa ia lakukan hanyalah menatap Sakti tanpa 
bisa berkata apa pun. Mata lelaki itu memerah 
dengan cepat. Namun, dia tidak mengatakan apa- 
apa. Justru mengulurkan tangan dan mengusap air 
mata Sena, membuat gadis itu semakin sesak saja. 


“Dia memaksa kamu,” ucap Sakti tiba-tiba. 


Keterkejutan di wajah Sena membuat Sakti 
tersenyum tipis. Lelaki itu mengusap bibir bawah 
Sena, menahan pandangannya pada luka kecil yang 
kini sudah mengering. 
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“Aku tahu siapa yang memaksa. Jadi, aku rasa 
aku nggak salah paham tentang kejadian sore tadi. 
Tapi Na, yang membuat aku kecewa adalah kamu 
yang menyimpannya sendiri, padahal ada aku di sini. 
Kamu nangis, kamu nggak berani lihat aku. Bibir 
kamu berdarah, tanpa berpikir untuk berbagi 
denganku. Aku nggak akan menghakimi kamu, Na. 
Cuma satu, cerita sama aku. Apalagi tentang hal 
seperti sore tadi. Itu bukan hal yang pantas 
disembunyikan.” Sakti menjeda kalimatnya. 
“Kecuali kamu memang sengaja bermain di 


belakangku.” 


Sena meneguk ludah ketika lututnya terasa 


lemas. 


“Kamu tahu awal dari pengkhianatan itu apa, 
Na? Berahasia. Menyembunyikan rasa sakit kamu. 


Menyembunyikan ketidaknyamanan kamu. 
Menyembunyikan kegelisahan kamu. 
Menyembunyikan masalah-masalah kamu. 


Akhirnya, kamu terbiasa menyembunyikan sesuatu 
dariku,” ucap Sakti lagi. “Aku bukan lelaki yang bisa 
baca pikiran kamu, yang bisa tahu seluruh hal yang 
kamu lakukan, yang kamu rasakan, aku nggak bisa. 
Aku butuh kamu bercerita semuanya sama aku, Na. 
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Di hubungan seperti ini, aku nggak pernah setuju 
dengan kalimat berbohong demi kebaikan. Yang ada 
hanya menunda kebohongan. Jadi, seperti yang 
kamu tanyakan sama aku, apa aku bisa percaya sama 
kamu?” 


Lelaki itu mengatakannya dengan intonasi biasa. 
Seperti intonasi yang digunakannya ketika bercakap- 
cakap dengan Sena. Namun, mengapa di telinganya 
saat ini seolah dia sedang diadili? Sakti benar. Sena 
bukan satu-satunya orang yang pernah terluka. 
Mereka berdua punya luka yang sama. Luka yang 
membuat mereka sensitif terhadap sesuatu bernama 
rahasia. 


“Bilang, Na. Apa gunanya kamu 
menyembunyikannya?” pinta sakti lagi. “Agar aku 
nggak sakit hati? Agar aku nggak sedih? Apa itu 


membantu?” 


Isakan Sena pecah. Perlahan, Sena mengangguk 
hingga membuat air mata menetes dari dagunya. “I- 
tu, juga karena aku jijik.” 


Sena menarik tangannya dari genggaman Sakti, 
tapi Sakti menahannya. Lelaki itu justru 
menggenggamnya erat sembari menawan 
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pandangannya, membuat gadis itu menangis makin 
tidak tentu. 


“Aku jijik sama diriku sendiri. Rasanya, aku 
nggak rela disentuh Dirga. Bikin aku merasa kotor 
ke mana-mana. Bikin aku merasa udah berkhianat 


sama kamu, Mas.” 


“Lalu apa?” tanya Sakti. “Apalagi yang kamu 


rasakan?” 


“Rasanya aku kepingin gunting bibirku,” ucap 
Sena terbata, kala kebutuhan untuk memuntahkan 
segala rasa jijik itu mendera. Gadis itu kembali 
berkata dengan seluruh nada benci yang dia punya. 
“Aku pingin mandi pakai HCI biar jejaknya di kulit 
bisa hilang atau—atau ngegosok kulitku pakai 
amplas atau ... atau apa pun, apa pun! Ini ... 
menjijikkan! So disgusting. I hate it! I hate it? 


“So zell me everything, Sena. Kenapa harus 
disembunyikan sementara kamu menderita begini? 
Sampai bibir kamu berdarah begini?” 


Melihat Sena sedemikian terisak, Sakti 
memejamkan mata dan menunduk. Masih 
terpampang jelas di layar komputer, serangkaian 
koding rumit yang dia ciptakan dalam 
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kemarahannya. Menarik sisi gelap dari masa lalu, di 
mana seorang Sakti Samudra mampu 
menghancurkan sistem raksasa seperti menginjak 
seekor kecoa. Satu detik. Hanya satu detik jika Sena 
tidak mengetuk pintu, bisa dipastikan saat ini koding 
itu sudah memporak-porandakan seluruh sistem 
TeraMart di Indonesia. 


Sakti tidak bisa tidur. Menyadari bahwa Sena 
menyembunyikan sesuatu membuat perasaannya 
tidak tenang. Beribu pikian negative menyerbunya 
seperti Trojan yang menginfeksi sebuah perangkat 
lunak, karena kebohongan adalah sesuatu yang 
mengerikan baginya. 


Lelaki itu menghirup napas dalam-dalam untuk 
menenangkan diri, lalu membuka mata. “Jangan 
nangis Na,” ucap Sakti menyeka air mata Sena. 
“Maaf.” 


Sena menggeleng. “Mas Sakti nggak salah. Aku 
yang salah. Harusnya aku nggak nyembunyiin itu 
dari kamu.” 

Melihat gadisnya seperti ini, Sakti justru sakit 
sendiri. “Jangan diulangi lagi. Jangan bohong lagi. 
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Cerita sama aku semua yang bikin kamu sakit,” bisik 
Sakti. 


Dia menarik Sena mendekat, dan merengkuh 
gadis itu. Menyesali isak tertahan Sena di telinganya 
maupun remasan erat jemari Sena di kausnya. 
Tubuh mungil itu menggigil pelan, maka Sakti 
mempererat pelukannya sebagai bentuk permintaan 


maaf. 


“Maaf, Na. Maaf. Sudah, jangan nangis lagi,” 
bisiknya. “Suatu saat kalau kamu juga merasa 
kecewa sama aku, bilang, Na. Jangan asal pergi. Aku 
mungkin tanpa sadar bikin kamu kecewa.” 


Lelaki itu mengatakannya dalam sebuah bisikan, 
terdengar pedih dan terasa nyeri di ulu hati. 
Membuat Sena menyadari, jika Sakti tengah 
mengatakan ketakutannya. Demi apa pun, lelaki ini 
juga pernah terluka dan dengan bodohnya ia 
mengabaikan itu. 


“Sudah aku bilang kalau hubungan itu harus 
diperjuangkan kedua belah pihak, “kan? Itu artinya, 
kita butuh bicara. Ya?” 


Gadis itu mengangguk lagi, membuat Sakti 
memejamkan mata. Lelaki itu menyelusupkan 
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wajahnya di sela rambut Sena yang terurai, 
menghirup aroma gadis itu dalam-dalam untuk 


meredam rasa takutnya. Wangi dan menenangkan. 


Namun, itu belum cukup. Sapuan bibir lelaki itu 
berpindah ke garis pipi Sena, ke dahi, kemudian ke 
hidung perempuan itu. 


Sementara, Sena tidak berani memandangnya. 
Gadis itu hanya menatap dada Sakti, dengan 
gemetar yang tidak kunjung usai. Isakan masih 
terdengar sesekali di wajah sembap yang merona itu. 


Cantik. Bahkan dengan wajah sembap seperti 
ini, gadisnya masih saja cantik. Sebuah helaan napas 
berat lolos dari bibir Sakti. Satu tangannya 
menangkup Sisi pipi Sena, menyentuh ujung bibir 
itu dengan ibu jarinya. Ia masih bisa melihat sisa-sisa 
luka yang ada di sana. Membuat kemarahannya pada 
Dirga menyeruak tidak tertahankan. 


“Boleh, Na?” 


Mendengarnya, Sena menatap Sakti dan 
menangkap kegelisahan serta kemarahan yang 
teredam dengan sempurna. Maka ia mengangguk, 
dengan tergesa. Karena ia ingin mengenyahkan rasa 
jijik itu dari bibirnya, dari tubuhnya. 
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Dan ini Sakti. Saktinya. 


Hal terakhir yang dilihat Sena sebelum menutup 
mata, adalah bulu mata Sakti yang lurus dan 
panjang. Remasan jemarinya di kaus Sakti kian 
mengerat, kala laki-laki itu akhirnya menyapu 
bibirnya dengan kelembutan yang mengejutkan. 


“Jangan dikira aku nggak marah lihat kamu 
disentuh lelaki lain, Na,” bisik Sakti berat. “Aku 
marah ... marah sekali.” Sakti mempertemukan 
bibir mereka kembali, dengan tekanan yang lebih 
besar. 


“Aku seperti lihat noda pada sesuatu yang 
hanya milikku,” bisiknya sebelum mulai memagut 
bibir Sena, membuat tubuh gadis itu gemetar tidak 
terkendali kala sebuah sensasi mulai menyengat 
ujung-ujung syarafnya. “Jangan sampai aku lihat dia 
menyentuh kamu lagi, atau TeraMart bisa hancur 


dalam semalam.” 


Setelahnya, Sakti menangkup wajah Sena dan 
menahannya ketika lelaki itu membelai belahan 
bibirnya. Gadis itu terkejut hingga membuka mata, 
tapi sepertinya Sakti belum selesai. Lelaki itu 
melakukan sesuatu yang sama sekali tidak disangka, 
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membuat ia refleks menjauhkan diri dari sengatan 
rasa asing ini. Namun, rengkuhan Sakti di pipi 


menahannya. 


Waktu seakan terhenti ketika Sakti juga 
membuka mata tanpa memisahkan pagutannya, 
menatapnya dengan pandangan yang tidak mampu 
1a cerna. Lelaki itu semakin memiringkan kepala, 
dan kembali menutup mata. 


Gadis itu membeku. Seluruh ototnya terkunci, 
seakan tubuhnya sedang membiasakan diri dengan 
sentuhan Sakti untuk pertama kali. Dengan buku- 
buku jari yang meremas erat bahu lelaki itu, Sena 
ikut menutup mata. Perlahan tapi pasti, 
konsentrasinya hanya terpusat pada apa yang tengah 
diberikan Sakti padanya. Mengenali sapuan dan 
kehangatan lelaki itu, memaksanya menerima 
berjuta ledakan yang mampu memecahkan 


jantungnya menjadi serpihan. 


Maka ia pun tahu, bahwa Sakti sedang 
menghukumnya. 


Selama ini, Sena tidak pernah memikirkan hal 
seintim ini. Melihat adegan ciuman di televisi, 
membacanya di novel, atau membayangkannya saja, 
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ia merasa jijik sendiri karena itu membuatnya 
teringat akan pengkhinatan Dirga. 


Sekarang, ia tahu mengapa Sakti tidak ingin 
dirinya terlalu larut dalam kebencian. Sebab saat ini 
pun, ia menyadari bahwa sebagian dirinya menolak 
sentuhan Sakti. Penolakan yang diakibatkan dari 
rasa sakit atas kenangan masa lalu, ketika dirinya 
menyaksikan sendiri bagaimana cara Dirga 
menyentuh Raras. Namun kali ini, setengah mati ia 
berusaha menyingkirkan memori laknat itu dan 
mengisi setiap relung pikirannya dengan sentuhan 
Sakti. Membuat seluruh indranya mengenali setiap 
lembut sapuannya, embusan napas hangat di 
pipinya, dan rengkuhan kuat lengan yang kini 
mengurung pinggangnya. 

Lucunya, keinginan untuk memisahkan diri 
yang tadi ia rasakan, kini tidak ada lagi. Karena 
segera saja, ia mulai menginginkan kehangatan ini 
berlangsung lebih lama. Dalam kelenaan yang entah 
sejak kapan, samar Sena merasakan napasnya yang 
tersengal. Ia tidak bisa mengambil oksigen dengan 
baik, sedangkan dirinya kewalahan mengikuti 
tempo lelaki itu yang semakin tidak terbaca. Desah 
lirih keluar dari bibirnya, ketika sesuatu mulai 
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mengaduk-aduk perut dan membuat kepalanya 
ringan. 


Sena berusaha mempertahankan cengkeraman 
di bahu liat lelaki itu, sedangkan pada saat yang 
bersamaan seluruh tubuhnya berubah jadi tak berisi. 
Rasanya mendebarkan, sesak, dan panas. Panas yang 
menyiksa sampai tubuhnya terasa terbakar. 


Seperti sebuah antitoksik yang disuntikkan 
dalam laju darahnya, rasa menjijikkan gara-gara 
kelakuan laknat Dirga perlahan sirna seiring 
sentuhan Sakti di kulitnya. Berganti dengan jejak 
panas yang terasa membara, hingga membuat 
seluruh permukaan kulitnya meremang. Namun, 
ketika napasnya terputus cukup lama, Sena tahu 
mereka harus segera berhenti. 


“Mas—” Sena terbata dengan tangan menepuk 
pipi Sakti, berusaha menarik fokus lelaki yang masih 
asyik dengan kegiatannya. “Ng ... Ia merintih 
ketika Sakti tidak juga melepaskannya. “Na-pas .... 
hhh.” 


Gerakan Sakti terhenti meskipun masih 
berpagutan. Sena bisa mendengar napas berat lelaki 
itu, sesaat sebelum melepaskannya. 
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“Amateur” Lelaki itu tersenyum samar, kala 
melihat Sena yang menghirup napas banyak-banyak. 


Sena menggertakkan gigi seraya mendelik 
padanya. “Iya, memang belum pernah. Kecewa?” 


“Aku senang kamu seamatiran ini,” ucapnya 
lembut, seraya mengecup kembali bibir Sena dengan 


ringan. “I only kiss the woman I love, Na. I love you.” 


Gadis itu hendak berkata sesuatu, ketika Sakti 
kembali memeluknya. Ringan, lelaki itu 
menyusurkan bibir di leher dan pundak halus itu 
demi mengusir jejak imajinatif dari sentuhan Dirga, 
tanpa menyadari bagaimana efeknya bagi seorang 
Sena. Ja yang belum selesai mengatur napas, kini 
menegang berkat sapuan bibir Sakti di kulit yang 
belum pernah terjamah oleh siapa pun. Segera saja 
rasa geli yang memabukkan merajai perutnya, 
membuatnya meremas erat pundak Sakti sambil 
menggigit bibir bawahnya. 

“T love you too, Sakti Samudra.” 

Bibir sibuk Sakti berhenti. Kulitnya masih 
meremang gara-gara kelakuan lelaki itu barusan. 


Namun, gadis itu membalas tatapannya tanpa 


keraguan. 


60 | Devasena 


pi 
rg 


r 


TA ia KA 


bj 


“I love you too,” ulang Sena, berusaha menelaah 
sorot mata Sakti yang tampak lebih kelam dari 


biasanya. “Masih marah?” 


Sakti tidak menjawab. Lelaki itu meraih tangan 
Sena dan mengalungkan di lehernya, kemudian 
menarik pinggangnya mendekat hingga dia kembali 


merasa hancur. 


“Masih. Aku perlu menghapus sesuatu. 
Berulang kali,” bisiknya, sebelum meraih tengkuk 
Sena dan menciumnya lagi. 


Gadis itu tidak tahu, harus berapa lama lagi ia 
harus berada dalam rengkuhan Sakti. Yang ia tahu, 
dirinya ingin lelaki itu menyingkirkan segala macam 
rasa aneh yang melekat di tubuhnya. Ia ingin Sakti 
menggantinya dengan sesuatu, seperti ini. Ketika 
sentuhan Sakti terasa sangat menyenangkan di 
kulitnya, dengan tergesa Sena mematri seluruh rasa 
hangat yang menyeramkan ini dalam setiap sel 
tubuhnya. 


Dalam euforia memabukkan itu, secercah 
kesadaran memperingatkannya akan bahaya yang 
mungkin ada. Namun, ia memberanikan diri untuk 
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menepikan seluruh ketakutannya. Ia ingin mencoba 
benar-benar jatuh sekali lagi. 


Pada lelaki ini. 


“Kenapa masih naik sepeda?” 


Sena yang saat itu keluar dari parkiran pegawai, 
menoleh. Danar terlihat bersandar di mobilnya 
seraya bersedekap. 


“Hm? Biasanya juga saya naik sepeda,” ujar 
Sena mengamati atasannya. “Pak Danar sakit? 
Wajahnya kusut, gitu?” 


Pria yang sudah rapi dengan setelan kerja itu 
mengembuskan napas kasar, dan mengacak 
rambutnya. “Nggak diantar pacarmu?” tanyanya 
mengabaikan pertanyaan Sena. 


“Oh ... nggak. Ngapain juga? Nanti susah kalau 
mau ke mana-mana,” jawab Sena, kembali berjalan 


menuju koridor dengan Danar berjalan di 
sampingnya. 
“Dulu, dia rajin antar jemput kamu. Kenapa 


sekarang beda?” tanya Danar dengan nada selidik, 
yang tidak luput dari perhatian Sena. 
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Gadis itu memutar bola mata. “Masa? Seingat 
saya, saya diantar kalau memang perlu diantar saja. 
Biasanya juga saya naik sepeda. Lagipula kalau 
pulang bareng, selisih waktu kita terlalu lama. Jam 
pulang Mas Sakti kebanyakan malem.” 


Telinga Danar risih kala Sena menyebut lelaki 
itu dengan panggilan tertentu. Kenapa gadis itu tahu 
sekali jam pulang pacarnya? 


“Ya nggak apa-apa dong. Bisa kan dia izin dulu 
buat ngantar kamu pulang terus balik ke kantor 
lagi?” 

Sena menggaruk lehernya. Sebenarnya bosnya 
ini kesambet apa? “Nggak, saya yang nggak 
ngebolehin,” tukasnya. 


Danar mendengkus. “Kenapa? Bukannya cewek 


suka diperlakukan begitu?” 

Siapa saja, tolong jelaskan ada apa dengan Danar hari 
ini! 

“Ng--harus, ya?” 


“Ya harus!” jawabnya dengan nada tinggi, 
hingga Sena terkejut. “Itu bukti kalau dia sayang 


p? 


sama kamu! Cinta sama kamu 
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Gadis itu berhenti. Untung koridor ini sepi 
karena hanya menuju ruang jenazah. “Pak Danar 
kenapa?” tanya Sena akhirnya. 


Danar mengusap kasar wajahnya. “Saya cuma 
mau memastikan, kalau pacarmu itu memang cinta 
sama kamu! Terus sekarang ini apa? Kenapa dia 
ngebiarin kamu naik sepeda sementara dia 


berangkat pakai mobil ke—hmph!” 


Racauan Danar berhenti kala sebuah tangan 
menyekapnya dari belakang. 


“Maaf, Na. Jangan didengerin.” Jenny muncul 
dari balik bahu Danar, dan tersenyum kaku. 
Sementara, Sena terpukau dengan kekuatan tangan 
Jenny yang mampu menahan pemberontakan 
Danar. 


“Ng, oke. Lagipula, Pak Danar, mana bisa antar 
jemput dijadikan patokan? Rasa sayang nggak 
sedangkal itu.” 

Danar berhenti meronta. Sena tersenyum pada 
keduanya, dan mohon diri menuju ke ruangan lebih 


dulu. Setelah memastikan jika gadis itu benar-benar 
menghilang dari pandangan, Jenny melepaskan 
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Danar. Lelaki itu masih memandangi tikungan 


TA 


tempat Sena menghilang dari pandangannya. 


“Gimana aku nggak cinta sama dia, Jen? 
Gimana aku nggak cinta?” bisik lelaki itu merana. 
Jenny mengembuskan napas panjang, sebelum 
menjitak keras kepala Danar. 
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34. Bertemu 
Mertua 


“Wah, pagi-pagi gini udah panas banget ya, 
Mas.” 


Sakti menghentikan ciumannya, sedangkan Sena 
melepaskan jumper Sakti ketika suara Ana terdengar. 
Arga menatap datar mereka berdua, dengan kedua 
tangan berada di dalam saku jaket. Sementara, Ana 
di sebelahnya memakai baju hamil terusan hingga ke 
mata kaki, juga terlapisi jaket. Berbeda dengan 
suaminya, Ana menatap mereka dengan berbinar. 


“Gimana kalau kamu pindah kontrakan aja?” 
tanya Arga, melirik pada Sakti yang terlihat santai. 


“Nggak perlu,” jawab Sakti, geli melihat reaksi 
Sena yang langsung bersembunyi di balik 
punggungnya dengan wajah merah padam. “Kita 
berangkat CFD dulu.” 
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“Titip jambu air ya, Na. Kalau ada, sih,” ucap 
Ana ceria. 


Mendengarnya, Sena mencebik. Gadis itu 
menyambangi Ana, dan membungkuk ke arah 
perutnya yang sudah semakin membesar. 


“Kamu minta apa lagi selain jambu air?” tanya 
Sena lembut, ketika gelombang sedih dan haru 


menerpanya bersamaan. 


Ana terkekeh. Wanita itu meraih tangan Sena 
dan menempelkannya di perut. “Safira mau itu aja, 


Tante.” 


Sena menelan gumpalan besar di 
tenggorokannya. “Halo, Safira. Tunggu Tante, ya. 
Nanti Tante belikan jambu air yang banyak.” 


“Siap, Tante! Udah sana berangkat!” tukas Ana, 
menepuk bahu Sena dan meraih tangan Arga yang 
tengah mengobrol dengan Sakti. “Ayuk, Mas, nanti 
telat. Kita mau senam hamil dulu. Daaaa semuanya. 
Sakti, Sena dijaga! Awas kalau sampai ilang!” 


Mendengarnya, pertahanan Sena jebol. Gadis 
itu ingin membuang muka sebelum melihat Ana 
tersenyum dan mengedip padanya, lalu berlalu 
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dengan Arga. Sakti menatap Sena yang sekarang 
sibuk menangis dalam diam. Lelaki itu menghirup 
napas dalam, tidak mengatakan apa pun selain 


mengusap puncak kepala kekasihnya. 


“Kalau gini aku harus ngehibur dengan cara 
gimana, Mas?” Sena terisak. “Mending kalau Mbak 
Ana sedih, aku tahu apa yang harus aku lakuin. Lah 
kalau ini ... aku harus gimana? Sakit lihat senyumnya 
Mbak Ana.” 


“Senyum, Na,” jawab Sakti. “Jauh di dalam 
sana, dia juga pasti sedih. Itu manusiawi. Tapi, dia 
berjuang untuk menjadi kuat. Jadi, jangan pernah 
menangis di depan Ana atau Arga.” 

Sena menatap Sakti dengan cemberut. “Mas 
Sakti hatinya dingin.” 

Tentu saja, Sakti mengangkat alis. “Kalau 
begitu, tugas kamu bikin dia jadi hangat. Hari ini, 
ada acara?” 


Sena mengusap pipinya dan menggeleng. 
“Ketemu Ayah Ibu, mau?” 


Gelayar ketakutan itu masih dirasakan Sena. 
Juga rasa berat hati dan keengganan familier, yang 
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selalu menahannya untuk tetap berdiam di tempat. 
Ia menatap Sakti beberapa saat, menyadari bahwa 
lelaki itu hanya menunggu jawabannya tanpa 
pandangan menuntut. Bukankah ia sudah 
memutuskan untuk tidak menahan diri? 


“Oke,” jawab Sena tersenyum. “Ayah Ibu suka 
apa? Nanti aku baiknya bawa apa?” 


Sakti yang tersenyum lebar, meraih tangan Sena. 
“Nggak perlu bawa apa-apa. Cukup dandan yang 
manis aja, biar Ayah Ibu tahu kalau calon 


menantunya cantik sekali.” 


Lagi, sebuah remasan hadir di dada Sena. Ia 
memang mencoba untuk melangkah, mencoba 
untuk menyingkirkan rasa berat itu. Namun, ia 
masih ketakutan jika Sakti mengangkat topik 
tentang keseriusan hubungan mereka. Bukan, bukan 
berarti ia tidak senang Sakti mengungkapkan 
keseriusannya. Ia hanya belum terlalu siap. Seberani 
apa pun dirinya, luka yang tertoreh masih 
membayanginya. Membuatnya selalu takut jika nanti 
dirinya benar-benar tenggelam, tiba-tiba saja Sakti 
meninggalkannya. 
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Sena sudah wangi dan rapi, tapi gadis itu masih 
berdiri hampir lima belas menit di depan cermin 
rias. Ia menggigiti bibirnya, dengan canggung 
merapikan casual dress selutut yang berwarna merah 
marun, dress kelima setelah ia mengobrak-abrik 
lemarinya. Sena mengamati rambutnya yang separo 
diikat dan sisanya digerai hingga sepunggung 
dengan kecemasan yang nyata. Sungguh, Sena tidak 
pernah se-nervous ini sebelumnya. 


Nggak ada yang aneh, ‘kan? Kira kira nanti harus 
bicara apa? Kira-kira gimana tanggapan Ayah Ibunya Mas 
Sakti? Penampilan kan, impresi pertama. Ini.. terlalu 
kekanakan ya? Atau malah terlalu dewasa? Perlu ganti, 
nggak? Humm-- 


Suara mobil yang memasuki halaman 
menyadarkan Sena. Itu pasti Sakti, karena tadi pamit 
hendak keluar sebentar sebelum mereka berangkat. 
Gadis itu meraih cardigan hitam dan mengalungkan 
sling bag di pundak. Ia cepat-cepat menyambar flat 
shoes merah sebelum akhirnya keluar, lalu melihat 
Sakti tengah bersandar di depan tembok unitnya. 
Dia menoleh kala Sena keluar, melumpuhkan gadis 
itu dengan senyum manisnya. Kali ini, Sakti 
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mengganti pakaian serba hitamnya, dengan sebuah 
kemeja casual lengan pendek berwarna biru. 


“Kenapa kamu harus secantik ini?” bisiknya, 
sebelum menunduk dan mencium Sena penuh 
kelembutan. 


Ah, benar-benar .... 


Gadis itu tidak bisa menahan tangannya, agar 
tidak berkalung di leher Sakti dan menariknya untuk 
menghapus setiap jarak di antara mereka. Sebuah 
sambutan yang membuat lelaki itu tersenyum di 
tengah ciuman mereka. Jemarinya membelai pelan 
dagu Sena demi memperdalam ciuman, membuat 
jantung gadis itu semakin jumpalitan di tengah 
usahanya agar tidak terengah, dan mampu 
menikmati ciuman ini lebih lama. 


Sepertinya, lelaki itu belum berniat 
melepaskannya. Dia malah menarik pinggang Sena 
agar mendekat, membuat gadis itu semakin terlena 
dan melupakan semuanya. Ketika akhirnya Sakti 
menjauh, sesuatu dalam diri Sena meraung tidak 
terima. Gadis itu memejamkan mata, menyadari 
bahwa napasnya tersengal hebat. Kalau Sakti tidak 
berhenti, mungkin ia bisa pingsan saat itu juga. 
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“Kamu pendek.” 
Sena mendengkus. “Biar!” 
Ips cute, Na. I love it.” 


Gadis itu meraih kemeja Sakti, agar lelaki itu 
membungkuk dan merapikan kerah kemejanya. 
“Harusnya aku pakai wedges atau hee/s sekalian, ya?” 


“Hmm, nggak perlu. Gini kan, bisa,” ucap Sakti, 
kembali mengecup ringan bibir Sena. Dia terkekeh 
geli, ketika rona merah merambati wajah Sena 
dengan cepat. 


“Rumah Ayah Ibu di mana?” tanya Sena, 
ketika mereka mulai melaju di jalan raya. 


“Jauh,” jawab Sakti. “Paling butuh tiga sampai 
empat jam. Kamu bisa tidur dulu.” 


“Jam segini belum ngantuk, Mas,” tukas Sena. 
“Ayah sama Ibu, mereka ... gimana? Maksudku, aku 
harus apa?” 


Mendengarnya, Sakti tersenyum. “Mereka nggak 
bakal gigit kamu, Sena. Just be yourself.” 
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Sena memutar bola mata. Bukan itu yang ia 
tanyakan. “Mas Sakti berapa bersaudara? Ayah sama 
Ibu masih kerja? Kerja apa?” 


Sakti menoleh, tiba-tiba tertawa geli. “Kamu se- 
nervous itu, ya?” 


Sena menekuk wajahnya. “Iya. Ternyata aku se- 


nervous ini.” 


“Segitunya pengin kelihatan baik di mata ayah 
ibuku? Takut nggak disetujui jadi mantu?” 


Pertanyaan macam apa itu? 


Sena mendelik pada Sakti yang semakin tertawa. 
Menyebalkan. Dia terkadang memang bisa 
semenyebalkan ini. Sena meniup rambut yang 
beterbangan di wajahnya dan menoleh kembali ke 
depan, meninggalkan Sakti yang tengah tertawa. 
Sepertinya lelaki itu puas sekali. 


“Ayah dosen, Ibu guru SMA,” jawab Sakti 
membelai pelan puncak kepala Sena. “Dan aku anak 
tunggal.” 


Sena manggut-manggut. Dulu, ia pernah iri 
sekali dengan temannya yang anak tunggal. Tapi toh 
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apa—bedanya? Sena tidak pernah benar-benar 


er 


merasakan punya saudara. 


“Mbak Nathalie pernah ketemu?” Gadis itu 
melirik Sakti, ingin mengetahui reaksinya. Namun, 
Sakti terlihat santai dengan satu tangan membelai 
rambutnya. 


“Pernah.” 
“Oh 29 


“Kenapa?” tanya Sakti menoleh. “Merasa nggak 
spesial?” 


Sena terdiam, lama. Karena pertanyaannya 
sangat tepat, dan karenanya ia jengkel pada dirinya 
sendiri. 


“Aku nggak pernah main-main dalam mencari 
pendamping hidup, Na. Sekalinya seorang wanita 
jadi kekasihku, aku akan bawa mereka ke hidupku.” 
Lelaki itu mengatakannya dengan tenang dan santai, 
namun Sena mampu mengenali ketegasan dalam 
suaranya. Terkadang, Sakti yang begini jadi sedikit 
mengerikan di mata Sena. 


“Berarti, dulu sering ke rumah Ayah Ibu sama 
Mbak Nath?” 
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Sena bisa menangkap senyum samar Sakti di 
salah satu sudut bibirnya. Lelaki itu menggeleng. 
“Nathalie cuma pernah ke sana satu kali, karena dia 
wanita yang sibuk sekali,” jawab Sakti. “Kami jarang 
punya waktu bersama, bahkan ketika kami satu 
tempat kerja. Jam terbang Nath lebih padat 
ketimbang aku. Dalam seminggu saja, dia bisa 
terbang dua tiga kali ke luar negeri.” 


Sena terdiam. Membuat Sakti menoleh padanya 
ketika mereka berhenti karena lampu merah. “Sekali 
lagi, itu bukan alasanku nggak mempertahankan 
dia,” ucap Sakti, menepis pikirannyaa dengan sangat 
tepat. “Kita bisa bertahan selama tiga tahun, dan 
aku nggak pernah menuntut Nath untuk menjadi 
orang yang bukan dirinya. Dia menyukai 


pekerjaannya, dan aku menghormatinya.” 


Sena menatap Sakti yang berhenti bicara karena 
lampu berganti hijau. 


“Kamu sudah tahu alasannya. Dan kalau kamu 
ingin memastikan apakah alasannya hanya itu, iya. 
Memang hanya itu.” Sakti meneruskan. 
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Sena terdiam, kemudian menarik pelan lengan 
Sakti agar bisa mendaratkan sebuah kecupan di pipi 
lelaki itu. 


“Devasena, kamu nggak sadar kamu bisa bikin 
kita celaka?” Sakti terkekeh pelan. 


Sena tertawa pelan, tapi tidak menjawab kelakar 
Sakti. Gadis itu kembali bersandar di kursinya 
sendiri. Di depan sana, langit terlihat lebih kelam. 
Mungkin mereka akan bertemu hujan sebentar lagi. 
Sekarang saja, 1a sudah bisa merasakan hawa yang 
semakin dingin hingga dirinya mengenakan 
kardigan. Hah, dengan cuaca seperti ini, hal yang 
paling ia inginkan adalah bergelung di kasur 
berbalutkan selimut tebal. 


Keheningan lama membuat Sakti menoleh 
ketika mereka berhenti lagi di lampu merah, 
kemudian tesenyum kecil. 


"Katanya nggak ngantuk,” celetuknya geli 
sendiri, sebelum mencium kening gadis itu. Ia 
meraih rambut yang beterbangan di pipi Sena, 
menyilanya di belakang telinga dengan sangat hati- 
hati agar tidak membangunkannya. Gadis itu terlihat 
manis dan polos ““““”““' ketika tidur. 
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Membuat dia bertanya-tanya, seberapa jauh lagi dia 
bisa terjatuh pada gadis ini. 


Suara klakson panjang dan memekakkan, 
membuat Sena terbangun. Terbelalak, gadis itu 
mengamati sekitar dan mendapati Sakti tengah 
menyipit melihat spion samping. Masih dengan 
jantung berdebar, gadis itu teringat bahwa mereka 
sedang dalam perjalanan ke rumah ayah dan ibu 
Sakti. Ia melihat jam di dashboard. Sudah cukup lama 


mereka di jalan. Pantas punggungnya terasa panas. 


“Udah bangun?” tanya Sakti ketika Sena tengah 


merapikan rambutnya. 
“Hm,” jawab Sena. “Ini sampai mana?” 


“Tinggal depan situ, kita turun,” jawab Sakti. 
“Udah siap ketemu?” 


“Ng ... udah,” jawab Sena mendadak kembali 
berdebar. 


Mereka tengah masuk ke sebuah kompleks 
perumahan minimalis yang sudah banyak berubah 
di sana-sini, menandakan bahwa perumahan itu 


adalah perumahan lama. Sena bertanya-tanya, 
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bagaimana perasaannya jika mobil ini berhenti di 
depan salah satu rumah, kemudian mereka disambut 
oleh sepasang suami istri yang sudah berusia tua. 


Sena membetulkan posisi duduknya dengan 
gelisah. Sementara di sampingnya, lelaki itu terus 
melaju hingga sampai di sebuah jalan buntu pada 
gang perumahan paling belakang. Hanya ada 
tembok beton setinggi dua meter di sana, 
berhadapan dengan jajaran rumah terakhir yang 
berada di kompleks perumahan tersebut. Di situ, 
Sakti berhenti dan mematikan mesin mobil. 


“Ayo, turun.” 


Gadis itu mematuhinya, lalu merapikan 
penampilan. Matanya menyapu dengan gugup 
pemandangan di sekitarnya. Sakti muncul dari sisi 
lan mobil dengan dua buah bungkusan di 


tangannya. Ia memberikan salah satunya pada Sena. 


“Ini apa?” tanya Sena mengerutkan kening, 
seraya memeriksa bungkusan berplastik hitam itu. 


“Oleh-oleh,” ujarnya meraih tangan Sena dan 


menuntunnya. 
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Gadis itu mengira, Sakti akan menuntunnya 
menuju salah satu rumah berwarna ceria yang 
berjajar itu. Namun ternyata, mereka berdua 
berjalan menyusuri pagar beton yang kini ada di 
sebelah mereka. Sampai akhirnya pagar itu habis 
dan mereka berbelok. Saat itu pula isi perut Sena 
terbang entah ke mana. Ia meremas tangan lelaki 
itu, yang disadarinya terasa lebih dingin. Sena 
menoleh ke arah Sakti, tapi Sakti hanya tersenyum. 


“Ayo!” ajak Sakti melewati gerbang 


pemakaman umum itu. 


Mendadak, ia bisa menebak apa yang ada di 
dalam bungkusan yang tengah mereka bawa. 
Suasana pemakaman begitu hening hingga langkah 
mereka berdua terdengar lebih keras daripada 
seharusnya. Sepanjang jalan itu, Sakti sama sekali 
tidak bicara. Lelaki itu hanya lebih mengeratkan 
tautan tangan mereka, dengan tangan yang semakin 
dingin. Sampai di sebuah nisan berukuran besar 
yang terbuat dari batu pualam, langkahnya terhenti. 


Sandi Ginanjar & Kartika Rahayu 
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Dua nama itu bersanding dalam satu tempat 
dan diikuti oleh waktu kematian yang sama, yaitu 
dua puluh empat tahun yang lalu. Sakti melepaskan 
tautan tangan mereka dan berjongkok, lalu 
mencabuti rumput liar yang tumbuh di sekitar nisan 
itu. 


“Halo, Ayah ... Bunda.” 


Mendengarnya, dada Sena mendadak terhimpit 
sesuatu yang tidak kasat mata. Gadis itu menoleh ke 
arah Sakti yang kini tengah membuka buntalannya, 
sebuah buket bunga beraneka warna yang berbau 
harum untuk diletakkan di nisan. 


“Sini,” ucap Sakti, meraih tangan Sena agar 
berjongkok di samping lelaki itu. 


Mengusap apa pun yang ada di wajahnya, Sena 
membuka buntalannya sendiri dan menemukan 
seikat bunga putih yang tidak kalah harum. Ia 
meletakkan bunga itu di samping buket bunga dari 
Sakti. Ketika menoleh, ia mendapati lelaki itu tengah 
menengadahkan tangan dengan mata tertutup. 
Berdeham, ia pun mengikutinya. Beberapa saat 
setelah gadis itu selesai berdoa, ia mendapati Sakti 
tengah menatapnya dengan lekat. 
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“Cantik “kan, Bun?” tanya Sakti tanpa 
melepaskan pandangan dari Sena, tapi ia yakin 
bukan dirinya yang diajak bicara. Lelaki itu 
menopangkan dagu dengan siku di lututnya. “Tadi 
sebelum berangkat, dia bingung harus gimana kalau 
ketemu Ayah sama Bunda. Tahu nggak, waktu itu 
dia kelihatan manis sekali.” 


Sakti masih menatap Sena seakan sedang 
menilainya. “Kira-kira kalau aku lamar buat jadi 


istriku, mau nggak, ya?” celetuknya serius. 


Semburat merah langsung merambat di pipi 
Sena, membuat lelaki itu tersenyum dan mengurai 
tangannya. 


“Jangan sedih. Kita nggak ke sini buat sedih. 
Aku ajak kamu kenalan sama Ayah dan ibuku.” 
Sakti menghapus air mata yang meleleh di dagu 
Sena. “Seperti yang kamu lihat, mereka meninggal 
dua puluh empat tahun lalu. Waktu umurku lima 
tahun.” 


Tenggorokan Sena masih terasa perih dan 
tercekat. Perempuan itu menyentuh sisi batu pualam 
yang terasa dingin di bawah jemarinya. “Tanggalnya 


sama,” ucapnya parau. 
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“Hm. Kecelakaan pesawat.” Sakti ikut 
menyentuh sisi batu pualam itu. “Meledak di atas 
laut. Jadi, sebagian besar korban nggak ditemukan.” 


Sena benar-benar mengawasi wajah Sakti. 
Namun, sepertinya Sakti terlihat biasa saja. Tidak 
ada raut wajah sedih ketika Sena menatapnya. 


“Umurku masih lima tahun. Belum begitu tahu 
apa yang terjadi. Hanya kepikiran kalau Ayah dan 
Bunda pergi lama sekali, jauh dari waktu kepulangan 
mereka yang seharusnya. Saat itu, aku merasa heran 
karena tiba-tiba saja Om Gibran, adik ibuku, datang 
dan mengurusi semua keperluan sekolahku.” 


Pasti Sakti melihat nanar kengerian di mata 
Sena, karena lelaki itu menangkupkan satu 


tangannya di pipi gadis itu dan mengusapnya. 


“Aku masih ingat, saat itu Om Gibran 
membangunkanku di tengah-tengah tidur. Kami 
berdua menuju rumah sakit dengan beliau yang 
tampak begitu tidak sabar. Dia masuk ke salah satu 
ruangan berbau aneh, tergesa-gesa sampai nggak 
sadar kalau aku ikut masuk.” 


Sakti menoleh kembali ke nama orang tuanya. 
“Sebuah lengan dengan cincin milik Bunda yang 
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tersemat di jari manisnya, dan bagian atas tubuh 
Ayah yang aku kenal lewat jaket yang dia pakai 
waktu dia pamit. Terkoyak dan sebagian besar 
hilang karena terbakar, juga melepuh karena terlalu 
lama di air. Tapi, mana mungkin aku salah, “kan? 
Semua itu, ada di bangku keramik warna putih, 
dialasi plastik hitam.” 


Rasa panas menyeruak di bola mata Sena, 
membuat pelupuk matanya jebol dengan air mata 
yang tumpah dengan deras. Ia menutup mulutnya, 
berusaha meredam isakan yang kini terdengar keras 
di keheningan. Sakti menoleh, tersenyum samar 
meskipun kedua manik matanya kini menggelap. 


“Itu alasannya, mengapa tengah malam dan 


rumah sakit terasa begitu mengerikan.” 
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Dua puluh menit berlalu, sejak mereka 
meninggalkan area pemakaman. Kini, mereka 
berada di dalam mobil masih sama-sama terdiam. 
Sakti membiarkan Sena memahami semuanya, 
sedangkan gadis itu sibuk dengan fakta baru yang 
diketahuinya tentang kekasihnya. 


“Kalau gitu nggak perlu ke rumah sakit lagi, 
Mas.” 


Suara Sena memecah keheningan, membuat 
Sakti yang berkonsentrasi di jalanan tersenyum 


samar. 


“Hal yang bikin takut adalah kenangan itu, Na. 
Bukan rumah sakitnya. Keberadaan kamu membuat 
kenangan itu tertumpuk sama memori yang lebih 
menyenangkan.” Sakti terkekeh ketika melihat rona 
merah di pipi Sena, membuat Sakti tidak tahan 
untuk tidak menyentuhnya. 
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“Terus, Mas Sakti ....” Sena menghentikan 
pertanyaannya karena merasa gamang. Namun, ia 
ingin tahu semuanya tentang Sakti. “Mas Sakti sama 
siapa?” 


“Sama Om Gibran, adik Bunda. Dia satu- 
satunya kerabat yang aku punya, karena Ayah anak 
tunggal dan Kakek Nenek udah nggak ada semua,” 
jawab Sakti langsung. “Om Gibran mengambil alih 
hak asuhku. Dari beliau, aku kenal dunia komputer 
karena dia programmer. Setidaknya di siang hari. 
Malamnya, dia hacker, cracker, whatever you call it.” 


Sakti tersenyum samar seraya menatap ke 
depan, seolah sedang mengenang sesuatu. “Dia 
meninggal di umurku yang ke delapan belas tahun. 
Nggak pernah nikah, karena ternyata dia tahu dia 
punya kanker paru-paru. Kapan-kapan, aku juga 
perlu mengenalkan kamu sama dia. Om Gibran 


udah seperti Ayah kedua buatku.” 


Masih dengan nada bicara yang sangat santai. 
Padahal Sena sudah meremas dress-nya sedari tadi. 
Ia yang berumur delapan belas tahun masih 


dipenuhi rasa bahagia dan keluarga yang utuh, 
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sedangkan lelaki ini, sudah mengenal kehilangan 
bahkan ketika masih kecil. 


“Terus?” 


“Aku balik ke rumah orang tuaku, berusaha 
sebaik-baiknya kuliah dengan sisa tabungan mereka. 
Buat tambah-tambah, aku kerja jadi designer freelance 
di kantor advertisement, kerja di percetakan juga 
walaupun cuma paruh waktu. Itu semua cukup buat 
biaya kuliah.” Sakti menoleh ke arah Sena, yang 
ternyata sudah menatapnya dengan muka basah 
penuh air mata. 


“Kenapa nangis terus dari tadi, sih?” Sakti 
terkekeh. “Jangan sedih, Na. Itu kan dulu.” 


Mendengarnya, isakan Sena justru semakin 
keras. 


“Terus ... sejak kapan kerja di Aztec?” tanyanya 
berusaha mengendalikan diri. Persetan dengan 
penampilannya. Ia tidak peduli lagi dengan air mata 
yang membasahi wajah, atau ingus yang sedari tadi 
menghabiskan tisu di dashboard. 
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“Hm .. tahun ini tahun kelima, kalau 
mengesampingkan masa-masa aku jadi pegawai 
kontrak selama dua tahun,” jawab Sakti ringan. 


Sena mengerutkan kening. “Tujuh tahun?” 


“Bisa dibilang begitu. Aku jadi tenaga kontrak 
di Aztec sebelum lulus kuliah. Awalnya iseng saja, 
ternyata diterima. Dua tahun kerja kontrak, resmi 
jadi pegawai tetap di Jepang, lalu dipindah ke sini 


empat tahun lalu.” 


Sena mengamati Sakti yang masih mengemudi 
dengan tenang, lantas menarik lengannya dan 
mengecup ringan pipi lelaki itu. Sakti tersenyum 
lembut, diraihnya kepala Sena dan balas mencium 
dahi gadis itu. 


“Mas Rafi tahu tentang ini, ya? Pantesan waktu 
itu dia agak marah sama aku, tanya Sena kala ia 
teringat kata-kata Rafi yang menghakiminya di 
restoran beberapa waktu lalu. 


“Hm? Nggak, nggak ada yang tahu masa laluku 
selain kamu, Nath, Bayu, dan beberapa orang lain,” 
ucap Sakti mengerutkan kening. 


87 |Devasena 


iga 
sadis e 
ME Nam 
X. 


ies 


“Masa? Mas Arga? Orang kontrakan? Mas Sakti 
kan sering malam-malam ngobrol sama Mas Gagah 


dan yang lain.” 


“Nggak juga,” jawab Sakti. “Nggak ada alasan 
aku mengumbar masa laluku, Na. Kalau kamu 
menolak aku ajak menjenguk mereka tadi, aku juga 
belum akan cerita ini sama kamu. Cuma kepingin 
tahu saja, mana orang yang berhak aku bagi masa 
laluku, mana orang yang cukup tahu aku yang 
sekarang.” 


“Mas, kadang aku ngerasa kamu itu 
mengerikan.” Sena mendengkus. 


Sakti tertawa. “Masa? Kamu takut?” 


Melihat tawa itu, ia pun tersenyum lagi. Ada 
sebagian dari dirinya yang bersyukur kekasihnya bisa 
sekuat itu. “Nggak. Kamu tahu pasti apa yang aku 
takutkan.” 


Mendengarnya, Sakti menoleh pada Sena 
sekilas. 


“Na, mau bahagia sama aku?” 


Mau. 


88 | Devasena 


Ia mau sekali berbahagia dengan Sakti. Bodoh 
kalau dia menolaknya. Namun, jawaban itu tidak 
bisa dengan mudah dilontarkan karena rasa takut 
menyebalkan yang masih belum benar-benar 
mampu ia tepikan. 


Melihat Sena yang masih terdiam, Sakti 
tersenyum. “Kamu tahu apa yang aku pikirkan 
setelah Ayah, Bunda, dan Om Gibran meninggal?” 


“Ng, takut sendirian? Bingung mau gimana?” 
Sena mengernyit. “Delapan belas tahun, masih 
terlalu muda untuk bisa hidup sendiri di dunia.” 


“Memang masih terlalu muda, tapi bukan 
berarti nggak bisa. Aku banyak ketemu teman- 
teman yang nantinya sangat berpengaruh di 
hidupku. Tapi bukan, bukan itu yang aku sadari 
setelah banyaknya kehilangan yang aku alami.” 


Sena menoleh bersamaan dengan Sakti yang 
menatapnya. “Ternyata nggak ada manusia yang 
tahu umur, Na.” 


Sena mengedip. “Hubungannya?” 


“Kamu tahu rata-rata umur manusia sekarang? 


Tujuh puluh tahun, Na,” celetuk Sakti. “Sebentar 
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banget, “ kan? Aku cuma minta kamu temani aku di 
waktuku yang sedikit itu. Karena aku perlu bilang 
sama kamu, kalau aku nggak ada niat main-main di 
waktuku yang sebegitu sempit. Ada banyak hal yang 
perlu aku lakukan. Bahagia bersama, membimbing 
anak-anakku, memastikan keluargaku 
berkecukupan, jadi kakek yang baik, menabung amal 
buat di akhirat nanti. Kadang aku merasa 70 tahun 
itu waktu yang sebentar.” 


Sakti menjeda kalimatnya, kala tersenyum samar 
pada Sena yang menatapnya dalam diam. 


“Di dunia ini, di waktuku yang sebentar ini, 
boleh nggak aku minta semua tentang kamu? Ini 
kenapa kamu malah nangis, Na?” Sakti justru 
tertawa kala Sena menangis lagi. 


“Omongan kamu bikin aku takut, tau nggak, 
Mas? Bawa-bawa mati segala,” sergah Sena 
mengusap wajahnya dengan kasar. 


“Karena setiap manusia pasti mati, Sena,” ucap 
Sakti lembut. “And death is the best reminder, at least for 


29 


Me. 


“Jangan ngomong yang aneh-aneh!” tukas Sena 
cepat. “Jangan ngomong gitu, aku nggak suka.” 
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Sakti tergelak pelan. Lelaki itu tidak menjawab, 
karena sibuk menepikan mobil dan masuk ke 


halaman sebuah restoran. 


Sena melirik jam. Ternyata waktu makan sudah 
lewat beberapa jam lalu. Pantas saja ia merasa lapar. 
Sakti mematikan mobil dan melepas seatbelt-nya 
sendiri sebelum membungkuk untuk melepaskan 
seatbelt Sena, membuat gadis itu membeku kala 
tubuh Sakti berada sangat dekat hingga aroma mint 
lelaki itu memabukkannya. Setelah berhasil, Sakti 
menoleh ke arahnya, hingga hidung mereka hanya 
berjarak beberapa senti. Mendadak saja, Sena tidak 
keberatan berada di posisi ini selama mungkin. 
Karena entah sejak kapan, terperangkap dalam 
tatapan manik mata cokelat tua itu menjadi salah 


satu momen favoritnya . 


“Itu salah satu alasan kenapa aku nggak mau 
main-main. Kita nggak pernah tahu kapan Tuhan 
memanggil kita. Bisa saja sementara kita makan, ada 
gempa dan aku nggak selamat karena bangunannya 
rubuh. Atau ada orang yang ngasih racun di 
minumanku. Atau aku keselek—” 
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Dengan kesal, gadis itu menangkup mulut Sakti 
agar tidak bicara lagi. Kekehan geli teredam di 
tangkupan, membuat telapak tangannya tergelitik. 
Sakti melepaskannya. Tatapannya melembut kala 


memandangi Sena dalam jarak yang sedemikian 
dekat. 


“Tapi, kalau bisa, jangan dulu. Aku belum 
ngeklaim kamu jadi pasangan dunia akhiratku, 
soalnya,” ucap Sakti mengecup ringan ujung hidung 
Sena. “Ayo, makan.” 


Sena mengerutkan kening, kala Sakti 
mengarahkan mobil ke sebuah gerbang yang 
menyembunyikan rumah megah di dalamnya. 
Gerbang kayu kokoh berwarna cokelat itu terbuka 
satu, menampakkan halaman luas yang membuat 
kepala Sena berputar. 


“Ini rumah siapa?” tanya Sena mengerutkan 
kening. 

“Rumah teman. Aku udah bilang sama kamu, 
aku punya teman-teman yang berpengaruh di 
hidupku. Dia salah satunya,” ucap Sakti 
menghentikan mobilnya di pelataran, di mana Sena 
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menyadari terdapat mobil lain di sana. Ia mengikuti 
lelaki itu menuju sebuah beranda dengan kolam ikan 
di salah satu sisi, membuatnya salah fokus pada 
ikan-ikan koi Jepang bercorak cantik sebesar lengan 
orang dewasa. 


Sakti membunyikan bel, tertawa kecil pada Sena 
yang termangu melihat ikan-ikan koi itu. Lelaki itu 
mengusap tengkuk, ketika pikiran gila untuk 
merengkuh Sena begitu menguasainya. CA. 
Bagaimana tubuh mungil itu bisa sedemikian 
memesona dan enak untuk dipeluk-peluk? 


“HAH! KAPTEN HOOK” 
“ANGKEL SATI!” 
“Alexandra, sebentar—Sandra—” 


Detik berikutnya, Sena berputar dan terkejut 
kala Sakti terjatuh ke lantai dengan tiga anak kecil 
duduk di tubuhnya. Satu-satunya anak perempuan 
dan terlihat paling kecil duduk di perut Sakti, 
menggelitiki pinggangnya hingga lelaki itu tertawa. 
Ia berusaha meraih salah satu anak kecil nan berisik 
itu, tapi ketiganya berkelit sambil terbahak. 
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“Aidan! Kenapa berisik di depan? Lho Sakti, 
kapan sampai?” 


Seorang wanita cantik muncul di ambang pintu. 
Perutnya yang membuncit, terbalut dalam terusan 
ringan yang serasi sekali dengan kulitnya. Ia 
memandangi Sakti dengan berbinar. 


“Aidan, panggil Ayah. Bilang ada Om Sakti, ya, 
Sayang,” katanya membuat tiga anak itu langsung 
ribut. 


“Tapi, Bunda, Kapten Hook-nya jangan 
dibolehin pergi!” ucap si anak bermata cokelat, 
sembari berkacak pinggang. 


“Aidan, Aidan, nanti bikin pedangnya dulu!” 
Seorang anak yang paling tua di antara mereka 
memberi usulan dengan semangat. 


“Ga boleh pegi!” Si anak perempuan yang 
paling kecil ikut mendengkus, dan mengerucutkan 
bibir. Lalu, ketika dia berputar, anak itu menyadari 
kehadiran Sena. Anak perempuan bermata biru 
jernih itu membuka mulut lebar-lebar. 


“Tatie sapa?” 
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Serentak, mereka semua menoleh. Termasuk 
wanita hamil tadi. 


“Bukan Tante Nath?” celetuk si anak paling tua 
dengan kening mengerut. 


“Adam, temani Aidan panggil Om Dewa. 
Oke?” Cepat-cepat si wanita tadi mengambil alih. 


Adam, si anak paling tua tadi menoleh penuh 
selidik pada wanita hamil itu, tapi kemudian dia 
mengangkat bahu dan segera berlari ke dalam. Sakti 
bangkit. Wajahnya masih memerah dan napasnya 
terengah, saking hebatnya gelitikan yang dia terima. 
Rambut belakangnya kini mencuat ke mana-mana, 
dan bahunya bergemeretak kala ia memutarnya. 


“Mereka tambah berat.” Sakti terkekeh, 
kemudian dia-menoleh kepada Sena. “La, ini Sena,” 
ucap Sakti, meraih Sena mendekat. “Sena, Nala. Dia 
udah aku anggap kakakku sendiri.” 


Wanita bernama Nala itu menatap Sena dengan 
antusias. Sepasang mata berwarna cokelat muda 
miliknya menyapu Sena dari atas hingga ke bawah. 
Kemudian, ia tersenyum. “Ayo, masuk. Nggak 
perlu malu-malu,” katanya ramah. 
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Saat itu, seorang pria sedang menuruni tangga 
dengan satu tangan memegang ember kosong, 
sementara tangan lain menahan si bocah perempuan 
bermata biru jernih yang sedang duduk di 
pundaknya. Di belakangnya, Adam dan Aidan 
mengikuti dengan melompati tangga dua-dua. Lelaki 
tadi mengangkat alis kala melihat Sakti. “Kapan 
sampainya?” tanyanya antusias mendekati mereka. 


“Baru saja. Dari makam,” jawab Sakti berjabat 
tangan dengan pria tadi. “Sena, ini Dewa, suaminya 
Nala. Dewa, Sena.” 


Dewa mengangguk paham. Ia menurunkan si 
balita bermata biru jernih, yang langsung berlari 
mengejar dua anak yang lain. Lalu, dia mengulurkan 


tangan. “Dewa.” 
“Sena.” Sena meraih jabatan tangan itu. 


“Selamat datang di sini. Sakti, diajak duduk 
dulu,” katanya, sebelum meraih embernya kembali 
dan berjalan di samping istrinya. 

Sena mengedarkan fokus ke seluruh sudut 
ruang tamu yang maha luas ini. Sakti sudah duduk 
di sofa dan membolak-balik majalah di tangannya. 
Gadis itu menyukai perabotan-perabotan yang 
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terkesan unik, karena bentuk dan warnanya yang 
didominasi oleh warna hitam dan putih. 


“Rumahnya bagus, ya? Kamu pingin rumah 
begini juga?” tanya Sakti antusias, ketika Sena duduk 
di sampingnya. 


Sena tertawa kecil. “Rumahnya besar sekali. 
Aku pasti bingung gimana cara ngebersihinnya.” 


Mendengarnya, Sakti ikut tersenyum. Ia 
menatap Sena dengan lembut. “Kan ada aku, Na. 
Kita bersihin sama-sama. Jadi, mau, ya?” 


Sena sama sekali tidak tahu harus menjawab 
apa. Maka ketika Nala muncul, gadis itu merasa 
terselamatkan. Karena jujur saja, obrolan tadi benar- 
benar membuat jantungnya jumpalitan. Sekali lagi, 
Sakti dan proyeksi masa depannya yang masih tidak 
mampu diimbangi Sena. Wanita hamil itu datang 
membawa sebuah baki dan beberapa gelas 
minuman. Melihat perutnya yang membuncit 
lumayan besar, ia berdiri dan meraih baki itu dari 
tangan Nala. 


“Biar aku saja, Mbak,” kata Sena. 
“Kembarkah?” 
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Nala mengangkat alis dan mengelus perutnya. 
“Iya, kelihatan banget, ya?” 


“Hmm, mungkin karena udah biasa,” jawab 
Sena, meletakkan minuman itu ke meja sebelum 
menghadap Nala lagi, yang menatapnya dengan 


antusias. 


“Good. Bikin kue, yuk? Biar Sakti sama yang lain 
di sini,” ucapnya meraih tangan Sena. 


“Eh ... t-tapi ....” Sena menoleh ke arah Sakti, 
meminta penjelasan. Namun, lelaki itu hanya 


tergelak. 


“Turuti saja, Na. Nala kalau hamil sukanya bikin 
kue.” Sakti mempersilakan mereka berdua pergi 
dengan senyum di bibirnya. 


Maka Sena tidak ada pilihan, selain mengikuti 
Nala yang mencengkeramnya dengan kuat. Nala 
menyeret Sena ke dapur. Di sana, Sena melihat 
berbagai bahan untuk membuat roti. Aroma manis 
memenuhi dapur, membuatnya otomatis mencari 
oven dan menemukannya tengah memanggang 


sesuatu. 
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“Bikin croissant?” tanya Sena, ketika menemukan 
seloyang kue yang masih mentah di atas pantry. 


“Iya. Anak-anak pada suka. Kita di sini saja. 
Biasanya para cowok ngomong tentang hal yang 
nggak kita paham. Kurang satu lagi, Ian. Tapi, 
sepertinya dia baru akan pulang beberapa jam lagi,” 
ucap Nala memeriksa oven. “Kamu koki?” 


Sena menggeleng, menerima semangkuk telur 
dan mixer yang diulurkan Nala. “Dietitian.” 


“Oh, paham,” jawab Nala segera. Kemudian, ia 
mengerutkan kening. “Sakti masuk rumah sakit?” 


Sena menatap wanita cantik di depannya, 
mengambil kesimpulan bahwa wanita ini tahu masa 
lalu Sakti. Ia pun mengangguk, membuat senyum 
tercipta di bibir Nala. “Selama ini, Sakti selalu 
telepon Dewa kalau sakit. Pernah kena demam 
berdarah sampai Dewa panik sendiri. Sekarang, 
sepertinya kami harus kehilangan dia, karena dia 
pasti lebih milih ketemu sama kamu daripada jauh- 
jauh ke sini.” 


Mendengarnya, Sena menelan ludah dan 
memfokuskan diri mengocok mangkuk di 
depannya. 
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“Kamu kenal Sakti di mana?” tanya Nala 
kemudian. 


“Satu kontrakan. Dia jadi tetanggaku.” 


Nala manggut-manggut seraya mengerucutkan 
bibir. “Pernah bilang alasannya kenapa keluar dari 
GG?” 


“Sejujurnya, aku belum pernah tanya kenapa 
Mas Sakti pindah dari apartemen ke kontrakan kecil 
begitu,” celetuk Sena agak merutuki kebodohannya 
sendiri. “Mungkin agar nggak satu tempat tinggal 
sama Mbak Nathalie. Mereka satu kompleks 
soalnya.” 


“Oh, Nath ....” Tiba-tiba saja Nala terkekeh geli. 
Ia melambaikan tangan sekadarnya. “Nggak perlu 
cemburu sama dia. Dan aku yakin, alasan Sakti 
bukan karena menghindari Nath. Sakti bukan orang 
seperti itu.” 

Mendengarnya, Sena tersenyum. Tidak, ia tidak 
cemburu. “Mbak Nala udah lama kenal Mas Sakti? 
Waktu di makam tadi ... Mas cerita.” 


“Aku kenal dia setelah menikah. Dia teman 
Reno dan Dewa cukup lama mengenalnya. Dia 
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banyak membantu kami, apalagi waktu masalah si 
Marko dulu. Hanya saja, Sakti sering menghabiskan 
waktunya di luar negeri,” kata Nala. “Bagiku, dia 
sudah seperti adik sendiri.” 


Ada sebuah rasa lega yang menguasai dada 
Sena. Kalau teman-teman yang Sakti sebutkan 
memang sebaik ini, ia tidak terkejut jika lelaki itu 
bisa bertahan. 


“Aku berterima kasih karena kamu mau 
menerima ajakan Sakti ke makam.” Nala berkata 


lagi. “Alasan dia agak aneh, “kan?” 


Sena hanya tersenyum samar. Saat itu, ia ingat 
perkataan si anak yang lebih tua. “Mbak Nath 
pernah ke sini?” 


Nala menatapnya beberapa saat, lalu 
mengangguk. “Pernah. Sekali. Itu pun tergesa 
pulang, karena dia harus berangkat ke luar negeri.” 
Nala mengembuskan napas. “Aku nggak pernah 
mencampuri urusan pribadi Sakti. Tapi, karena aku 
sudah menganggapnya adik sendiri, kadang aku bisa 
jadi sangat egois.” Sena menatapnya tidak mengerti, 
membuat Nala terkekeh pelan. “Singkatnya, aku 


101 | Devasena 


lebih suka kamu daripada Nath. Paling nggak, kamu 
jago bikin kue.” 


Sena mendengkus geli. Ia mulai nyaman dengan 
wanita ini. Tidak ada rasa canggung atau apa pun. 
Rasanya justru seperti bertemu kakak perempuan 
yang tidak bisa diam, karena sedari tadi Nala sibuk 
ke sana kemari entah mengambil apa. 


“Jadi, sudah berapa bulan?” tanya Sena 
mengalihkan perhatian ke arah perut Nala. Jika 
dipikirkan lagi, akhir-akhir ini dia sering sekali 
dikelilingi oleh ibu hamil. 


“Tujuh,” jawab Nala tersenyum. Saat itu, si 
anak bermata cokelat—kalau tidak salah Nala 
memanggilnya Aidan—berlari masuk dan memeluk 


perut Nala. 


“Bunda, kuenya udah ada yang mateng?” tanya 
si anak dengan mata cokelat, yang baru disadari 
Sena mirip dengan warna mata Nala, meskipun jelas 
dia mewarisi garis wajah tegas ayahnya. 


“Udah, tadi dibawa Ayah ke luar. Coba tanya 
Ayah,” ucap Nala mengusap puncak kepala Aidan. 
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“Oh, okay!” ucapnya ceria. Saat itu, dia 
mengecup ringan perut Nala. “Adek, jangan lama- 
lama di dalam, ya? Nanti Kapten Hook-nya keburu 
dimakan buaya—AHH BUAYA!” 


Aidan menunjuk ke arah lelaki remaja yang baru 
saja melangkah memasuki dapur. Ia memakai jaket 
yang dibalut dengan selimut super tebal. Wajah dan 
hidungnya memerah, terlihat sekali sedang sakit. 
Remaja itu menyedot ingusnya hingga berbunyi, 
membuat Aidan mengernyitkan dahi. 

“Ih, buayanya kelamaan di air jadi pilek, iya kan, 
Bun?” Aidan tertawa, sebelum berlari keluar dengan 


kecepatan super. 


“Ayah! Kata Bunda kuenya dibawa Ayah! Kok 
diumpetin? Aidan mau!” Suara Aidan berbaur 


dengan tawa ayahnya. 


“LOH, OM SAKTI MAU KE MANA?” 
Teriakan yang segera dikenali Sena berasal dari anak 
yang paling tua terdengar, diikuti langkah cepat dan 
suara-suara ribut milik anak yang lain. 


“GA BOLEH PEGI! GA BOLEH PEGI!” 


Suara imut si anak perempuan memenuhi ruangan. 
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“Om mau ke belakang sebentar, Sandra, sebe— 
” Terdengar suara debum pelan. “Kamu berat 


banget, ya?” 


Segera saja terdengar suara tawa Sakti yang 
bercampur dengan ketiga anak lain. Membuat Nala 
dan Sena sama-sama mendengkus geli. Remaja tadi 
masih sibuk dengan ingusnya. Ia menatap Sena 
dengan matanya yang sayu, tampak tidak tertarik 
untuk mengeluarkan satu patah kata pun. Dia 
berjalan mendekat, dengan telapak kaki masih 
terbalut kaus kaki tidur, lalu menyandarkan tubuh 
jangkungnya di punggung Nala. 

“Dingin,” keluhnya pelan dengan suara yang 
serak. Remaja itu semakin merangsek ke tubuh Nala 
yang lebih pendek darinya, menyembunyikan wajah 
di sela rambut Nala untuk mereguk kehangatan. 


“Iya, masih panas gitu badannya. Udah minum 
obat?” tanya Nala berputar dan meraih dahi remaja 
itu. Dia mengangguk. 


“Lala, aku mau bubur ayam,” pintanya dengan 
sangat memelas. Saat itu, dia melirik Sena. “Anak 
panti?” 
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“Iya, nanti aku buatkan. Dan kamu jangan lirik- 
lirik Sena. Nanti kamu nangis nggak dibolehin 
pinjam game-nya Sakti.” 

Mata merah sayu itu membulat. “Hah?! Bang 


Sakti pacaran sama anak sekolahan?” 


p? 


“Data, language cetus Nala menyipit, 


sedangkan Sena tertawa. 


“Nggak pa-pa, Mbak. Udah biasa. Beneran,” 


ucap Sena santai. 
Dafa melongo. “Jadi, bukan SMA, ya? Kuliah?” 


Nala berdecak dan mencubit pelan pipi Dafa. 
“Udah sana istirahat lagi. Kamu kalau demam 
ngomongnya aneh-aneh. Tiduran di atas aja, Fa.” 


Mendengarnya, Dafa mendengkus pelan. “Iya. 
Dari tadi trio beruang berisik banget. Aku bobok di 
atas ya, Lala.” 


“Itu tadi Dafa, adik iparku,” kata Nala, 
menjelaskan pada Sena setelah Dafa menghilang. 


Sena mengangguk paham. “Ramai, ya.” Ia 
menyukai atmosfer ceria di sini. 
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“Aidan, umurnya lima tahun. Kakaknya si 
kembar.” Nala terkekeh, mengedik singkat ke arah 
perutnya. “Yang perempuan namanya Alexandra, 
keponakanku. Dan Adam yang paling tua itu anak 
pertama Reno, temannya Dewa. Hari Minggu 
begini, biasanya semua pada kumpul.” 


“Umm ....” Sena berusaha keras memahami 
kalimat Sena. 


“Sakti orangnya gimana, Na?” Tiba-tiba Nala 
bertanya dengan antusias. 


“Eh ... Mas Sakti baik,” jawab Sena. “Kadang 
kalau marah ngeri.” 


Nala terkekeh. “Sakti itu orang yang nggak bisa 
marah. Kalau dia marah, berarti hal itu memang 
bikin dia nggak suka. Hati-hati, ya. Dia marahnya 
jarang banget pakai fisik, tapi ngirim virus, ngobrak- 
abrik akun medsos orang, nge-har& sistem 
pemerintahan, swasta, apalah. Apalagi kalau udah 
gabung sama Reno. Duh, jangan sampai deh. 
Walaupun ngakunya udah pada tobat jadi black hat, 
tapi aku nggak percaya. Kalau suatu saat Sakti diem 
aja di depan komputer sambil nulis kode-kode 
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nggak jelas, kamu tanya aja, Na. Siapa tahu dia 
kambuh.” 


Sena tidak tahu black hat yang dimaksud Nala itu 
apa. Namun, ia bisa membayangkan orang seperti 
Sakti mengacak-acak sistem komputer orang lain, 
terutama setelah ancaman Sakti tentang 
menghancurkan 'TeraMart. Tanpa sadar, 1a 
mengembungkan pipi. Melihatnya, Nala tertawa. 
Namun, tawanya diinterupsi oleh seorang lelaki dan 
wanita yang memasuki dapur. Alexandra, si balita 
bermata biru tadi berada di gendongan satu tangan 
lelaki itu, yang segera Sena sadari juga mempunyai 
iris berwarna biru jernih. 


Lelaki itu berbadan tinggi, tegap dengan bentuk 
tubuh yang membuat Sena ingin sekali memintanya 
beradu gulat dengan Gagah. Sorot matanya tajam, 
ditambah jambang samar yang tumbuh di wajahnya, 
membuat Sena jadi agak gamang juga. 


“Siapa?” tanyanya dengan suara besar, membuat 
1a sadar jika dirinya adalah kehadiran yang asing di 
sini. 


Nala memutar bola mata, seraya menerima 
sekantung plastik dari si wanita. “Sena-nya Sakti. 
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Sena, ini Fabian, adikku. Dan jangan begitu, Ian. 
Kamu membuatnya ketakutan.” 


Lelaki itu menyipit. “Kekasih Sakti anak seko— 


Apa pun yang hendak diucapkan Fabian, 
menghilang saat si wanita tadi menangkupkan 
tangan ke mulut Fabian. “Halo, Sena. Baguslah. Aku 
lebih suka yang ini daripada Nath. Rasanya kepingin 
ngejambak walau cuma lihat mukanya Nathalie,” 
ucapnya tanpa menggubris lirikan Fabian. 


“Dilla, kamu itu ya ....” Nala terkekeh, membuat 
Dilla mendengkus. 


“Sakti harus tahu kalau dia terlalu baik buat 
cewek macam Nath,” ucapnya tidak peduli. 
“Walaupun Kak Nala selalu bilang kalau itu 
urusannya Sakti, tapi tetap saj—” 


Karena kini, ganti Fabian yang menangkupkan 
telapak tangan besarnya ke mulut si wanita, 
membuat mereka saling lirik hingga Alexandra 
bingung dan menangkupkan tangan ke mulutnya 


sendiri. 
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Tuhan, sejak kapan rumah bisa terasa sebegini 
menyenangkan? Sebab Sena benar-benar sudah lupa, 
kapan terakhir kali dirinya merasa bahagia berada di 
tengah-tengah keluarganya sendiri. 


Nala tertawa, kemudian mendorong Fabian. 


“Sudah sana keluar dulu. Aku mau lanjut bikin kue.” 


“Hm, Sandra juga belum makan, “kan? Kenapa, 
Sayang? Rebutan ayam sama Bang Aidan lagi?” 
tanya Dilla, meraih Alexandra ke dalam pelukannya 
dan keluar dari dapur diikuti Fabian. 


Nala tertawa kecil, sebelum kembali 
menuangkan tepung ke dalam mangkuk adonan. 
“Dilla memang nggak pernah suka Nathalie, dan 
aku pribadi merasa kurang cocok dengannya. Tapi, 
kalaupun Sakti memutuskan untuk menikahi Nath, 
aku tetap akan ikut berbahagia dan menerimanya 
sebagai bagian dari keluarga kami. Tapi, Nathalie 
justru memilih pergi dengan cara yang, yah ... agak 
menyakitiku juga,” ucap Nala menghela napas berat. 
“Kamu tahu Sakti sudah mengalami banyak 
kehilangan. Hal yang paling berbahaya bagi orang 
seperti itu, adalah berhenti berharap. Jadi, aku 
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berdoa semoga kamu bukan salah satu dari 


ae MK, 


‘kehilangan’ dia nantinya.” 


Nala tersenyum lembut pada Sena yang terdiam. 
“Jangan merasa terbebani. Aku cuma mendoakan 


P2 


yang baik-baik saja. Ayuk dilanjut lagi 


Yo 
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36. Si Wanita Lain 


“Mas, kamu beneran pernah nge-back sana- 
sini?” Sena benar-benar tidak bisa lagi menahan 
pertanyaannya. Ia ingin tahu seberbahaya apa lelaki 
yang tengah berada di sampingnya ini. 


Sakti mengangkat alis. “Nala cerita?” 


Gadis itu terperangah, lalu  beringsut 
menjauhinya. Melihatnya, lelaki itu malah tertawa. 


“Dulu. Untuk orang-orang sepertiku, hal seperti 
itu tantangan, Na. Pengetahuan cuma-cuma yang 
nggak akan habis sampai kapan pun. Anggap saja 
jiwa muda yang rasa ingin tahunya masih tinggi. 
Apalagi Reno, dia senior yang sedikit cuek sama 
peraturan. Semakin sulit sistem keamanan, aku 
semakin merasa tertantang.” Sakti terkekeh. “Tapi, 
sekarang udah nggak lagi, karena aku sadar 
pekerjaan yang satu itu berbahaya buat orang-orang 
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di sekitarku. Risikonya terlalu berat. Kecuali ada hal- 
hal mendesak, aku baru ikut turun tangan.” 


Baiklah. Sepertinya Sena harus waspada jika ada 
konten aneh di media sosialnya. Seperti ajakan 
menikah yang terpampang jumawa di beranda 
karena ulah Sakti, misalnya. 


“Jadi, gimana menurut kamu?” tanya Sakti 
mengalihkan percakapan. “Dewa, Nala, Reno, anak- 


anak.” 


Sena mengerjapkan mata, berusaha 
menyadarkan diri meskipun dadanya masih 
berdentum keras. Namun belaian lembut Sakti yang 
belum berhenti sejak tadi, cukup mampu 


menenangkannya. 


“Mereka baik. Aku suka di sana. Ramai,” ujar 
Sena. “Aku nggak ingat kapan terakhir kali aku, 
Abang, Ayah, dan Ibu menghabiskan waktu 
bersama. Kayaknya udah lama banget. Jadi, agak 
canggung aja waktu ketemu suasana keluarga yang 
hangat begitu. Nggak heran Mas Sakti betah di 


sana.” 


Mendengarnya, Sakti tersenyum. “Kita bikin 
suasana kayak gitu sama-sama, mau?” 
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Tentu saja, Sena sangat memahaminya. Namun, 
gadis itu hanya tersenyum salah tingkah. Sepertinya, 
lelaki itu juga memahaminya karena dia kini 
mengalihkan perhatian. “Dua minggu lagi ulang 
tahun kantor dan kita ada hajatan. Aku boleh ajak 
kamu?” tanya Sakti ketika mereka sudah hampir 
tiba. 

“Acaranya di mana?” 


“Di kantor saja, di salah satu lantai.” 


Sena mengerucutkan bibir, mengingat-ingat 
agendanya dua minggu ke depan, kemudian 


mengangguk. “Sure.” 
“Thank you, Na,” bisiknya, berterima kasih 


seraya mencium lembut puncak kepala Sena. “Thank 
you for this day, too. Kamu cantik hari ini.” 


Gadis itu ganti mencium pipi Sakti sebelum 
menarik s/ing bag-nya. “Thank you for sharing your world 
with me. Night, Mas Sakti.” 


“Hmm... slep tight, Mine,” ujar Sakti, 
menciptakan rona merah yang sempurna di pipi 
Sena. Terkekeh geli, kala kekasihnya memutar bola 
mata dan keluar lebih dulu. Manik mata Sakti 
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mengikuti Sena, yang menyambangi Gagah dan 
Arga yang mengobrol di luar. Gadis itu masih 
secantik tadi pagi, dengan rambut terurai lembut 
lengkap dengan dress merah yang dibalut dengan 


cardigan. 


Mematikan mobil, lelaki itu melipat kedua 
tangan di kemudi dan bertopang dagu di sana. 
Berlama-lama mengawasi gadisnya lewat kaca spion 


samping dengan seulas senyum hangat di ujung 


bibir. 


Pagi hari, Sena dikejutkan oleh berita bahwa 
keponakannya sudah lahir. Shinta memberinya 
nama Laksmita, dan mengirimkan foto padanya. 
Bayi perempuan mungil itu tengah menguap dengan 
mata terpejam, mengirimkan gelombang haru 


hingga ia tersenyum dengan mata yang berkaca. 


Namun, suasana melodramatis itu terpotong 
oleh suara berisik di pintu depan. Ia yang memang 
hendak berangkat segera membuka pintu, lalu 
mendapati wajah Rafi mendongak di depan ambang 
pintunya. 
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“Na, tolong, dong. Dasi gue ilang lagi!” pinta 
Rafi dengan satu tangan mengulurkan dasinya yang 
terkalung longgar, sedangkan tangan yang lain 
memegang tali sepatu. Seperti biasa, Rafi tidak 
pernah mengawali hari dengan penuh ketenangan 
sampai Sena lelah sendiri. Menghela napas panjang, 
gadis itu mengambil dasi Rafi. Namun, jemarinya 
hanya meraih udara kosong saat tangan lain 
mengambil alih dasi itu dengan lebih cepat. 


“Mas gue ke—chekikh! Ohhok?” Rafi memekik, 
ketika Sakti menyimpulkan dasinya dan menyerut 
dengan ketat. 


“Mas Sakti ....” 


Namun, Sakti mengabaikan Sena. Dengan 
senyum samar, lelaki jangkung itu melonggarkan 
dasi Rafi. 


“Udah rapi,” ucap Sakti datar, sembari 
menautkan kedua tangan di belakang. “Kenapa? 
Butuh bantuan di tali sepatu juga?” 


Rafi menatap Sakti dengan mulut ternganga, 
kemudian mendengkus keras. “Doh yang cemburu! 


1-2 


Nggak! Gue mau berangkat 
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Dengan kesal, Rafi menalikan sepatunya 
sebelum melangkah pergi. 


“Besok lagi, kalau butuh bantuan pakai dasi, 
kamu bisa minta bantuanku, Fi,” kata Sakti pada 
Rafi yang menjauh. Rafi melemparkan tangannya ke 
udara dengan kesal. 


“Itu tadi apa coba, Mas?” celetuk Sena 
mengunci pintu unitnya sendiri. 


“Kamu cuma boleh naliin dasiku, Na. Jangan 
yang lain,” ucap Sakti membungkukkan badan, 
menyodorkan pada gadis itu dasi yang terpasang 
longgar di lehernya. 


Sena mendengkus, antara geli dan tidak percaya 
akan tingkah Sakti. “Rapi gini. Ada acara apa?” 
tanyanya seraya memenuhi permintaan Sakti. 


“Ada kunjungan dari pusat. Hari ini, mungkin 
bakal padat,” kata Sakti menikmati wajah manis 
Sena. “Kamu beneran nggak mau berangkat bareng? 
Jarang-jarang kita bisa berangkat di waktu yang 
sama.” 


“Nanti aku pulangnya yang bingung mau 
gimana.” 
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“Aku antar. Aku bisa izin,” ucap Sakti mantap. 


“Jangan. Nanti kalau penting, gimana? Malah 
susah sendiri, “kan?” 


“Nggak, aku nggak susah.” 
“Mas Sakti, jangan gitu.” 


Sakti mengembuskan napas sabar, kemudian 
mengecup ringan bibir Sena dengan tangan tetap 
bertaut di belakang. “Tapi, aku masih kangen 
kamu,” bisiknya. 


Untuk beberapa saat, gadis itu menggigit 
bibirnya. Menyerut simpul dasi, Sena berjinjit dan 
mencium Sakti. Tentu saja, Sakti terkejut. Kedua 
tangannya yang bertaut di belakang kini mengepal. 
Namun sepertinya, gadis ini senang sekali 
menghancurkan dinding pertahanan Sakti dengan 
ciuman malu-malu penasarannya. 


Maka dengan sangat tidak menyesal, Sakti 
mengurai tautan tangannya agar bisa meraih 
pinggang Sena dan membawa ciuman mereka 
semakin dalam. Membiarkan gadis itu memimpin. 
Mengikuti dengan sabar, pagutan canggung 
kekasihnya. Sesekali, menggodanya sejenak hingga 
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gadis itu merintih dan mencengkeram dasinya lebih 
erat. 


Sakti selalu suka suara rintihan Sena di 
telinganya. Terdengar seperti sebuah permintaan 
dan penyerahan diri yang terasa murni. Membuat 
Sakti harus ekstra sabar kala napasnya mulai 
memberat, hingga cengkeraman jemarinya di tubuh 


Sena mengerat. 


“Ah, Ana bener. Pagi-pagi udah panas gini. Mas 
Gagah ... aku jadi kangen kamu.” Suara Yolla 
menginterupsi keduanya, hingga Sakti melepaskan 
Sena dengan sebuah gigitan ringan di bibir 


bawahnya. 


Mereka berdua menoleh, dan mendapati Yolla 
sudah bersiap melakukan pull up di ventilasi seperti 
biasa. Dia melirik mereka dengan seringai 
menggoda. “Terusin aja, biar aku cepet keringetan 
saking panasnya,” ujarnya disertai tawa. 


Sena bersembunyi di balik badan Sakti untuk 
bercermin, karena pipinya merona hingga merah 
padam. Gadis itu mengerucutkan bibir, menyesali 
tetangga-tetangganya yang sangat usil. 
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“Memang Gagah pergi ke mana?” Terdengar 
suara Sakti bertanya. 


“Biasa, tugas lembur di pelabuhan,” jawab Yolla 
santai. “Sena sayang, pesan rujak kayak biasa, ya. 
Yang banyak jambu airnya. Kemarin udah dihabisin 
Ana.” 


Setelah meyakinkan diri bahwa penampilannya 
rapi, gadis itu menyembulkan kepala dari balik 
badan Sakti dan mengacungkan jempol, membuat 
lelaki itu menepuk pelan puncak kepalanya. “Yakin 
nggak mau bareng?” 


Sena menggeleng. “Aku masih harus ambil 
jilidan di fotokopian sana. Hati-hati, ya.” 


Sakti tersenyum samar dan menyila rambut 
Sena ke belakang telinga sebelum mencium dahinya, 
sesuatu yang selalu lelaki itu lakukan kala Sena 
hendak berangkat. “Kamu juga hati-hati.” 


Sena menatap punggung jangkung itu menuju 
carport. Mengabaikan godaan-godaan Yolla yang 
semakin gencar, Sena menyadari bahwa kini ia mulai 
tenggelam ketika keinginan untuk bersama Sakti, 
menjadi sebuah doa yang terapalkan tanpa sadar 
dalam setiap detiknya. 
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Sena mengayuh sepedanya dengan letih. 
Semakin hari, kelakuan Danar semakin tidak bisa 
ditebak. Seharian ini, Danar mengurung Sena di 
ruangannya untuk merapikan berkas-berkas yang 
entah bagaimana jadi begitu berantakan. Dengan 
wajah kuyu, kaki pegal, rambut lepek yang keluar 
dari sanggulan serta seluruh badan lengket karena 
keringat, gadis itu membuka gerbang kontrakan dan 
menuntun sepedanya memasuki pekarangan. 


Sena mendapati Ana dan Rafi tengah duduk di 
bangku halaman. Namun, mereka tidak berdua. 
Begitu menyadari siapa yang menemani obrolan 
mereka, langkahnya berhenti. 


“Itu udah datang, kita tinggal dulu.” 


Ana tersenyum lembut padanya. Sedangkan 
Rafi, menatapnya dengan tatapan asing, seolah dia 
baru saja melihat Sena untuk pertama kali. 


Meskipun sudah dua tahun berlalu, Sena tidak 
mungkin salah mengenali orang yang pernah berarti 
di hidupnya. Gadis itu sesempurna terakhir kali 
Sena bertemu dengannya. Tinggi dan langsing 
dengan penampilan yang sangat dia sekali. Sebuah 
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tanktop putih ketat terlapisi kemeja flanel merah 
dipadu dengan celana yeans sebatas tengah paha, 
menampakkan kaki seksi yang berujung pada 
sepasang sneakers putih. 


Dia menatap Sena beberapa saat, kemudian 
menyapanya dengan mata berkaca. “Gimana 
kabarmu, Na?” 


“Kamu cerita apa sama tetangga-tetanggaku?” 
tanya Sena dingin, tanpa bisa menahan diri. 


“Mereka tanya ....” Raras menelan ludah, lalu 
menunduk. “Aku nggak nyangka mereka tahu 
tentang Dirga. Jadi, aku pikir mereka tahu masa lalu 
kam—-kita. Jadi, ya. Aku cerita tentang ... dulu. 
Tentang aku yang jahat sama kamu. Maaf.” 


Pantas saja Rafi menatapnya demikian. 


“Kurang kerjaan, tahu nggak?” ucap Sena masih 
dengan nada dingin yang sama. “Dirga nggak ada di 


°. 29 


sini. 
“Aku cati kamu, Na. Bukan Dirga.” 


Sena mendengkus tidak percaya. “Kita bicara di 


2 


dalam saja,” ajaknya, berusaha mengenyahkan rasa 


tidak aman yang mulai menggerogotinya dari dalam. 
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Dari sudut matanya, ia melihat Raras mengikuti 
dengan canggung. Gadis itu, mempersilakan Raras 
duduk sebelum menghilang ke dapur dan kembali 
lagi dengan segelas sirup dingin. Masih berseragam 
kerja, Sena duduk di hadapan Raras. 


“Jadi, kenapa kamu ke sini?” 


Raras mencengkeram s/ngbag-nya dengan erat 
ketika menghadapi Sena yang begitu dingin. “Na 
” Raras berdeham. “Dirga sakit. Kemarin 
kecelakaan di tempat kerja. Patah tulang lengan atas 
dan luka robek di perut yang cukup parah. Dia 
bahkan sampai butuh transfusi karena kehilangan 


darah banyak.” 
“Apa hubungannya sama gue?” 


Raras menatap Sena dengan tidak percaya. 
“Sena, apa lo nggak kasihan? Dia baru siuman 
kemarin sore, dan kata pertama yang keluar dari 
mulutnya adalah nama lo. Dia pengin ketemu lo, 
Na. Tiap hari, dia cuma mikirin lo. Dari dulu, Na. 
Lo pasti tahu waktu lo tahu tentang ... kita.” Raras 
menjeda sejenak ketika raut Sena jadi begitu keruh. 
“ Itu hari di mana Dirga mau mutusin gue, tapi ... 
tapi guenya yang nggak terima, Na. Gue terlalu 
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sayang Dirga. Gue terlalu nggak bisa ngelepasin dia. 
Jadi ... jadi itu bukan salah dia. Nggak sepenuhnya 
salah dia.” 


Sena terlalu lelah menyanggah pendapat seperti 
itu. Memangnya dipikir Dirga itu robot? 
Memangnya dikira Dirga itu manusia yang tidak 
punya akal? Bagaimana bisa ada orang yang berkata 
Dirga tidak ikut andil, meskipun Raras-lah orang 
pertama yang menggodanya? 


“Dia masih sayang lo, Na. Kenapa lo nggak bisa 
lihat ketulusannya selama ini? Dua tahun dia cari lo 
ke mana-mana dan setelah ketemu, lo justru 
bertingkah kayak gini padahal dia tulus 


menginginkan lo balik sama dia.” 
Se—sebentar. Dia nyalahin gue? 


Sena memejamkan mata, mati-matian 
membayangkan Sakti agar rasa benci itu tidak 
menyeruak dan menguasainya. “Itu bukan urusan 
gue, Ras,” ujarnya. 

Bibir bawah Raras bergetar, sedetik kemudian 
tangis perempuan itu merebak. “Sena, maafin gue.” 
Raras terisak. “Gue seneng banget bisa ketemu lo di 
sini. Gue nggak ngerti harus gimana lagi buat 
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ketemu lo. Gue nggak tenang sebelum lo maafin 
gue, Na. Apa yang terjadi antara gue sama Dirga, itu 
masa lalu.” 


“Gue udah maafin lo, Ras,” ujar Sena 
menghirup napas berat. “Dan bener, itu juga cuma 
masa lalu. Jadi seharusnya, lo udah nggak ngungkit 
itu lagi.” 

Raras terisak semakin keras dan menggeleng 
putus asa. “Itu bukan salah Dirga, Na. Itu salah gue, 
sepenuhnya salah gue. Waktu pertama lo ngenalin 
kita, gue..tertarik sama dia. Gue iri sama lo! Itu salah 
gue ... salah gue. Jadi tolong lo temui Dirga, Na. 
Dia sekarat 


P? 


Datar dan tanpa iba sedikit pun, Sena masih 
menatap Raras yang menangis. 


“Gue nyesel,” bisik Raras sesenggukan. “Selama 
dua tahun lo pergi, gue sama sekali nggak bisa fokus 
sama hidup gue. Gue udah ngehancurin sahabat gue 
sendiri.” 


Sena mengembuskan napas panjang. Dirinya 
lelah lahir batin. 
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“Gue mohon, Na. Datang, ya. Dirga nyariin lo 
terus,” pinta Raras dengan sangat berharap. 


Sena menggeleng dengan tegas. Melihatnya, 
Raras menangkup mulut demi mencegah isakannya 
semakin menjadi. 


“Lo masih suka Dirga, kan, Ras?” celetuk Sena. 
“Gue lihat status lo yang terakhir, lo sedih waktu lo 
tahu Dirga ke sini nyari gue. Jadi, gue rasa itu nggak 
perlu. Lo cuma perlu berjuang ngedapetin Dirga.” 


“Tapi, Na, Dirga maunya lo. Pase ... nggak ada 
perempuan buat Dirga selain lo. Kasih dia 
kesempatan kedua, gue mohon,” pinta Raras 
dengan suara yang pecah. “Gue...emang masih 
cinta Dirga, tapi gue nggak bisa lihat dia sakit begini. 
Jadi, tolong Dirga, Na. Dia bisa gila.” 

“Nggak perlu hiperbolis begitu. Dirga nggak 
akan mati tanpa gue,” ucap Sena cepat. “Lo ke sini 


cuma mau ngomong itu?” 


Raras terbungkam. Dia hanya menatap Sena 
dengan air mata berlinang selama beberapa saat. 
“Sejak kapan lo jadi cewek berhati dingin gini?” 
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Sena mendengkus. “Tolong, jangan bikin drama 
di sini. Nggak ada gunanya Dirga minta gue balikan, 
atau lo yang minta gue kasih kesempatan kedua 
sama Dirga. Lanjutin aja hidup lo, nggak perlu 
punya alasan nggak bisa fokus sama hidup lo segala. 
Kalaupun memang lo nggak fokus sama hidup lo, lo 
tahu pasti itu bukan salah gue.” 


Dilihatnya Raras menelan ludah. 


“Lo ... udah ada penggantinya Dirga, Na?” 
bisiknya. “Sampai lo nolak Dirga sebegitu besarnya. 
Lo tahu sendiri lo menolak cowok yang punya 
segalanya dan tulus jatuh cinta sama lo kan, Na? 
Apa lo berharap ada orang yang sempurna sampai 
dia nggak pernah melakukan kesalahan? Kenapa lo 
selalu fokus sama kesalahannya Dirga, tanpa mau 
ngelirik sedikit pun usahanya buat balikan sama lo? 
Lo tahu TeraMart terbaru itu dia bangun buat siapa? 


j2 


Buat lo! Buat masa depan kalian 


Sena menatap datar pada Raras yang 
memandangnya tajam. “Dan lo cemburu sampai 
bawa-bawa itu di depan gue.” 
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Raras terdiam, tapi Sena bisa melihat dengan 
jelas bagaimana sorot mata itu mengabur lagi. Itu, 


sudah cukup bagi Sena. 


“Kalau gitu lo rayu aja Dirga kayak dulu. Apa 
susahnya buat lo? Dulu waktu masih ada gue, 
kayaknya gampang banget buat lo. Sekarang gue 
udah pergi, harusnya itu jadi lebih gampang, “kan?” 


“Dirga masih inget lo terus, Na. Di pikirannya, 
di hatinya, dia selalu mikirin lo,” bisik Raras 
frustrasi. “Lo pikir selama ini gue nggak berusaha 
bikin Dirga lupa sama lo setelah akhirnya kalian 
putus? Hah? Tapi apa? Selalu dan selalu, nama lo 
yang disebut dia sampai telinga gue panas. Gue 
capek, Na. Gue capek berjuang! Gue capek terjebak 
di masalah kita bertiga. Sekarang, gue cuma mau 
Dirga bahagia dan gue tahu bahagianya Dirga itu 
sama lo. Jadi tolong, kasih dia kesempatan kedua.” 

Agaknya, wanita itu memuntahkan seluruh isi 
hatinya pada Sena saat ini. Gadis itu memukul- 
mukul dadanya dengan sesak dan menangis 
tertunduk. 

“Sekali aja, Na. Sekali aja, dan gue jamin lo akan 
hidup bahagia. Anggap aja kemarin adalah kesalahan 
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yang dibikin Dirga karena dia manusia. Dia 
berusaha memperbaiki itu. Dia bahkan udah 
merencanakan masa depan sejauh itu sama lo. Kalau 
lo nggak percaya, dia udah beli rumah buat kalian 
berdua. Dia cowok baik-baik, Na. Dia lelaki yang 
pantas lo kasih kesempatan kedua!” 


“Begitukah?” tukas Sena dingin, terlalu dingin 
hingga Raras langsung terdiam. “Ini bukan tentang 
kesempatan kedua, Ras. Tapi, tentang gue yang 
emang nggak mau balik sama Dirga.” 


“Tapi kenapa?” sergah Raras putus asa. “Dia 
benar-benar pingin balik lagi sama lo. Apa lo masih 
terbebani sama rasa benci lo, iya?” 


“Gue emang masih benci sama Dirga. Tapi, 
bukan itu alasannya,” kata Sena. “Tuntutan lo nggak 
masuk akal. Apa ada yang bilang, kalau gue harus 
kasih Dirga kesempatan kedua cuma karena dia 
menyesal dan memperbaiki diri?” 


Raras bungkam kala hunjaman Sena semakin 
menajam. 


“Nggak. Nggak ada yang mengharuskan gue 
kayak gitu. Ini hidup gue. Seluruh keputusan, ada di 
tangan gue. Hidup gue nggak berhenti cuma gara- 
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gara Dirga nyakitin gue. Jadi, harusnya Dirga juga 
tahu kalau gue nggak akan pernah nunggu dia buat 
memperbaiki diri. Lo bilang itu semua sama Dirga. 
Berhenti. Ganggu. Gue.” 


“Tapi, Na ...,” bisik Raras mengusap pipinya. 
“Dia benar-benar pingin lo balik lagi sama dia. Dia 


menderita.” 


“Gue nggak bisa. Harus berapa kali lagi gue 
bilang?” 


“Dia udah mempersiapkan masa depan buat lo, 
buat kalian! Apa lo bakal menyia-nyiakan itu, Na? 
Dia cowok yang bertanggung jawab, sampai 
memikirkan masa depan kalian berdua! Lo harusnya 
bersyukur masih begitu dicintai sama cowok setulus 
itu!” 

“Nggak, gue nggak merasa bersyukur,” tampik 
Sena dingin. “Yang ada gue merasa keganggu.” 


“Lo itu emang hati batu banget!” 


“Bagus, kan. Jadi, gue nggak mati waktu lo 
nusuk gue dari belakang.” 


Seleret rasa tidak terima melintas di wajah 
Raras. Namun, ia kehilangan kata-kata. Sebuah 
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ketukan terdengar di pintu, membuat dua wanita itu 
menoleh bersamaan. 


“Baru ada tamu? Maaf mengganggu.” Sakti 
muncul di ambang pintu, masih memakai setelan jas 
tadi pagi. Ia tersenyum samar setelah Sena 
mengizinkannya masuk. Dia membawa dua buah 
bungkusan. Satu bungkus diletakkan di depan 


mereka, satu lagi dia tahan sebelum mendekati Sena. 


“Aku pulang, Na. Salad buah. Tadi kebetulan 
lihat,” bisiknya lembut di telinga Sena. Ia mengusap 
puncak kepala Sena dan menuju dapur untuk 
menaruhnya di kulkas. “Silakan dilanjut,” katanya 
ramah sebelum melangkah keluar. 


Sena menatap Raras, yang sepertinya mulai 
merangkai sebuah kesimpulan di balik wajahnya 
yang terkejut. 


“Itu pacar lo sekarang?” tanyanya lamat-lamat. 


Sena sama sekali tidak menggubrisnya. Namun, 
ja mendengar Raras mendengkus. 


“Pergi dari Dirga, really?”  Dengkusnya lagi 


seraya menatap Sena dengan penuh selidik. “Jangan 
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membodohi gue, Na. Lo cuma cari cowok yang 
punya sifat kayak Dirga.” 


Raras mengedik ke arah salad buah. “Bawain lo 
camilan, ngelus kepala lo, kata-kata lembut, 17 is so 


2 


Dirga,” ejek Raras. “Dan biar gue tebak, dia selalu 


kasih lo ciuman di dahi setiap pagi.” 


Sena hanya menatap Raras dengan datar, tapi 
perempuan itu tertawa tidak percaya. “Lo itu belum 
bisa ngelupain Dirga! Lo cuma lari, Na. Kebencian 
lo cuma buat menutupi perasaan lo yang 
sebenarnya.” kekeh Raras. “Jadi, daripada lo sama 
cowok nggak jelas, mending sama Dirga aja yang 
nyata-nyata udah kasih bukti kalau dia serius sama 
lo. Gue tebak, cowok tadi cuma bisa manis di bibir 


doang.” 


Raras menerima Salad buah yang diulurkan 
Sena. “Aku kenal kamu, Na. Nggak ada yang bisa 
mengubah masa lalu, termasuk waktu di mana kita 
masih saling percaya. That’s why, I know you more than 
yourself. You still in love with Dirga, behind that hateful 


Jace.” 
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“Ras, stop pretending you know everything about me,” 
ucap Sena sambil lalu. “Gue cari orang yang bikin 


gue nyaman.” 


“Siapa yang tahu masa depan, Na? Lo nggak 
bakal tahu apa yang lelaki itu lakuin di masa depan. 
Tapi Dirga, dia jelas-jelas tahu rasanya waktu lo 
pergi. Dia jelas-jelas menderita dibenci sama lo, dan 
dia jelas-jelas berusaha ngedapetin lo lagi tanpa 
menahan diri. Tanpa gue harus jelasin, lo juga tahu 
mana di antara keduanya yang bakal ngejaga lo 
sepenuh hati.” 


Raras memutari meja di antara mereka agar bisa 
berhenti tepat di hadapan Sena. Gadis itu 
merengkuh Sena dalam pelukannya. 


“Masa lalu nggak pernah melepaskan lo atau 
Dirga dengan mudah, Na. Suatu saat, lo akan tahu 
kalau kembali bersama adalah hal terbaik setelah 


melewati luka.” 
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37. Sebuah 
Ketidaksadaran 


Ketika Sena mundur satu langkah saat Sakti 
hendak mencium keningnya, ia tahu kata-kata Raras 


telah mengganggunya. 
“Kenapa?” tanya Sakti. 


Sena tidak segera menjawab. Benaknya 
disibukkan oleh hal lain. Namun kemudian, ia 
menggeleng. Gadis itu menarik pelan kaus Sakti 
agarlelaki itu membungkuk, lalu mencium singkat 
pipinya. “Aku berangkat dulu, ya,” ucapnya, tertawa 
pelan karena Sakti yang terkejut. 


Ah, Sakti yang baru selesai jogging memang 
appetizer yang paling disukai Sena. Katanya, ada 
feromon di dalam keringat laki-laki. Sepertinya itu 
benar, karena ia selalu merasa pipinya panas setiap 
melihat baju yang menempel sempurna di dada 
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bidang Sakti kala berkeringat setelah jogging, 


membuat aroma mint itu justru semakin kuat. 
Mas Sakti suka nyemil daun mint, ya? 


Jadi, sebelum kerongkongannya kering, Sena 
memutuskan untuk segera berangkat kerja. 


Ia kembali teringat Raras. Mengapa dia mengira 
Sena harus memberikan kesempatan kedua pada 
Dirga? Itu bukan sebuah kewajiban. Konsekuensi 
selalu mengikuti sebuah keputusan. Seharusnya 
Dirga tahu, dia akan kehilangan Sena ketika 
mengambil keputusan untuk berselingkuh. Lalu 
sekarang dia menyesalinya, berusaha memperbaiki 
diri dan mengharapkan kesempatan kedua. Seolah 
hidup Sena hanya untuk menunggunya saja. 


Sena juga punya kehidupan sendiri. Kehidupan 
yang tidak akan berhenti hanya karena disakiti. 
Meskipun rasanya menyakitkan hingga Sena ingin 
mati, tapi ia tidak punya pilihan lain selain tetap 
berdiri dan mengikuti berputarnya bumi. Waktu 
kadang sekejam itu. Lalu, kenapa dirinya refleks 
menjauhi Sakti? Bagaimana bisa kata-kata Raras 
mempengaruhinya? Ia menggertakkan gigi, kesal 
dengan dirinya “&4 8950 sendiri. Dulu, 
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Dirga memang selalu mengecup keningnya saat 
mereka berjumpa di kampus di pagi hari. Namun, 
Sena tidak sebodoh itu. 


Tidak, ketika Sakti kini menjadi terlalu penting 
di hidupnya. 


“Na?” 


Sena yang saat itu sedang makan siang di 


kubikelnya, mendongakkan kepala. 
“Galuh, gue kira lo masih sakit.” Sena 


menyingkirkan barang-barang di meja, ketika wanita 
hamil berjaket rapat itu duduk di hadapannya. 
“Udah sembuh?” 


Galuh tidak segera menjawab. Ketika Sena 
mengamati wajahnya, ia tahu sesuatu tengah terjadi. 
“Galuh, kenapa?” tanyanya, karena sedari tadi gadis 
itu diam saja sambil menundukkan kepala. 


“Luh, lo ke—astaga! Lo nangis?!” pekik Sena, 
ketika disadarinya air mata menetes dari wajah 


perempuan itu. Sena mencondongkan tubuhnya dan 
menangkup wajah Galuh agar menatapnya, 
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kemudian ngeri sendiri. “Lo kenapa?” tanyanya lagi, 
terkejut. 


Bagaimana tidak, Galuh terlihat berantakan. Ia 
yakin wanita itu tidak mengenakan make up sedikit 
pun hingga wajah dan bibirnya menjadi pucat, 
berbeda dengan Galuh yang dikenalnya. Matanya 
bengkak dan memerah, dengan kantung hitam 
samar di bawah matanya. “Ya Tuhan, Luh, lo 
kenapa? Lo sakit?” tanya Sena panik sendiri. 


Saat ini, ia sedang sendiri berada di ruangan 
karena yang lain sibuk dengan urusan masing- 
masing. Sesaat, pikiran mengerikan melintas di 
benaknya kala teringat Ana. Pandangannya jatuh ke 
perut buncit yang dipeluk erat wanita itu. “Luh, 
kandungan lo nggak pa-pa, “kan? Galuh, bilang 
sama gue lo kenapa, Ya Tuhan?!” 


Bukannya menjawab, Galuh justru terisak lebih 
keras. “Na, Sena,” panggil wanita itu terbata. “Lo 
pernah ngobrol sama gue tentang kepercayaan, 
“kan?” 


Sena mengerjap, kemudian mengangguk dengan 


bingung. 
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“Tolong, Na. Gue bener-bener nggak tahan ....” 
Galuh meremas tangan Sena. “Galang selingkuh, 


Na.” 


“A-apa?” tanya Sena terbata. “Lo yakin? 
Selingkuh bukan hal main-main, Luh. Apalagi dia 


suami kamu sendiri.” 


Galuh mengangguk. Gadis itu membungkuk 
dengan isakan yang semakin keras. “Tadi malam ada 
cewek hamil yang datang, Na. Dia bawa tes DNA 
yang menyatakan kalau anak yang dia kandung itu 
anaknya Galang. Dia juga bawa...foto...” Galuh 
gemetar hebat. “Lo percaya, Na, kandungannya 
cuma lebih muda dua bulan daripada anak gue. Gue 
kenal dia. Dia mantan Galang yang katanya udah 
putus lama sebelum kita nikah. Tapi, begitu gue 
minta kepastian dari Galang, dia nggak bisa ngelak, 
Na. Galang bahkan...nggak berusaha ngelak. Dia 


ngaku semuanya di depan gue.” 

Serupa sesuatu yang hancur, Galuh 
berpegangan pada tepi meja untuk menopang 
dirinya agar tetap duduk. “Gue harus gimana, Na? 
Gue belum bilang sama orang tua kita. Tapi, Na, 
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rasanya sakit sekali.” Galuh mencengkeram 
dadanya. “Gue ... mau mati aja.” 


Sena menyaksikan itu semua dengan terbelalak. 
Sebuah gelayar ketakutan yang sudah lama pergi, 
kini kembali lagi. Menjalari dirinya melalui setiap 
pori-pori tubuh serupa udara yang jahat. Merangsek 
masuk, mencekik setiap sel, membuatnya menggigil. 
Isakan Galuh menyela dengung aneh yang 
menguasai telinganya entah sejak kapan. Gadis itu 
mengerjap, berusaha memfokuskan diri pada 
keadaannya yang sekarang. 


“Lo ....” Sena berdeham. “Lo perlu ngomong 
berdua sama Galang. Ini bukan sesuatu yang bisa 
kalian adepin sendiri.” 


Galuh menggeleng, menatap Sena dengan wajah 
yang sangat menderita. “Udah, Na, demi Tuhan. 
Dan di depan gue, dia bilang dia pilih hidup sama 
cewek itu. Malam itu juga, Galang nyeraiin gue dan 
pilih keluar dari rumah. Gue gimana? Anak gue 
nggak punya bapak, Na. Tolong ... Na, gue harus 


gimana?” 


Kemudian, tangis Galuh serupa air bah ketika 
tidak mampu lagi menahan kesedihannya. Ingin 
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sekali Sena mencakar wajah Galang saat itu juga. 
Gadis itu mendekati Galuh dan memeluknya, 
berusaha memberikan kekuatan bagi wanita yang 
kini sudah pasti tengah tersakiti luar biasa. Tanpa 
sadar, ia ikut menangis. Ia bisa apa? Ia juga pernah 
tersakiti oleh hal serupa, dan keputusannya adalah 
pergi meninggalkan segala penyebab lukanya. 
Namun, bagi Galuh itu tidak mungkin. Tidak bisa 
semudah itu. 


“Na ...,” panggil Galuh pelan. “Sena, sakit, Na 


29 


Demi mendengarnya, Sena menjauhkan diri dan 
mendapati Galuh tengah merintih sembari memeluk 
perutnya. Wajahnya mengeriut kesakitan. Susah 
payah dia beringsut ke tepi kursi, dan Sena melihat 
noda merah tercetak jelas di kursi itu. “Terhuyung, 
Sena berlari ke arah interkom. 


“Jadi, Galuh cerita semuanya sama lo alih-alih 
menyelesaikan masalah berdua aja?” 


Suara dingin bagai jarum es itu membuat 
lamunan Sena hancur. Ia masih gemetar akan apa 
yang baru saja terjadi. Saat ini, Galuh sedang di 
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bangsal, menjalani semua proses pemeriksaan 
ditemani Kanya dan Erna karena ia masih harus 
menyelesaikan beberapa berkas. Namun, ia tidak 
bisa berkonsentrasi. Setiap saat, wajah Galuh yang 
menderita fisik dan batin berseliweran di depan 
matanya. Lalu sekarang, orang yang menyakiti 
Galuh datang ke hadapannya dengan nada 
menuduh, seakan Galuh yang bercerita padanya 
adalah sebuah kesalahan. 


Ke mana Galang yang berwajah bahagia saat 
pernikahannya? Sekarang, yang duduk di hadapan 
Sena adalah lelaki dengan segenap kemurkaan, 
hingga wajah dan matanya memerah. 


“Kamu menilai Galuh yang cerita sama gue itu 
kesalahan?” tanya Sena gemetar. Kedua tangannya 
terkepal tanpa sadar, ketika benci yang dikenalnya 


mulai menjalar. 


“Itu urusan rumah tangga gue. Dia nggak 
berhak nyinyir ke sana kemari,” balas Galang tidak 
kalah marahnya. 


“Dengan lo yang temperamental begini mau 
menyelesaikan masalah berdua? Bisa jadi lo malah 
bunuh Galuh nantinya,” desis Sena. 
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Galang menggeram, tapi Sena balas menatapnya 
tidak kalah tajam. “Lo beneran mau ninggalin Galuh 


demi mantan cewek lo?” 


Galang mendengkus tidak suka. “Ternyata 
emang dia ngomong semuanya sama lo.” Lelaki itu 
menghela napas. “Iya.” 


“Jahat lo!” Sena mengepalkan kedua tangannya 
kala sesak melanda. “Lo udah janji di depan Tuhan, 
Lang! Segampang itu lo berpaling cuma karena masa 
lalu?” 


Galang mengamati Sena sejenak, kemudian 
tersenyum paksa. “Galuh pernah bilang kalau lo 
orang yang sulit jatuh cinta, Na. Dan untuk orang 
kayak lo, lo nggak berhak menyimpulkan cara gue 
mencintai masa lalu gue. Cukup lo tahu, dia satu- 
satunya perempuan yang gue sayang.” 


Oh Tuhan! 


Segala makian kini ada di ujung lidah Sena, 
hingga tidak ada yang bisa ia lakukan selain 
membelalakkan mata. “Terus kenapa lo nikah sama 
Galuh, Lang? Hah?! Lo itu ... keterlaluan!” 
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Galang mengangkat bahu tidak peduli. “Dulu, 
gue putus sama mantan gue karena dia pindah ke 
luar negeri ngikutin bapaknya dan gue ngerasa, 
Galuh yang bisa ngegantiin dia. Tapi, gue salah. 
Waktu lihat Sarah lagi, gue sadar kalau gue masih 


sesayang itu sama Sarah.” 


“Lo jahat,” bisiknya, menekan rasa amarahnya 
jauh-jauh ke dasar hati. “Lo cowok paling nggak 
bermoral yang pernah gue temui. Lo punya anak, 
Lang! Galuh baru hamil anak lo, berengsek!” 


“Iya, dia emang anak gue dan gue nggak akan 
pernah menepis fakta kalau gue ayahnya. Gue cuma 
nggak bisa nerusin hubungan pernikahan sama 
orang yang nggak gue cinta, sementara orang yang 
gue cinta setengah mati saat ini sedang butuh 


p? 


kepastian dari gue! Sedang butuh gue 


Sena menggeleng tidak percaya. “Segitunya lo 
milih perempuan lain sampai nyakitin istri lo senditi. 
Nggak takut dosa, Lang?!” hardik Sena gemetar. 

Galang tersenyum samar. “Gue akan terus 
nyakitin Galuh kalau gue terusin pernikahan ini, 
sementara hati gue dimiliki orang lain. Gue nggak 
bisa. Lo bisa nge-judge gue sesukanya, Na. Tapi, lo 
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harus tahu, gue ngelakuin ini agar Galuh nggak terus 
terluka. Dan gue kesini buat kasih peringatan sama 
lo. Berhenti ikut campur urusan gue sama Galuh. 


Lo nggak punya hak.” 


Galang meninggalkan Sena yang menggigit 
bibirnya erat-erat. 


“Nggak ada yang namanya hubungan yang rapuh. 
Yang ada, manusia sendiri yang tidak berusaha menjaganya 
dan membuka peluang dirinya untuk berselingkuh. Seperti 
katamu, selingkuh itu pilihan. Nggak ada yang namanya 
selingkuh jadi sebuah ketidaksengajaan. Setiap manusia 
punya kesempatan untuk selingkuh, bahkan aku atau 
kamu sekalipun. Cuma pertanyaannya, apakah itu perlu?” 


Entah mengapa saat ini, kata-kata Sakti 
terdengar sangat teoritis. Itu benar. Kata-kata Sakti 
adalah benar. Namun, bukankah orang yang 
seteguh itu bisa dihitung dengan jari? 


Nyatanya, Sena tahu sekali betapa kuatnya 
peran hati dalam sebuah hubungan. Cinta memang 
sekuat itu. Rasa itu tidak mengenal norma. Dia tidak 
mengenal aturan-aturan yang ditetapkan oleh 


manusia. Seperti Galang yang sebuta itu pada dosa, 
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hingga memilih cintanya daripada tanggung 


jawabnya. 


Sena percaya bahwa setiap hal yang dilakukan 
manusia akan mendapat balasan dari Tuhan. Hanya 
saja masalahnya, ia tetap akan merasa kesakitan. 
Sakit yang menggerogotinya dari dalam, membuat 
jiwa dan raganya rusak sedemikian parah, hingga 
tidak mampu lagi melihat dunia seperti dulu. 


Sena membenci ini. Ia sangat benci ketika 
keyakinannya diaduk seperti sup dalam kuali. Saat 
ini, ia sedang berusaha mengingat-ingat rasa yakin 
ketika mendengar perkataan Sakti. Sementara di saat 
yang sama, ketakutannya mulai menggelora akibat 
kejadian tadi. Sakti berbeda, ia yakin itu. 


Sejauh ini, hanya ia yang bisa menjawab 
pertanyaan-pertanyaan Sena dengan sabar. Air 
matanya merebak kala mengingat kembali kata-kata 
Galang. Tetap saja, baginya apa yang dilakukan 
Galang adalah sesuatu yang jahat dan tidak 
bertanggung jawab. Mau seyakin apa pun dia 
melakukannya atas nama cinta, tetap saja Galuh 
yang sudah menjadi istrinya akan tersakiti. 
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Gerimis sisa hujan deras seharian masih 
melanda ketika Sena mempercepat laju sepedanya 
menuju kontrakan. Ia tahu pasti Sakti belum pulang 
pada jam begini. Padahal ia ingin sekali segera 
bertemu dengannya. Namun, ketika ia memasuki 
gerbang, hal pertama yang disadarinya adalah 
sebuah mobil asing dengan bodysticker Aztec di 
sisinya. Itu jelas mobil kantor Sakti. Ia mengawasi 
sekitar, dan tidak menemukan mobil Sakti di sini. 
Gadis itu meremas tangannya beberapa saat, 
kemudian memutuskan menyambangi unit Sakti 
yang masih tertutup meskipun ia tidak yakin 
sepenuhnya bahwa lelaki itu sudah pulang. Namun, 
siapa lagi kenalan Sena yang bekerja di Aztec kecuali 
Sakti? 


Gadis itu mengetuk pintu. Tidak butuh waktu 
banyak, pintu itu terayun dan Sena membatu. 
Nathalie berdiri di sana, memakai kemeja milik Sakti 
yang sangat ia kenali. Tampak kedodoran di 
tubuhnya yang tidak mengenakan bawahan apa-apa, 
hingga tepi bawah kemeja Sakti hanya sampai 
menutupi pahanya, sedangkan sisa kakinya 
terekspos dengan begitu jelas. 


“Ya?” 
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Nathalie mengerutkan kening, seraya 
menautkan jemarinya yang bercat kuku merah. 
Berusaha sekuat tenaga mengalihkan perhatian dari 
fakta bahwa perempuan itu tidak mengenakan bra 
atau apa pun di balik kemeja Sakti yang berwarna 
putih, Sena meraih suaranya. 


“Mas ....” Sena berdeham, kala suaranya 
terdengar mengerikan. “Mas Sakti ada?” 


Sekali lagi, Nathalie meneliti Sena dari atas 
sampai bawah hingga sebuah pemahaman 
berkelebat di wajahnya. 


“Oh ... kamu Sena. Maaf, terakhir kita bertemu, 
penampilan kamu sangat berbeda,” ujarnya 
tersenyum, hingga wajah cantik berlipstik merah itu 
tampak ramah. Ia mengedik ke dalam. “Masuk saja, 
Sakti di dalam.” 


Nathalie berbalik, meninggalkan Sena dengan 
seribu pikiran di kepala. Sakti di dalam, dengan 
Nath berpakaian seperti itu? Segera saja, seribu 
pikiran negatif langsung menyerbu seperti lebah 
yang terusik sarangnya. Namun, ia bertahan. Segala 
kemungkinan bisa terjadi, kan? Akhirnya, gadis itu 
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melangkah ke dalam unit Sakti yang anehnya, 
tampak asing dengan kehadiran Nathalie. 


Tanpa bicara, Nathalie masuk ke kamar Sakti. 
Dengan langkah berat, ia mengikutinya, sedikit takut 
akan apa yang ia temukan di dalam. Namun, Sena 
justru memekik pelan kala menemukan Sakti 
terbaring di kasur dengan selimut terhampar hingga 
dagu. Lelaki itu tertidur, tapi ia bisa melihat tubuh 
itu menggigil pelan. 


“Jangan salah sangka dulu, Na. Tadi Sakti 
jemput aku di bandara pakai motor, karena mobil 
kantor dipakai semua sampai-sampai Anggara harus 
pinjam mobilnya ke luar kota. Nggak nyangka 
ternyata pulangnya kita kehujanan. Sudah aku suruh 
pulang dari tadi, tapi dia nggak mau. Kena AC 
jatuhnya justru demam,” ucap Nathalie meraih jaket 
dan tasnya di kursi kerja Sakti. “Please, about this, don't 
lake it seriously. Aku nggak punya pilihan, selain 
pinjam kemejanya karena bajuku sendiri basah.” 
Sekali lagi, perempuan itu tersenyum ramah dan 
mendekati Sena yang masih terpaku. 


“Sekarang ada kamu, jadi aku pulang dulu. Aku 
titip dia, Na.” Nathalie menepuk bahu Sena kala 
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melewatinya. “IVe/l, mungkin kapan-kapan kita bisa 
bertemu. Makan siang bersama, mungkin?” 


Sena balas menatap Nathalie beberapa saat, 


kemudian tersenyum. “Tentu.” 


Mungkin hanya halusinasinya, tapi ia merasa 
senyum ramah itu agak pudar sebelum terulas 
kembali dengan sempurna. Nathalie mengangguk 
pelan dan melangkah pergi. 


Sena menggelengkan kepala kuat-kuat dan 
menepuk pipi. Gadis itu mendekati Sakti. Rasa 
cemas menyergapnya, ketika ia melihat lelaki itu 
bergerak gelisah dalam tidurnya. Wajahnya 
berkeringat dan tampak kepayahan. Sebuah baskom 
dan sehelai handuk terletak di samping kasur. 
Tampaknya tadi, Nathalie sempat mengompresnya. 
Meraih tisu, gadis itu menyeka keringatnya, 
kemudian mengompresnya lagi. Sakti berjengit 
ketika kulitnya bersentuhan dengan kain, membuat 
Sena membelai pipi lelaki itu untuk 
menenangkannya. 


Setelah mengetahui masa lalu Sakti, Sena jadi 
bertanya-tanya siapa yang menemaninya kala sakit 
seperti ini. Memikirkannya saja, gelombang aneh 
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menerpa Sena. Membuatnya menatap sayang pada 
Sakti, dan bersyukur bahwa lelaki ini kuat sekali. 
Gadis itu mencium kening kekasihnya, berdoa 
semoga laki-lakinya segera sembuh dan tersenyum 
manis seperti biasa. 


“Na ...,” bisik Sakti lemah, hanya serupa 
embusan angin. Sena mengusap pelipisnya, berusaha 
menenangkan Sakti yang tampak gelisah dalam 
tidurnya. Namun, belum sempat ia menjawab, Sakti 
keburu bicara lagi. 


“Nath ... Nathalie ...,” bisiknya letih. “Please ....” 
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38. Sebuah 
Keharusan 


“Sini. Kamu duduk sini.” 


Setelah menerima semangkuk bubur ayam dari 
Sena, Sakti bergeser pelan untuk memberi ruangan 
bagi kekasihnya. Demamnya masih tinggi, meskipun 
dia sudah terjaga dengan wajah yang tampak sayu 
dan berkeringat. Terbalut jaket dan selimut tebal, 
lelaki itu duduk dengan bersandar di tembok. 


2 


“Sena, sini ...,” ucapnya tidak sabar, karena Sena 
yang terdiam. Lelaki itu meraih pelan tangan Sena 
dan memaksanya naik ke atas kasur. Sena 


menurutinya. 


Sakti tersenyum. Dia membagi selimutnya 
dengan Sena meskipun masih mempertahankan 
jarak. “Tadi Bayu langsung pulang?” tanyanya, 
sambil menyuap buburnya dengan susah payah. 
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Tentu saja, Sena mengerutkan kening. “Mas 
Bayu? Yang antar Mas Sakti itu Mbak Nathalie. 
Nggak ingat?” 


Tangan Sakti berhenti di udara kala 
mendengarnya. Lelaki itu menyisihkan buburnya 
sebelum meraih tangan Sena. “Tadi yang antar 
Bayu, lalu Nath sekalian minta diantar pulang. 
Kamu ketemu Nathalie saja?” 


Sena mengangguk. “Iya. Dia cerita, tadi siang 
kamu jemput dia di bandara pakai motor karena 
mobilnya dipakai. Terus, pulang kehujanan, tapi 
kamu disuruh pulang nggak mau. Akhirnya 


demam.” 


Sakti mengembuskan napas berat. Lelaki itu 
membelai kepala Sena beberapa saat, sebelum 
meraih ponselnya dan menelepon seseorang. “Bay, 
kenapa gue nggak inget kapan lo pulang?” ucapnya 


tanpa melepaskan pandangan dari Sena. 


“Lo tepar langsung, Setan! Susah di gue kan ngegantiin 
baju lo yang basah itu. Serasa apa grepe-grepe badan cowok, 
ck! Gue balik duluan soalnya masih ada kerjaan yang 
belum kelar, mobil gue tinggal karena Nath bilangnya ada 
perlu sama data yang ada di laptop lo. Sekalian dia di sana, 
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gitu. Kenapa? Nath aneh-aneh? Iya? Dia bikin ulah lagi 


h 33 
apa gimana? 


Sena menggeleng. Gadis itu bisa mendengar 
seluruh percakapan, karena Sakti mengaktifkan 
mode Joudspeaker-nya. 


“Nggak papa. Tanya aja,” kata Sakti masih 


mengunci pandangan Sena. 


“Lo beneran ada di ambang batas kehidupan kah, 
wahai Suketi?” Bayu terkekeh. “Sana istirahat lagi. Gue 
mau ngelobi sama yang lain. Jangan lupa platinum project 


deadline dua hari lagi, Pak Supervisor.” 
“Hmm. Makasih.” 


Kemudian, Sakti mematikan ponselnya. Lagi- 
lagi, dia menghirup napas dalam dan menatapnya 
sebelum mengulurkan tangan guna menyila rambut 
Sena ke belakang telinga. “Nathalie ngomong apa 


saja sama kamu?” 


Sena menatap Sakti beberapa saat, kemudian 
menggeleng. “Dia langsung pulang waktu aku ke 
sini,” ucapnya ringan, meraih mangkuk bubur yang 
sempat terlupakan. “Dimakan, Mas.” 
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Namun, Sakti bergeming kala menatapnya 
dengan lekat. Membuat Sena berdecak, dan 
mencubit pelan pipinya hingga lelaki itu mengaduh. 


“Ini jam berapa, Na?” tanyanya sebelum 
mengambil suapan. 


“Hm? Kalau nggak salah jam tujuh malam,” 
ucap Sena. “Pahit?” 


Sakti menatapnya sejenak, lalu mengangguk. 
“Aku makan apa pun rasanya tetep pahit, Na. 
Makasih ya,” kata Sakti lembut. 


Sena mengawasi Sakti yang menghabiskan 
buburnya dengan cepat, meskipun katanya terasa 
pahit. Lelaki itu sama sekali tidak protes, ketika ia 
menyodorkan air putih dan obat penurun panas. 
Kalau sakit, Sakti jadi patuh sekali seperti anak kecil. 


“Nanti saja ...,” bisiknya pelan, ketika Sena 
hendak turun untuk membawa mangkuk keluar. 
Lelaki itu menahan tangannya, kemudian berbaring 
di pangkuan Sena dan meringkuk berbalutkan 
selimut hingga hanya menyisakan wajahnya. 


“Di sini dulu. Aku masih kangen kamu.” 
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Sakti meraih tangan Sena dan menempelkannya 
di pipi, membuat gadis itu bisa merasakan sengatan 
panas dari tubuh Sakti. Lelaki itu menekuk kakinya 
seperti bayi yang bergelung di dalam perut, tampak 
menggigil pelan. Melihatnya, Sena mengusap kening 
Sakti, memberi rasa hangat di sana hingga lelaki itu 
menghela napas. 


“So, how's your day?” 


Gadis itu terdiam sejenak, antara ingin bercerita 
tentang Galuh atau tidak. 


“Temanku kena musibah,” jawab Sena 
akhirnya. “Suaminya selingkuh. Padahal mereka 
baru saja menikah beberapa bulan lalu, dan sekarang 
temanku itu baru hamil.” 


Mendengarnya, usapan jemari Sakti di 
punggung tangan Sena terhenti. “Lalu?” 


“Aku tanya alasannya apa. Ternyata si cowok— 
Galang namanya—nggak bisa melupakan masa 
lalunya. Dia dan mantannya berpisah karena 
terpaksa, dan dari apa yang dia bilang, dia 
menjadikan Galuh pelariannya. Lalu, waktu dia tahu 
mantannya kembali, dia nggak bisa menahan diri 
sampai mantannya itu hamil juga. Sekarang, dia 
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memutuskan pisah dari Galuh karena dia lebih cinta 
dengan si Mantan daripada dengan istrinya sendiri. 
Padahal, Galuh baru hamil.” 


“Hm .., gumam Sakti. “Menurutmu itu 
gimana?” 


Sena menggeleng pelan. “Aku cuma tahu kalau 
aku nggak suka cowok semacam dia.” 

“Setiap pilihan punya konsekuensi. Kita tahu 
itu.” 

Sena mendengkus. “Iya, harusnya Galang tahu 
konsekuensinya saat dia memilih menikahi Galuh. 
Tapi, dia nggak menerima konsekuensi itu, “kan? 
Akhirnya dia pergi, lari dari tanggung jawabnya. Aku 
bener-bener nggak habis pikir.” 


“Hmm, dia memang cowok yang nggak 
bertanggung jawab,” celetuk Sakti setuju dengan 


Sena. 


“Iya, kan? Seharusnya kalau dia masih cinta 
banget sama mantannya, nggak usah cari pelarian 
segala. Memangnya kenapa kalau luka itu dibiarkan 
saja, tanpa harus mengorbankan perasaan orang 


lan? Dia bohong sama dirinya sendiri, dia bohong 
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sama Galuh, dia bohong sama semua orang. Lalu 
sekarang, waktu mantannya datang, dengan 
mudahnya dia berpaling!” Sena tidak tahu sejak 
kapan nada bicaranya jadi tinggi. Ia hanya ingin 
menumpahkan emosinya saja. 


“Masa lalu memang kadang sekuat itu, Na,” 
ucap Sakti mengusap punggung tangan Sena. “Itu 
sebabnya, kamu nggak boleh menyimpan perasaan 
apa pun sama masa lalu kamu. Termasuk rasa 
benci.” 


Sena menatap Sakti yang masih memejamkan 
mata sembari mengusap punggung tangan Sena di 
pipinya. “Mas Sakti?” 


“Hm?” 
“Did you ... ever had sex with Nath?” 
Usapan Sakti berhenti. “Menurutmu?” 


Sena terhenyak ketika sengatan panas tertoreh 
di dada. Mereka pernah bersama selama tiga tahun, 
dan pergaulan seperti itu bukan lagi hal luar biasa 
pada masa sekarang meskipun baginya, ia sama 
sekali tidak setuju. Gadis itu berusaha meredam 
jantungnya yang bergolak. 
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Benar juga. 


Dulu, Sakti pernah secinta itu pada Nath. Dulu, 
bagi Sakti tidak ada perempuan lain selain Nath. 
Dulu, Nathalie adalah hidup Sakti. Seperti apa yang 
pernah Sakti katakan padanya tentang pendamping 
hidup, Sakti pernah menganggap Nathalie sebagai 


ratu. Dulu. 


Ia mengerjapkan mata ketika getaran itu 
mencapai inti dadanya, menciptakan gemuruh di 
sana. Berarti, besok Sakti perlu periksa .... 


“Na?” 

Panggilan Sakti menyadarkannya bahwa tanpa 
sengaja, ia menjauhkan tangannya dari pipi Sakti. 
Lelaki itu menatapnya dengan pandangan yang tidak 
terbaca. 


“I love you, Na,” bisiknya parau. 


“Bukan cinta yang menjadi tuntutan, Na. Tapi, 
bagaimana cara kita mempertahankan hubungan ini 
bersama.” 


Sena menatapnya sejenak, lalu tersenyum tipis. 
“I love you too, Sakti Samudra.” 
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Sena berusaha mengenyahkan berbagai pikiran 
jahat yang mengintari otaknya. Ia membungkuk dan 
menempelkan bibirnya di dahi lelaki itu beberapa 
lama, sebelum mengelus pipinya dengan sayang. 


“Good gr)” celetuk Sakti membuat Sena 
menegakkan diri. 


Lelaki itu mengusapkan jemarinya di pipi Sena 
seraya tersenyum kecil. “I never had sex with Nath or 
anybody else. Aku cuma ingin tahu bagaimana 
penerimaanmu tentang masa laluku, Na. Kamu bisa 
menerimanya dengan baik.” 


Sena mengerjap kala berusaha memahami kata- 
kata Sakti. Kemudian, matanya memanas oleh 
kelegaan yang tiba-tiba saja membanjiri dirinya. 
Sepertinya Sakti tahu, karena dari pangkuannya, 
lelaki itu mengusap ujung matanya. 


“Seseorang selalu punya masa lalu, Na,” kata 
Sakti lagi. “Seperti kamu dengan Dirga dan aku 
dengan Nath. Tapi, yang terpenting adalah 
bagaimana kita melepaskan masa lalu, agar masa 
depan nggak terganggu. Sekarang, aku di sini sama 
kamu. Apa itu belum cukup?” 
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Ketika Sena mengangguk dengan cepat, 
beberapa tetes air mata terlepas dari dagunya. 
Membuat ia sadar jika dirinya menangis entah sejak 
kapan. Lelaki itu tersenyum samar, meskipun 
dengan raut wajah terlihat letih. 


Tapi, tolong .... 


Bahkan saat ini saja, wajah terluka Galuh 
menari di depan matanya. Ia bisa melihat binar yang 
meredup dari sepasang mata itu. Seolah seluruh 
masa depannya terenggut secara tiba-tiba, dengan 
cara yang mengerikan. Karena saat ini, ibu muda itu 
sedang kehilangan arah. Ia tahu seperti apa sakitnya 
dikhianati. Karena sebuah pengkhianatan tidak 
hanya menghancurkan mereka yang dilukai, tapi 
melenyapkan masa depan di mana mereka berdua 
ada di dalamnya. Sebuah asa yang menjadi bahagia 
bagi yang satu, tapi tidak penting bagi yang lain. 


Maka, benarlah jika waktu terasa berhenti bagi 
mereka yang terkhianati, karena jalan ke depan 
sudah tidak ada lagi. Mereka perlu berdiam diri 
barang sebentar, membuat jalan setapak baru 
dengan seluruh jiwa yang baru saja terluka. 
Dampaknya sengeri itu. 
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Gadis itu berusaha menguasai diri, kala raut 
cemas Sakti terbaca olehnya. Namun, ia tahu bahwa 
masa lalu terkadang memang sekuat itu. Seperti 
Galang, seorang suami yang mempunyai tanggung 
jawab bukan hanya kepada istri, tapi pada anak dan 
keluarga besarnya justru terlena karena masa lalu. 


Sementara tadi, Sakti mengigau dengan begitu 
memohon hingga jantungnya sempat terhenti. Kini 
1a tidak bisa menepis pemikiran bahwa dulu, di 
suatu saat di masa lalu, Sakti pernah berbaring 
seperti ini, bermanja seperti ini di pangkuan Nath. 
Mengatakan hal-hal yang sama lembutnya seperti 
apa yang ia katakan pada Sena sekarang. Karena 
dulu, Nathalie sama berharganya seperti Sena saat 
ini. Atau mungkin, lebih. Lalu mungkin di masa 
depan, bisa jadi Sakti melakukan hal yang sama di 
pangkuan perempuan yang berbeda. 


Berbenti, Na. 


Sena berdecak pelan sekali, merutuki pikirannya 
yang mulai melantur ke mana-mana. Ia percaya 
Sakti. Ia hanya harus percaya, karena saling percaya 
adalah dasar dari sebuah hubungan. 
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“Makan, Luh.” 


Lagi-lagi, Galuh menggeleng, dan lagi-lagi, Sena 
menarik piringnya. Ia memandangi sahabatnya, 
berusaha untuk tidak mengeluarkan air mata kala 
melihat wanita itu saat ini. Sedari tadi, dia hanya 
terdiam. Bahkan ketika infusnya tertarik kencang 
ketika hendak ke kamar mandi, Galuh tetap saja 
terdiam. Dia memakai baju pasien, wajahnya pucat, 
dan rambutnya berantakan sebelum Sena membantu 
merapikannya dalam sebuah pilinan panjang. 


“Harusnya dulu gue dengerin omongan lo, Na.” 
Tiba-tiba Galuh membuka suara dengan parau. 
Matanya yang berfokus pada Sena mengabur, dan ia 
bisa melihat sebuah keputusasaan di sana. 


“Karena walaupun gue udah minta Galang 
ngehapus semua fotonya, gue tahu ada beberapa 
foto yang masih disimpan.” Galuh mengusap 
hidungnya sebelum menelan ludah. “Di IG, laptop, 
ponsel, tapi gue memilih percaya karena gue 
berpendapat dia butuh waktu. Nggak masalah, 
karena dia selalu bilang itu semua sudah masa lalu. 
Makanya, pertanyaan lo waktu itu agak menakutkan 


buat gue.” 
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Sena hanya bisa terdiam. 


“Buta banget sih gue.” Galuh terkekeh yang 


terdengar sangat merana. 


“Luh, sekarang lo tenang dulu. Kasihan dedek 
bayinya.” Sena berusaha menenangkan kala Galuh 
mulai menangis lagi. Namun, ibu muda itu 


menggeleng. 


“Gue harus segera nyelesaiin ini kalau gue mau 
tenang, Na. Gue udah putuskan, gue lepasin dia.” 
Galuh berkata dengan terbata, tapi suaranya tegas 
kala dia menatap Sena. “Toh Galang juga minta 
pisah sama gue. Nggak ada gunanya memohon- 
mohon sama orang kayak gitu, yang ada gue malah 
sakit sendiri.” 


Galuh menggenggam tangan Sena, kala air mata 
tidak kunjung berhenti. “Bilang sama gue kalau 
keputusan gue ngelepasin dia udah bener, Na,” 
pinta Galuh terisak. “Bilang, karena gue masih bisa 
merasakan cinta gue buat dia.” 


Berdiri dan meraih Galuh dalam pelukannya, 
Sena mengangguk dengan tangisan tanpa suara. 
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“Lepasin saja, Luh. Orang yang nggak punya 
pendirian begitu nggak akan bisa jadi kepala 
keluarga yang baik. Orang yang masih menoleh- 
noleh ke belakang gitu, nggak akan bisa bikin hidup 
lo bahagia,” bisik Sena pelan, seraya membelai sisi 
kepala Galuh yang sesenggukan di dekapannya. “Lo 
nggak kehilangan sesuatu yang berharga. Lo nggak 


rugi apa-apa.” 
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39. Mereka 
Yang Dulu 


“Dev, are you okay?” 


Sena terperanjat. Saking terkejutnya, segelas teh 
panas yang ada di tangannya tumpah. 


“Yah! Laporan saya!” Sena memekik panik, 
ketika tumpahan teh mengenai kertas-kertas laporan 


yang ada di meja. 


“Laporan apa?” Danar meraih satu lembar 
kertas, mengibaskannya sejenak sebelum menyipit 
untuk membacanya. “Oh, gampang. Kamu buat 
salinannya, lalu kamu kasih ke saya besok saja.” 


Sena meliriknya tajam, seraya membersihkan 
meja dari tumpahan tehnya. “Bapak kenapa tiba-tiba 
di sini?” 
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“Cuma mau bilang, baru saja Lio dinyatakan 
meninggal.” 


Tangan sibuk Sena berhenti saat sesuatu yang 
berat menimpa dadanya. Kemudian, gadis itu 
berdeham. “Hmm, dia sudah nggak menderita lagi 


sekarang,” ucap Sena menahan gatal di hidungnya. 


Mata Danar tidak lepas dari perempuan 
bertubuh mungil yang sedang memunggunginya. 
Kedua tangannya tersimpan rapat di saku, terus 
mengingatkan diri bahwa perempuan ini sudah ada 
yang memiliki. 


“Mau ke ruangannya? Saya mau ke sana,” ajak 
Danar lirih. Lalu, ketika Sena berbalik dengan mata 
yang basah, pertahanannya binasa. 


Sena menggeleng seraya mengusap matanya. Ia 
menatap Danar dengan senyum. “Jangan sama saya, 
Pak. Saya ... kayaknya saya nggak kuat. Maaf.” 


Danar terdiam sejenak, dengan tangan terkepal 
erat di dalam saku. “Lunch?” 


“Eh—ha?” Tentu saja, Sena bingung dengan 
perubahan pembicaraan yang tiba-tiba. 
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“Makan siang sama saya,” ucap Danar menatap 
Sena dengan tatapan tidak terbaca. “Kita belum 
pernah—ADUH!” 


Karena Jenny tiba-tiba saja muncul, dan 
menjewer telinga Danar kuat-kuat. Dengan senyum 
singkat yang mengerikan kepada Sena, wanita itu 
menyeret Danar pergi ke ruangannya sendiri 
sebelum menutup pintunya hingga berdebum keras. 
Seluruh kepala muncul dari masing-masing kubikel, 
melongok ke pintu Danar yang ada di seberang 
koridor dengan ekspresi yang sama. 


“Kenapa, Na?” tanya Kanya. 

“Nggak ngerti.” Sena mengurut telinganya 
sendiri. “Tapi, kayaknya sakit itu.” 

Rina mendengkus. “Cemburu sama lo, kali.” 

“Ya, habisnya yang diajakin makan siang cuma 
Sena.” balas Farida menimpali seraya membuka 
akun instagramnya. “Apa Pak Danar nggak ngerti, 


kalau pacarnya Sena itu hawt abis? Gue udah nge- 
follow 1G-nya. Mati gue waktu lihat foto-fotonya di 


Jepang.” 
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“Tinggi, eh? Yang dulu pernah ke sini cari Sena 
itu, “kan?” 


“Ho oh, pantesan nggak ada ujan badai, Sena 
traktir kita mi ayam Pak Paijo itu, hahaha!” 


Secepat angin, bahasan mereka jadi berubah 
haluan. Dua yang lainnya langsung mengerubuti 
Farida seperti semut mengerubuti gula, sedangkan 
Sena memutar bola mata. Sejak kabar bahwa ia 
sudah punya kekasih merebak di instalasi gizi 
termasuk pramusaji, hari-harinya penuh dengan 
sindiran dan godaan. Maka kini, gadis itu tidak 
ambil pusing dan meraih tisu untuk mengilangkan 
sisa teh di mejanya. 


“Cowok yang pinter komputer emang kelihatan 
seksi abis. Dulu mantan gue juga programmer,” 
celetuk Kanya menyipit kala melihat foto-foto Sakti 
di Instagram. “Gue lebih suka dia. Wajahnya lebih 
kalem daripada Dirga.” 


Kenapa  bawa-bawa Dirga segala? Sena 
menggertakkan gigi. 


“Yeuh, ini siapa?” tukas Rina, menghentikan 
jempol Farida ketika tiba-tiba saja sebuah postingan 
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foto terbaru diunggah dari akun orang yang sedang 
mereka stalk. 


Farida mengerutkan kening, heran dengan foto 
yang baru saja diunggah Sakti. Pasalnya yang ada di 
sana adalah wajah perempuan luar biasa cantik. Ia 
sedang ber-selfie sementara Sakti tampak di 
belakangnya, sedang menekuri sesuatu di meja 
panjang. Lelaki itu tampak blur dengan pose candid, 
seperti bagian dari background yang tidak penting, 
sedangkan wanita itu tersenyum ke arah kamera. 


(EES 


Ifter meeting, how about lunch together?” bisik 
Farida membaca caption. Serentak, ketiganya 
menoleh ke arah kubikel Sena. Mereka tidak pernah 
tahu, jika gadis itu meraih ponselnya sendiri. 


Ia jarang membuka aplikasi Instagram. Malah, 
seingatnya ia tidak pernah menaruh perhatian pada 
siapa pun dengan men-siz/k akun mereka, kecuali 
Sakti. Itu pun hanya untuk mengetahui lelaki itu 
lebih jauh dengan melihat-lihat foto, juga 
meredakan rindu yang datang tiba-tiba. Sakti juga 
bukan tipe lelaki yang sering memperbaharui 
statusnya di Instagram. Lelaki itu hanya mem-follow 
beberapa akun yang terkait dengan masalah 
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komputer, game, Aztec, juga beberapa teman kantor 
dan Sena tentunya. 


Memang benar apa kata Farida. Itu jelas-jelas 
akun Sakti. Foto Nathalie tersenyum tepat di depan 
kamera dengan wajah cantiknya dan Sakti tampak di 
belakang, sepertinya tidak sadar jika dirinya ikut 
terfoto. 


Kenaapa ponsel Mas Sakti ada di dia? 


Sebuah denyut nyeri hadir di dada Sena, 
membuat wanita itu menelan ludah dan menutup 
kembali ponselnya. Ia masih punya banyak 
pekerjaan, dibandingkan mengurus sesuatu yang 
ambigu seperti itu. Banyak kemungkinan, bisa saja 
Nathalie sedang meminjam ponsel Sakti, kan? Gadis 
itu menulikan suara ribut rekan-rekannya. Ia masih 
punya pekerjaan lain yang harus diselesaikan. Maka 
bergeser dari tumpahan tehnya, Sena mulai fokus 
pada pekerjaan hingga suara interkom 
menginterupsi fokusnya. 


“Zup?” Suara Kanya terdengar. 


“Devasena Gayatri ada? Ada yang nyari, nih.” 
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“Siapa?” sahut Sena langsung yang diteruskan 
oleh Kanya. 


“Nathalie dari Aztec. Katanya lo kenal dia.” 


Sena terdiam sesaat, kemudian bangkit. “Gue ke 


sana.” 


“Sena ke sana,” kata Kanya sebelum menutup 


sambungan dan menahan tangan Sena. “Lo okay?” 


“Hm? Memangnya kenapa?” tanya Sena balik. 
Kanya melirik pada Farida dan Rina yang sengaja 
tidak menatap Sena. 


“Tentang yang tadi?” tebak Sena. “Itu 
temannya. Pase, jangan mikir yang macam-macam 
cuma gara-gara barang sepele semacam foto kayak 


p? 


gitu. Oke? Daaa semua. Gue keluar dulu 


Nathalie masih mengenakan setelan kerja yang 
ia pakai ketika di foto tadi. Sebuah kemeja putih 
yang mengintip di balik b/27er abu-abu dengan aksen 
hitam di setiap tepi, juga celana panjang bernada 
sama dan eels hitam mengerucut yang 
menyempurnakan penampilan kaki jenjangnya. 


Wanita itu berdiri anggun di meja lobi sedang 
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mengamati entah apa, membuat rambut panjangnya 
tersila di salah satu pundak dan tergerai sempurna. 
Ketika Sena mendekatinya, Nath menoleh dan 
senyum ramah hadir di bibir berlipstik merah itu. 
Dengan kedua tangan memegang clutch bag di depan 
tubuh, dia menghadapi Sena. 


“Halo, Na,” sapanya tersenyum. 
“Halo, Mbak Nath. Ada apa?” 


Wanita itu masih tersenyum ramah. “Sebentar 
lagi, aku ada agenda ketemu klien di dekat sini, jadi 
aku pikir sekalian saja. We have an appointment. 
Lunch?” 


Sena mengerutkan kening. “Bukannya Mbak 
Nathalie mau makan siang bareng teman kantor?” 


Nathalie terdiam sesaat, kemudian memahami 
kata-kata Sena. “Aku bercanda, Sena. Itu tadi aku 
pinjam ponselnya Sakti karena ada perlu.” Nathalie 
terkekeh. “Nggak nyangka aja kamu baca, padahal 
aku cuma iseng. So, how about having lunch together?” 


Sena menatap Nathalie beberapa saat, lalu 
mengangguk. 
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“Hmm, Sakti sering jemput kamu di sini?” 
tanya Nathalie ketika mereka keluar dari gedung. 
Sena mengangguk lagi. 


“God? Nathalie tertawa kecil seraya 
mempersilakan Sena masuk ke mobil. “Dia pasti 
benar-benar menahan diri. Kalau kamu belum tahu, 


dia nggak tahan dekat-dekat rumah sakit.” 


Sena hanya terdiam. Saat ini, ia sedang 
menebak-nebak apa gerangan maksud dari Nathalie. 


“Kalian biasanya makan di mana? I mean, kamu 
sama Sakti. Kita ke sana saja biar kamu familiar,” 
ucapnya di balik kemudi beberapa saat kemudian. 


“Terserah saja. Kami nggak pernah punya 


tujuan khusus,” jawab Sena santai. 


Nathalie tertawa pelan. “Begitu, ya? Tapi, Sakti 
memang begitu, ‘kan? Di pasti menawari kamu 
pingin di mana, atau ngajak kamu di tempat-tempat 
yang nggak biasa, atau makan di restoran yang ada 
makanan favorit kamu. Pantas saja perempuan 
gampang nyaman sama Sakti. Tapi, kamu tahu 
nggak makanan favorit dia?” 
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Sena mengerjap. Iya. Apa makanan favorit 
Sakti? Selama ini, lelaki itu terlihat selalu antusias di 
mana pun mereka menghabiskan waktu untuk 
makan bersama. Nathalie melirik Sena yang tiba-tiba 
tenggelam dalam pikirannya, kemudian menarik 
sedikit ujung bibirnya. 


“Jadi, sudah seberapa jauh hubungan kalian?” 
tanyanya lagi, hingga Sena menoleh. Wanita itu 
tersenyum samar. “I mean, hugging? Kissing? Or so jar 
... having sex?” 


Sena menatap ke depan. “Itu ... cukup kita 
berdua saja yang tahu.” 


“Oh, sure” ucap Nathalie mengangguk. 
“Maksudku, kalian tinggal bersampingan begitu. Itu 
lebih dekat daripada dulu waktu kita sama-sama 
tinggal di GG, karena kita beda lantai. Serasa nggak 
punya privasi, karena dia suka banget keluar masuk 
apartemenku tanpa aku tahu. Just wondering, apa Sakti 
yang sekarang masih sama seperti yang dulu?” 


Sena kembali terdiam. Sekarang, ia sedikit 
menyesali keputusan untuk mengiyakan ajakan 
Nath. Rasanya ia ingin keluar dari ruangan sempit 


ini. 
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“He was a crybaby when he’s with me,” celetuknya 
beberapa saat kemudian. “Dan ketika aku lihat 
kalian bersama, he was so gentie, Na. Kadang aku 
ngerasa, apa itu Sakti yang sesungguhnya? Apakah 
dia berusaha keras untuk menjadi orang lain, agar 
bisa melupakan hubungan kami? Karena dulu, dia 
nggak seperti itu. Selalu bertanya kapan aku pulang 
kantor? Kapan aku pulang dari luar negeri? 
Sometimes, it's bothering me. Dia semanja itu.” 


“Itu bukan manja, Mbak Nathalie. Itu artinya 
dia kangen,” jawab Sena kalem. 


“Dia memang semanyja itu, Na,” tukas Nathalie. 
“Dia nggak bisa jauh dariku barang sedikit saja. 
Kamu tahu masa lalunya, “kan? Dia sudah 
kehilangan ayah ibunya sejak masih kecil, di sebuah 
tragedi yang mengerikan. Mungkin itu sebabnya dia 
semanja itu sama aku.” Nathalie melirik kala Sena 
hanya terdiam. “Oh, sorry. Apa dia belum ajak kamu 
ke makam?” 


“Sudah.” Sena menjawab dengan tenang. 


“Oh, harusnya memang sudah,” komentar 
Nathalie ringan. 
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“Sena, aku boleh meminta sesuatu sama kamu?” 
tanya Nathalie, sambil memasuki salah satu 
pelataran sebuah kafe. Namun, wanita itu tidak 
segera turun. Ja justru menatap Sena dengan 
senyum lemah. “Aku boleh meminta Sakti 
kembali?” 


“Kenapa harus sesedih itu? Bukannya Mbak 
Nath udah punya pilihan lain?” tanya Sena datar. 


Nathalie mendengkus geli. “Udah aku duga dia 
pasti cerita alasan kita berpisah. Apa alasannya? Aku 
selingkuh, ya? Kamu tahu alasan yang sebenarnya?” 


Sena terdiam. 


“Karena dia nggak pernah bisa benar-benar 
membahagiakanku.” 


“Itu bukan alasan untuk selingkuh,” tampik 
Sena dingin. 


“Apa salah jika aku meminta dukungan orang 
lain, ketika Sakti sendiri tidak bisa mendukungku? 
Dia bilang padamu seolah semua kesalahan itu ada 
di aku, padahal dia sendiri yang banyak kekurangan. 
Dia semalas itu untuk mau membahagiakanku, 
untuk mau mengimbangi langkahku.” 
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“Apa yang Mbak harapkan dari Mas Sakti? Dia 
juga manusia, dia punya kekurangan. Selama ini, aku 
baik-baik saja sama Mas Sakti. Dia nggak pernah 
terlihat walas atau semacamnya untuk hubungan 
kami. Justru, dia yang berjuang lebih keras agar kami 
bisa tetap bersama.” 


“Kamu nggak akan ngerti, Na. Ada titik di 
mana aku sangat membenci dia. Dia nggak pernah 
berusaha menjadi lebih baik. Apalagi kalau sudah 
memegang game atau apalah, seakan aku cuma 
barang pajangan di dekatnya.” Ada getar dalam 
suara Nathalie. 


“Begitukah?” sahut Sena dingin. Cengkeraman 
di sisi kursinya mengerat. “Kalau begitu, itu artinya 
kamu yang harus menyamakan langkah dengannya. 
Apa kamu akan mengekang orang yang kamu 
sayang, untuk melakukan sesuatu yang dia suka? 
Hobinya bukan kriminal, “kan? Tapi menurutku, 
Mas Sakti bukan orang yang seperti itu. Sebab dia 
bisa membagi waktu untuk kami, pekerjaan, dan 
hobinya. Itu cukup untukku. Sekarang, aku jadi tahu 
kalau penilaian kita untuk Mas Sakti memang 
berbeda.” 
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Nathalie menatap Sena sejenak, kemudian 
senyum sesal terulas di salah satu sudut bibirnya. 
“Pantas saja dia pergi ke kamu, Na. Kamu pasti bisa 
membuat Sakti nyaman, tapi aku rasa aku perlu 
memberitahumu ini,” ucap Nathalie pahit. “Kami 
pernah melalui waktu tiga tahun bersama. Itu bukan 
waktu yang singkat. Ada banyak hal yang terjadi 
dalam tiga tahun itu. Dia pernah mengajakku 
menikah.” Nathalie menjeda, hanya untuk memberi 
kesempatan bagi Sena merasa nyeri di dada. 


“Kalau Sakti bilang sama kamu dia benar-benar 
melupakanku, itu artinya dia bohong. Aku berani 
bilang kalau aku masih menguasai pikirannya, sama 
seperti dia menguasai pikiranku. Sakti hanya 
meminta pertolongan kamu agar dirinya tidak 
hancur, Na. Sekarang, aku tahu apa yang aku 
lakukan itu salah, dan aku siap memperbaiki 
semuanya dengan Sakti. Jadi, sebelum kamu terluka 
lebih jauh, tolong akhiri sampai di sini. Kamu hanya 
tempat istirahat sejenak bagi Sakti, sedangkan 
tempat kembalinya adalah aku. Selalu aku.” 


Mendengarnya, Sena bungkam. Ia masih ingat 
ekspresi Sakti ketika memanggil Nath dalam 
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tidurnya. Terlihat begitu mengiba seolah ia sedang 
sangat menderita. 


“Masa lalu nggak pernah melepaskan lo atau Dirga 
dengan mudah, Na. Suatu saat, lo akan tahu kalau 
kembali bersama adalah hal terbaik setelah melewati luka.” 


Ternyata kalimat yang pernah Raras ucapkan 
bukan tentang Sena dan Dirga, tapi tentang Nathalie 
dan Sakti. 


“Kamu kepikiran apa?” Suara Sakti menarik 
fokus Sena yang sedari tadi berkelana. 


Ia mendongak, hanya untuk menemukan wajah 
berkacamata bundar itu sedang menunduk ke 
arahnya. Gadis itu berbaring berbantalkan pangkuan 
Sakti, sedangkan lelaki itu berada di tengah-tengah 
battle. Ketika ada Sena, Sakti tidak pernah memakai 
headphone-nya. Alih-alih demikian, lelaki itu 
menyalakan speaker sehingga ia bisa mendengar 
backsound game yang terkadang bisa sangat berisik 
dan penuh oleh chat teman-temannya. 
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“Masih battle itu. Nanti diprotes sama yang 
lain,” ucap Sena, memutuskan untuk menutup 
modulnya. 


Sakti melirik ke layar sekilas sebelum kembali 
menatap Sena. “Timku nggak akan kalah cuma 


karena aku ketemu pacarku.” 
Sena mendengkus. “Aneh-aneh aja.” 


Sakti nyengir dan menjapit hidung Sena dengan 
jarinya. “Jadi, kamu kepikiran apa? Dari tadi kamu 
baca halaman itu terus.” 


Sena menatap manik cokelat tua itu sejenak, 
teringat kata-kata Nathalie. Barang pajangan 
katanya? Sementara dengan dia yang sibuk, Sakti 
masih sempat menyadari bahwa Sena berhenti di 
satu halaman cukup lama. 


Ia juga punya sesuatu yang sangat ia suka, yaitu 
memasak. Gadis itu akan lupa segalanya jika sudah 
bersemangat untuk mencoba menu baru. Maka ia 
paham bagaimana rasanya, ketika Sakti sudah 
berkutat dengan hobinya. Yang perlu ia lakukan 
hanyalah menyelaraskan sikap, sehingga keduanya 
bisa menikmati waktu bersama. Seperti sekarang, 
ketika Sena menemani lelaki itu bermain game 
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dengan dirinya membaca di pangkuan Sakti. Itu 
cukup baginya, cukup bagi Sakti. Karena Sakti 
sudah membuktikan, bahwa dia tetap 
memperhatikan Sena meskipun seluruh 
konsentrasinya ada pada layar. Lalu, bagian mana 
yang pantas dicela Nathalie? 


“Dulu, kenapa Mas Sakti keluar dari apartemen 
dan pindah ke sini?” 


Sakti mengangkat alis. “Apa seaneh itu? Karena 
kamu bukan satu-satunya orang yang bertanya, Na.” 


“Ng ... cuma tanya aja. Maksudnya, aku tahu 
Mbak Nath juga tinggal di sana. Apa mungkin 
waktu itu kamu memilih menjauh untuk melupakan 
dia?” 


Sakti menyusupkan jemarinya di rambut Sena. 


“Apa yang aku punya saat ini bukan sesuatu 
yang instan, Na. Dulu, keluargaku adalah keluarga 
yang sederhana. Waktu aku tinggal sama Om 
Gibran, juga tinggal di kontrakan yang justru lebih 
kecil dibanding ini. Hidupku dimulai dari situ,” jelas 
Sakti sabar. “Waktu berlalu dan tanpa sadar hidupku 
jadi berubah. Aku jadi menghamburkan uang untuk 
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sesuatu yang nggak perlu. GG jauh dari Aztec. Juga, 
dia ada di kawasan elit. Beli apa-apa mahal.” 


“Terus, kenapa nggak dari dulu aja keluar dari 
GG?” 


“Karena dulu, ada Nathalie di situ. Waktu kami 
sudah terpangkas habis dengan kesibukan masing- 
masing. Aku tetap di sana, karena itu salah satu 
usahaku agar punya lebih banyak quality time dengan 
Nath.” 


Jawaban yang dibenci Sena, tapi tidak bisa 
dibantahnya. Maka gadis itu hanya bisa 
mengerucutkan bibir. 


“Sena, itu bukan berarti aku pindah karena 
Nath.” 

“Iya, aku paham.” 

“Terus, kenapa bibirnya masih gitu? Minta 
dicium?” 

Seketika, Sena langsung menarik bibirnya ke 


dalam, membuat Sakti terkekeh pelan sebelum 
mencium dahinya. 


“Aku pernah menganggap Nathalie duniaku. 
Tapi, itu sudah jadi masa lalu. Kamu masa 
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sekarangku, dan kalau kamu mau, aku siap 


menjadikan kamu masa depanku.” 


“Kami pernah melalui waktu tiga tahun bersama. Itu 
bukan waktu yang singkat. Ada banyak hal yang terjadi 
dalam tiga tahun itu. Dia pernah mengajakku menikah.” 


Sena jadi penasaran bagaimana cara Sakti 
melamar Nath dulu. Gadis itu memejamkan mata, 
mengusir bayang ketakutan yang menaunginya. 
“Kenapa tadi Mbak Nath bisa pegang ponselnya 
Mas Sakti?” 


Sakti yang hendak berkonsentrasi, kembali 
menunduk ke arah Sena. “Kamu sempat lihat,” 


ucapnya mengambil kesimpulan. 


Sena mengangguk dan membuka ponselnya, 
hendak menunjukkan pada Sakti tentang foto tadi 
siang kalau-kalau Sakti belum tahu. 


“Sudah aku hapus, Na. Orang kantor heboh, 
aku jadi tahu ada yang nggak beres.” Sakti berkata 
singkat. Membuat Sena menghentikan aktivitas 
jemarinya, dan menatap Sakti dalam diam. 
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Nath bilang cuma mau pinjam, karena ada perlu 
dengan klien yang kebetulan kontaknya ada di 


ponselku.” 


Mengedip dua kali, Sena meletakkan ponselnya. 
“Oh ....” 


“Apa dia ngomong yang aneh-aneh sama kamu? 
Kenapa tiba-tiba dia ngajak kamu makan siang?” 
tanyanya. Iya, Sena memang bercerita bahwa 
Nathalie mengajaknya makan siang. 


Sena mengangkat bahu. “Dia cuma pingin, aku 
balikin kamu ke dia.” 


Rahang Sakti menegang. Namun, lelaki itu tidak 
mengatakan apa pun. 


“Oh, dan kamu sadar nggak, Mas? Kemeja 
putihmu dipinjam Mbak Nath. Mungkin pas itu 
kamu nggak sadar, soalnya kata Mas Bayu kamu 
langsung tepar. Tadi juga udah dibalikin, tapi nanti 
aku cuci balik. Aku nggak suka baunya.” 

Sakti menghela napas dalam. Sena bisa 
merasakan sapuan jemari di dahinya menjadi sedikit 


kaku. Namun, tatapan lelaki itu melembut dengan 
seulas senyum geli di bibir. 
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“Kayaknya begitu. Buang saja kalau kamu nggak 
suka.” Sakti berkata ringan, membuat Sena 
manggut-manggut ketika tawaran itu terdengar 
sangat menggoda. Karena ketika ia membayangkan 
Sakti memakai kemeja itu, akan terlihat seperti ... 
Sakti yang dipeluk Nathalie dan ia tidak 
menyukainya. Mungkin ia harus memakai kemeja 
itu seharian. Atau kalau perlu, sekalian saja ia pakai 
tidur semalaman, berguling-guling sesuka hati agar 
setiap bekas kulit Nathalie di kain itu sepenuhnya 
hilang dan terganti olehnya. 


Oke, itu ide gila. 
“Dulu waktu kamu ajak nikah, dia mau?” 
“Dia juga cerita itu?” 

Sena mengangguk. 


“Dia nolak. Aku memakluminya karena aku 
pikir aku agak terburu-buru, tapi belakangan aku 
tahu kalau waktu itu dia sudah bersama Tirta.” 


Tidak. Sakti tidak mengatakannya dengan nada 
sedih atau menyesal. Dia mengatakannya sambil 
lalu, seolah itu bukanlah sesuatu yang penting. 
Karenanya, Sena tersenyum samar. Ja mengulurkan 
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tangan dan menyentuh pipi Sakti. “Dia bilang, dia 
masih suka kamu. Aku bener, “kan?” 


Sakti meraih tangan Sena yang meraba pipinya. 
“But I am here with you, Na.” 


“Aku tahu.” Sena mengembangkan senyum. 
“Cuma itu yang mau aku dengar.” 


Sakti menatapnya sejenak. 


“Duduk, Na,” pintanya, membuat Sena 
mengerutkan kening. Namun, gadis itu 
mematuhinya. Sakti beranjak dan menutup pintu 
sebelum kembali menghadapi Sena. 


“Apa yang ada di pikiran kamu?” tanya Sakti 
mencari-cari di manik mata Sena. Gadis itu menelan 
ludah, kemudian menggeleng. Lelaki itu 
mengembuskan napas berat. Ia duduk bersila dan 
menarik Sena untuk duduk di pangkuannya. 


“Jangan berpikiran macam-macam, Na,” 
pintanya memeluk erat Sena, menenggelamkan 
tubuh mungil itu dalam rengkuhan tangannya. 


Sena berusaha mengatasi matanya yang 
memanas dengan cepat. Nyatanya, beribu pikiran 
melintas di otaknya. Satu tangan Sakti menahan 
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punggungnya, sedang yang lain berlari ke dagu dan 
membelai bibirnya dengan ibu jari. 


“Mas, kacamatanya.” Sena berkata, ketika Sakti 
memangkas jarak. 


Sakti berdecak. Dengan tergesa, dia melepaskan 
kacamata dan meletakkannya di samping. 
Setelahnya, dia melanjutkan kegiatan yang sempat 
terganggu. 


Sena tidak berbohong, jika ia bilang pikirannya 
kacau dan batinnya kusut. Ia tidak berbohong, 
bahwa saat ini keraguan mulai mengancam 
keyakinan yang dulu pernah tercipta karena Sakti. 
Namun dengan bodohnya, ia tetap rindu rasa ketika 
Sakti menciumnya seperti ini. 


“T love you, Na,” bisiknya, sebelum menciumnya 
lagi dengan kekuatan yang lebih besar. 


Sejak kapan ia menangis? Yang ia tahu, matanya 
terasa basah dengan satu jemari Sakti mengusap 
lembut pipinya. Ja hanya tidak mau kehilangan lelaki 
itu. Ia tidak mau kehilangannya sekarang ataupun 
nanti. Namun, keegoisan itu menciptakan sebuah 
ketakutan. 
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Masa depan memang setidak jelas itu, dan masa 
lalu memang sekuat itu. Pikirannya sesak oleh 
kenyataan, bahwa saat ini ia sedang putus asa karena 
tidak mampu membaca pikiran Sakti. Karena ia tahu 
apa yang ada di ujung lidah, terkadang tidak sama 
dengan hati. Sena menangis, memohon pada Sakti 
agar lelaki itu tidak perlu pergi. Karena dengan 
cerobohnya, ia mulai merelakan diri menyelam lebih 
jauh ke tempat yang tidak akan bisa tertolong lagi 
jika sewaktu-waktu, Sakti meninggalkannya. 
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40. Pandangan 
Yang Bertaut 


Sena memilih gaun widi brokat berwarna putih, 
untuk pesta kantor Sakti kali ini. Ia yang sedang 
mengoleskan /pbalm, tersenyum kala sebuah langkah 
yang familier terdengar di telinganya. 


“Hm, kalau nggak salah, kemarin aku ngajak 


29 


kamu ke pesta,” celetuk lelaki itu, bersedekap dan 


bersandar di pintu kamar Sena. 


“Iya, memang kenapa?” tanya Sena sebelum 
kembali menoleh ke cermin. Lelaki itu tidak pernah 
melangkahi ambang pintu kamarnya, kecuali satu 
kali waktu ia tertidur di samping Sakti dan dia tidak 
punya pilihan selain menggotongnya ke kamar. 

“Lihat kamu pakai baju putih gini, aku kira 
kemarin aku salah ngomong ngajak kamu ke 
penghulu. Gimana kalau ke penghulu saja? Aku juga 
udah siap.” 
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Sakti menatapnya dengan serius tanpa segurat 
candaan di wajahnya, membuat Sena tertawa pelan. 
Sekali lagi, gadis itu merapikan rambut panjang yang 
kini ia urai agar terlihat rapi di salah satu pundaknya. 


“Sudah, ayo berangkat.” Sena meraih clutch bag 
sebelum menyambangi Sakti di luar kamar. Tentu, 
lelaki itu tidak akan membiarkan Sena melenggang 
begitu saja. Ja meraih gadis itu dan menciumnya 
lembut sebelum melepasnya lagi, membuat Sena 
menggerutu tentang Mpbalm-nya meskipun kini 
pipinya merona merah. 


Tertawa pelan, Sakti meraih jemari Sena. Gadis 
itu menyerah waktu lelaki itu tidak melepaskan 
pegangannya, bahkan ketika dia mengunci pintu. 
Mengundang suitan dan dehaman dari Rafi dan 
yang lain, ketika mereka melintasi halaman. 


2 


“Aku lebih suka yang ini,” celetuk Ana serius 
dengan tubuh berbalut selimut. “Daripada sama 


bosmu.” 

“Tinggal nunggu undangan aja,” sahut Yolla 
menyeruput kopi. 

“Hm, jadi ceritanya adek gue udah berani 
ngelangkahin gue. Oke, ntar gue tulisin apa aja 
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tebusan yang perlu buat dapet restu dari gue,” tukas 
Rafi menyipit, ketika Sena menunggu Sakti 
mengeluarkan mobil dari carport. 


“Ngomongnya kejauhan,” sela Arga dengan 
nada datarnya sambil mengunyah camilan. “Dilamar 


aja belum.” 


Sakti hanya menanggapinya dengan senyuman 
ringan. “Ada titipan?” tanyanya sembari menunggu 
Sena masuk mobil. 


“Balikin Sena dalam keadaan utuh-DUH!” Rafi 
melotot pada Yolla yang mencubit bahunya. 


Sakti melirik sabuk pengaman Sena yang sudah 
terpasang dengan benar, kemudian tertawa pelan. 
“Pasti. Kita berangkat dulu, kalau begitu.” 


“Perempuan yang dulu ketemu sama kamu itu 
siapa?” tanya Sakti kala mereka sudah berada di 
jalan. “Nggak bermaksud menguping, tapi aku 
nggak sengaja dengar kata “Dirga” dari dia. Apa dia 
masih ganggu kamu lagi?” 


Nada dingin dalam suara Sakti membuat gadis 
itu menoleh. Sakti mengerlingnya sekilas sebelum 
kembali berkonsentrasi. 
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“Raras,” jawab Sena pahit. 
“Ada apa dia cari kamu?” 


“Cuma ngasih tahu kalau Dirga kecelakaan, dan 


aku disuruh jenguk dia.” 
“Kamu tolak?” 


Sena menyipit ke arah Sakti. “Mas, jangan 
bilang kamu nyuruh aku jenguk dia! Nanti dia 
ngelakuin hal macam-macam dan kamu sendiri yang 


P? 


susah, kan 


“Nggak, aku nggak akan maksa kamu. Aku 
cuma mau bilang kalau kamu mau jenguk Dirga, aku 
ikut,” ucap Sakti santai. “Bisa-bisa aku jadi buronan 
polisi cyber crime, kalau membiarkan kamu pergi 
sendiri.” 


Sena mendengkus antara geli dan kesal, kala 
mengingat bahwa konfrontasi yang dipilih Sakti 
agak berbeda dengan kebanyakan orang. Ia 
mengembuskan napas panjang, mengerling pada 
Sakti yang masih santai di belakang kemudi. Sena 
tidak habis pikir bagaimana Sakti bisa terlepas dari 
kebencian yang begitu dalam, padahal ia merasakan 
sendiri betapa menggodanya dendam itu untuk 
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disimpan. Kalau tidak salah, baik Nathalie maupun 
Tirta, juga masih bekerja di satu kantor yang sama. 
Apa Sakti tidak menderita? Apa lelaki di sampingnya 
ini tidak frustrasi? Entahlah, Sakti memang kadang 
se-sakii itu. 


“Devasena Gayatri? Bagaimana tawaranku 
tadi?” 


Sena menoleh dan mendapati lelaki itu 
tersenyum samar dengan fokus masih ke jalan. 


“Tawaran apa?” 


Senyum itu semakin lebar. “Komentarku waktu 
lihat kamu pakai gaun putih itu. Apa kita bisa mulai 
memikirkan itu?” 


Mendengarnya, Sena menelan ludah. Ia yakin 
jantungnya berdetak tiga kali lebih cepat, ketika 
memahami kata-kata Sakti. Sergapan rasa ketakutan 
yang familier itu datang lagi, tertemani momen 
ketika Sakti menyebut Nathalie dalam tidurnya. 


Pada pemberhentian lampu merah, Sakti 
menoleh ke arah Sena yang masih menatapnya 
tanpa bisa bicara apa pun. Lelaki itu tersenyum, 
tangannya membelai rambut gadis itu dengan 
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lembut. “Nggak perlu dijawab sekarang,” ucap Sakti 
penuh pengertian. “Aku hanya ingin kamu tahu, 
kalau kamu ada di rencana masa depanku, Na.” 


Benarkah? Dulu, Nathalie juga ada di rencana masa 
depannya, ‘kan? Karena dia pernah mengambil keputusan 
untuk mengajak wanita itu menikah. 


Setelah mencium lembut kening Sena, Sakti 
kembali mengemudi. Meninggalkan Sena dalam 
diam yang menyiksa. Ada banyak hal di dalam 
pikirannya. Juga asumsi-asumsi jahat yang meracuni 
pendiriannya seperti tinta yang terlarut dalam 


segelas penuh susu. 


Sakti adalah satu-satunya lelaki yang mampu 
menjawab semua pertanyaan Sena dan karenanya, ia 
mengizinkan lelaki itu melangkah lebih jauh di 
kehidupannya. Namun kini, ia mulai kesulitan 
mengingat rasa yakin itu ketika ada kemungkinan 
masa lalu mungkin memang masih menahan Sakti. 
Namun, lelaki di sampingnya berani melangkah dan 
mengatakan dengan lantang, jika dia sudah 
menempatkan Sena dalam rencana masa depannya. 
Sesuatu yang tidak pernah Sena pikirkan karena saat 
ini saja, ia belum sepenuhnya yakin pada lelaki ini. 
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Satu-satunya alasan yang membuat Sena tidak 
membahas tentang igauan itu, adalah rasa takut akan 
sebuah kemungkinan. 


“Lo ... selera lo berubah banyak. Gue nggak 
ngikutin gosip di sini lagi sewaktu gue dipindah ke 
pusat. Tapi really, anak SMA?” 


Meskipun pria itu mengatakannya dengan 
berbisik, tapi suaranya masih cukup keras untuk bisa 
Sena dengar. 


Itu tadi adalah salah satu dari sekian puluh 
kalimat yang didengarnya, sejak mereka berdua 
memasuki hall tempat diadakannya pesta. Sebagian 
besar tamu menyapa mereka karena nama Sakti 
Samudra bukanlah nama asing di Aztec. Rata-rata, 
mereka tahu perjalanan kisah cinta lelaki itu karena 
hubungan Sakti dan Nathalie yang tidak mungkin 
disembunyikan. Sekarang Sakti menggandengnya, 
seorang perempuan yang berada jauh di bawah 
standar seorang Nathalie sampai-sampai mereka 
tidak bisa mengesampingkan fisiknya untuk 
mengenali aura kedewasaannya. 


Hmph! 
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Sakti tersenyum samar. Lelaki itu menyelipkan 
kedua tangannya ke dalam saku sebelum 
menghadapi lelaki itu. “Enam bulan di Singapura, 
dan tata krama lo masih serusak ini,” kata Sakti 
tenang. “Dia Sena dan umurnya dua lima tahun. 
Udah bisa jadi ibu dari anak-anak gue.” 


Wah, mengapa dorongan untuk menjitak kepala 
Sakti mendadak terasa begitu kuat? 


Lelaki berjas hitam itu mendengkus. Namun, 
dia mengulurkan tangan ke arah Sena. “Jeremias, 
mantan asistennya Bapak Sakti Samudra.” 
Kemudian, ia mendekatkan diri untuk berbisik di 
telinga Sena. “Kalau suatu saat dia tahu semuanya, 


lo harus curiga kalau ponsel lo disadap.” 


Sena mengerutkan kening. Saat itu, Sakti 
berdecak dan menarik Jeremias menjauh. 


“Mencoba suasana baru nggak salah, sih. 
Semoga langgeng, eh. To be honest, dia memang 
manis,” ujarnya, lalu menjauh dari jangkauan Sakti. 


“Jangan didengerin,” celetuk Sakti kalem sambil 
memberikan segelas minuman pada Sena. 
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“Kenapa? Dia bilang aku manis.” Sena 
menerimanya, dan tertawa kala melihat ekspresi 
Sakti. “Aku kepingin tahu masa lalu kamu di mata 
teman-teman kantor. Biasanya itu lebih jujur.” 


“Silakan, kalau begitu. Tapi, kamu harus tahu 
kalau masa lalu ada untuk jadi pelajaran. Bukan jadi 


sandungan untuk masa depan.” 


“Sure.” Sena mengangkat bahu. “Mas, kamu 
pernah nyadap telepon, ya? Kenapa tadi dia bilang 
tentang itu?” 


Ujung bibir Sakti yang menyentuh tepi gelas 
terangkat. Sakti menikmati minumannya sejenak, 
sebelum menatap wajah manis yang ada di 
sampingnya. “Pernah. Nyadap telepon Nath waktu 
aku curiga. Hanya untuk memastikan 
kecurigaanku.” Dia membungkuk ke arah Sena, 
menatap lekat sepasang mata gadis itu. “Kenapa? 
Kamu menyembunyikan sesuatu sampai khawatir 
kalau aku sadap?” 


Sena menyipit. “Kok gitu? Nggak adil! Aku 
nggak bisa lihat punyamu!” 


“Kalau kamu mau punya akses jarak jauh ke 
ponselku, aku bisa pasang aplikasinya,” jawab Sakti. 
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Sakti hanya tersenyum, lalu menyila anak 
rambut ke belakang telinga Sena. “Untuk menjaga 
kepercayaan kamu sama aku, Na. Kalau memang itu 
perlu, kapan-kapan akan aku pasangkan,” ucapnya 
lembut. 


Tawaran yang sangat menggoda. Namun, Sena 
menahannya. Ia ingin percaya pada lelaki ini dengan 
cara yang wajar, dan sadap-menyadap bukanlah hal 
wajar. Yang ada, itu akan melukai Sakti. 


“Nathalie marah?” tanya Sena lagi. 
Sakti mengangguk. “Sangat marah.” 


Sena mendengkus. “Kamu memang bisa 


semengerikan itu.” 


“Tve beard that, Na.” Sakti terkekeh ringan, 
membuat Sena mengerucutkan bibir. 


“Halo, Sena. Kita ketemu lagi.” 


Sena menoleh, hanya untuk melihat seorang 
lelaki berkacamata tebal kini duduk di kursi di 
hadapannya. “Mas Bayu,” balasnya seeraya 
tersenyum. 
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“Wah, lo inget nama gue,” ucapnya berbinar, 
kemudian menoleh ke arah Sakti. “Suketi, lo dicariin 
Mr. Shin. Mau ngebahas proyek waktu lo masih di 
Jepang, katanya.” 


Sakti mengerutkan kening. “Sekarang? Kita 
bukan sedang kerja.” 


Bayu memutar bola mata. “Suketi, dia jarang 
banget ke Indonesia. Lagipula cuma chit-chat ringan, 
masalah follow up mega-project yang berhasil lo tangani 
waktu di Jepang. Apa salahnya?” 


Sakti menatap Sena dengan tidak rela, hingga 
Sena tertawa pelan. 


“Jagain Sena dulu,” ucap Sakti akhirnya bangkit. 
“Na, aku tinggal sebentar, ya.” 


Sena mengangguk dan mengawasi dengan 
senyum di bibir, hingga tubuh jangkung itu 
menghilang di antara ribuan tamu. 

“Cuma dia yang berani mikir dua kali kalau 
dipanggil atasan.” Bayu mendengkus lalu meraih 


seiris cake dari atas meja sebelum mengamati Sena. 
“Jadi, gimana kesan pacaran sama Sakti?” 


Sena terkekeh geli. “Sejauh ini baik-baik saja.” 
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“Techno-freak kan dia?” celetuk Bayu lagi, yang 
hanya dibalas senyum oleh Sena. 


“Perhaps, somehow ... you know about Nath and 
Sakti.” 


Itu pernyataan, bukan pertanyaan, dan fokus 
Sena menjadi lebih tajam kepada Bayu. Gadis itu 
mengangguk. 


“Whoa ....” Lelaki itu manggut-manggut seraya 
mengelus bibir bawahnya. Kemudian, matanya 
menyapu ruangan. “Itu, namanya Tirta.” 


Sena mengikuti petunjuk tangan Bayu yang 
mengarah pada seorang lelaki yang memakai jas biru 
tua, tengah duduk berdua di meja pojok bersama 
Nathalie. Sepertinya, sedang dalam percakapan 
serius menilik ekspresi keduanya yang cukup tegang. 
Sena menatap tangan mereka yang bertaut, 
kemudian mendengkus. 


Tirta adalah simbol seorang eksekutif muda. 
Tubuh tegap, sikap berwibawa dipadu dengan 
bagaimana dia berpakaian, menunjukkan bahwa dia 
adalah pria berkelas. Rambutnya tersisir rapi. 
Wajahnya bersih dan gerak-geriknya sangat terukur. 
Bersanding dengan Nathalie seperti ini, membuat 


199 | Devasena 


Sena akhirnya paham mengapa Tirta menarik bagi 
Nathalie. 


Namun sungguh, dia bukan apa-apa dibanding 
Sakti. Wajah Tirta bersih, tapi bukan menarik. Sena 
lebih suka wajah berkacamata Sakti. Juga, wajah 
serius Sakti kala lelaki itu melepas kacamata. Ia lebih 
suka keabnormalan gigi Sakti, yang membuat 
senyum lelaki itu tidak mudah dilupakan. Ia juga 
lebih suka rambut Sakti, apalagi jika rambut itu 
acak-acakan dan basah kena keringat setelah lomba 
lari dengannya di alun-alun kota. Ia suka sorot 
hangat Sakti ketika memandangnya. Ia suka intonasi 
tenang Sakti ketika berbicara. Ia juga yakin jika Sakti 
lebih tinggi daripada Tirta, meskipun itu 
membuatnya harus berjinjit ketika mereka 
berciuman. Sena tidak keberatan. Ia suka semuanya 
tentang Sakti. 


“Ganteng Sakti ke mana-mana,” tukas Bayu 
menyadarkan Sena. “Satu-satunya kelebihan Tirta 
dibanding Sakti adalah, jabatan Tirta yang lebih 
tinggi. Coba saja kalau Sakti nggak nolak pelatihan 
selama setahun di Singapura, mungkin aja sekarang 
yang duduk di kursi kebesaran bukan Tirta, tapi 
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Sakti. Mungkin si Suketi itu nggak perlu kehilangan 
Nathalie.” 


Sena langsung menoleh. “Kenapa Mas Sakti 
nolak?” 


“Karena dia belum menemukan pengganti yang 
sempurna di divisi game. Jujur saja, divisi game Aztec 
maju pesat setelah dipegang Sakti. Banyak yang 
menyayangkan kalau dia ninggalin divisi kita, 
bahkan dari pihak klien. Lagipula, persetan dengan 
jabatan kalau nyatanya bonus dari project bisa 


semena-mena.” 


Bayu menoleh ke arah Sena. “Gue nggak 
maksud apa-apa, Na. Gue dukung lo sama Sakti 
sepenuhnya,” celetuk Bayu. “Apa yang gue bilang 
tadi adalah kalimat pengandaran. Kenyataannya, 
Nath nggak bisa sekuat itu untuk bertahan sama 
Sakti, yah, walaupun itu juga kurang pas mengingat 
kenakalan Nath yang udah dimulai jauh sebelum 
Sakti ditunjuk untuk ke Singapura. Padahal, kurang 
apa sih Sakti? Ya nggak? Memangnya kalau Sakti 
nggak naik jabatan, dia bakal melarat? Oh God, 


1? 


jangan pernah merendahkan Suketi 
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Sena tertawa geli. “Manusia nggak ada yang 
sempurna. Mungkin aja Mbak Nath memang 
merasa Mas Sakti punya banyak kekurangan. Tapi 
tetap, itu bukan alasan untuk selingkuh. Kalau misal 
udah nggak bisa lagi, kenapa nggak ngomong baik- 
baik aja daripada harus menyakiti? Kadang ya, kita 
memang rakus banget. Pingin yang baru sementara 
yang lama nggak mau dilepasin.” 


“Entahlah, Na. Mungkin takut menyakiti kalau 
bicara apa adanya,” celetuk Bayu seadanya. 


“Tentu saja akan menyakiti, Mas Bayu. Siapa 
orangnya yang nggak sakit ketika putus hubungan? 
Siapa orang yang nggak akan sakit ketika dibilang 
‘maaf, aku udah nggak bahagia lagi sama kamu.'? 
Tapi dikhianati, akan jauh lebih sakit dan lebih 
merusak. Jadi, nggak. Selingkuh itu bukan jalan 
keluar untuk apa pun. Lebih baik ngomong aja kalau 
udah nggak bisa.” 


“Errr ... oke, sekarang gue jadi merinding,” ucap 
Bayu menilai Sena dari atas sampai bawah. “Apa lo 
pakai perawatan Korea, buat menyamarkan kerutan 


halus di wajah?” 
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Sena tertawa. “Udah percaya kalau aku bukan 


anak SMA?” 


Bayu mengangguk singkat. “You're a healer, Na. 
His healer. Thank you for that.” 


“Kamu hanya tempat istirahat sejenak bagi Sakti, 
sedangkan tempat kembalinya adalah aku. Selalu aku.” 


Tawa Sena terhenti. Ia menatap Bayu beberapa 
saat, kemudian menggeleng. “Obat cuma dicari 
waktu luka saja. Jadi, nggak. Aku nggak mau jadi 
obat bagi siapa pun.” 


Tentu saja Bayu melongo. Namun, Sena hanya 
memberinya senyum. Ada satu yang tidak Bayu 
tahu, bahwa Sakti pernah memanggil nama Nathalie 
dengan penuh permohonan. Gadis itu mengerjap, 
kala dirinya menangkap tiga sosok yang tengah 
berdiri di sisi lain ruangan. Mereka adalah Nathalie, 
Sakti, dan seorang lain yang kentara sekali 
berkebangsaan Jepang, saling berhadapan sembari 
bercakap entah apa hingga Nathalie tertawa dan 
Sakti mengulas senyum di bibirnya. 


Sepertinya, mereka sedang membicarakan topik 
yang sama-sama mereka tahu, karena Nathalie 
terlihat begitu antusias kala bercerita. Kali ini, 
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dengan sedikit menggerakkan tangannya di udara, 
yang ditimpali Sakti dengan sama antusiasnya. Si 
pria Jepang itu menyodorkan sebuah tablet pada 
Sakti, yang diamati Sakti sebelum lelaki itu 
mengucapkan sesuatu entah apa. Di sebelahnya, 
Nathalie melongok. Jemarinya ikut menunjuk pada 
tablet yang dibawa Sakti dan dirinya mulai berbicara, 
seolah memberi penegasan akan apa yang tengah 
diutarakan Sakti. 


Di matanya, mereka berdua begitu bersinergi. 
Sena jadi bertanya-tanya, apa ia bisa mengimbangi 
Sakti seperti Nathalie? 


“Wah, Tirta nggak ada, Nathalie jadi 
berbahaya.” Bayu terkekeh. “Lo tau nggak, kalau 
beberapa waktu lalu Aztec agak heboh gara-gara ada 
foto Nath di instagram Sakti?” 


Sena mengangguk, sedangkan Bayu terkikik. 


“Seluruh ATM Nath diblokir Tirta. Semua 
emailnya dikunci Tirta, sampai Nath nggak bisa 
ngapa-ngapain.” Bayu terkekeh. “Kelihatannya 
begitu, tapi Tirta orangnya ambisius, berapi-api, dan 
emosinya gampang kesulut. Padahal dia tahu kalau 
Nath butuh semua akses emailnya buat kerja ya, tapi 
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cemburu membutakan semuanya. Nath minta 
tolong Sakti, tapi jelas itu bakal menyulut perang 
dunia ketiga. Jadi, akhirnya gue yang maju. Untung 
Sakti orangnya sabar, cuma langsung nemuin Nath 
buat ngomong apalah nggak ngerti. Coba kalau 
Sakti kayak Tirta. Nath bisa kehilangan banyak hal 


cuma gara-gara kelancangannya dia.” 


Bayu terkekeh geli, tanpa menyadari jika Sena 
hanya terdiam di sampingnya. Mata perempuan itu 
masih mengawasi tiga orang di seberang sana. 


“Dulu waktu mereka masih bersama, gue 
sampai yakin kalau Sakti rela mati buat Nath. Jujur, 
waktu Sakti bilang dia nglepasin Nath, gue kaget 
setengah mati. It's just like ... apa iya seorang Sakti 
bisa hidup tanpa Nath? Bagi gue dan yang lain, yang 
pernah lihat betapa serasinya mereka berdua, itu 
kayak ngelihat sebuah papan yang patah. Rusak, 
nggak lengkap. But then, Nathalie memilih bersama 
Tirta dan Sakti memilih merelakan. Keputusan yang 
bawa dia sama lo. Ck, masa depan memang misteri, 
ya. Gue jadi penasaran siapa jodoh gue,” racau 
Bayu, yang ternyata mengikuti arah pandang Sena. 


205 | Devasena 


Jadi, dulu jika Nath dan Sakti masih bersama, ia 
tidak akan pernah jadi apa-apa di mata lelaki itu. 
Sena hanyalah orang asing bagi Sakti, meskipun 
mereka berpapasan di jalan atau bahkan jadi 
tetangga di kontrakan. 


Begitu, kan? Iya, mereka memang secocok itu. 


Sena jadi bertanya-tanya apakah itu alasannya 
hingga Sakti lupa jika Sena ada di sini. Gadis itu 
mengusap pelipisnya ketika menyadari jika 
pikirannya mulai berkelana. Jelasyelas mereka bekerja 
di kantor yang sama, pasti banyak hal yang perlu mereka 
bicarakan, kan? Hei sisi Sena yang pengecut, pergi saja 
Sana! 


Namun sisi Sena yang pengecut itu, justru 
mengambil alih tubuh Sena ketika seseorang tanpa 
sengaja menyenggol punggung Nathalie, membuat 
keseimbangan pada ujung s#ile#o tingginya 
terganggu, hingga gadis itu limbung ke depan. Di 
depan mata kepala Sena, ia melihat bagaimana Sakti 
menangkap Nathalie yang terjatuh ke pelukannya 
dan menahan berat wanita itu, hingga Sakti sendiri 


limbung ke belakang. 
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Bukan, bukan tangan Sakti yang ada di pinggang 
Nath yang membuat denyut nyeri begitu terasa di 
dada Sena. Bukan kedua telapak tangan Nathalie 
yang menempel di dada Sakti. Bukan pula bisik-bisik 
membumbung, dari orang-orang yang pernah 
meyayangkan perpisahan mereka. Namun, karena 
Sakti langsung berjongkok dan melepaskan seto 
patah Nathalie yang menjepit telapak kakinya 
dengan posisi menyakitkan, hingga wanita itu 
mengernyit kesakitan. Lelaki itu mengamati tumit 
Nathalie beberapa saat sebelum mendongak ke arah 
perempuan itu, bertanya entah tentang apa. 


“Kamu banya tempat istirahat sejenak bagi Sakti, 
sedangkan tempat kembalinya adalah aku. Selalu aku.” 


Detik itu pula, Sena memalingkan wajah. 
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41. Keputusan 


Sena baru saja tiba dari bangsal ketika ponsel di 
sakunya bergetar. Ia menemukan nama Sakti di 
sana. Menatapnya beberapa saat, Sena memutuskan 
untuk menerimanya. 


“Halo, Na.” 


Sena menghirup napas dalam-dalam ketika 
dadanya menjadi sesak. 


“Sena?” 


Sena tersadar. Cepat-cepat ia berdeham. “Iya, 
Mas?” 


Hening sejenak, kemudian terdengar suara 


Sakti. “Udah makan?” 


Sena melirik jam, dan menyadari bahwa sudah 
hampir tiba waktunya makan siang. “Ini baru mau 
makan,” jawabnya, berusaha menyingkirkan rasa 
berat dari dalam dada. 
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“Makan sama-sama, mau?” 

“Nggak perlu. Mubadgir nanti bekalku.” 

Tidak ada suara, membuat Sena semakin sesak 
saja. 

“Aku ke situ.” 

“M-Mas, nggak perlu—” 


“Na, kamu akhir-akhir ini jarang bisa ditemui. Kamu 
tinggal di sebelahku, Na. Sudah berapa kali kamu 
berangkat tanpa aku tahu? Sudah berapa kali aku pulang, 
tanpa kita bisa ketemu? Harusnya nggak sesusah itu 
ketemu sama kamu. Ada apa?” 


Sena memijit pelipisnya sembari memejamkan 
mata. “Nggak ada apa-apa, Mas. Aku cuma capek 
saja. Kerjaan banyak.” 


“Kalau begitu aku yang ke situ.” 


“Mas Sakti, sebentar lagi aku ada rapat. Nggak 
tahu selesainya kapan. Jadi, nggak perlu ke sini.” 


“Dinner?” 
Sena terdiam sejenak. “Hm, oke.” 


Terdengar embusan napas lega di seberang 
sana. Apa dia sekhawatir itu? 
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“T really miss you, Na. Please go back safely.” 


Sakti mengatakannya dengan begitu lembut, 
hingga ia merasa sangat jahat telah membuat lelaki 
ini khawatir. 


2 


“Hmm, aku mau kepiting raksasa,” ucap Sena 
berusaha tersenyum. Sakti tertawa geli, tawa yang 


baru disadarinya tengah ia rindukan setengah mati. 
“Sure. Nanti malam, kita kencan. I love you, Na.” 
Sedetik, dua detik, tiga .... 
“Love you too, Sakti Samudra.” 


Sena menurunkan ponsel dari tangannya. Gadis 
itu menghela napas panjang dan menjatuhkan diri di 
kursi. Ia benci mengakui bahwa ia memang sedang 
menghindari Sakti. Namun, ia butuh waktu 
memikirkan ulang akan apa yang telah menjadi 
pilihannya. 


Saat ini, ketakutan itu menguasainya tanpa bisa 
dikendalikan. Apa pun bisa terjadi di masa depan, 
meskipun saat ini Sakti berkata bahwa dia serius 
menjalin hubungan dengan Sena. Namun, tidak ada 
yang menjamin bahwa Sakti akan terus setia 
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padanya, meskipun lelaki itu pernah menjawab 
pertanyaannya dengan begitu meyakinkan. 


Tidak ada. 


Sakti yang kembali ke masa lalu bukan satu- 
satunya hal yang ditakuti Sena. Lebih daripada itu, 
kembalinya Nathalie hanya mengawali keraguan 
pada Sakti bahwa lelaki bijak pun juga bisa 
berpindah hati. Mereka yang berjanji di depan 
Tuhan dengan penuh keyakinan saja bisa 
mengingkarinya, apalagi hanya berkata di depan 
manusia. Sena seakan kembali lagi di titik awal 
keraguannya. Begitu ragu, hingga ia takut 
menyentuh apa yang dinamakan hubungan. 


Sebentar. Hanya sebentar saja, Sena menahan 
diri agar tidak menyelam lebih jauh ke palung laut 
yang tidak terjamah matahari. Hanya sampai dirinya 
yakin kembali, ia ingin berada pada titik ini. 


Sena sudah siap dengan dress hijau muda dan 
rambut yang berpilin cantik. Gadis itu duduk 
unitnya, bermain ponsel tanpa minat. Untuk 
kesekian kalinya, ia memeriksa jam dinding. Sudah 
pukul setengah sepuluh, tapi tidak ada kabar dari 
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Sakti. Beberapa kali ia menelepon, sambungannya 
sama sekali tidak diangkat. Ia meremas tangannya 
dengan gelisah. 


Membunuh waktu, Sena iseng membuka 
instagram dan melihat-lihat akun Sakti. Seulas 
senyum hadir di bibirnya, kala melihat foto-foto 
lelaki itu dalam berbagai suasana. Dari foto yang ia 
unggah saja, 1a bisa menilai seberapa besar kecintaan 
Sakti pada dunia komputer. Ia berlama-lama 
memandangi foto Sakti yang tengah memakai 
pakaian tebal lengkap dengan topi, di tengah-tengah 
salju. Itu adalah salah satu foto favoritnya, karena di 
sana Sakti terlihat manis sekali. Berkacamata hitam, 
Sakti merentangkan tangan dengan senyum lebar 
berlatar belakang sebuah gunung yang puncaknya 
penuh tertutup salju. Sena tidak yakin, tapi apakah 
itu gunung Fuji? 


Gadis itu menyentuh foto Sakti, menikmati 
getaran hangat yang mengaliri dada ketika ia sangat 
rindu lelaki ini. Mungkin ia yang sudah menanggapi 
sebuah pandangan dengan berlebihan. Mungkin saja 
1a sedang sangat cemburu saat itu, hingga dirinya 
jadi sangat subyektif dan termakan pikiran-pikiran 
negatif. Dilihat dari bagaimana posisi s#/etto itu 
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terputar dan menjepit saja, sudah jelas kaki Nathalie 
sangat kesakitan. Maka wajar bagi Sakti, yang saat 
itu berada paling dekat dengannya langsung 
menolongnya, bukan? 


Karena Sakti memang sebaik itu. Sama ketika 
dulu, dia begitu sigap kala Ana yang pingsan di 
depan mereka. Sena terlalu sensitif Lagipula, Sakti 
sudah menyatakan bahwa Nathalie adalah masa lalu. 
Tidak seharusnya ia menghindari Sakti, hingga lelaki 
itu begitu khawatir seperti tadi siang. Sena 
menggeser foto-foto Sakti ke bawah, kemudian 
mendengkus geli kala mendapatkan foto candid 
Sakti, tengah terkejut ke arah kamera yang dekat 
sekali dengan wajahnya, membuat kacamata 


oversized-nya membingkai wajah Sakti dengan lucu. 
“I love you,” bisik Sena. 


Tampan. Lelaki berusia 29 tahun itu tampan 
sekali. Ia suka garis wajah Sakti. Ia suka hidung 
mancung itu. Ia suka bulu mata Sakti yang lurus dan 
panjang. Ia suka senyum lebar Sakti. Ia suka sorot 
hangat yang diberikan Sakti setiap kali menatapnya. 
Ia suka sentuhan menenangkan itu. Jelas, ia suka 
ketika Sakti menciumnya dengan penuh 


213 | Devasena 


kelembutan. Matanya memanas dengan cepat, ketika 
rindu menyeruak tanpa ampun. 


“Kok belum datang, sih?” gumam Sena, ketika 
jarum jam kian melaju. Sena cepat-cepat menutup 
aplikasi apa pun di ponselnya dan menelepon Sakti. 
Namun, lagi-lagi panggilannya tidak diangkat. 


Ah, Sena benci ketika dirinya diliputi rasa 
gelisah dan curiga seperti ini. Gadis itu memutuskan 
berbaring di kasur tipis yang sengaja ia bentangkan 
sembari menunggu Sakti, mendengar dengan 
enggan rintik hujan yang mulai turun. 


Rambut yang sudah tertata rapi bisa saja kusut, 
tapi pikirannya lebih kusut daripada ini. Ia berusaha 
menghalau segala macam pikiran jahat yang 
menginvasi otaknya. Namun, pikiran itu terlalu kuat 
untuk ia lawan. Ia pernah berada di situasi ini 
bertahun-tahun lalu. Ketika Dirga berbohong 
padanya, tentang ibunya yang sedang sakit sehingga 
tidak bisa menjemput. 


Bohong. Saat itu, Dirga bohong. 


Hujan menjadi lebat dalam beberapa menit saja. 
Menghantarkan suara berisik di atap, dan hawa 
dingin yang mulai merangsek masuk ke ruangannya. 
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Sena meringkuk dengan ponsel di dekapannya, 
menunggu dengan sangat kabar dari Sakti. Saat itu, 
ponselnya berdering dengan nama Sakti berada di 
layar. 


“Iya, Mas? Kenapa belum pulang? Di jalan 
nggak kenapa-napa, “kan?” Sena segera mengangkat 
teleponnya. 


“Sena, maaf tadi ketiduran. Ini aku langsung pulang, 
Ja, Sayang. Kamu gimana? Atau aku beli makan saja 
pulangnya?” Suara Sakti terdengar begitu tergesa di 


seberang sana. 


Sena terdiam beberapa saat. Namun, ia 
mencoba menepis segala pikiran buruk dari otaknya. 
“Oh, nggak papa, Mas. Jangan dibatalin. Pulangnya 
hati-hati, ya.” 


“Hmm. Love you, Na,” balas Sakti dengan 
lembutnya. 


“Love you too, Sakti Samudra,” jawab Sena, 
dengan seulas senyum canggung di sudut bibir. 
Setelahnya, gadis itu mengempaskan diri. Namun, 
belum lagi satu menit berlalu, sebuah panggilan 
kembali masuk. 
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Sena cepat-cepat menarik ponselnya, tapi yang 
tertera di sana adalah panggilan dari Shinta. Seketika 
itu juga, seluruh pikiran tentang Sakti langsung 
terhapus dari kepalanya. Ia menjawab dengan 
tergesa. “Halo, Mama, kenapa?” 


“Halo, Putri mama yang cantik. Sedang apa?” sapa 
Shinta lembut. Namun demikian, Sena tidak akan 
bisa tertipu ketika getar dalam suara mamanya lirih 


terdengar. 


“Ma, kenapa?” tanya Sena menegakkan diri. 
“Abang bikin ulah lagi?” 


Shinta terdiam beberapa saat, kemudian tiba- 
tiba saja wanita itu menangis. 


“Mama! Mama, kenapa?” tanya Sena panik. 
Tuhan, tolong— 


“Abangmu pergi, Na. Udah hampir dua minggu 
nggak pulang, nggak ada kabar,” ujar Shinta, seakan 
sedang menahan isakannya agar bisa bicara dengan 
baik. “Hestia sama Laksmita sakit, udah satu minggu di 
rumah sakit, lalu baru saja tadi sore ....” Shinta berhenti 
dengan tersendat, membuat kepanikan Sena 


bertambah dua kali lipat. “Tadi sore ada perempuan 
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lagi. Hamil. Bilang kalau Wira ayah dari anak yang 
dikandungnya.” 


Berengsek! 


Jemari Sena yang memegang ponsel seketika 
menguat. Air mata mulai mengalir, dengan 
membawa kemarahan yang tidak mampu disimpan 


oleh hati. 


“Berengsek, abang gue ...,” gumamnya tanpa 
bisa ditahan. Gadis itu memejamkan mata, demi 
menahan keinginan untuk membanting ponselnya 


saat itu juga. 


“Kalau bisa, kamu hubungi Wira, ya. Kasihan 
Hestia, kasihan Susan juga,” pinta mamanya, dengan 
nada yang menghancurkan kalbu Sena. 


“Mama, udah nggak usah ngurusin Bang Wira,” 
ucap Sena menangis tertahan. “Mama ikut Sena, 
Ma. Abang cuma bikin Mama sedih!” 


Hening sejenak, kemudian Shinta kembali 
menangis. “Kamu besok pulang sebentar bisa, Na? Ada 
banyak hal ... Ini... Mama nggak bisa sendiri, Mama—” 


“Iya, Mama. Besok, Sena pulang,” ucap Sena 
pasti sembari menghapus air matanya. “Besok, Sena 
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pulang, Ma. Nggak perlu dijemput di stasiun. Sena 
bisa naik bus. Mama ... Mama jangan kepikiran 
terus. Mama istirahat. Ini udah malam.” 


“Makasih, Sayang. Mama istirahat dulu, ya. Seharian 
nemeni Hestia di rumah sakit” ucap Shinta, dengan 
kekehan kecil di antara isakannya. Sena 
memejamkan mata erat-erat, menunggu Shinta 
memutuskan sambungan sebelum menjatuhkan diri. 


Wirawan Hardiwinata, Sena ingin sekali 
menampar lelaki itu agar otak kakaknya bisa normal 
barang sejengkal saja. Ternyata benar apa yang Wira 
katakan dulu, bahwa dia memang tidak berniat 
menjalani pernikahannya dengan Hestia. Seolah janji 
di depan Tuhan, serupa kalimat yang dia baca di 
kertas iklan hitam putih yang ditempel di tiang 
listrik. Tidak penting dan tidak perlu dipusingkan. 


Samar-samar, Sena mendengar deru mobil 
mendekat di tengah guyuran hujan. Ia melihat sorot 
lampu menaungi halamannya. Itu pasti Sakti. 
Mengusap apa pun yang ada di wajahnya, ia meraih 
payung dan bergegas keluar. Benar saja, Sakti baru 
saja memarkirkan mobilnya di carport. Gadis itu 
membentangkan payung, dan berlari menuju carport. 
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Sakti mematikan mobil dan membuka pintu, lalu 
memasuki naungan payung Sena. Tanpa banyak 
kata, lelaki itu meraih Sena dalam pelukan. 


“Maaf, Na, tadi aku ketiduran di kantor,” 
gumamnya mengeratkan pelukan. “Aku jadi nggak 
dengar te—Sena?” 


Karena saat itu, Sena mengambil satu langkah 
menjauhi Sakti. Ia tidak mendengar apa pun yang 
dikatakan Sakti karena saat ini, ia hendak 
memastikan sesuatu. “Tadi ketiduran di mana?” 


tanyanya pelan. 


Sakti menangkup wajah Sena, dan mengusapkan 
ibu jarinya di pipi. “Di kantor, Na. Aku langsung 
pulang. Maaf, jalanan macet karena hujan dan 
perbaikan jalannya belum selesai. Kita jadi semalam 
ini—” 

Sena mengerjapkan mata, masih tidak mampu 
memahami kalimat Sakti. Karena saat ini, ia 
berusaha meyakinkan diri bahwa noda lipstik samar 
pada leher di bawah telinga kiri Sakti hanyalah ilusi. 
Namun, dengan cahaya lampu carport, ia tidak 
mungkin salah. Apa pun yang dikatakan Sakti, Sena 
tidak bisa mendengarnya. Yang ia tahu, ia berbalik 
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dan berjalan menerobos hujan tanpa pernah 
menoleh ke arah lelaki itu lagi. 


Waffle Banana Split, mau? 

Atau ada pesanan yang lain? Aku belikan. 

Sakti kembali memeriksa pesannya setengah 

jam lalu, tapi tidak ada balasan apa pun dari Sena. 
Sakti kembali mengetikkan sesuatu. 


Mau potato wedges? 
“Mas, ini.” 


Sakti mengangkat wajah kala pegawai kafe itu 
mengulurkan pesanannya. “Thank you. Bisa tambah 
potato wedges-nya? Tiga porsi. Sama salad buahnya, 


satu saja.” 


Sembari menanti, lelaki itu kembali menelepon 
Sena. Namun, seperti beberapa panggilan yang lalu, 
gadis itu sama sekali tidak mengangkatnya. Ekspresi 
kekasihnya tadi sungguh mengganggu. Ia mengusap 
wajah, menyalahkan diri karena ketiduran di kantor. 


Beberapa menit kemudian, ia keluar dari kafe. 
Hujan turun dengan lebat, hingga membuat jarak 
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pandangnya terbatas. Hampir pukul setengah 
sebelas. Mereka tidak mungkin melanjutkan makan 
malam mereka. Karena Sena yang tidak kunjung 
keluar, Sakti memutuskan keluar mencari makan 
untuk mereka berdua. Besar kemungkinan gadis itu 
juga belum makan. Saat itu, ponselnya berbunyi. 


“Bay,” ucap Sakti mengangkatnya dengan satu 
tangan, sedangkan tangan yang lain masih sibuk di 
roda kemudi. Fokusnya tertancap pada jalanan di 
depannya. “Kenapa?” 


“Gue udah kirim materi yang lo minta,” jawab Bayu 


serak. “Man, gue capek banget.” 


“Lo tidur aja,” ucap Sakti. “Percuma lembur 
kalau nggak konsen.” 


“Ya gimana, dadakan banget. Untung Pak Bos 
pengertian jadi kita nggak perlu pontang-panting cari tiket,” 
gumam Bayu. “Paling nggak, lo masih punya cukup 
waktu buat periksa semuanya. Udah ya, nanti kalau ada 
yang kurang beres lo tinggal telepon gue aja. Dan lo, juga 
kudu tidur.” 


“Gue bisa tidur di pesawat,” ucap Sakti, 
berbelok pada jalan masuk menuju kontrakan 
Kenanga. 
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“Asal besok nggak telat bangun aja, sih.” 


Bayu menutup sambungan dengan suara 
menguap panjang di seberang sana. Sakti menghela 
napas, dan meletakkan ponselnya di dashboard. 
Kontrakan masih selengang tadi, tapi hal pertama 
yang ia lihat adalah unit Sena yang masih tertutup. 
Ia berlari kecil dari carport menuju bangunan, lalu 
mengusap wajah demi mengusir air dari sana. Lelaki 
itu berdiri di depan pintu, agak ragu beberapa saat. 


“Na?” Akhirnya, Sakti mengetuk pintu Sena. 
“Na, makan dulu.” Tidak ada jawaban. 


“Na?!” Mengeraskan suara demi mengalahkan 
suara hujan. “Sena, makan dulu, Sayang!” 


Lagi, tidak ada sahutan dari dalam. Sakti 
menempelkan kening di pintu Sena, sembari 
memejamkan mata. “Na?” panggil Sakti lagi. 
“Maaf, ya. Hari ini, aku ketiduran di kantor.” 


Lagi, tidak ada sahutan apa pun dari dalam. 
Mungkin Sena memang sudah tidur. Padahal, ia mau 
sekalian pamit karena besok sudah harus pergi ke 
bandara pagi-pagi sekali. Hari ini, tiba-tiba saja 
atasan memberi titah padanya dan Bayu, untuk 
mengisi seminar yang diadakan oleh Aztec London. 
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Sesorean, lelaki itu berusaha menyelesaikannya agar 
1a masih punya waktu kencan dengan Sena. Saat itu, 
Bayu menelepon lagi. “Kenapa?” tanyanya. 


“Udah ngecek email?” tanyanya sedikit panik. 
“Pihak London minta kita sekalian ngasih materi 


SunW all?” 


“SunWalk Program itu masih dalam tahap 
pengembangan,” sahut Sakti mengerutkan kening. 


“Nah! Tapi—ck, lo baca deh emailnya. Intinya 
mereka pingin program SunW all juga diterapin di Aztec 
London karena ngelihat potensinya yang gede buat 
pengembangan MOBA, padahal di kita juga progresnya 
belum nyampe 70%. Aduh, gimana?” 


“Bay, tenang,” ucap Sakti memeriksa jam 


tangannya. “Lo masih kuat nggak?” 


“Lo nyuruh gue istirahat sementara keadaan sehectic 
ini? Forget it? 


“Hmm ... tolong hubungi Javas, minta dia 
kirim progres terbaru tentang SunWall. Cek itu, 
kasih ke gue kelemahan apa pun yang bisa lo 
temuin. Gue mau nyelesaiin materi presentasi dulu. 


Kalau udah fx, kirim ke gue.” 
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“Hhh ... oke oke. Ntar ghuuehh khiirimh—” Bayu 


menguap dari seberang sana. “Astagahh mata gue.” 


Sakti menatap layar ponselnya beberapa saat, 
lalu kembali mengetuk pintu Sena untuk ketiga 
kalinya. “Sena, maaf.” Ja berusaha mengatasi suara 
dari derasnya hujan yang mendera. “Makan dulu, 
yuk?” 

Keheningan menjawab suara Sakti untuk 
kesekian kalinya, lalu meletakkan plastik bawaannya 
di handie pintu. Sekali lagi, ia menelepon. Ketika 
Sena tidak mengangkatnya, lelaki itu mengirim 
pesan. 

Aku taruh makanannya di handle pintu ya, Sayang. 


Kapan pun kamu bangun, makan. 


Besok pagi, kita bicara. 


Sena bangun karena alarm yang berdering 
nyaring. Sena ingat ia tertidur dalam keadaan sangat 
kacau. Gadis itu langsung bangkit, dan menghapus 
jejak air mata di wajahnya. Sena memeriksa jam, lalu 
buru-buru lanjut memasukkan pakaiannya ke dalam 


koper. Setelah memastikan bahwa ia melimpahkan 
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wewenangnya kepada Erna, Sena mengirim pesan 
pada Danar untuk pamit beberapa hari ke depan. 
Tidak tahunya, atasannya itu justru menelfonnya. 

“Berangkat kapan, Dev?” 

“Sekarang, Pak,” jawab Sena, menekan suara 
sengau dari hidungnya sementara kedua tangan 
sibuk menata pakaian di dalam koper. 

“Sekarang? Dev, kamu sadar sekarang jam berapa? 
Setengah empat pagi!” seru Danar terkejut. “Kenapa 
buru-buru sekali? Nggak bisa ditunda sam—” 

“Pak Danar, saya perlu pulang—” 

“Tunggu di situ! Saya antar!” 

“Pak—” 

“Devasena, ini masih malam! Bisa-bisanya kamu—” 

“Pak Danar!” potong Sena ketika pelipisnya 
berdenyut. “ Kakak saya pergi dari rumah, Pak. Saya 


kd 


harus cepat-cepat pulang!” tukas Sena, menahan 
isakan dan kemarahan yang kembali menyeruak 
ketika mengingat Shinta. 
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Lagipula, tidak ada gunanya Sena menunda 
keberangkatan. Sudah cukup dia mengabaikan 
ketukan Sakti di luar, atau puluhan panggilan dari 
Sakti yang tidak ia jawab. Bahkan ketika laki-laki itu 
mengirim pesan singkat bahwa ia akan keluar dan 
membeli makan malam, gadis itu mengabaikannya. 

Semalaman, dia berusaha menyingkirkan Sakti 
dari pikirannya. Mungkin, Sena perlu berterima 
kasih pada hujan deras yang mengguyur semalaman, 
sebab hal itu membantu Sena meredam panggilan- 
panggilan Sakti yang mendadak terasa sangat sakit di 
telinga. 

“ Hah? Kakak kamu pergi? Kenapa?” 

“Nggak papa, nggak perlu dipikirkan. Yang 
jelas sekarang saya harus pulang. Udah pesan kereta 
juga,” jawab Sena menutup kopernya dan berganti 


pakaian. 
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“Dev, jangan ke stasiun sendirian. Saya antar. Tunggu 
saya!” ucap Danar, sebelum Sena mendengar suara 
berisik dari sana. 

“Nggak perlu, Pak. Saya bisa berangkat sendiri. 
Sudah pesan taksi tadi.” 

“Kamu itu Dev! Nggak tahu banyak kejadian 
perampokan berkedok taksi online?” sentak Danar. 

“Semoga yang ini sehat,” celetuk Sena. 

“Pokoknya, kamu tunggu saya! Saya kesana—” 

“Nggak perlu, Pak. Taksinya udah datang,” 
tepis Sena ketika sebuah pesan menginterupsi. 
“Sudah dulu ya, saya mau berangkat.” 

“Kirimi saya nomor taksinya!” geram Danar. 

“Iya, saya tutup. Selamat pagi, Pak Danar. Maaf 
sudah ganggu pagi-pagi gini,” ucap sebelum 
memutus sambungan. Gadis itu cepat-cepat 
bercermin, mengusap wajahnya yang bersimbah air 


mata sebelum meraih kopernya. 
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Ketika Sena membuka pintu, sesuatu terjatuh 
tepat di hadapannya. Sebuah paperbag dengan nama 
cafe yang familiar. Mata Sena kembali memanas, 
hingga wanita itu  mengerjap berkali-kali. 
Mengabaikannya, Sena berjalan menuju taksi yang 


sudah menunggunya. 


Sena terbangun karena ponsel di pangkuannya 
bergetar. Ia mengerjapkan mata, baru saja 
menyadari bahwa ia tertidur dengan sisi kepala 
bersandar pada jendela kereta api. Pantas saja 
lehernya pegal. Gadis itu menyingkirkan rambut 
yang beterbangan di wajah. Lalu, ia memeriksa 
ponsel dan menemukan beberapa pesan masuk dari 
anggota kenanga. 


Na, yang bungkusan di pintu lo apaan? 
Lo sekarang langganan 

susu kedelai sama Pak Harjo? 

06.17 


Na, gue ada salah apa sama lo? 
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Kok nggak dibukain piniu. Kan ... gue laper. 
Kena busung lapar lo tanggung jawab ye. 
Dasar dietitian tidak berpriketetanggaan! 
06.18 


Membaca pesan dari Rafi, Sena sadar jika dia 
belum sempat mengabari tetangga-tetangganya. 
Sena membuka ruang obrolan grup Kenanga dan 
pamit. Itu saja, tanpa Sena menjelaskan alasannya. 
Sebab, terlalu malas menjelaskan kelakuan Wira. 
Lalu, Sena beralih pada satu-satunya pesan yang 
sengaja ia abaikan sejak tadi. Menghela napas 
panjang, Sena membukanya. 


Aku taruh makanannya di handle pintu ya, Sayang. 
Kapan pun kamu bangun, makan. 

Besok pagi, kita bwara. 

23.05 


Na, kamu belum bangun? 
Kenapa? Kamu sakit gara-gara tadi malam? 
04.40 


Sena, you okay? Kamu marah? Maaf, Na. 
Makanan yang tadi malam aku ganti ya, udah nggak 
enak. 
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Ini, kamu makan. 


04.51 


Sebentar saja, Sayang. Aku mau pamitan. 

Hari ini berangkat ke London. 

Sehabis dari London, kita kencan seharian, 
bagaimana? 

Kamu mau ke mana? Ada rekomendasi? 


05.05 


Sena menghapus air mata di pipinya, dan 
kembali meletakkan ponsel di samping. Namun saat 
itu, tiba-tiba Sakti meneleponnya. Menenangkan 
diri, ia pun mengangkatnya. 


“Sena,” sapa sakti penuh kecemasan. “Na, udah 
bangun? Kamu marah, Na? Maaf. Makanan yang tadi 
malam baunya udah aneh, jadi aku buang. Di pintu depan, 
ada nasi kuning sama susu kedelai. Dimakan ya, Sayang. 
Maaf, gara-gara kemarin. Kita bisa ganti setelah aku 
pulang dari London, Na. Ini aku udah di bandara, tadi 
pintu kamu masih tutup. Aku ketok pintu kam—” 


“Mas?” Bahkan dengan menyebutnya saja, kini 
hati Sena terasa perih. 


“Iya, Na?” 
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Sebuah gumpalan menyakitkan menghalangi 
kata-kata Sena. Dengan sangat pahit, ia berkata 
pelan sekali. “Kita ... udahan saja.” 


Selama dua detik, yang terdengar hanyalah riuh 
keramaian teredam tempat Sakti berada. “Na, ada 
apa?” 

Sena mengerjap, meloloskan beberapa butir air 
mata ke pangkuannya. “Kamu pernah menyebut 
Nathalie dalam tidurmu, Mas,” jawab Sena dengan 
bibir bergetar. “Dan aku nggak bisa percaya, kalau 
tadi malam kamu cuma di kantor.” 


“Memangnya aku ke mana?” 


Sena mengedikkan bahu seolah Sakti bisa 
melihatnya. “Nggak ngerti, maybe, somewhere with 
Nath. Aku nggak ngerti tapi ... aku nggak bisa.” 

Na— 33 

“Aku nggak bisa, Mas. Aku nggak bisa percaya 
sama kamu lagi.” 


“Sena, kita perlu bicara.” 


Namun, Sena menggeleng, membungkuk 
sembari mencengkeram dadanya. “Aku ... nggak 


bisa, Mas Sakti. Aku nggak bisa.” 
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Beberapa detik berlalu, hanya diisi oleh 
kebungkaman Sakti dan isakan Sena. “Kalau itu 
keputusan kamu, Na.” 


Sakti mengatakannya dengan pelan. Namun, 
sesuatu dalam batin Sena terasa patah. Gadis itu 
memejamkan mata seraya meremas ujung jaketnya, 
berusaha meredam perih akibat luka sayat yang tak 
kasat mata. 


“Have a ....' Sena menjeda kala sesak melanda 
dadanya. “Have a good day.” Lalu, tanpa menunggu 


jawaban Sakti, ia memutuskan sambungan. 


Gadis itu memejamkan mata. Rasa kebas itu 
menguasai seluruh syaraf, membuatnya tersiksa 
dalam isakan teredam selama beberapa saat 
lamanya. Ia sangat tidak suka rasa ini. Seolah dirinya 
tercabik hingga tidak utuh, menyisakan luka 
mendalam yang akan sulit disembuhkan nantinya. 
Namun, ini lebih baik. Jauh lebih baik daripada 
segala arus tidak tentu yang membuat hatinya letih. 
Jauh lebih baik, daripada berpura-pura baik-baik 
saja dengan Sakti meninggalkannya di masa depan. 


Ia lelah. Gadis itu lelah menangis. Ia lelah berpikir. 
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Sena menyandarkan kepala seraya melihat ke 
luar jendela. Pada nyatanya, air mata adalah 
sandaran luka sesungguhnya bagi para wanita, yang 
diberikan Tuhan o% sv, ketika tidak ada 
lagi tempat baginya untuk berduka. 
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42. Hanya Terisi 
Benci 


Sena keluar dari gerbong dengan tergesa dan 
segera menepi. Namun, langkahnya terhenti ketika 
seseorang berdiri tepat di depannya. 


“Shinta bilang kamu naik kereta ini,” ujarnya 
tersenyum. “Ternyata anak gadis Ayah sudah 
besar.” 


Untuk sesaat, Sena bergeming. Gadis itu terus 
terpaku pada sosok di depannya, berusaha 
meyakinkan diri. Lalu ketika dirinya yakin jika orang 
yang berdiri di depannya adalah Badra, seluruh rasa 
benci yang tertidur di dasar hati kini menyeruak ke 
setiap pembuluh darahnya. “Mau apa di sini?” tanya 


Sena dingin. 
“Jemput kamu,” ucapnya masih dengan senyum 
yang sama. 
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Sena menatapnya dengan seluruh rasa benci 
yang ia punya, kemudian ia berjalan melewati Badra 
tanpa kata. Sena meraih taksi pertama yang ia lihat 
di depan gerbang keluar. Tanpa menoleh ke 
belakang, gadis itu masuk ke dalam taksi. 


Menjemput, katanya? 


Sena menertawakannya dalam hati. Lelaki itu 
menghilang dari kehidupan Shinta dan Sena, setelah 
pernikahannya dengan Tia. Tidak pernah terdengar 
kabar apa pun, tidak pernah muncul dalam kondisi 
apa pun. Ketika Sena wisuda, saat Shinta 
kecelakaan, atau bahkan ketika Wira menikah, lelaki 
itu tidak pernah ada bahkan hanya dalam bentuk 
panggilan suara. Badra tidak pernah kembali lagi. 
Namun Sena mensyukurinya, karena itu berarti 
Shinta bisa meninggalkan luka dan perlahan bangkit 
dengan kekuatan baru. Lalu, jika sekarang kehadiran 
Badra adalah untuk mengganggu mamanya lagi, ia 
tidak akan pernah memaafkannya. 


Selang hampir satu setengah jam, ia sampai di 
depan rumahnya. Jika saja Shinta tidak tinggal di 
sini, Sena tidak akan pernah mau kembali 
menjejakkan kaki di rumah ini. Ia menghirup napas 
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panjang, berusaha menenangkan diri sebelum 
bertemu Shinta. Shinta harus tahu, jika 1a baik-baik 
saja. Gadis itu menarik ujung-ujung bibir karena 
wajahnya terasa kaku. Setelah menguatkan diri, ia 
membuka pintu gerbang. Namun, senyumnya sirna 
ketika ia melihat Shinta bercakap dengan Dirga di 
teras rumah. Keduanya menoleh ke arah Sena, dan 


keduanya tersenyum lebar. 


Sena tidak menggubris senyuman Dirga, 
walaupun sadar bahwa tangan lelaki itu dibebat dan 
sebuah luka panjang masih memerah di pipi. 
Fokusnya hanya pada Shinta yang menyambutnya 
dengan tangan terentang. Ia melepas kopernya dan 
menghambur ke pelukan Shinta. 


“Ma, ikut Sena, yuk?” ucap Sena ketika 
melepaskan diri. Ia menghapus air mata yang 
meleleh di pipi Shinta, menyadari dengan sesal 
ketika gurat-gurat tipis mulai menguasai wajah 
penuh kasih milik mamanya. “Pensiun dini aja. Sena 
udah bisa nyicil rumah. Kita tinggal berdua, biarin 
aja Bang Wira sendirian di sini.” 


Namun, Shinta terkekeh di sela isakannya. 
Wanita itu menepuk pelan pipi Sena dengan sayang. 
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“Kamu ngomong apa, sih?” katanya lembut. “Ayo 


masuk, kamu pasti capek—” 


Sebuah suara melengking khas ocehan bayi 
menyita perhatian Sena. Gadis itu celingukan. Lalu, 
ketika Badra keluar rumah dengan menggendong 
sebuah buntalan di pelukannya, Sena terpaku. 


“Sh ... shuuu shuuu ... anak Ayah yang paling 
cantik, ini Mama, ini Mama .... Badra berkata 
dengan begitu lembut, sebelum menyerahkannya 


pada Shinta. 


“Haus ini. Buatin susu, Yah. Ganti jangan yang 
tadi, udah basi.” Shinta menimpali, seraya 
menimang seorang bayi yang tergolek di 
pelukannya. 


Seketika itu juga, dunia Sena benar-benar 
binasa. “Ma ...,” panggilnya begitu pelan. Karena 
saat ini, kerongkongannya menyesak. Gadis itu 
mengelus dadanya, sembari menatap bayi mungil 
yang memainkan tangannya di pelukan Shinta. “Ma 


29 


... Ini... 


Shinta akhirnya menatap Sena, kemudian 
mengangguk dengan senyum teduh di wajahnya. 


“Tia meninggal karena kecelakaan satu bulan lalu. 
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Ayah bawa dia ke sini. Lihat, Na, kamu punya adik. 


Lucu, “kan?” 


Sena benar-benar bertanya, sampai kapan 
Tuhan akan menyiksa batinnya seperti ini. Berdiri 
dengan mata terpancang pada bayi mungil itu, 
tangisnya merebak. Tangannya terkepal kala rasa 
benci begitu menyelubunginya. Ia mengenali bentuk 
alis itu, alis milik Tia. Perempuan yang mengganggu 
keluarganya. 


Tepukan pelan menyadarkan Sena. “Nanti, 
Sena Sayang.” Sepertinya, Shinta memahami apa 
yang tengah dirasakan putrinya, hingga wanita itu 
melayangkan senyum penuh pengertian. “Kamu 
istirahat dulu.” 


Mendadak Sena merasa lelah sekali. Mendadak, 
ia hanya ingin berbaring di lantai yang dingin, tidak 
memedulikan orang-orang yang berlalu lalang di 


sekitarnya. Terus saja begitu sampai dirinya mati. 


Bolehkah? 


“Ma, saya mau bicara dengan Sena. Sebentar 
saja.” 


Dan mengapa makhluk satu ini tidak menghilang saja 
dari peradaban? 
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Sena mengabaikannya, tapi Shinta menahan 
Sena. Perempuan dengan rambut yang mulai 
memutih itu mengedik, menyuruhnya duduk 
berhadapan dengan Dirga di meja bundar kecil itu. 
Ia menggeleng keras, tapi Shinta hanya tersenyum 
dan menepuk pipinya sebelum masuk ke dalam 
dengan menyeret koper miliknya. Dengan berat 
hati, Sena mematuhinya. 


“Gimana kabar kamu, Na?” Dirga mencoba 
membuka pembicaraan. Namun, Sena bergeming. 
Gadis itu hanya memandangi taman mungil yang 
ada di depan rumahnya. 


Dirga berdeham. “Kemarin, Raras ketemu 
kamu, katanya. Dia ngomong apa aja? Maaf kalau 
omongannya dia lancang. Aku nggak nyuruh dia 


nemuin kamu.” 


Sena hampir mendengkus geli kala Dirga 
meminta maaf untuk Raras. Namun, gadis itu terus 
bungkam dan menolak menatapnya. 


“Na, Sena ... maaf untuk pertemuan kita yang 
terakhir,” ucap Dirga dengan penyesalan yang nyata. 
“Nggak seharusnya aku kehilangan kendali dan ... 
berbuat seperti itu, Na. Maaft—” 
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“Kamu memang seperti itu, “kan?” potong Sena 
dingin. “Orang yang nggak bisa mengontrol diri, 
dan sembunyi di balik kata kekhilafan. Makasih, Ga. 
Sekarang, aku benar-benar tahu kamu orang yang 
seperti apa.” 


Dirga menelan ludah, merutuki kebodohannya 
yang tidak bisa mengendalikan diri. Ia sadar, meraih 
kembali hati Sena bukanlah dengan suatu cara egois 
seperti itu. Namun, membayangkan gadisnya 
disentuh orang lain sungguh membuatnya lupa diri. 


Dirga ingin sekali mencari orang itu, dan 
menghancurkannya dengan segala kekuatan atas 
nama Rajendra. Membuatnya tenggelam dalam 
kesengsaraan dunia, hingga lelaki lancang itu tunduk 
di kakinya, mengiba, tersiksa. Namun, dia menahan 
diri. Karena ia tahu, Sena tidak akan menyukai 


caranya. 


“Na, aku ... ke sini karena dengar kakak kamu 
katanya kabur dari rumah. Aku bisa bantu cari dia,” 
ucap Dirga lembut. Lalu, ketika Sena menoleh, 
senyum terbayang di wajah Dirga. “Aku baru saja 
bilang sama Mama, kalau Bang Wira sudah 
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ditemukan. Dia kabur ke luar negeri. Tapi, orangku 
untungnya bisa nemuin dia hanya dalam semalam.” 


Sena masih menatapnya dengan pandangan 
yang tidak terbaca, membuat Dirga gugup sendiri di 
tengah gelayar bahagia yang dirasakannya. Ia merasa 
dirinya sedikit lebih berharga di hadapan Sena. 
“Mereka bilang mereka baru berusaha bawa Bang 
Wira ke sini. Kita bisa dengar kabarnya nanti siang,” 
ucapnya menahan gejolak semangat melihat respon 
Sena padanya. 


Beberapa saat berlalu, gadis itu berdiri dan 
memasukkan kedua tangannya ke dalam saku. 
“Makasih,” ucapnya datar. “Tapi, kamu nggak perlu 
manggil “Mama' ke mamaku. Kamu bukan anak 
yatim piatu yang perlu memanggil “Mama' pada ibu 


orang lain.” 


Selesai mengatakannya, gadis itu masuk ke 
rumah. Namun, langkahnya terhenti kala melihat 
Badra duduk di sofa ruang tamu, berhadapan 
dengan Shinta yang masih memangku bayi itu. Kini, 
kebencian Sena melesat dua kali lipat. 


“Mau apa di sini?” tanya Sena, menatap tajam 
pada Badra. 
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Sena menyambangi Shinta dan meraih 
tangannya, sebuah naluri untuk menyingkirkan 
mamanya dari rasa sakit yang mengancam. Namun, 
Shinta menahannya. Dengan senyum penuh 
ketulusan, wanita itu justru menarik Sena untuk 


duduk di sampingnya. 


“Ayahmu sama Mama sepakat, kita mau rujuk. 
Femi butuh ibu. Butuh orang tua,” kata Shinta 
lembut. Tentu saja, Sena terperangah. Ia menatap 
Shinta tidak percaya. 


“Ma!” seru Sena tidak bisa mengatakan yang 
lain saking tidak percayanya. Namun, Shinta hanya 
menepuk pelan pipinya. 


“Sana ngomong dulu sama Ayah, Mama harus 
siap-siap ke rumah sakit. Susan juga masuk rumah 
sakit gara-gara anemia. Aduh ... aduh, kenapa 


Pp? 


menantu Mama pada sakit begini? Ck 


Shinta beranjak, meninggalkan Sena duduk 
berhadapan dengan Badra. Sementara, ia hanya 
bergeming di sebelah sofa, berdiri dengan fokus 
menatap punggung Shinta yang menjauh sembari 
menepuk-nepuk Femi dengan sayang. 
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“Aku sampai penasaran Anda bisa sejahat apa 
lagi, Pak Badra?” bisik Sena, dengan air mata yang 
mulai meleleh meskipun gadis itu menatap tajam 
dengan mata yang memerah. “Anda kira ibu saya itu 
apa? KAMU ANGGAP IBU SAYA ITU APA?” 
Sena berteriak, ketika sesak melanda dadanya tanpa 


ampun. 


“LALU, KENAPA KALAU TIA MATI?” 
teriak Sena histeris. “KENAPA HARUS KE SINI? 
KENAPA HARUS KEMBALI LAGI? AYAH 
INGIN BUNUH MAMA? AYAH INGIN 
BUNUH SENA? IYA?” 


Badra berdiri dan meraih Sena. Namun, gadis 
itu memberontak sekuat tenaga. “Pergi!” hunjam 


Sena tajam. “Pergi! Bawa siapa pun dia!” 


Sena menangis tanpa kendali. Gadis itu berlari 
ke kamar Shinta, tempat di mana ibunya 
menidurkan si bayi kecil itu. Dengan mata semerah 
darah, ia menyambanginya. 


“Na 2) 


Shinta yang sedari tadi hanya mendengarkan, 
kini menghalau tangan Sena yang hendak meraih 
bayi itu. 
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“Dia nggak boleh di sini, Ma.” Sena menepis 
tangan Shinta. “Suruh pergi saja. Biar sama Badra 
terserah mau ke mana, tapi jangan di sini. Sena 
nggak mau ... Sena ... nggak mau, suruh dia pergi!” 


Namun, Shinta segera menyambangi Sena dan 
merengkuh Sena dalam pelukannya. 


“Badra sama dia harus keluar,” ucap Sena 
sesenggukan seraya berusaha melepaskan diri 


dengan putus asa. “Mama, lepas ... Mama, Sena 
nggak mau, MAMA! LEPAS!” 
“SENA!” 


Sentakan Shinta menusuk ke dalam kubah 
kebencian yang menenggelamkannya, membuat 
gadis itu terpaku dengan mata terpancang pada 
ibunya. Shinta menangis. Apa Shinta menangis 
karenanya? Namun, ia hanya ingin menghindarkan 
mamanya dari rasa sakit yang berkepanjangan. 
Bagaimana bisa Shinta rela membesarkan anak dari 
Badra dan Tia? 


“Sstt, Sayang. Sudah ... sudah, kamu lelah.” 
Shinta membawa Sena ke dalam pelukannya. 


Pelukan yang hangat dan melindungi, seperti milik 
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seseorang. Begitu saja, tangis Sena pecah. Ia 
menggenggam baju Shinta erat-erat. 


“Sama seperti kata-kata kamu untuk Wira, Femi 
juga seperti itu, Na,” bisik Shinta di tengah tangis 
histeris Sena. “Kamu tega dia nggak keurus? 
Sementara, kamu tahu sendiri Ayah kamu orangnya 
nggak bisa ngurus anak kecil? Dulu, dia berani 
mandiin kamu saja setelah kamu dua tahun. Lihat? 


Nggak kasihan?” 


Dalam dengung kemarahan yang menguasai 
jiwanya, gadis itu mengakui jika kata-kata Shinta 
adalah benar. Namun, sisi dirinya yang pembenci 
menolaknya. Mana bisa? Badra sudah pergi dengan 
pilihannya. Pria itu tidak berhak merengek lagi pada 


Shinta dengan alasan apa pun. 


“Sstt ... sini anak Mama yang cantik,” bujuk 
Shinta lembut sembari mengusap wajah Sena. 
“Anggap saja, Mama rujuk sama Ayah demi Femi. 
Demi bayi lucu yang bisa jadi adik kamu.” 


“Kenapa harus Mama?” bisik Sena letih ketika 
benci ini menguras tenaganya. “Biar saja Badra cari 
perempuan lain ... mudah “kan buat dia? Kenapa 
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harus Mama? Mama, jangan. Sena nggak mau Mama 


sakit lagi.” 


Gadis itu bisa mendengar ibunya terkekeh 
pelan. “Karena ayahmu meminta tolong pada 
Mama. Sena Sayang, apa sih yang dicari di dunia? 
Kalau kita bisa berbuat baik, kenapa harus 
dilewatkan?” 


Untuk kesekian kalinya, Sena tahu jika Shinta 
terlalu baik untuk Badra. Sampai kapan pun. 


“Maaf, kamu baru mendengarnya. Ternyata 
perempuan kecil Ayah sudah jadi gadis secantik 


29 


ini. 


Ucapan Badra menyadarkan Sena yang sedari 
tadi terdiam di sofa. “Kenapa harus Mama?” tanya 
Sena serak karena terlalu lama menangis. “Kenapa 
nggak cari perempuan lain saja, Pak Badra, apa 
Anda memang setidak tahu malu ini?” 


Senyum lemah tercipta di wajah yang mulai 
renta itu. Sena menyadari dengan enggan, bahwa 
wajah itu tidak lagi segar dan terawat seperti dulu. 
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“Karena Shinta adalah orang yang muncul 
pertama kali di pikiran Papa ketika Tia tiada,” jawab 
Badra, “dan akan merepotkan jika harus mencari 


wanita lain lagi.” 


Sena menyandarkan kepalanya di punggung 
sofa. Untuk beberapa saat, hanya keheningan 
melanda. “Aku boleh tanya sesuatu?” 


“Apa, Sayang?” 
Ah, mengapa panggilan itu terasa menjijikkan? 


“Apa Anda pernah menyesal sudah berbuat 
jahat pada Mama?” lanjut Sena, membuka mata dan 
menatap Badra, yang menatapnya tanpa ekspresi 
yang bisa dibaca Sena. “Apa pernah, sekali saja, 
Anda menyesal?” 


Badra tersenyum. Kali ini dengan paksa. 
“Sangat.” Badra berucap lirih, hingga Sena 
mempertajam tatapannya. “Saking menyesalnya, 
Ayah menganggap kehidupan Ayah bersama Tia 
adalah sebuah hukuman yang harus diterima. 
Karena Ayah baru tahu, seperti apa Tia sebenarnya 
setelah kami menikah. Dia bukan seorang istri yang 


baik.” 
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“Oh God, tentu saja dia bukan istri yang baik, 
Ayah! Dia merebut suami orang, astaga! Mana ada 
perempuan baik-baik yang mau jadi selingkuhan 
dengan sadar? Mana ada perempuan baik-baik yang 
mengacaukan rumah tangga orang lain dengan 
sadar? Mana bisa perempuan seperti itu jadi istri 
yang baik, jika menghormati rumah tangga lain saja 
dia tidak bisa?” 


Badra hanya terdiam menatap Sena. Jakun lelaki 
itu bergerak naik turun, seolah sedang menahan diri 
untuk mengatakan sesuatu. Namun, Sena tidak 
peduli. Hatinya terlalu letih. 


“Penyesalan Ayah nggak akan pernah 
menghapus kenyataan bahwa Ayah pernah 
menyakiti Mama sedemikian dalam,” desis Sena 
benci. “Sekarang, Sena tahu kalau keputusan Mama 
melepaskan Ayah itu tepat sekali. Karena mamaku 
terlalu baik untuk Ayah. Karena bukan Mama yang 
kehilangan Ayah, tapi Ayah yang kehilangan Mama. 
Karena bukan Mama yang butuh Ayah, tapi Ayah 
yang butuh Mama. Sekarang Sena tahu, dan 
berterima kasih. Karena entah dengan cara apa pun 
itu, Tuhan memberitahu Ayah, sehingga Anda bisa 
menyesalinya seumur hidup.” 
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Dengan satu lirikan penuh kebencian, gadis itu 
pergi dari hadapan Badra. Pria itu bungkam, seolah 
baru saja ditampar kuat-kuat. Ketika melewati 
ambang pintu ruang tengahnya, ia baru sadar jika 
Dirga berdiri di sana, entah sejak kapan. 
Tampangnya tidak jauh berbeda dengan Badra. 
Namun, Sena sama sekali tidak peduli. Mereka 
berdua sama saja. 


249 | Devasena 


43. Milik Sakti 


Sena terbangun karena tangisan yang 
memekakkan. Ah, Femi menangis lagi untuk 
kesekian kali. Gadis itu bergelung sembari menutup 
telinganya dengan bantal, demi mengusir suara yang 
menyelusupkan rasa benci pada sukmanya yang 
benar-benar letih. Namun hingga beberapa menit, 
tangisan itu masih saja mencegahnya jatuh tertidur. 
Malah yang ada, tangisan itu justru semakin 
kencang. Melemparkan bantal ke sudut tempat 
tidur, gadis itu beranjak dengan berang. Ketika 
membuka pintu kamar Shinta, ia mendapati Badra 
sedang memangku Femi yang menangis histeris, 
tampak kewalahan. 


“Mama ke mana?” tanya Sena dingin. 


“Mama ke rumah sakit jenguk Susan dan Hestia 
., ucapnya, menimang bayi mungil di pelukannya 
yang tidak kunjung diam. 
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Ingin rasanya Sena berbalik, dan tidak 
memedulikan bayi mungil yang terlihat menderita 
itu. Tob, dia bukan siapa-siapa. Dia hanyalah 
makhluk yang akan membuat Shinta terus teringat 
luka. Dia hanyalah makhluk yang menjadi 
kelemahan Shinta, untuk tidak memedulikan Badra. 
Namun, yang ada ia justru mendekati Badra dan 
meraih Femi tanpa suara. Sesaat mata mereka 
bertemu dan Femi terdiam. Bayi itu mengamati 
Sena dengan mata bundarnya. Sorot mata yang 
polos. Lalu, ia pun merasa sudah jahat sekali. 


“Sudah dicek popoknya?” Sena membuang 
wajah kala matanya memanas. Gadis itu menidurkan 
Femi yang mulai menggeliat lagi, dan membuka 
popoknya. Benar saja, bayi mungil itu buang air 
besar. 

“Ayah ... belum berani pegang .... Badra 
berbisik di sampingnya. “Ayah nggak tahu—” 


“Iya. Mau jadi apa Ayah tanpa Mama?” Sena 
berkata datar, sembari membersihkan dan 
mengganti popok Femi dengan cekatan. Ia 
mengulurkan popok kotor pada Badra, yang 
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menerimanya tanpa kata dan keluar ruangan untuk 
membuangnya di tempat sampah. 


Mengusap aliran air mata yang mulai menguasai 
pipinya, gadis itu duduk di tepi tempat tidur dan 
merengkuh Femi dalam gendongan. Meskipun tidak 
ingin, dengan enggan gadis itu menelusuri bentuk 
wajah Femi. Alis milik Tia, hidung milik Badra, 
tulang pipi milik Tia, lekuk bibir milik Badra. 


Sena hanya pernah bertemu Tia satu kali, tapi ia 
tidak akan pernah bisa melupakan kedatangan sosok 
yang menimbulkan rasa benci di hatinya untuk 
pertama kali. Ia bahkan masih ingat rasa, ketika 
Badra memperkenalkan Tia sebagai ibu baru bagi 
Sena. Tia menyapanya dengan senyum. Saat itu pula, 
noktah hitam mulai muncul dan menyebar di 
hatinya yang hanya mengenal bahagia. 
Melumpuhkan persendiannya, hingga rasanya api 
melalap seluruh belulang Sena. Sekuat itu rasa yang 
ditimbulkan dari Tia. 


Sena menengadah, ketika kedua tangannya tidak 
mampu menghalau air mata yang kian melaju. Ia 
sedang memegang secuil bagian dari orang yang 
sangat ia benci. Namun, ketidakberdayaan 
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menguasainya kala melihat tatapan polos Femi. 
Maka ia hanya bisa menangis tanpa suara, ketika 
kebencian itu berpusar di hatinya. 


Lalu begitu saja, sebuah suara lirih menyelusup 
lembut di sela kesadarannya. 


“Tapi, kamu masih menyimpan rasa benci, Sena. 
Kalau kamu belum tahu, benci itu rasa yang kuat, jahat, 
dan destruktif. Suatu saat nanti, kamu akan mendapati 
kebencian kamu merambat ke sesuatu yang seharusnya 


nggak kamu benci. Benci cuma bikin kamu rugi.” 


Sungguh, suara Sakti terasa begitu dekat di 
telinga. Dengan nada yang sama, dengan kehangatan 
yang sama. Sena menggigit bibirnya kuat-kuat demi 
menghalau isakan yang semakin menjadi. 


Iya. 


Memangnya apa salah bayi mungil ini, hingga ia 
harus dibenci? Rasa tidak terima itu hadir kala ia 
berusaha meraih logika, bahwa bayi ini tidak 
bersalah. Ia mau membenci saja. Bahkan jauh di 
dalam lubuk hati, tercipta rasa puas kala melihat 
bayi ini tersiksa. Namun, bayi ini tidak bersalah. Dia 
tidak pantas dibenci. 
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Femi menggeliat dan merengek lirih di 
gendongannya. Bayi mungil itu mencecapkan 
sepasang bibirnya, sembari menatap Sena dengan 
kedua manik bundarnya. Masih dengan pandangan 
mengabur, ia menimangnya sembari menempatkan 
botol susu dengan lembut di antara bibir yang 
mungil. 


“Maaf,” bisiknya terisak. 


Sena sama sekali tidak pernah bisa mengerti 
Wira. Pagi-pagi buta, tiga orang anak buah Dirga 
membawa Wira kembali ke rumah. Maka kini, ia, 
Shinta, Badra, dan bahkan Raras berkumpul di 
rumah Sena. Kini, ia nyaris tidak mengenali sosok 
gagah yang pernah bersemayam di tubuh yang sama. 
Lelaki itu lebih kering daripada tengkorak. Kulitnya 
jauh lebih hitam dan kusam, rambutnya panjang dan 
kusut masai, wajahnya memerah dengan kantung 
mata tebal di bawah matanya. 


“Ketangkap tangan waktu transaksi. Dia sih, 
bilangnya pengedar doang. Buat jelasnya, mending 


2 


dibawa ke laboratorium aja,” ujar salah satu orang 
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berbadan tinggi besar yang mencekal Wira kuat- 
kuat. 


Sena membekap mulutnya, sementara satu 
tangannya menahan tubuh Shinta yang limbung. 
Wanita itu menangis di bahunya. Ia tetap menatap 


Wira, yang membalas tatapannya dengan sayu dan 
tidak fokus. 


Ke mana perginya Wira yang tampan dan penakhluk 


wanita itu? 


Saat itu, Hestia yang baru saja tiba dari rumah 
sakit kemarin sore menyeruak ke depan, membuat 
Wira menoleh ke arahnya. Ibu muda itu membekap 
erat mulutnya dengan kedua tangan, sebelum 
lelehan air mata mengalir deras dari ujung matanya. 
Perlahan dengan tubuh gemetar, wanita itu 
mendekati Wira yang menatapnya tajam dengan 
mata memerah, seperti seekor singa yang 
menggeram ketika melihat mangsanya. Namun, 
Hestia mengabaikannya. Dengan kelembutan yang 
menjanjikan, wanita berdaster itu merengkuh Wiea 
dalam pelukannya, menyembunyikan wajah Wira 
dalam-dalam di lekukan leher dengan satu tangan 
membelai rambut. 
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Dirga mengedik, menyuruh ketiga orang yang 
mencekal Wira, melepaskan lelaki itu. Mereka patuh 
dan mengambil beberapa langkah ke belakang. 
Hestia membisikkan sesuatu entah apa, yang 
membuat Wira bergeming beberapa saat. Perlahan, 
sebuah isakan keluar dari bibir Wira. 


“Maaf, Hes,” ujarnya bergetar, sebelum 
memeluk tubuh wanita itu erat-erat dan 
menyembunyikan wajahnya lebih dalam. “Maaf.” 


Empat huruf itu membuat Sena terguncang luar 
biasa. Kakaknya, seorang Wirawan Hardiwinata 
yang memandang dunia sebagai tempat bermain, 
kini meminta maaf dengan suara penuh kekalahan 
di depan wanita yang pernah dia tertawakan. Dunia 
memang seaneh itu. Sena mengusap air matanya, 
tersadar bahwa Dirga dan ayahnya sudah 
menghilang. Kini, yang ada di sana hanya Raras, 
dirinya, dan Shinta. Namun kemudian, Shinta juga 
memutuskan masuk ketika tidak mampu lagi 
melihat kondisi anak sulungnya. Gadis itu ikut 
berbalik, tapi Raras menahannya. 


“Masih belum mau nerima Dirga?” tanyanya 
tajam. 
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“Apa sepenting itu Dirga buat lo, sampai- 
sampai lo peduli sama kebahagiaannya?” tanya Sena 
datar. “Atau mungkin, lo cuma sedang berusaha 
menghibur diri sendiri dengan memperbaiki 
kesalahan lo dan membuat gue sama Dirga bareng- 
bareng lagi ,biar lo nggak terus merasa tersiksa?” 


Mendengarnya, Raras terpaku. Sena 
mengibaskan cekalan Raras, tapi wanita itu masih 


menahannya. 


“Cowok lo, namanya Sakti. Sakti Samudra,” 
ucapnya pelan. “Lo tahu kalau dia main di belakang 
lo sama cewek yang namanya Nathalie Diomira? 
Bahkan tadi malam, cewek itu baru aja ngunggah 
foto mesra sama cincin dengan nama cowok lo di 


sana.” 


Perubahan dalam air muka Sena pasti tidak 
luput dari perhatian Raras. 


“Apa yang gue bilang tentang dia, sekarang 
kejadian, “kan?” bisiknya. “Orang yang belum 
pernah merasa kehilangan, hanya akan menilai suatu 
barang seadanya. Tapi, Dirga tahu betul gimana 
rasanya kehilangan lo. Dia menderita. Dan harusnya 
itu cukup buat lo kasih dia kesempatan kedua. Dirga 
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nggak pernah bener-bener cinta gue. Dulu ... 
Gadis itu menelan ludah. “Dulu, cuma sebatas fisik 
aja. Dan gue yakin cinta lo buat Dirga masih ada. 
Tertimbun sama rasa benci dan dendam yang lo 
simpan buat Dirga.” 


Sena menatap Raras beberapa saat. “Apa nggak 
ada hal yang lebih penting yang bisa lo urusin, selain 
Dirga sama gue?” 


“Na, lo kenapa jadi kepala batu gini, sih?” 
celetuk Raras putus asa. “Lo sahabat gue dan gue 
sayang lo, Na! Gue cuma nggak mau lihat lo 
menderita! Nyata-nyata orang lain yang berusaha lo 
percaya, tetap aja nyakitin lo!” 

“Gue udah biasa dikelilingi pengkhianat 
semacam itu,” elak Sena dingin. 

“Setidaknya, berhenti bersikap dingin ke Dirga, 
Na. Dia udah bantu keluarga lo nemuin Wira. Itu 
nggak gampang! Gue lihat sendiri dia nggak tidur 
beberapa hari ini.” 


“Dan kalau dia minta balasan karena hal itu, gue 
makin benci dia,” bisik Sena. 
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“Astaga, Na! Gue beneran nggak ngerti harus 
nyadarin lo pakai cara gimana lagi,” balas Raras 
putus asa seraya menenggelamkan jemarinya pada 
rambut, tampak frustrasi. “Lo sama Dirga juga 
belum nikah! Nggak seharusnya lo seserius ini! 
Nggak seharusnya lo sebenci ini cuma karena—” 


“Nggak seserius ini?” potong Sena dingin 
dengan pandangan tajam kepada Raras. “Lo bilang 
karena gue sama dia cuma pacaran, jadi harusnya 
gue nggak perlu serius nanggepin dia yang 
selingkuh, gitu maksud lo?” 


Raras diam. Perempuan itu mengatupkan mulut 
rapat-rapat, sangat menyadari jika sepertinya sudah 
salah bicara. Sementara, Sena berusaha 
menenangkan darahnya yang tiba-tiba saja 
menggelegak. Gadis itu mengepalkan tangannya 
kuat-kuat, agar bisa tetap menatap manik mata 
Raras. 


“Sekarang, gue ngerti seberapa jauh lo bisa 
menghormati hubungan orang lain, Ras,” ujar Sena 
dengan kekehan tipis, meskipun dengung 
kemarahan memenuhi telinganya. “Kalau gitu, 
mending lo langsung nikah aja daripada pacaran. 
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Gue takutnya pacar lo direbut sama cewek yang juga 
berpendapat kalau selingkuh sama pacar orang lain itu 


nggak masalah.” 


Gadis itu berjalan melewati Raras yang terpaku 
di depan rumah. Ia menuju ke dalam rumah, di 
mana sudah banyak orang berkumpul di ruang 
tengah rumahnya. Sena hanya terdiam ketika rapat 
diadakan. Saat ini, Hestia yang menggendong 
Laksmita, Susan, Shinta, Badra, Dirga dan dirinya 
tengah berada di ruang tengah, membahas Wira dan 
kasusnya. Dirga mengatakan, sebentar lagi polisi 
akan sampai di rumah mereka. Satu-satunya yang 
membuat dirinya berada di sini adalah Shinta, yang 
sedari tadi menggenggam tangannya. 


Kali ini, Sena bisa melihat keputusasaan yang 
teramat dalam pada Wira. Seolah akhirnya lelaki itu 
dikalahkan oleh segala norma dan aturan dunia yang 
selama ini dicoba untuk ditentangnya. Mungkin, 
dengan cara ini Tuhan menegur Wira agar bisa 
melihat Hestia sebagai orang yang berharga. Sesuatu 
yang Sena yakin, tidak pernah terlintas dalam pikiran 
kakaknya karena gadis itu tahu seperti apa Wira dan 
seleranya. Setelah menjalani sebuah diskusi panjang 
dan penuh air mata dari Shinta, Hestia, dan Susan, 
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akhirnya Wira setuju untuk menjalani proses di 
kantor kepolisian. Dirga berjanji akan mencarikan 
seorang pengacara yang bagus, sehingga Shinta tidak 
perlu khawatir. 


Dengan keputusan yang diambil, satu per satu 
mereka pergi dari ruang tamu. Wira pergi bersama 
Hestia dan Laksmita, sedikit bercanda tentang 
Laksmita. Sebuah canda yang suram, usaha untuk 
menghibur satu sama lain, berusaha saling 
menguatkan, saling memaafkan, dan saling 
menerima. Laksmita, keponakan Sena itu tertawa 
lucu kala memainkan jemari Wira. Kentara sekali 
lelaki itu mengabaikan Susan, perempuan lain yang 
tengah mengandung darah dagingnya sendiri, yang 
kini tergugu karena terabaikan sebelum dia juga 
pergi ke kamar yang disediakan Shinta. Besok, 
ketika Laksmita sudah cukup besar untuk bisa 
memahami, apa dia akan membenci Wira seperti 


Sena membenci Badra? 


Badra dan Shinta berbicara sejenak, lalu 
menghilang ke pekarangan belakang. Kini, hanya 
tinggal Dirga dan Sena di sofa ruang tamu itu, 
duduk berhadapan. Gadis itu menyandarkan diri ke 
punggung sofa, sembari mengembuskan napas 
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panjang. Mengeluarkan ponsel untuk memeriksa 
apa saja yang terjadi selama ia pergi. Ada beberapa 
pesan dari instalasinya, beberapa pesan dan 
panggilan tidak terjawab dari Danar, juga dari 
anggota Kenanga lain. Namun, tidak ada pesan apa 
pun dari Sakti. 


Dada Sena berdenyut pelan, membuatnya 
menghirup napas dalam. Ia mengerjap, berusaha 
mengurai sesuatu yang mulai berkumpul di pelupuk 
matanya. Ia membuka aplikasi instagram dan 
memeriksa akun milik Sakti yang terbaru beberapa 
menit lalu, dan menemukan foto-foto penuh 
dengan tulisan yang ia yakini sebagai bahan 
presentasi. Juga dua foto yang menyertakan Sakti di 
dalamnya. Dengan setelan jas dan sikap tubuh 
tegap, lelaki itu terlihat sangat profesional. Ia 
memandanginya beberapa lama, bertanya-tanya 
sejak kapan rindu jadi sesakit ini. 


Dengan jemari gemetar, gadis itu mencari akun 
Nathalie yang tidak lama ia dapatkan. Di situlah, ia 
menemukan banyak sekali postingan Sakti dan 
Nathalie sedang bersama. Apa yang dikatakan Raras 
benar. Postingan terbaru di sana adalah sebuah foto 
cetak tentang mereka berdua yang diletakkan di 
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sebuah meja kayu. Berlatar Sungai Thames, Istana 
Westminster, dan Big Ben yang terlihat sangat 
mencolok, keduanya bersandar di tembok. Sakti 
yang memakai kemeja putih menyelipkan satu 
tangannya di pinggang Nath, dan tersenyum 
lembut ke arah wanita itu. Senyum yang selalu Sakti 
berikan untuknya. Nath juga memakai gaun polos 
berwarna putih. Wanita itu menyanggul rambut 
sedemikian rupa, hingga menampakkan leher 
jenjang yang seputih susu. Dia tertawa sembari 
memegangi gelas kopi berlogo Starbucks di tangan. 


Di bawah lembar foto itu, tampak sebuah 
cincin bermata satu. Nathalie meletakkannya 
sedemikian rupa, hingga Sena bisa melihat tulisan 
yang terukir di bagian dalam cincin itu. 


Sakti 's 
Sena cepat-cepat beralih pada caption. 
Perfect couple, aren't we? 


Napas Sena sesak bukan kepalang. Kalau 
begitu, bukankah keputusan untuk melepaskannya 
adalah hal yang tepat? Sebelum Sakti berselingkuh 
di belakangnya, ia harus melepaskannya. Karena ia 
tidak ingin terluka lagi. Karena yakin, ia akan 
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membenci Sakti jika itu terjadi. Sena membungkuk, 
ketika ingatan akan bekas lipstik itu mencincangnya 
habis-habisan. Tanpa menyadari seseorang tengah 
mendekat dan bersimpuh di hadapannya. Dengan 
satu tangan yang sehat, Dirga meraih tangan Sena. 


“Stay with me once again, Na. Please.” 
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44. Sebuah Usaha 
Melepaskan 


“Na, lo sakit?” 


Itu adalah kalimat pertama yang Rafi tanyakan, 


ketika mereka bertemu di luar stasiun. 


“Pucet, tau nggak. Kenapa? Sakit apa?” tanya 
Rafi ketika mereka sudah ada di dalam mobil. 
Namun, gadis itu menggeleng. 


“Nggak papa. Cuma kecapekan aja,” jawab 
Sena, tidak terlalu kepingin menjelaskan betapa 
sibuknya dia di rumah, sampai-sampai dia harus 
minta izin dua hari lagi pada Danar. 


Mengurusi kasus Wira, ikut mengasuh Laksmita 
dan Femi, serta menyelesaikan masalah dengan 
Susan. Keluarga Susan tidak mengizinkan Susan 
menikah dengan Wira, karena mereka tahu 
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kakaknya pengangguran dan pengedar narkoba, 
meskipun anak yang dikandungnya adalah anak 
Wira. Ia tidak begitu ambil pusing. Yang jelas saat 
ini, ia dan keluarganya begitu fokus pada Wira. 


Sena mengempaskan diri ke punggung kursi, 
merasa dirinya menua tiga tahun lebih cepat. 
Tekanan batin berpengaruh pada asam lambungnya. 
Kini, perutnya melilit karena sudah beberapa hari ini 


makannya tidak teratur. 


“Sampai keringetan gini,” celetuknya cemas, 
ketika Rafi menempelkan tangan ke dahi Sena. “Lo 
ada masalah sama Sakti? Ini ... lo beneran putus? 
Kenapa?” 


Sena menghela napas lelah. “Jangan sekarang, 
Mas.” 


“Terus mau kapan? Hm?!” Nada tinggi Rafi, 
membuat gadis itu menoleh. Lelaki itu mendengkus 
kasar, dan menepikan mobil di bahu jalan. 


“Kenapa berhenti?” tanya Sena. 


“Karena lo perlu ngomong,” ucap Rafi tegas. 
“Waktu gue bilang sama Sakti kalau lo datang hari 
ini, dia bilang itu bukan lagi hak dia, karena kalian 
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udah putus. Kenapa, Na? Lo itu ... ck! Gue 
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bukannya mau ikut campur, tapi tolong, satu tahun 
lebih gue kenal lo dan gue baru tahu ada dua orang 
gila yang pernah nyakitin lo sedemikian dalam! Apa 
gara-gara fotonya si Nata de Coco itu?” 


Mendengarnya, Sena menatap Rafi beberapa 
saat. “Mas tahu dari mana?” 


Rafi mendengkus. “Gue ngerasa aneh aja. Yah, 
dia pernah bikin ulah di Kenanga, ingat? Ya udah, 
gue stalking sampai di akunnya si Natasha itu.” 


“Nathalie.” 


“Bodo! Siapa suruh punya nama bikin lidah 
keseleo?” Rafi mendengkus. 


“Kita udah putus sebelum aku tahu foto sama 
cincin itu,” ucap Sena pahit. “Cocok, ya.” 


Rafi menepuk jidatnya sendiri. “Aduh, bego, 
astaga! Begitu gue nemuin foto itu, gue juga ngerasa 
emosi, Na. Gue langsung nanya Mas sakti. Tapi, 
katanya itu tuh foto dari zaman purba! Dan itu 
memang cincin dari Sakti, tapi itu udah zaman 
dinosaurus, Na. Udah dulu banget. Udah basi! 
Etdah!” 
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Sena menelan ludah, tapi tidak mengatakan apa- 
apa. 

“Lo ... ini ... beneran cemburu gitu sama 
fotonya?” Rafi mengusap keningnya. “Ya apa, Na, 
dulu mereka pernah bersama. Nggak mungkin kan, 
lo nganggep kehidupan asmara Sakti biasa aja sama 
pacarnya? Sama seperti nggak mungkinnya 
kehidupan asmara lo sama Dirga dulu bakalan biasa 
aja, karena kalian pernah terikat. Paham, nggak? 
Jadi, kalau lo cemburu sama masa lalu, itu cuma sia- 
sia. Lagipula yang upload kan si Narsiska itu, bukan 
Sakti!” 


Sena hanya membuang pandangannya ke luar 
jendela. 


Rafi menggaruk dahinya. “Gue itu ... nggak 
nyaman aja nantinya kalian berdua bakal gimana, 
Na. Kalian berdua itu tinggal sebelahan. Lo 
bayangin betapa canggungnya kita kalau kumpul 
bareng. Jadi, kalau ini masalah salah paham, lo 
lurusin gih sama Sakti. Dia juga kacau setelah 
kemarin pulang dari London. Nggak keluar kamar 
seharian.” 
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Sena terdiam beberapa saat, kemudian 
menggeleng. “Apa pun itu, gue nggak bisa percaya 
lagi sama dia. Ada banyak hal yang kamu nggak 
tahu, Mas.” 


“Selama ini yang getol bikin sensasi itu si cewek. 
Sakti mah adem ayem. Jadi, bisa gue simpulkan 
kalau si cewek ini masih suka sama Sakti.” 


Sena meraih tisu di dashboard. “Makanya 
sebelum dia selingkuh, mending kita selesai aja,” 
ucapnya sebelum menghapus air mata. 


Rafi berdecak, kemudian menjentik kening 
Sena, hingga gadis itu memekik. “Kalau mau putus, 
jangan lewat telepon, bego! Lo bakal sakit sendiri 
kayak gini,” celetuk Rafi menyalakan mobil lagi. 
“Putus itu bukan sekadar ambil keputusan, tapi 
memutuskan hubungan batin yang nggak bisa 
disepelekan. Jadi, bicara baik-baik. Empat mata. 
Dan ngomong semuanya. Karena kalau ini cuma 


salah paham, itu bakalan lucu banget.” 


Ingatan tentang igauan dan lipstik itu terlintas di 
benak Sena. “Mas, kamu itu ... pernah nggak, sih, 
takut sama sesuatu sampai kamu nggak mau deket- 
deket barang itu?” Sena akhirnya berkata dengan 
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kesal. Ia sedikit tidak terima ketika Rafi 
menghakiminya seperti ini karena demi apa pun, ia 


ketakutan. 


“Ini ... maksudnya lo takut sama Sakti?” tanya 
Rafi terkejut. “Emang dia pernah ngapain lo?” 


“Aku nggak takut sama Mas Sakti. Aku takut 
sama hubungan yang kami bangun. Aku takut 
sewaktu-waktu dia pergi terus aku sakit sampai 
rasanya hancur. Rasanya ... aku nggak pernah bisa 
tenang, tau nggak?!” seru Sena lepas kendali. 


“Aku nggak punya keyakinan kalau dia bakal 
setia. Aku nggak punya keyakinan bahwa di masa 
depan, dia nggak jatuh cinta sama cewek lain ! Aku 
nggak bisa, Mas! Kamu kira aku bisa nyaman kalau 
pikiran-pikiran itu nggak bisa aku tepis? Aku udah 
lihat sendiri kalau hati manusia itu gampang banget 
berpaling! Memangnya siapa sih di dunia ini, yang 
bisa menjamin pasangan kita bisa setia seumur 
hidup? Sebijak apa pun Mas Sakti berhasil bikin aku 
yakin, pada akhirnya aku tetap nggak bisa lagi 


percaya sama dia!” 


270 | Devasena 


Sena menatap nyalang pada Rafi, berharap lelaki 
itu paham apa yang ia rasakan. Namun, Rafi hanya 
mengangguk-angguk seolah menyadari sesuatu. 


“Fix, lo sakit,” celetuknya minta ditabok. 


Sena mendengkus kesal, dan mengempaskan 
dirinya ke punggung kursi. “Nggak usah ngomong!” 


“Lo itu sakit, Na.” Rafi terkekeh, sambil 
mencubit pipi Sena tanpa ampun. “Sakit yang cuma 
bisa disembuhin sama Plato, Kahlil Gibran, 
Shakespeare, dan teman-temannya.” 


Pemandangan pertama yang Sena lihat ketika 
memasuki halaman kontrakan adalah, kardus-kardus 
yang bertumpuk rapi dalam berbagai ukuran di 
depan pintu Sakti yang terbuka. 


“Ada apa, Mas?” tanya Rafi pada Arga, ketika 
mereka berdua mendekat. Karena Arga baru saja 
keluar dari ruangan Sakti dengan sebuah kardus lain 
di tangannya. Arga menatap Sena beberapa saat, 
sebelum meletakkan kardus di teras seperti kardus 


lainnya. 
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“Sakti pindah,” jawabnya sebelum masuk 
kembali ke dalam. 


“HAH!” Rafi berseru. “Pindah? Kenapa? Ke 
mana? Mas!” 


Rafi melangkah cepat masuk ke unit Sakti, 
meninggalkan Sena membatu di samping kardus- 
kardus itu. 


“Sena! Udah pulang?” 


Sena menoleh, dan mendapati Ana berjalan ke 
arahnya dengan wajah bersinar. 


“Hmm ....” Sena tersenyum dan membungkuk 
di depan perut Ana. “Safira gimana kabarnya?” 


“Safira baik, Tante. Tante gimana? Lancar di 
rumah?” Ana menatap Sena dengan lekat dan 
mengusap bahunya. “Sebenarnya ada apa, Na? 
Kamu cuma bilang ada urusan keluarga, tapi pagi 
tadi Bosmu ke sini, tanya kamu udah sampai atau 
belum. Dan dari dia kami baru tahu kalau kamu 
pulang karena kakak kamu. Kenapa, Na?” 


Sena tersenyum tipis dan menggeleng saja. 
Sebab menjelaskan apa yang baru saja terjadi 
sungguh membuatnya lelah sekali. Gadis itu meraih 
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sesuatu dari dalam koper, dan mengulurkannya pada 
Ana. “Jambu air. Tempatku baru panen.” 


Ana menatapnya beberapa saat, lalu tersenyum 
hangat seraya membelai pundak Sena. “Tante 
pengertian sekali. Makasih, ya, Sayang.” 


Seakan jambu air itu adalah sesuatu yang 
berharga, Ana bergegas ke unitnya sembari 
membawa kantung itu dengan kedua tangan. Sena 
tersenyum samar, sedikit iri karena Ana bisa begitu 
positif dalam hidupnya. Ia berbalik, hendak menuju 
ke unitnya sendiri ketika Sakti muncul dengan 
sebuah kardus di tangan. Untuk beberapa saat, detik 
waktu Sena berhenti. Sakti ada di depannya. 
Memakai kaus hitam lengkap dengan celana selutut. 
Kacamata bertengger di hidung, tapi tidak 
menyembunyikan sorot ketika lelaki itu juga 
menatapnya dalam diam. Rindu berdenyut sakit di 
dada Sena. 


“Udah pulang?” 


Suara itu, sudah berapa lama ia tidak 
mendengarnya? Ia cepat-cepat menguasai diri, 
kemudian mengangguk. Sakti meletakkan kardus itu 
di samping kardus yang lain, sebelum menghadapi 
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Sena lagi. Normal, terlalu normal, hingga Sena 
merasa bahwa tidak ada apa pun yang terjadi di 


antara mereka. 


“Jangan ke mana-mana. Aku punya sesuatu 
buat kamu,” ucapnya sebelum berbalik ke dalam. 


Saat itu, Rafi dan Arga keluar dengan kardus di 
masing-masing tangannya. Keduanya menatap Sena, 
kemudian Rafi mengangkat alis sementara Arga 
mendekatinya. 


“Ck!” Arga berdecak, mengusap cepat wajah 


Sena. 


“Eh?” Sena menunduk dan menyapukan 
tangannya ke wajah. Basah. “Ng ... pasti karena baru 
nggak enak badan.” Sena tertawa canggung. Arga 
hanya mengembuskan napas, kemudian menjentik 
pelan dahinya sebelum berbalik dan menyeret Rafi 
pergi dari sana. 


Ia sangat memahami situasi yang ditinggalkan 
oleh tetangganya. Gadis itu cepat-cepat menuju 
unitnya sebelum Sakti muncul. Namun belum 
sempat 1a melangkah, Sakti keluar dengan sebuah 
paperbag di tangan. 
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“Oleh-oleh,” ucapnya, seraya mengulurkan 


paperbag kepada Sena. 


Namun, Sena bergeming. Dibiarkannya tangan 
Sakti menggantung di antara mereka berdua, ketika 
ia terlalu sibuk menilai ekspresi lelaki itu. Tidak ada 
ekspresi apa pun yang bisa ia baca, kecuali mata 
cokelat tua itu menatapnya dengan tenang seperti 
biasa. “Nggak perlu, Mas,” katanya pelan. 


“Ini oleh-oleh. Sama seperti punya Ana dan 
Yolla,” ucapnya. “Jadi, tolong diterima.” 


Sena terdiam sejenak, kemudian meraih kantung 
lain dari dalam koper dan mengulurkannya pada 


Sakti. 
“Jambu air, di rumah panen.” 


“Hmm, #hanks,” ucap Sakti menerimanya sopan. 
Akhirnya, Sena pun meraih paperbag dari Sakti. 

“Makasih juga,” ucapnya. Gadis itu 
mengalihkan pandangan ke arah kardus-kardus, 
ketika wajah Sakti terlalu bahaya untuk dipandangi 
lebih lama. “Mas Sakti pindah ke mana?” 

“Singapura.” 

“Ke mana?” 
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“Singapura,” ulangnya, memastikan jika 
pendengaran Sena masih baik-baik saja. 
Untuk beberapa saat, Sena tidak mampu 


berbicara. “Kenapa ke sana?” tanyanya tanpa sadar. 
“Ini bukan gara-gara kita, “kan?” 


Mendengarnya, Sakti tersenyum samar. Dia 
menyimpan kedua tangannya ke dalam saku. 
“Bukan. Bukan karena kita. Ini masalah kerjaan.” 


Sakti tidak mengatakannya dengan nada tinggi, 
tajam, atau apa pun. Lelaki itu mengatakannya 
dengan biasa saja. Dia juga tidak menatap Sena 
dengan pandangan menyalahkan, dendam ataupun 
dingin. Dia setenang biasanya. 


“Berapa lama?” 
“Empat, lima tahun minimal.” 


Itu artinya, dia akan tinggal di sana dalam waktu 
yang sangat lama. “Oh ... kapan berangkat?” 


“Satu minggu lagi. Hari ini, bawa barang-barang 
ke rumah Bayu yang lebih dekat ke bandara.” 


Satu minggu lagi. Satu minggu lagi. 
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“Makasih,” ucap Sakti tiba-tiba dengan seulas 
senyum tipis. “Makasih untuk mencoba semuanya 


denganku, Na.” 


Setelah mengatakannya dengan tenang, Sakti 
berbalik dan menghilang, meninggalkan Sena yang 


mematung dengan jemari mencengkeram paperbag. 


Apa pun yang Sena lakukan, kata-kata Rafi 
tentang foto itu mengganggunya. Sudah kesekian 
kali tangan Sena berhenti bekerja, hanya karena tiba- 
tiba saja fokusnya berbeda. 


Ia menggeleng, kemudian kembali memasukkan 
pakaian-pakaiannya ke dalam lemari. Apa ia sudah 
salah memahami semuanya? Apa ada sesuatu yang 
terlewatkan? Namun, lagi-lagi sisi pengecut dalam 
dirinya mencibir. Apa yang sudah ia salah pahami? 
Mimpi itu? Bekas lipstik itu? Namun, kalau memang 
benar salah paham, mengapa Sakti tidak berusaha 
meluruskannya? Alih-alih menepis sesuatu yang 
menurutnya membuat Sena salah paham, lelaki itu 
justru diam. Sakti memang menerima keputusannya 
semudah itu. Ia memang setidak penting itu untuk 
Sakti, “kan? 
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p? 


“Devasena, berhenti 


gertaknya pada diri 
sendiri. “Lo yang sekarang terlihat sangat 


1? 


menyedihkan, tahu nggak? 


Karena terlepas dari dirinya yang masih 
menyayangi Sakti, ia tidak bisa memercayai lelaki itu 
lagi. Ia tidak ingin menderita. Maka, tidak salah jika 
ia menyingkirkan faktor yang berpotensi 
membuatnya menderita, bukan? Pikirannya 
membawa Sena pada Galuh. Kondisi ibu muda itu 
masih belum pulih dari syok. Kini, ibu muda itu 
memilih menenangkan diri ke rumah orang tuanya. 


Kata orang pernikahan itu suci. Katanya, 
pernikahan itu janji abadi. Namun ternyata, banyak 
dari mereka yang hanya mengucapkan di mulut saja. 
Pada kenyataannya, masalah hati bisa membuat 
sebuah rumah tangga binasa. 


“Sebuah hubungan hanya akan ada kalau dua pihak 
tetap mempertahankannya. Kalau mereka rapuh, yang salah 
adalah pihak-pihak yang seharusnya menjaga dia untuk 
tetap utuh.” 


Sena tertawa kecil. Pada beberapa saat di masa 
lalunya, itu adalah salah satu kalimat yang membuat 
Sena percaya pada Sakti. Jika kini Sakti saja masih 
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menoleh-noleh ke belakang, apa yang ia harapkan 
ke depannya? Lamunan Sena tersela oleh ketukan di 
pintu. Gadis itu bergegas keluar dari kamarnya, lalu 
keningnya berkerut ketika tahu siapa yang bertamu. 


“Halo, Sena,” sapa lelaki berkacamata tebal itu. 


“Mas Bayu?” Sena berujar, untuk memastikan 
bahwa lelaki berjaket biru tipis di depannya adalah 
Bayu. “Ada apa?” 


Bayu tidak segera menjawab. Lelaki itu menatap 
Sena beberapa saat. Menilai gadis itu bak sebuah 
laser tak kasat mata, dengan pandangan tajam dari 
balik kacamata tebalnya. 


“Sakti bener. Lo emang secantik ini,” ucapnya 
membuat Sena langsung mundur. Melihatnya, Bayu 


tertawa. 


“Gue mau minta tolong. Lebih tepatnya minta 
ditemeni, sih,” ucap Bayu mengedik. “Gue diseret 
ke sini sama Sakti, katanya mau ada pesta 
perpisahan dia keluar dari kontrakan. Berhubung 
yang lain juga pada sibuk nyiapin peralatan sama 
beli jagung ke pasar, gimana kalau lo nemenin gue 
ke supermarket beli bahan-bahan yang lain?” 
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Ah, iya. Dia mau pergi, ya? 


“So?” Bayu menunggu. “Bukannya apa-apa, tapi 
beneran, gue nggak ngerti apa yang perlu gue beli 
buat pesta bakar jagung nanti malam.” 


Sena mendengkus kala mendengarnya. Menepis 
aliran panas yang berpotensi membuat dadanya 
sesak, gadis itu akhirnya mengangguk. Ia berbalik 


untuk meraih jaketnya sebelum keluar lagi. 


“Na, gue denger lo putus sama Sakti?” Bayu 
berbisik di telinganya kala Sena sedang mengunci 
pintu, hingga gadis itu terkesiap keras. “Gimana 
kalau kita jadian? Nggak salah, “kan? Lo free.” 


Sena memandangi Bayu dengan menyipit. Siapa 
sangka lelaki berparas culun dengan kacamata 
bundar dan tebal itu, bisa mengatakan sesuatu yang 
sangat menye— 


Dan sejak kapan Sakti ada di depan unitnya 
sendiri, tampak sibuk dengan kardus-kardus itu? 
Pandangan Sakti bertemu sekilas dengan Sena, lalu 
menunduk lagi untuk melakban salah satu kardus 
dengan penuh dengan konsentrasi. 
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“Mau ya, Na? Lo kan wife-able banget. Rugi 
kalau nglepasin cewek kayak lo. Ya ya ya?” rengek 
Bayu melingkarkan lengannya ke pundak Sena, yang 
ditepis langsung oleh gadis itu. 


p? 


“Ck! Aku sendiri aja yang beli 


geram Sena, 


gerah dengan kelakuan tengil Bayu. 


Bukannya berhenti, lelaki itu malah meraih siku 
Sena dan menyeretnya keluar pagar. “HA? APA, 
NA? LO MAU JADI CEWEK GUE?—ADUH!” 


Karena pipi Bayu terlalu tinggi untuk ia raih, 
maka sasaran empuk lainnya adalah jempol kaki. 
Sena meniup rambut yang beterbangan di wajahnya, 
melirik bengis pada Bayu yang kini tengah 
melompat-lompat dengan satu kaki. Tidak 
cukupkah ia diganggu dengan fakta, bahwa Sakti 
terlihat masa bodoh dengan kelakuan Bayu? 
Ternyata, ia memang tidak sepenting itu. 
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45. Titik Cerah 


“Margarin, Mas, bukan mentega.” 
Bayu mengerutkan kening. “Bedanya apa?” 


“Margarin itu dari tumbuhan, mentega itu dari 
minyak hewan. Paham? Mbak Ana sama Mas Gagah 
agak sensitif sama mentega. Udah sana dibalikin 
lagi!” ucap Sena, mengulurkan dua batang mentega 
pada Bayu. 


“Sori, Na. Gue jarang masak. Yang masak adek 


2? 


gue, soalnya,” tukas Bayu. 


Sena tidak terlalu mempermasalahkannya. Gadis 
itu kembali mendorong troli, dengan pandangan 
menyisir bumbu-bumbu di rak. 


“Gue jadi tahu kenapa Sakti nyaman sama lo. 
Lo selalu peduli sama orang lain,” celetuk Bayu 
memasukkan bumbu ke troli.” Dulu waktu Sakti 
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sama Nath, gue mana berani belanja beginian 
bareng Nath.” 


“Ngapain juga Mas Bayu belanja sama Mbak 
Nath?” Sena mendengkus. 


“Hm ... good point. Iya juga.” Kekehan Bayu 
terdengar menyebalkan. “Lo kenapa sih putus sama 
Sakti?” 


“Apa kita bakal ngomong tentang Mas Sakti di 
sini?” tukas Sena, yang diangguki Bayu dengan 
serius. Ia memutar bola mata dan kembali 


mendorong troli. 


“Lo mutusin dia bukan gara-gara sesuatu di 


instagram, “kan?” tanya Bayu lagi. 


Sena menggeleng. “Tentang foto sama cincin 


itu? Nggak. Bukan gara-gara itu.” 


Sena tidak berniat menjelaskan lebih lanjut 
tentang igauan dan bekas lipstik itu. Ia merasa, 
urusannya dengan Sakti sudah selesai dan ia lebih 
nyaman dengan keputusannya. Meskipun tidak bisa 
ia pungkiri, Sakti masih menggenggam rindunya. 
Untung dari awal dia sudah mengantisipasi hal ini. 
Jadi paling tidak, penderitaannya tidak terlalu dalam. 
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“Bukan foto yang itu! Tapi, ya wajar sih kalau lo 
nggak ngerti, cuma di-share di grup divisi soalnya,” 
tukas Bayu mengeluarkan ponselnya dan sibuk di 
sana. “Lo nggak pernah tahu kalau divisi kita lagi 
heboh gegara skandal ini, “kan? Gue sampai harus 
ngejauhin dia dari gadget apa pun, setelah lihat 
mukanya dia yang sedatar meja kantor gue. Bisa-bisa 
Nath hancur cuma dalam sekali “enter, even though I 
think she deserves, sih. Cuma yah ... itu nggak ada 
gunanya. Sakti paling anti bikin gara-gara sama 
orang yang nggak penting, soalnya.” 


Bayu mengulurkan ponselnya, yang diterima 
Sena. Di layar itu, terpampang sebuah video yang 
langsung ia kenali sebagai salah satu cuplikan dari 
CCTV. 


Diambil dari sudut atas sebuah ruangan, tampak 
Sakti sedang tertidur di kursi kerjanya dengan wajah 
terkulai ke kanan. kedua tangan menangkup sebuah 
map di atas perutnya. Nath membungkuk di depan 
wajah Sakti, menyila rambutnya sendiri ke belakang 
telinga dengan satu tangan dan mencium sisi wajah 
Sakti. Lelaki itu tampak terusik, tapi tidak 
terbangun. Sakti hanya ganti menoleh ke kiri untuk 
kemudian diam tak bergerak. Adegan yang hanya 
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berdurasi beberapa detik itu, diberi efek boomerang 
oleh sang peng-upload. 


97 suka 

WildanR Pingin diginiin sama yayang Humaira. 

Laputt Ini ... pas kemarin katanya mau ngebut 
project biar bisa cepet pulang itu? Lah, kok malah bubuk 
sampe jam segitu? Ih ... Pak Sakti, makanya jangan 


keseringan sendiri di ruangan sampe malam. Diganggu mba 
kunti, kan! 


TrishaHa Gosh, Pak Bos, tidur aja seksi. Gimana 
Nona Nath nggak khilap? @Laputt tati sama yang situ 
sebut kunti, lho. 


Laputt @TrishaH Biar eh, keburu kesel akunya. 
Ngga ridho kalau balikan walo disogok pizza dobel deluxe! 


Nianna Whoa ... ini, beneran balikan lagikah? 
Terus yang Mbak SMA cantik kemarin gimana? PJ-nya 
@SaktiS! Jangan Resto Permadani kayak yg dululah, BR 
segentong, yes? 


Ludilaru Gila lo Suketi. Kenapa perut lo nggak 
buncit-buncit??! 
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Pr 
+. 


Troya @WildanR, lo nggak takut ketauan 
engkong Tirta mata air pegunungan? Main sharing pidio 
aja! Eh btw, lo ngapain ke ruang cicitipi? 


WildanR @Troya nemuin yayang Humaira mo 
ambil sampel undangan. Kita butuh bukti hakiki buat 
morotin Pak Bos, huehehe. Etapi jan sampe keluar grup 
divisi, ye? 


Ludilaru Nona emang pawangnya cuma Pak Bos, 
biar ngga menclok sana menclok sini bikin anak buah jadi 
ikutan ngga fokus. Dulu waktu sama si Bos kan dia 
kalem, ngga macem-macem kek uler kena garem ye kan bos 


@SaktiS Selamat ye! 


Xchsanya Err ... guys, popcorn please. The third 
world war is coming >.< @WildanR Io END! 


BayuW ITU APA??! HAPUS!! LO NGGAK 
NGERTI WAJAHNYA PAK BOS DI SAMPING 
GUE!! @WildahR AZTEC LONDON JUGA 
BISA END WOYYYY! 


@WildanR @BayuW kenapa Pak Bos ngamuk? 
OH GUE TAU! PAK BOS NIKUNG BALIK PAK 
TIRTA JADI HARUSNYA INI RAHASIA, YA?! 
KITA HARUS DUKUNG PAK BOS!! 
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BayuW Ck! CTRL-Z cepetan! Alt-Shift-Del data 


from divisi Gaming Aztec Indonesia! Reset memori! Instal 


ulang otak lo lo pada! 
Xchsanya @WildanR @BayuW Geblek 


“Divisi kita lagi hectic banget pas itu. Ada 
supervisi dari pusat juga, jadi numpuk-numpuk 
kerjaannya Suketi. Dia bahkan sampai skip makan 
siang biar kerjaan cepet kelar.” Bayu melirik Sena 
sekilas. “Waktu itu, mendadak dia sama gue 
ditunjuk buat ngisi presentasi di London. 
Tambahlah sibuk kita berdua. Gue udah nggak kuat, 
nyaranin sama dia dibawa pulang aja, gitu. Tapi, dia 
ngotot pingin nyelesaan semuanya di kantor. 


Katanya, sih, malamnya punya kencan sama lo.” 


Sena memandangi video itu tanpa berkedip. 


“Halo, Na.” 

“Sena? 

“Udah makan?” 

“Makan sama-sama, mau?” 

Sena menyerahkan ponsel kepada Bayu dan 
kembali mendorong troli. 
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“Jadi, bukan ini?” tanya Bayu mengerutkan 
kening. “Tapi, ya gimana caranya lo tau, ya? Ini kan 
postingan grup kantor. Cuma, nggak menutup 
kemungkinan lo tau ini, secara dunia maya emang 
nggak terbatas—” 


“Itu rekaman kapan?” tanya Sena memunggungi 
Bayu. 

“Hm, sekitar semingguan lalu. We//, Sakti- 
Nathalie itu semacam legend. Jadi, apa pun tingkah 
polah mereka, selalu direspon ramai sama anak-anak 


lain.” 
“Mas Sakti tahu?” 


“Pastinya. Gue udah bilang ini grup kantor. 
Videonya di-upload sama Wildan malam hari 
setelahnya, sih. Jadi, Suketi lihatnya waktu dia udah 
di London. Lo mau ambil apa, sih? Sini gue am- 
Gosh, Na!” 


Karena begitu Bayu menghadap Sena, dilihatnya 
gadis itu sedang menangis tanpa suara. Ia cepat- 
cepat memunggungi Bayu dan menghapus apa pun 
di wajahnya. Namun, sepasang kaki panjang milik 
Bayu kini ada di depannya. 
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“Jadi, tebakan gue bener kalau ada sesuatu sama 
video tadi. Cuma yang gue herankan adalah, lo 
dapat itu dari mana?” 


Sena menggeleng. Gadis itu mendorong troli 
lagi, tapi Bayu memotong di depannya. “Kalau ini 
cuma salah paham, /s so chessy. Kalian udah sama- 
sama dewasa,” ujar Bayu menatap lekat pada Sena. 


“Kenapa kamu yang ribut, Mas? Mas Sakti aja 


29 


biasa sama hubungan kami,” ujar Sena 


membelokkan troli. 


“Hm? Nggak, nggak. Gue berani jamin dia 
nggak biasa saja. Tapi, Sakti emang orangnya 
setenang itu. Bahkan dulu waktu kedok Nath 
kebuka semua di depannya,” tampik Bayu. “Tapi, 
satu hal yang gue tahu pasti tentang dia, ketika Sakti 
memutuskan sesuatu, dia selalu punya alasan. 
Karena, yah ... dia Sakti Samudra. Dia nggak pernah 
ngebiarin logikanya mati. Itu yang bikin dia bisa 
survive selama ini, dan punya achievement sedemikian 
besar.” 


Bayu meraih bahu gadis itu, memaksa melihat 
padanya. “Apa yang lo lihat? Bilang sama gue dari 
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mana lo dapet video itu?” tanya Bayu cepat. “Dari 
Nath? Dia ngomong apa sama lo?” 


Sena menyingkirkan tangan Bayu dari dirinya. 


“Bekas lipstik,” jawab Sena pelan. “Malamnya, 
Mas Sakti pulang telat. Ada bekas lipstik ... di 


lehernya.” 


Bayu mengumpat, hingga beberapa pengunjung 
lain menoleh dengan terkejut. “Woman and her head?” 
desisnya gemas, sebelum mengambil alih troli Sena. 


“Ada alasannya kenapa divisi gaming selalu 
outstanding di bawah kepemimpinan Sakti.” Bayu 
berbicara dengan lambat. “Dia salah satu decision 
maker terbaik kami. Dalam mengambil keputusan, 
Sakti nggak pernah main-main. Itu kenapa setiap 
project yang ada di bawah pengawasannya selalu 
sempurna. Itu kenapa dia jadi orang kepercayaan 
Aztec. Itu kenapa banyak klien yang nggak rela dia 
keluar dari divisi gaming. Itu kenapa dia jadi 
supervisor kita. Begitu dia yakin dengan 
keputusannya, anak itu bakal terus maju. Jadi, Na, 
ketika dia memutuskan ngajak lo berkomitmen, gue 
yakin dia nggak pernah main-main,” 
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Bayu mengerling pada Sena yang masih saja 
menolak memandangnya. Kemudian, lelaki itu 
menghela napas. 


“Dan ketika Sakti memutuskan untuk 
melepaskan, dia juga nggak akan pernah main-main, 
Na. Untuk ukuran orang yang pernah punya 
hubungan, Sakti bener-bener membuang Nath jauh 
dari hidupnya. Lo nggak tahu seberapa cueknya 
Sakti sama Nath kalau di kantor, sampai gue 
merinding sendiri. Bahkan sebelum dia sama lo, cara 
Sakti memperlakukan Nath bikin gue percaya kalau 
Nath udah hilang dari hatinya, pikirannya, hidupnya. 
Bagi dia, Nath cuma seorang rekan kerja, bukan lagi 
wanita istimewa. Dia, kadang emang sekejam itu. 


Tapi ya gimana, Bos gue emang gitu.” 


Dalam kabut yang menderanya, Sena sama 
sekali tidak memahami apa tujuan Bayu mengatakan 
ini. Namun, lelaki itu hanya tersenyum kecut. “Lo 
perlu ngomong, o% sv, berdua sama 
Sakti. Gue ... agak takut aja.” 
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Selepas mengantar Bayu, Sena bergelung di 
kasur. Lelahnya belum hilang, kini sebuah kenyataan 


menghantamnya. 


“Na, kamu nggak ikut keluar?” Suara Gagah 
masuk melalui celah pintu kamarnya. Perempuan itu 
menggeleng dan menarik selimut, hingga menutupi 
kepalanya. Ia perlu waktu mencerna semuanya. 
“Udah minum obat? Mau jagung rasa apa?” 


“Manis,” jawab Sena parau. “Udah minum 
obat.” 


“Ck! Sakit banget, Na?” Gagah terkekeh 


menyebalkan sebelum menghilang. 


Sena hanya mendengkus kecil. Iya, Kenapa 
rasanya sakit sekali? Kata-kata Bayu masih menguasai 
pemikirannya. Sebuah ketukan di pintu 
membuyarkan lamunannya. Namun, alih-alih 
melihat Gagah, ia justru melihat Sakti berdiri di 
ambang pintu kamar dengan membawa piring berisi 


tiga jagung bakar. 


“Gagah bilang kamu minta tolong,” ucapnya 
mengulurkan piring. 
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“Ah ... iya,” jawab Sena tersadar. Gadis itu 
melangkah ke arah Sakti dan menerimanya. 


“Apa itu cukup? Perlu dibelikan yang lain?” 
Mengalihkan pandangan, Sena menggeleng. 
“Ya sudah, get well soon.” 


Ketika sepasang kaki itu berputar, tangan Sena 
menyahut tepian kaus Sakti hingga lelaki itu 
berhenti. 


, 


“Mas Bayu udah cerita,” ucap Sena, berusaha 
sekuat tenaga melawan cekikan di lehernya. “Dia 


kasih tahu tentang foto CCTV itu.” 


Sakti berputar untuk menghadapi Sena. “Ada 
apa dengan foto CCTV?” tanyanya. 


Lalu, Sena sadar jika ia tidak pernah berkata 
tentang bekas lipstik itu pada Sakti. Malam itu, 
bukankah ia langsung berbalik dan pergi? Maka 
dengan mengerahkan seluruh tenaga agar kakinya 
kuat berdiri, Sena berkata. “Malam waktu kamu 
pulang larut, aku lihat bekas lipstik di leher kamu,” 
kata Sena pelan. “Samar sekali, tapi itu bekas lipstik 
Nathalie, karena aku pernah lihat hal yang sama.” 
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Sena bisa melihat keterkejutan melintas di wajah 
Sakti, hingga lelaki itu sedikit mengerutkan kening. 
Sekejap, hanya sekejap sebelum raut tenang itu 
kembali lagi. “Jadi, itu yang bikin kamu langsung 
pergi,” ucapnya paham. “Lalu?” 


“Aku ... udah salah paham. Maaf.” Sena 


menunduk. 


Hening sejenak, kemudian dilihatnya sepasang 
kaki itu berjalan mendekat. Sakti menepuk puncak 
kepalanya dengan pelan. 


“Aku nggak tahu ada sesuatu di sana, Na. 
Waktu kamu nggak keluar juga, aku mandi dulu 
sebelum pergi beli makan buat kita,” ucapnya. 
“Kalau memang itu yang kamu lihat, aku minta 


maaf.” 


“Maaf.” Sena berkata dengan bibi bergetar. 
“Aku kacau, Mas. Kamu pernah nyebut Nath di 
tidurmu.” 


Sakti mengerutkan kening. “Kapan?” 


“Waktu kamu demam,” ucap Sena terbata. 
“Kamu ... panggil dia.” 
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“Aku nggak ingat, Na. Kalau kamu pernah 
dengar, aku minta maaf,” ucap Sakti. “Terakhir yang 
aku ingat, aku mimpi tentang Nath ketika luka itu 
masih ada, dan itu jauh sebelum kita bertemu. 
Karena setelah kita bertemu, mimpi yang aku ingat 
sebagian besar berisi tentang kamu.” 


Mendengarnya, Sena mendongak cepat. Hanya 
untuk menemukan wajah teduh tanpa gejolak itu 
sedang menunduk untuk menatapnya. Sakti menarik 
tangannya dari kepala Sena dan memasukkannya ke 
dalam saku. 


Apa dirinya sudah termakan pandangan awam 
tentang igauan? Tatapan tenang Sakti mengurai 
sedikit kekusutan dalam pikirannya. Hanya gara-gara 
igauan, ia sampai berpikir begitu bodoh tentang dia. 
Memangnya kenapa kalau dia mengigau tentang 
Nath? Ada begitu banyak kemungkinan dalam 
mimpi itu. Apa ia berani menjamin jika dalam 
hidupnya, ia tidak pernah mengigau tentang Dirga 
setelah mereka putus? Hanya karena sesuatu yang 
tidak mampu ia lihat, Sena sudah termakan 
prasangka negatif tentang igauan. 
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“Maaf,” bisik Sena parau dengan air mata yang 
mulai turun. “Maaf, Mas.” 

“Nggak perlu dipikirkan lagi. Jangan nangis,” 
ucap Sakti menyeka cepat pipi gadis itu, 
mengirimkan gelayar hangat dan rindu yang tak 
tertahankan, hingga Sena ingin memeluk lelaki itu 
sekarang juga. “Yakin nggak mau makan yang lain?” 
tanyanya dengan seulas senyum samar di ujung 
bibirnya. 

Sena menggeleng. Gadis itu tersenyum 
canggung. “Aku makan ini saja. Malas keluar.” 


“Ya sudah.” Sakti menyisipkan kedua 
tangannya. “Sekalian pamit, kalau besok pagi-pagi 
sekali aku pindah ke rumah Bayu.” 


Ah, iya. Pindah. 
“Beneran jadi pindah?” tanya Sena berat hati. 
Sakti mengangguk. “Keputusan atasan.” 


“Terus kita gimana?” Tanpa sadar pertanyaan 
itu meluncur dari bibir Sena. 


“Memangnya kita kenapa?” 
“LDR, kan?” 
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“Untuk apa? Bukannya kita udah selesai?” 
Jantung Sena mencelus saat itu juga. 


“Kita belum selesai!” serunya, menahan kaus 
Sakti sekali lagi ketika sebuah ketakutan mulai 
merayap di kakinya. Lelaki itu memandangnya lagi, 
masih dengan ketenangan luar biasa. 


“Kamu yang meminta kita untuk selesai, Na. 


Apa kamu lupa?” 


Sena menggeleng dengan cepat, membuat 
beberapa air mata berjatuhan ke pipi. “Nggak jadi, 
nggak jadi selesai. Itu semua gara-gara aku yang 


berpikir bodoh. Maaf.” 


Sakti menghela napas. Lelaki itu membelai 
pelan tangan Sena di kausnya, kemudian perlahan 
melepaskan cengkeraman Sena. “Jangan minta 
maaf, kamu nggak punya salah yang perlu aku 


maafkan,” katanya. 


“Kalau begitu kita belum selesai, Mas Sakti.” 
Sena terisak, kala menyadari bahwa Sakti mundur 
satu langkah ketika ia mendekatinya. 

“Tentang aku yang bilang sering mimpi kamu.” 
Suara Sakti menyadarkan Sena, membuat gadis itu 
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kembali berfokus pada lelaki itu yang menatapnya 
dengan sorot penuh ketenangan di kedua manik 
matanya. “Kamu percaya nggak, Na?” 


Gadis itu terdiam beberapa lama, membuat 
Sakti tersenyum samar ketika keterdiaman Sena 
sudah menjawab pertanyaannya. 


“Masalahnya, Na, bukan hanya tentang igauan 
atau kesalahpahaman tentang bekas lipstik itu. Tapi, 
tentang kamu yang nggak bisa percaya aku,” 
ucapnya pelan. “Bahkan mungkin lebih dari itu. 
Karena sejak awal, kamu memang nggak 
sepenuhnya memercayaiku. Kamu takut dengan apa 
yang mungkin aku lakukan di masa depan.” 


Kata-kata Sakti serupa anak panah yang 
menancap tepat sasaran. Sena menatap Sakti dengan 
kalut, mencari-cari kemarahan di iris cokelat tua itu. 
Namun, ia tidak menemukannya. Ia hanya 


menemukan tatapan Sakti yang tenang, tanpa binar. 


“Aku selalu berusaha menjaga kepercayaan 
kamu, Na. Tapi, seperti kasus CCTV itu, akan selalu 
ada sesuatu di luar sana yang terjadi di luar kuasaku. 
Kalau kamu nggak bilang tentang bekas lipstik itu, 
aku nggak akan pernah tahu,” ucapnya dengan 
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kelembutan yang mematikan. “Kenapa baru tanya 
sekarang, Sena? Aku sudah kasih kamu kesempatan 
untuk kita bicara. Kenapa kamu nggak mau bicara?” 


Sena mengangguk cepat. “Iya, maaf. Maaf. 


1? 


Jangan begini 


Sekali lagi, jemari Sena hanya meraih udara 
kosong karena lelaki itu menjauhinya. 


“Aku mengajak kamu terus melangkah, tapi itu 
nggak akan cukup dengan kamu yang selalu 
berpikiran buruk akan masa depan kita. Itu nggak 
akan cukup, dengan kamu yang selalu 
menyembunyikan sesuatu dariku, Na. Aku sayang 
kamu, Sena, Devasena Gayatri, tapi untuk bertahan 
di hubungan ini, sepertinya kita nggak akan bisa. 
Jadi daripada diteruskan, aku setuju keputusan kamu 
untuk menyudahi hubungan ini.” 


Tolong, siapa pun .... 


“Waktu aku sampai di London, aku masih 
mengira kalau kamu di kontrakan, Na. Aku baru 
tahu kalau kamu pulang setelah baca chat di grup. 
Lalu kemarin pagi Danar kemari. Dari dia, aku baru 
tahu kalau kakakmu pergi dari rumah. Jadi, 
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sepertinya aku nggak selayak itu untuk bisa kamu 
percaya.” 


“Berhenti, Mas. Maaf, kemarin aku kacau 
karena bekas lipstik itu, Mas Sakti.” isak Sena. 


“Bukan, Sena. Bukan itu yang membuat kamu 
kacau. Kamu kacau, karena asumsi-asumsi yang 
kamu biarkan menguasai pikiranmu,” ujar Sakti 
pelan. “Alih-alih tanya, kamu menyimpulkan 
semuanya sendiri dan memutuskan hubungan kita, 
Na. Kamu nggak pernah mau bilang semua hal yang 
menganggu kamu. Dari mana aku bisa tahu?” 


Sungguh, Sakti tidak pernah meninggikan 
intonasi suara maupun menggunakan nada 
menuduh. Lelaki itu hanya berbicara dengan tenang. 
Namun, sesuatu dalam dada Sena teremas kuat- 
kuat. Sena mengusap air matanya meskipun masih 
terisak. “Karena ... bisa jadi jawaban Mas Sakti juga 
kebohongan. Mana aku tahu kalau penjelasan kamu 
itu benar atau salah? Penjahat nggak pernah ngaku 
kalau dirinya penjahat, “kan?” 


“Jadi, serendah itu aku di mata kamu.” 
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Sena menggeleng cepat. Merasa terkejut dengan 
penyimpulan Sakti. Namun, lelaki itu hanya 
tersenyum dengan sirat kecewa di sudut bibirnya. 


“Kalau begitu, kamu akan selalu menganggap 
penjelasanku kebohongan, Na. Sejujur apa pun aku 
bilang sama kamu, kamu nggak akan pernah bisa 
percaya.” 


Masih tenang tanpa nada menuduh, tapi 
kalimat Sakti serupa gada yang diayunkan kuat-kuat 
pada Sena. “Kalau igauan dan bekas lipstik itu saja 
bisa membinasakan kepercayaan kamu, lalu 
bagaimana kalau suatu saat ada foto tentang aku 
yang tidur telanjang bulat dengan perempuan lain? 
Apa yang akan kamu pikirkan, Na? Apa yang akan 


kamu lakukan?” 


Sena membeku dan karenanya, Sakti tersenyum 
dengan mata yang mulai memerah. Meskipun 


demikian, ia masih menatap Sena dengan teduh. 


“Suatu saat kalau aku dituduh sebagai 
pemerkosa anak orang, kamu mungkin akan 
langsung pergi menjauh. Suatu saat kalau aku 
dituduh sebagai pembunuh, mungkin kamu akan 
langsung setuju. Sama seperti pertama kali kamu 
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lihat bekas lipstik itu, hal pertama yang kamu lihat 
tentang aku adalah aku yang melakukan kesalahan 
tanpa mau membicarakannya lebih dulu.” 


Setiap kata yang diucapkan Sakti, membuat 
Sena dikuasai dingin yang membekukan. Mata 
merah itu menawan tatapan Sena beberapa saat, 
sebelum menunduk dan memejamkan mata. Lelaki 
itu menghirup napas dalam dengan sikap yang 
sedikit membungkuk. Satu, dua, tiga kali dengan 
kedua tangannya masih di dalam saku. Melihatnya, 
dada Sena terkoyak sakit. Gadis itu terpaku, tergugu 
dengan kedua tangan terkepal erat di kedua sisi. 
Ketika Sakti akhirnya menatapnya lagi, warna merah 
di matanya sudah memudar meskipun senyum 
masih terulas di bibirnya. 


“Bagaimana aku bisa hidup dengan orang yang 
nggak berusaha percaya aku, Na? Kamu juga nggak 
akan tenang dengan ketidakpercayaan kamu, “kan? 
Hubungan kita nggak akan berhasil. Jadi, mari kita 
teruskan keputusan kamu saja. Kita cukup sampai di 
sini.” 

Semuanya terjadi secepat itu. Sakti menghapus 
lelehan air mata di pipi Sena, sebelum menyisipkan 
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kedua tangannya ke dalam saku. “Jangan nangis, 
Na. Kamu perempuan kuat. Dimakan jagungnya, 
nanti tidurnya jangan malam-malam.” 


Dengan senyum samarnya yang terakhir, lelaki 
itu berbalik dan berjalan pergi. 


Apa ... kulit Sakti mati rasa sampai tidak 
menyadari jika Sena sedang demam? Apa lelaki itu 
buta, hingga tidak melihatnya menangis? Apa 
telinganya tuli, hingga dia tidak menyadari isakannya 
dari tadi? Apa dia tidak tahu apa yang telah Sena 
alami di rumah seminggu kemarin? Apa lelaki itu 
tidak ingin tahu seperti biasanya? 

Seiring dengan langkah Sakti yang menjauh, air 
matanya kembali berderai. Ia menatap punggung 
jangkung Sakti sementara kalimat Bayu terngiang 
lagi, hingga membuat kepergian siluet jangkung itu 
menjadi lebih menakutkan. 

“Dan ketika Sakti memutuskan untuk melepaskan, 
dia juga nggak akan pernah main-main.” 

Jadi, Sakti melepaskannya? 


Sebentar. Sakti benar. Masalah Sena bukan 
tentang salah paham konyol ini, tapi sesuatu yang 
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jauh lebih besar daripada itu. Tentang ia yang tidak 
bisa percaya masa depan. Tentang ia yang tidak akan 
pernah bisa percaya, bahwa pasangannya bisa setia 


selamanya. 


Namun kini setelah Sakti pergi, mengapa ia 
merasa sakit? 
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46. 
Menyembuhkan: Berbagi di Malam 
Hari 


Sena sudah berhasil menyingkirkan hal yang 
berpotensi membuatnya sakit hati. Dia jelas sudah 
berhasil. Namun, mengapa ia tidak kunjung lega? 


Alih-alih merasa bebas dan aman, gadis itu 
justru merasa sangat terluka. Ia harus menyibukkan 
diri karena jika melamun sebentar saja, hal yang ia 
lakukan adalah menangis. Dan tetap tidak mengerti, 
mengapa ia merasa begitu kehilangan ketika 
logikanya berkata bahwa apa yang ia lakukan sudah 
benar. 


Sakti Samudra adalah lelaki paling kejam yang 
pernah dikenal Sena. Lelaki itu tidak pernah 
menghubunginya lagi. Tidak pernah muncul di 
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kontrakan lagi, dan yang terakhir, lelaki itu keluar 
dari grup chat Kenanga. 


Na?” 


Sena yang sedang duduk sendirian di bangku 
kayu di halaman, menoleh pada Yolla yang keluar 
dari unitnya. Ia menghapus apa pun yang ada di 
wajah, meskipun saat ini tidak ada apa-apa di sana. 
Itu hanya sebuah kebiasaan yang terbentuk sejak 
empat hari lalu. Tepatnya, sejak Sakti pergi. 


“Kenapa di sini sendirian?” tanya Yolla, 
memberikan satu cangkir berisi cokelat hangat 


untuknya. 
“Nggak papa. Suntuk di dalam,” ucap Sena 


berdeham, saat menyadari suaranya parau. “Mas 
Gagah ke mana?” 


“Lembur. Paling pulang satu jam lagi. Ana sama 
Arga biasalah, jalan-jalan. Rafi kencan. Kamu 
percaya kalau dia punya gebetan sekarang?” 


Sena terkekeh lemah. “Dia nggak bilang siapa, 
tapi statusnya flamboyan banget belakangan ini.” 
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Yolla tertawa pelan. “Aneh, ya. Padahal sama- 
sama cinta, tapi yang satu bahagia, yang lain nangis 
sesenggukan gini.” 


Yolla tertawa lagi ketika Sena mendengkus. 
“Kenapa, Na? Sedih ditinggal Sakti? Suruh siapa 


mutusin.” 
“Mbak, tolong,” tukas Sena kesal. 


“Kalau kata Rafi, sih, kamu takut berkomitmen. 
Emang bener? Kamu setakut itu menjalin hubungan 
sama orang lain? Itu akan menjelaskan sikap kamu 
yang nggak pernah punya hubungan apa pun sama 
lelaki, sebelum Sakti. Yah, kecuali sama Dirga tapi 
orang itu nggak waras. Jadi, out!” 


“Ini cuma trauma,” kata Sena pelan. 


“Trauma yang membahayakan kelangsungan 
hidup kamu.” Yolla menyeruput cokelatnya. “Dari 
Raras, kita tahu masa lalu kamu. Dengan Sakti, kita 
tahu seperti apa kamu ketika menjalin hubungan 
dan sekarang, kita tahu bahwa kalian sudah putus. 
Sakti hanya bilang kalian udahan, gitu. Nggak bilang 
apa-apa. Tapi, Na, barusan kamu bilang kalau ini 
masalah trauma. Jadi, aku bisa menyimpulkan kalau 
masa lalu kamu sangat membuat luka.” 
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Sesederhana itu, dan tiba-tiba saja Sena ingin 
menangis. Seluruh rasa ini membuat dadanya sesak, 
seperti balon yang ditiup hingga kulitnya setipis 
rambut. Dia ini kenapa, sih? Sudah jelas ini yang ia 
inginkan, tanpa ada hal yang berpotensi 
membuatnya sakit. Lalu, kenapa ia menderita 
begini? 

“Aku punya ayah yang nggak bisa menjaga 
pernikahannya karena tergoda perempuan lain. Aku 
punya kakak yang senang sekali bermain 
perempuan, aku pernah punya orang yang aku 
sayang dan dia berkhianat dengan temanku sendiri.” 
Sena terjeda kala  isakan muncul di 
kerongkongannya. “Dan aku punya teman yang 
ditinggal pergi, karena si Lelaki mementingkan cinta 
masa lalunya. Pada nyatanya, berpaling hati memang 
semudah itu. Aku takut, Mbak.” 


“Terus, kenapa kamu mau sama Sakti? Kamu 
selalu menolak lelaki yang mendekati kamu karena 
alasan itu. Lalu, kenapa kamu kasih Sakti 
kesempatan?” 


“Karena dia bisa menjawab pertanyaan- 
pertanyaan bodohku tadi. Mas Sakti nggak kayak 
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lelaki lain yang berkata “Kamu satu-satunya, Na”, 
atau “Aku janji aku akan setia sama kamu' atau 
kalimat-kalimat lain yang terdengar omong kosong 
di telingaku. Dia ....” Sena memelankan suaranya 
ketika bibirnya gemetar. “Dia ngomong apa adanya. 
Itu, yang bikin aku akhirnya mau kasih dia 
kesempatan.” 


Yolla mengerutkan kening. “Terus, kenapa 
kamu minta putus?” 


Sena mengusap kasar pipinya. “Karena aku 
nggak yakin dia bisa setia di masa depan. Dia pernah 
panggil Nath dalam tidurnya. Dia pernah sigap 
banget waktu nolong Nath. Dan, aku pernah 
nemuin bekas lipstik Nath di lehernya.” 


Lekukan di kening Yolla tambah mengerut. 
“Kamu udah bicarakan bekas lipstik itu sama dia?” 
tanyanya kemudian, “Kamu ... beneran kepikiran 
sama igauan itu? Berapa kali? Dan cara dia 
memperlakukan Nath, itu beneran berbeda ataukah 
hanya karena alasan ... you know, humanity? 
Kemanusiaan?” 
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Sena mendesah, marah dengan dirinya sendiri. 
Kemudian didengarnya Yolla terkekeh dan 
menggeleng-gelengkan kepala. 


“Seriously, Sena,” kekehnya sebelum menyeruput 
minumannya lagi. “Padahal menurut Mbak, kamu 
orangnya nggak bakal keganggu sama hal-hal seperti 
itu. Tapi, ya, mungkin ini ada hubungannya sama 
faktor trauma tadi.” 


“Prasangka negatif tentang igauan. Aku 
kemakan itu,” celetuk Sena pelan. “Padahal yang 
namanya mimpi, itu salah satu hal paling random di 
dunia. Mas Sakti cuma panggil nama Mbak Nath. 
Cuma itu saja dan pikiranku ke mana-mana. Padahal 
bisa jadi banyak kemungkinan, “kan?” 


Yolla manggut-manggut, mendengarkan 


racauan Sena dengan saksama. 


“Dulu waktu Mbak Nath mabuk, dia bahkan 
ngajak aku agar aku nggak salah paham. Kalau ada 
telepon dari Mbak Nath, dia /oudspeaker biar aku 
denger. Dia juga pernah nawarin aku buat pasang 
aplikasi, agar aku bisa lihat setiap pesan masuk di 
ponselnya dia. Terus, kenapa memangnya kalau Mas 


Sakti bantu Mbak Nath? Waktu itu jelas sekali dia 
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kesakitan gara-gara s/ile/o-nya meleset. Memangnya 
Mas Sakti berhati batu?” Sena mengurut dadanya 
yang sesak. “Itu berarti, aku nggak bisa punya suami 
dokter ya, Mbak?” 


Yolla terkekeh pelan mendengar gerutuan Sena. 
“Kamu bisa langsung minta cerai cuma gegara 
suamimu pegang pasien cewek, Na. Ngeri.” 


Sena terkekeh pedih. “Tapi tetap, Mbak Yolla, 
aku nggak bisa percaya. Siapa yang tahu kalau dari 
seribu kemungkinan, dia memang memimpikan 
Nath? Siapa yang tahu kalau dari seribu 
kemungkinan, dia memang masih ada rasa sama 


Mbak Nath sampai begitu refleks nolong dia?” 


“Memangnya selama ini Sakti ada tanda-tanda 
gagal move on?” tanya Yolla mengerutkan kening. 
“Atau itu hanya asumsi kamu saja karena hal-hal 
ambigu seperti tadi?” 

Sena terdiam, membuat Yolla mengembuskan 
napas sabar. 

“Siapa yang tahu apa yang ada di dalam hati? 
Siapa yang tahu kalau di masa depan nanti dia masih 


tetap setia? Setakut itu aku sama masa depan, Mbak. 
Setakut itu aku percaya sama dia. Aku takut jatuh 
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lagi, aku takut sakit lagi. Aku takut kalau aku kacau 
ditinggal dia, setelah aku menyerahkan seluruh 
kepercayaanku untuknya. Itu tuh ... sesuatu yang 
menakutkan.” 


“Tapi, kamu semerana ini ditinggal dia.” 


“Iya, “kan? Begonya aku nangis kayak gini!” 
Sena mendesah putus asa. “Aku nggak mau dia 
pergi, Mbak. Tapi, nanti waktu kita kembali 
bersama, aku bisa pastikan penyakitku ini kambuh 
lagi. Memang siapa, sih, yang bisa menjamin masa 
depan? Orang yang tadinya baik aja, bisa sampai 
berkhianat! Siapa yang bisa memastikan kalau kita 
bisa bersama selamanya?” 


“Gitu, dan tetep sengsara.” 


“Iya, kan aku udah bilang, aku sebego itu.” 
Sena terisak. “Apa pun tentang dia selalu bikin aku 
curiga, selalu bikin aku znsecur! Aku tuh emang 
sejahat itu, tapi tetap aku nggak bisa yakin sama dia, 
sama siapa pun! Ini keputusan terbaik buatku tapi 
... tapi....” 


“Tapi, Sena tersiksa, yaaaa ....” Yolla tertawa, 
kala Sena mendelik padanya. “Karena memang 
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nggak pernah ada orang yang tahu masa depan, Na. 
Masa depan itu rahasia Tuhan.” 


“Iya, “kan! Terus aku harus gimana? Kalau suatu 
saat dia jatuh cinta sama perempuan lain, aku harus 
apa?” 


Yolla terlihat sabar sekali menghadapi adik 
kecilnya. Perempuan itu mengusap-usap punggung 
Sena, membiarkan gadis itu menumpahkan segala 
sesak di hati sampai wajahnya jadi sembap sekali. 


“Sena, pikiran kamu ini keburu diisi sama 
asumsi-asumsi negatif sampai kamu nggak bisa lihat 
kemungkinan positif yang udah terbukti di sekitar 
kamu,” ucap Yolla lembut. “Kamu terlalu dikelilingi 
sama hal-hal buruk, sampai kamu lupa kalau di 
dunia ini banyak pasangan yang bisa bertahan 
sampai ajal menjemput. Nggak sedikit juga dari 
mereka yang meninggal bersama-sama lho, Na.” 


Mendengarnya, Sena jadi teringat orang tua 


Sakti. 


“Kamu nggak akan pernah menemukan orang 
yang bikin kamu puas dengan jawaban-jawabannya. 
Kamu nggak akan pernah menemukan orang yang 
bisa bikin kamu yakin dengan dia, karena 
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kepercayaan itu masalah yang ada dalam diri kamu. 
Cuma kamu yang bisa meredakan kekacauan yang 
ada di dalam diri kamu. Orang lain, bahkan Sakti 
atau siapa pun pasangan kamu nanti, mereka hanya 
mendukung kamu dengan caranya. Cuma kamu 
yang bisa membuat diri kamu yakin sepenuhnya.” 


Yolla tersenyum pada Sena yang menatapnya 


dengan pandangan merana. 


“Sekarang, sebentar saja kamu diam,” pintanya. 
“Renungkan semua yang sudah kamu alami. Masa 
lalu kamu, ketakutan-ketakutanmu, dan apa yang 
kamu harapkan ke depannya. Karena, Na, kamu 
nggak bisa seperti ini terus. Kamu hanya akan 
kehilangan banyak kesempatan untuk bahagia 
karena masa lalu, dan asumsi-asumsi negatif yang 
bahkan cuma hidup di pikiran kamu. Pada waktunya 


nanti, bisa saja kamu akan menyesal.” 


Yolla terdiam, memberi Sena kesempatan untuk 
memutar ulang seluruh histori kehidupan yang 
membawanya jadi seperti ini. Ayahnya, Wira, Dirga, 
Galang, mereka adalah orang-orang yang tidak bisa 
menjaga hubungan. 
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Kalau kata Sakti, mereka adalah orang yang 
tidak mau memelihara hubungan, sehingga 
hubungan itu rapuh dan akhirnya runtuh. 


Sakti tahu itu. Sakti-nya paham. Dengan 
kalimat-kalimatnya, dia menepis setiap sulur 
kecurigaan Sena. Lelaki itu pernah terluka. 
Karenanya, dia bisa memandang sebuah hubungan 
dari sudut yang berbeda. Sakti memahami 
ketakutannya, karena dia juga punya ketakutan yang 
sama. Namun, tidak seperti Sena, lelaki itu paham 
bahwa ada bahagia selain luka. Lelaki itu bisa 
mengalahkan ketakutannya. Sesuatu yang berusaha 
dia sampaikan pada Sena. Sesuatu yang berusaha ia 
tawarkan pada Sena. Sesuatu yang dihancurkan 
sendiri oleh Sena. 


Gadis itu mengerjap, kemudian sepasti lilin yang 
meleleh karena api, air mata mengalir dari matanya 
ketika kata-kata Yolla menghantam dengan keras. 


“T-tapi, Mbak ... kita nggak pernah tahu masa 
depan,” bisik Sena. “Jatuh cinta itu ibarat bunuh 
diri. Aku pernah mati, gara-gara jatuh cinta sama 
orang yang nggak pantas aku cintai sedalam itu. Aku 
nggak mau, aku nggak bisa.” 


315 | Devasena 


“Sena ... Sena ... denger nggak, sih, dari tadi 
Mbak ngomong?” tukas Yolla gemas. “Jatuh cinta 
bukan berarti kita harus buta. Dan, ya. Kita memang 
nggak pernah tahu masa depan. Tapi, kita nggak 
mungkin sebodoh itu sampai nggak bisa 
memprediksi masa depan, dengan apa yang kita 
punya sekarang.” 


Tentu saja, Sena mengerutkan dahi. Yolla 
mengedikkan bahu, tapi kemudian dia mendongak 
ke langit. 


“Mendung, Na,” celetuknya di luar dugaan, 
membuat Sena melongo. 


“Menurut kamu nanti bakal hujan, nggak?” 
“Ha?” 


Yolla terkekeh. “Masa depan itu sepenuhnya 
adalah prediksi, bukan sebuah hal yang pasti 
sementara kita masih ada di saat ini. Sama seperti 
kita yang bisa menilai hujan dari mendung, kita bisa 
menilai orang dari perangainya. Setiap orang pasti 
punya perangai yang berbeda. Apa selama ini Sakti 
sepayah itu sampai nggak berkesan buat kamu? 
Sampai kamu nggak bisa baca kepribadiannya dia? 
Sampai kamu masih saja nggak percaya dia?” 


316 | Devasena 


Sena mengedip pada Yolla, sedangkan 


memorinya mulai memilah masa lalu. 


“Karena pembelaanku memang hanya satu, aku bukan 
ayah kamu, bukan Wira, bukan Dirga. Aku Sakti 
Samudra, yang berusaha meyakinkan seorang Devasena 
Gayatri untuk menciptakan sebuah hubungan dan 


menjaganya bersama.” 


“Nggak juga. Orang baik sekali pun bisa 
selingkuh.” 


“Dibandingkan sama mereka yang sering 
mabuk-mabukan? Dibandingkan cowok-cowok 
yang hobi ONS-an? Dibandingkan sama mereka 
yang suka berbohong?” sahut Yolla. “Selingkuh itu 
pilihan, katamu. Menurutmu dari sekian banyak 
perangai orang, perangai seperti apa yang lebih bisa 
mengendalikan diri?” 


Sena tidak menjawab, tapi ia mengerti apa yang 
sedang dicoba untuk disampaikan Yolla. “Gimana 
dengan Dirga? Dulu, aku percaya sama dia. Dia 
memang sebaik itu. Dulu.” 


Yolla mengangkat bahu. “Cari jawabannya 
sekarang. Menurutmu, apa ada sikap Dirga yang 
seharusnya kamu waspadai?” 
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Sena menelan ludah. “Dulu kita cuma...jalan 
aja. Nggak pernah kepikiran buat mempelajari 
karakter Dirga karena, yah...karena dia pacar 
pertamaku.” Sena mengakhiri kalimatnya dengan 
jijik. “Tapi Dirga mau berbohong. Sekali dua kali, 
dia pernah bohong. Dia pernah kecelakaan tapi 
bilang baik-baik saja sama aku. Dia...bisa 
nyembunyiin sesuatu dariku dengan rapi.” 


Sena terbungkam. Lima bulan, kata lelaki itu. 
Jika dipikir-pikir, kelakuan aneh Dirga sudah 
dimulai beberapa lama sebelum Sena menangkap 


basah mereka. 


Diawali dengan banyak hal tentang Dirga yang 
sering menarik rasa penasarannya. Rasa curiga yang 
tidak ia pedulikan, karena percaya padanya. Karena 
jika dipikirkan lagi, lelaki itu selalu merasa tidak 
nyaman jika ia meminjam ponselnya. Namun dulu, 
ia menganggapnya wajar karena itu adalah privasi. 
Padahal, ia tidak pernah membuka pesan-pesannya. 
Paling banter, hanya meminjamnya untuk main 


candy crush atau numpang browsing. 


Namun, Dirga tetap selalu punya alasan untuk 
menarik ponsel darinya. Dulu, Dirga juga sering 
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sekali membatalkan janji kencan secara mendadak. 
Dirga juga sering pulang dari Australia lebih lama, 
daripada yang dikatakan padanya tanpa kabar lebih 
dulu. 


“Di lain kesempatan nantinya, kamu perlu 
menilai bagaimana calon pasangan kamu. Apakah 
dia orang yang terbuka, atau cenderung 
menyembunyikan sesuatu? Apakah dia orang yang 
jujur atau orang yang menganggap berbohong itu 
biasa? Bagaimana prinsip hidupnya? Bagaimana cara 
dia dalam menghadapi sebuah permasalahan? 
Bagaimana cara dia memperlakukan kamu? Kamu 
bisa menilainya dari sana.” 


“Karena kamu harus ingat, kalau orang yang 
kamu pilih itu adalah orang yang akan menemani 
kamu sampai akhir hayat. Satu-satunya orang yang 
menjadi sauhmu, setelah orang tua kamu tiada. 
Orang yang akan kamu bagi separo hidupmu. 
Orang yang kamu percayai sebagai suami, ayah, dan 
guru bagi anak cucumu nanti. Memilih pasangan 
hidup memang nggak sebercanda itu.” 


Yolla terdiam sejenak sebelum melanjutkan, 
“Kalau kamu curiga, kamu berhak cari tahu, Na. 
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Bertanya, menyelidiki, apa pun caranya. Itu normal, 
wajib malah. Agar kamu nggak termakan 
kecurigaanmu sendiri. Justru, seperti itulah sebuah 
hubungan yang sehat. Jangan sampai asumsi-asumsi 
negatif itu memakan kamu.” 


“Justru di titik itulah, kelihaian kamu dalam 
mempertahankan hubungan akan diuji. Apakah 
kamu akan seenaknya saja memutuskan sesuatu atau 
berkepala dingin, hingga bisa menyimpulkan dengan 
jelas? Maka, otak sama hati itu harus sejalan. Karena 
kita bukan robot yang hanya pakai logika saja, dan 
kita bukan orang bodoh yang hanya pakai hati saja.” 


Jadi, Yolla baru saja bilang jika Sena orang 
bodoh. Namun, sungguh ia tidak keberatan. Karena 
ia memang sebodoh itu, hingga membiarkan 
ketakutan melahapnya bulat-bulat. 


Ia punya mulut. Juga punya akal. Lalu, 
mengapa ia tidak mau sejenak saja berusaha 
menepikan seluruh pikiran buruknya dan menerima 
tawaran Sakti untuk bicara? Alasannya, karena ia 
ketakutan. Lalu, seandainya di masa depan ia 
dihadapkan pada ujian itu lagi, bisakah ia menjamin 
bahwa ketakutan itu tidak melandanya? 
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Nyatanya seperti benci, ia membiarkan 
ketakutan itu merusaknya dari dalam. 


Sekarang, rasa kehilangan itu jadi tiga kali lipat 
lebih berat. PARA 
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47. 
Menyembuhkan: Berbagi di Malam 
Hari (2) 


“Kamu nggak pernah ngomong lagi sama Sakti, 
semenjak putus di kereta itu?” 


Itu adalah celetukan Yolla, setelah kebisuan 
menguasai selama beberapa saat. Sena mengerjap 
cepat kala percakapan terakhirnya dengan Sakti 
terputar di otaknya, membuat dadanya sesak tanpa 
ampun hingga ia menangis lagi. Dengan begitu, ia 
menceritakan semuanya pada Yolla. 

Sesaat setelah Sena menceritakan kronologi dari 
bekas lipstik hingga kata-kata terakhir Sakti, Yolla 
menepuk pelan pundaknya. “Apa kamu 
menyalahkan Sakti, karena melepas kamu semudah 
ini?” 
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Sena tergugu. Sebab ada kalanya, ia 
menyalahkan Sakti yang terkesan mudah sekali 
melepaskannya. Namun, sebelum Yolla datang tadi, 
bukankah dirinya merasa jika apa yang ia lakukan 
sudah berdasar logika? Ia sudah menyingkirkan hal 


yang berpotensi membuatnya luka. 


“Aku nggak ngerti jalan pikiran dia, sih, Na. 
Maksudku, yang cerita kali ini adalah kamu. Paling 
nggak, aku bisa tahu situasinya dari sudut pandang 
kamu,” ucap Yolla lembut. “Tapi, Na, pernahkah 
terpikir sama kamu jika kamu mencoreng 
kepercayaan dirinya sebagai orang yang seharusnya 
kamu percaya? Pernahkah terpikir sama kamu, jika 
kamu juga mencoreng kepercayaan dia sama kamu? 
Karena berulang kali dia minta kamu berbagi, kamu 
nggak bersedia sampai akhirnya jatuh dalam kondisi 
seperti ini. Bahkan ketika dia bertanya sewaktu 
kamu mengajak putus saja, kamu nggak mau cerita. 
Masihkah dia melihat hubungan yang sehat tentang 
kalian di masa depan?” 


“Tapi, Mbak ... waktu itu, aku nggak bisa 
kepikiran apa-apa. Aku terlalu takut sama 
traumaku.” Sena tergugu lemah. 
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Yolla mengembuskan napas panjang. “Dan 
masih, kamu cari pembenaran di balik rasa takut 
kamu, Na. Kalau memang rasa takut kamu 
sedemikian dalam, gimana kalau kamu terapi dulu? 
Mbak takut, kamu hanya akan sembunyi di balik 
rasa takut setiap kali kamu menyalahpahami 
pasangan kamu, soalnya. Tindakan kamu kemarin, 
itu nggak serta merta kamu putuskan begitu saja, 
“kan? Pasti diawali oleh rasa curiga, nggak percaya, 
dan nggak nyaman. Padahal kalau kita mau 
mengkonfirmasikan semuanya, kesalahpahaman itu 
bisa dibunuh dari awal. Sakti bukan lelaki super, 
yang nggak punya rasa znsecure di dalam dirinya. Sakti 
bukan manusia yang akan paham kamu, tanpa kamu 
mau cerita. Bagaimana dia bisa memahami situasi 
kamu, jika setiap kali dia minta kamu cerita, kamu nggak 


mau?” 
Sena terdiam. 


“Beneran nggak mau terapi? Ini bukan perkara 
sepele, karena hubungan nggak cuma melibatkan 
kamu saja. Siapa pun orangnya, sesabar apa pun dia, 
pasti nggak akan merasa baik-baik saja jika terus 
nggak dipercaya sama pasangan. Tidak dipercaya itu 
menyakitkan lho, Na. Bayangkan saja ketika kamu 
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yang seharusnya capable ngurusi diet orang, tahu- 
tahu saja nggak dipercaya ngurusi diet lagi. Rasanya 
tuh, rada nylekit. Atau aku yang seorang guru 
olahraga, tapi nggak dipercaya bikin soal ujian mata 
pelajaran olahraga. Sementara, Sakti yang adalah 
kekasih kamu, nggak kamu percaya karena termakan 
ketakutan kamu sampai kamu menyingkirkan akal 
sehat kamu. Terlepas dari trauma kamu, di mataku 
itu agak menyakitkan.” 


“Tapi, Mbak Yolla, apa dia nggak ngerti 
situasiku?” 


“Hmm ... kamu cerita semua hal yang kamu 
bilang sama Mbak tadi? Tentang keluarga kamu dan 
orang-orang sakit di sekitar kamu?” 


Sena mengangguk. “Dulu.” 
“Dan Sakti gimana responnya?” 


“Mas Sakti bisa jawab dengan bagus sekali. Aku 


suka jawabannya.” 


“Dan apakah selama ini dia dukung kamu? 
Berusaha menjaga kepercayaan kamu?” 
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Sena mengangguk. “Dia ajak aku waktu Mbak 
Nath mabuk. Dia /oudspeaker telepon dari Mbak 


Nath. Dia minta aku cerita semuanya sama dia.” 


Sena mengerjapkan mata ketika kedua matanya 
memanas. “Dia ajak aku ketemu ayah ibunya. Dia 
ajak aku ketemu Mbak Nala. Dia ... juga selalu 
ngubah topik waktu aku diem aja, kalau dia tanya 
tentang pernikahan.” 


“Hmm ... kamu cerita tentang igauan itu?” 
Sena menggeleng. 

“Kamu cerita tentang bekas lipstik itu?” 
Sena kembali menggeleng. 


“Kamu cerita tentang masalah kamu di rumah 
kemarin itu?” 


Sena menggeleng untuk ketiga kalinya. 


“Ah iya. Kamu cuma bilang ada acara keluarga, 
ya.” Yolla memejamkan mata ketika rasa gemasnya 
memuncak. “Itu hakmu, tentu. Tapi Sena, kalau 
kamu nggak cerita, gimana dia akan paham sama 
situasi kamu? Ibarat kamu tersesat di pulau nggak 
berpenghuni yang nggak ada sinyal, apa yang kamu 
lakukan agar orang lain bisa notice kamu? Apa kamu 
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bakal duduk aja, nunggu orang nemuin kamu lewat 
google maps? Nggak, “kan? Kamu bisa bikin tanda 
SOS, misalnya,” ucap Yolla. 


“Terlepas dari trauma kamu, Sakti tahu ada 
kalanya sebuah situasi mengarahkan kamu, 
mengarahkan kalian dalam sebuah kesalahpahaman. 
Sakti mengajak kamu membunuh bibit-bibit itu 
dengan berbagi, mengkonfirmasi, hal paling awal 
untuk menepis kesalahpahaman. Tapi berkaca dari 
hal kemarin, kamu nggak mau membunuh bibit- 
bibit itu, lalu akhirnya kamu salah paham sampai 
memutuskan hubungan kalian zanpa mau bicara apa 
pun. Dari mana Sakti punya celah bantu kamu, 
kalau dia bahkan nggak tahu kamu sedang salah 
paham? Mbak nggak bilang kamu nggak bisa 
membunuh bibit-bibit itu lho, ya. Karena nyatanya 
baru saja kamu bisa menepis sendiri pikiran-pikiran 
negatif kamu.” 


Terus, Sena hanya memilin ujung selimutnya 
dengan air mata yang menetes. 


“Aku tahu rasanya, Na. Bagi orang yang pernah 
terluka, dia nggak akan mudah untuk percaya. Tapi, 
itu bukan alasan untuk menepikan akal sehat dan 
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kembali jatuh dalam ketakutan yang sama,” ujar 
Yolla lembut. “Daripada sibuk menyalahkan orang 
lain, mengapa kita nggak berusaha bercermin dan 
memperbaiki diri lebih dulu? Karena memang 
nyatanya, menjadi lebih baik adalah tanggung jawab 
kita sendiri. Cuma kita yang pegang kendali diri 
sendiri. Apakah kita mau berusaha berubah atau 
nggak? Apakah kita tetap mau berada pada keadaan 
yang sama, atau berusaha melangkah?” 


“ 


tapi dengan melangkah, kita punya dua 


kemungkinan. Kecewa, atau bahagia.” 


Sena mengerjap kuat-kuat ketika menyadari jika 
Yolla benar. Wanita itu terkekeh, meskipun terus 
mengelus punggung Sena dengan simpati. 
“Perempuan itu punya kekurangan lho, Na. Tapi 
kadang, kita suka sekali dengan kekurangan itu. 


Kamu mau tahu apa?” 


Sena menoleh pada Yolla dengan pandangan 
yang sangat kabur. 

“Ingin diperjuangkan dan ingin dipahami,” 
jawab Yolla. “Padahal, lelaki bukan makhluk super 
yang punya kekuatan baca pikiran. Jangan termakan 
omongan yang mengatakan jika hanya lelaki yang 
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harus berjuang dalam suatu hubungan, karena 
nyatanya kalian memang harus bekerja sama. Dalam 
konteks hubungan, hal-hal seperti itu justru 
membawa masalah karena hubungan nggak 
sebercanda itu. Mereka butuh kamu dan butuh dia 
agar keseimbangan itu terjaga.” 


“Jadi, akan konyol sekali kalau menuntut 
mereka memahami kita, padahal kita sendiri nggak 
membuka diri pada mereka. Mana ada reaksi, kalau 
nggak ada aksi? Mana bisa kita menuntut pasangan 
agar cerdas memahami, jika kita sendiri tidak mau 
berusaha cerdas memahami mereka? Mana bisa kita 
menuntut pasangan agar cerdas mempertahankan 
hubungan, jika kita sendiri tidak mau berusaha 
cerdas mempertahankannya? Karena tidak perlu 
dipertanyakan sekali pun, pasangan yang baik akan 
selalu berusaha mempertahankan hubungan. 
Pertanyaannya adalah, bisakah kita melakukan hal 
yang sama? Karena akan percuma jika yang satu 
berusaha sementara yang lain seenaknya saja. 
Hubungan itu pasti akan lemah, dan hubungan yang 
lemah sangat rawan akan potensi perselingkuhan. 
Karena poin-poin penting yang seharusnya 
menguatkan nyatanya nggak ada.” 
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Jika Sena adalah samsak tinju, maka ia sudah 
rusak terkoyak karena tinju Yolla berkali-kali. 
Karena saat ini, ia bisa berpikir lebih jernih berkat 
bantuan Yolla. 


“Hubungan itu interaksi. Dia butuh dijaga, dia butuh 
dipelihara agar tetap ada. Dia adalah sebuah keadaan yang 
butuh subyek untuk tercipta dan berdiri. Maka seharusnya 
bukan hubungan yang kamu beri label rapuh, tapi orang- 
orang yang terlibat dengan keberadaan suatu hubungan itu 
sendiri. Mereka yang harus dipertanyakan daya dan 
upayanya demi menjaga hubungan itu tetap ada.” 


Suara tenang Sakti terngiang kembali di telinga 
Sena. Jadi selama ini, Sena yang tidak menjaganya 
karena membiarkan dirinya termakan asumsi-asumsi 
negatif. Selama ini, ia yang rapuh karena ketakutan 
yang menenggelamkan akal sehatnya. 


“Sebuah hubungan hanya akan ada, kalau dua pihak 
tetap mempertahankannya. Jika mereka rapuh, yang salah 
adalah pihak-pihak yang seharusnya menjaga dia untuk 
tetap utuh.” 


Sena tahu. Justru, ia hafal kalimat itu di luar 
kepala. Namun meskipun ia tahu hal itu, ia tetap 
gagal ketika ‘ujian’ itu tiba. 
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“Nggak, mungkin kita yang punya pandangan berbeda 
tentang berjuang. Dalam konteks hubungan seperti ini, 
bagiku berjuang adalah berusaha menjadi yang terbaik bagi 
pasangan. Jika dia memutuskan pergi karena tidak mau 
lagi bahagia bersamaku, aku tidak akan menahannya, 
Sena. Perjuanganku berhenti.” 


Karena Sena sendiri yang memutuskan 
berhenti, hingga tidak memberi kesempatan pada 
Sakti untuk menolongnya lagi. 


“Butuh jatuh cinta untuk memilih kamu. Tapi, butuh 
lebih dari cinta agar kita bisa meneruskan hubungan.” 


Bukan berarti Sakti tidak menyayanginya, tapi 
karena lelaki itu merasa akan percuma saja. 


“Na, di dalam sini, adalah pusat kesehatan jiwa 
kamu. Jadi, kamu harus mengisinya dengan hal-hal yang 
baik, termasuk prasangka-prasangka yang baik. Karena 
seperti yang kamu tahu, kalau selain luka, akan selalu ada 


bahagia. Paham?” 


“Tapi, kamu masih menyimpan rasa benci, Sena. 
Kalau kamu belum tahu, benci itu rasa yang kuat, jahat, 


dan destruktif.” 
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Tangis Sena pun kembali pecah, karena dia 
sadar jika ia tidak pernah mau mencoba perkataan 
Sakti. Ja masih saja menyimpan benci. Ia masih saja 
tidak mau memaafkan. Memangnya dengan tidak 
memaafkan, keadaan akan membaik? Yang ada, 
dendam itu justru merusak pikirannya. Menahannya 
pada ketakutan di masa lalu. 


Ya Tuhan. Sudah dari dulu Sakti berusaha 
menolongnya. Sudah dari dulu lelaki itu berusaha 
membimbingnya. Mengapa dengan bodohnya ia 
masih tidak mengerti? Mengapa ia masih saja 
membiarkan dirinya tenggelam dalam asumsi- 
asumsi negatif, hingga terjebak dalam keadaan yang 
menyusahkan diri sendiri? 


“Ada syaratnya. Aku minta semua cerita kamu hari 


ini. Gimana?” 


Dan tetap, Sena menyembunyikan sesuatu dari 


Sakti. 


“Aku bukan lelaki yang bisa baca pikiran kamu, 
Jang bisa tahu seluruh hal yang kamu lakukan, yang kamu 
rasakan, aku nggak bisa. Aku butuh kamu bercerita 


semuanya sama aku, Na.” 
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Dan tetap, dia tidak mau cerita tentang bekas 
lipstik itu. 

“Maaf, Na. Maaf. Sudah, jangan nangis lagi. Suatu 
saat kalau kamu juga merasa kecewa sama aku, bilang 
Na. Jangan asal pergi. Aku mungkin tanpa sadar bikin 


kamu kecewa.” 


Sena menghirup napas dengan susah payah. 
Apa ia sudah menyakiti Sakti, karena nyatanya ia 
yang asal pergi? 


“Karena ... bisa jadi jawaban Mas Sakti juga 
kebohongan. Mana aku tahu kalau penjelasan kamu itu 
benar atau salah? Penjahat nggak pernah ngaku kalau 
dirinya penjahat, 'k-kan?” 


“Jadi, serendah itu aku di mata kamu.” 


Sena menggigit bibir bawahnya kuat-kuat, kala 
air mata mengalir kembali dengan deras. “Harusnya 
aku ngobrol sama Mbak Yolla tentang ini dari dulu- 
dulu. Tapi dulu, memikirkannya saja aku takut.” 


“Karena musuh terbesar manusia adalah dirinya 
sendiri. Mudah sekali bagi kita untuk tenggelam 
pada asumsi-asumsi negatif, Na, tapi untuk mampu 
melihat sesuatu dari setiap sudut pandang, itu yang 
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sulit.” Yolla tersenyum sembari merapatkan 
selimutnya. “Sejujurnya, Na, aku juga masih belajar. 
Apa yang aku katakan sama kamu, itu adalah apa 
yang aku pelajari selama ini.” 


Sena mengerutkan kening. Yolla menatapnya, 
menangkap keraguan Sena dengan senyum ramah. 
“Ada alasan kenapa setelah tiga tahun menikah, 
kami belum punya anak. Ada alasan kenapa kita 
sering pergi berdua, Na. Itu karena aku butuh 
membangun chemistry sekuat mungkin sama suamiku 
sendiri.” Yolla menjeda kalimatnya seraya menatap 


langit. “Genophobia.” 


Melihat bagaimana jemari Sena mendadak 
mencengkeram gelasnya, Yolla tahu jika Sena 
paham perkataannya. Namun, ia hanya terkekeh 
kala menanggapi wajah terkejut Sena. 


“Dulu, waktu SMA. Jadi korban pacar 
pertamaku dan teman-temannya. Trauma itu sampai 
bikin aku pernah mau bunuh diri. Sampai Mas 
Gagah saja kewalahan. Karena ketika fobia itu 
datang, dia jadi orang asing yang bener-bener bikin 
aku jijik sampai nggak mau lihat dia. Dia cuma 
minta satu hal, percaya padanya bahwa dia nggak 
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pernah berniat menyakitiku. Dan untuk orang 
semanis Gagah, aku harus berusaha sembuh, “kan?” 


Tangis merebak kembali dari wajah Sena. 
“Terus ini gimana, Mbak?” 


Yolla tersenyum penuh pengertian. “Lepaskan 
semua, Na. Malam ini, kalau perlu. Karena besok, 
kamu harus mulai melangkah lagi. Hidup nggak 
pernah nunggu kamu sembuh dari luka. Kamu 
harus mampu mengatasinya.” 


Lalu, Sena sadar bahwa dirinya begitu egois. 
Sakti juga pernah terluka. Dia juga mengalami 
banyak kehilangan, tapi Sena tidak pernah mau 
memahaminya. Ia sibuk dengan lukanya sendiri, 
tanpa menyadari bahwa Sakti juga butuh dirinya 
agar “mereka” menjadi kuat. Jadi, yang ia harus 
lakukan adalah melepaskan Sakti. Karena mereka 
tidak akan pernah bertemu lagi. Lelaki itu memilih 
pergi, memilih menganggap Sena sebagai masa 
lalunya. Mungkin Yolla benar, kalau lelaki itu datang 
hanya untuk memberitahu padanya arti kehilangan 
yang sesungguhnya. Agar nanti ketika datang orang 
lain yang menyayanginya setulus hati, ia tidak 
menyia-nyiakannya seperti ia menyia-nyiakan Sakti. 
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“Sudah, sudah ... sekarang tetangga Mbak yang 
mungil ini sudah tahu apa-apa yang perlu dipikirkan. 
Jadi, nanti kalau ada cowok baik-baik yang datang 
buat minta izin jaga hati kamu, kamu bisa 
mengalahkan ketakutanmu dan menilainya dengan 
baik. Atau perlu ke terapis? Mbak bisa carikan lewat 
terapisnya Mbak.” 


Namun, Sena menggeleng. “Aku ...paham. 
Sekarang aku paham.” 


Yolla tersenyum tipis. Ia mengusap punggung 
Sena sementara gadis itu bungkam dalam isakan 
yang teredam. Saat itu, dering ponsel menyelanya. 
Gadis itu mengangkat tanpa minat. 

“Apa?” 


“Na, kamu nangis?!” Dirga di sana berseru panik. 
“Aku ada di TeraMart dekat situ. Kamu mau aku ke 


sana? Kamu mau dibawakan apa?” 


“Nggak perlu. Aku mau tidur,” ucap Sena 


menahan isakannya. 


“Kalau begitu, kita ketemu besok, gimana? Aku 


Jemput kamu di rumah sakit.” 


“Hm 29 
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Hening sejenak, mungkin lelaki itu tidak percaya 
Sena tidak segalak singa seperti biasanya. 


“Oke, see you tomorrow. Selamat tidur, Sena,” ucap 


Dirga lembut. 


“Hm.” Sena menutup sambungan. Ia mendapati 


Yolla mengangkat alis. 


“Benci lama-lama itu nggak enak. Bikin hati 
sempit.” Sena terisak lagi kala mengingat siapa yang 
mengatakan itu padanya. Gadis itu membelai 
dadanya ketika merasa nyeri di sana. “Sakit, Mbak. 
Aku mau cokelat lagi.” 
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48. Menyembuhkan: 
Memaafkan Masa Lalu 


“Kenapa pesan TKTP?” ian 


Dalam balutan baju kerjanya, Sena berusaha 
berkonsentrasi pada lembar asuhan gizi yang 
disorongkan oleh mahasiswa magang di rumah 
sakitnya. 


“Kan dia kena TBC. Dia demam, lemas, batuk, 
pilek. Berarti ada hipermetabolisme di tubuhnya.” 
Alina, mahasiswa yang berada di bawah asuhannya 
berargumen. 


“Dia lemas, batuk, pilek. Bisakah dia 
menghabiskan porsi kalau kamu kasih TKTP 
standar rumah sakit? Ingat, TKTP rumah sakit itu 
dua porsi lauk hewani dan umurnya dia baru tiga 


tahun.” 


Alina mengedip sembari menatap Sena. 
Sementara, ia mengedik pada buku panduan 
berwarna hijau di tangan Alina. 


“Sudah kamu hitung kebutuhannya?” tanyanya 
lagi. Alina menggeleng sembari mengerucutkan 
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bibir. “Kita ada di rumah sakit, Alina. Bukan di 
kampus. Coba sekarang, kira-kira jenis diet apa yang 
cocok untuk dia?” 


Alina membaca kembali lembar asuhan gizi di 
tangannya, lalu berganti melihat daftar makanan 
rumah sakit di tangan yang lain. “Lunak?” 


Jawaban itu membuat Sena tersenyum kecil dan 
mengangguk. “Kalau dalam kondisi seperti ini dia 
bisa menghabiskan porsi lunak saja, itu udah bagus 
banget. Perlahan dulu. Nanti kalau kondisinya sudah 
membaik, kamu naikkan konsistensi makanannya 
pelan-pelan. Sekarang, hitung kebutuhannya dan 
bikin perencanaan menu untuk tiga hari ke depan.” 


Mata Alina melebar. “Ini ... boleh jadi 
pasienku?” 


Sena mengangguk, hingga Alina melonjak riang 
dan berlari keluar, meninggalkan Sena di kubikelnya 
dalam kesendirian, lagi. 


“Na, ini ada ... astaga, lo kenapa, sih, Na?” bisik 
Kanya cemas ketika memasuki kubikel Sena “Lo 


ada masalah? Udah berapa hari coba mata lo 
bengkak gini?” 
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Sena hanya menggeleng sembari mengusap 
pipinya. Dia tidak pernah berkata bahwa dia sudah 
selesai dengan Sakti. Rasanya, kalimat itu haram 
keluar dari mulutnya. 


“Ini dari atas. Coba dibaca dulu,” ucap Kanya, 
sebelum menepuk pundak Sena dengan penuh 
simpati dan berbalik keluar. 


Gadis itu meraih tisu yang ada di atas mejanya, 
berusaha sebisa mungkin menghapus jejak 
mencurigakan yang ada di wajah. Saat itu, Dirga 
menghubunginya. 


Dirga ada di lobi, berdiri memunggungi Sena 
dengan satu tangan dimasukkan ke dalam saku dan 
sedang mengamati poster tentang cara-cara mencuci 
tangan yang benar. Ketika hatinya kecewa karena 
sosok itu tidak setinggi yang ia inginkan, Sena 
tersenyum miris. 

Dirga begitu terkejut dengan wajah Sena, tapi 
Sena mengabaikannya. Akhirnya, dia memilih diam 
dan mengajaknya ke kafe depan saja, karena dia 
sedang tidak bisa mengemudi. 


“Tadi ke sini gimana?” tanya Sena, ketika 
mereka sudah duduk berhadapan di dalam kafe. 
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Dirga menatap Sena beberapa saat dengan raut 
wajah tidak percaya. Gadis itu tidak pernah bertanya 
tentangnya selama dua tahun ini, tidak pernah 
khawatir tentangnya. Karenanya, dia merasa 


bahagia. 


“Diantar sopir, tapi sekarang baru jemput tamu 
dari Singapura.” 


Kenapa harus Singapura, sih?” gerutu Sena dengan 


bola mata memanas. 


“Sena, kenapa? Kamu sakit?” tanya Dirga 


menatap cemas dirinya. 
“Nggak pa-pa. Jadi, ada masalah apa?” 


Dirga menatapnya sejenak, kemudian 
pandangannya melembut. “Aku cuma mau bilang, 
kalau sidang kasus Bang Wira udah mulai berjalan 
minggu depan. Jangan khawatir, Na. Aku udah 
pilihkan pengacara yang bagus buat Abang.” 


Sena hanya mengangguk. “Makasih.” 


“Maaf,” ucap Dirga pelan. “Untuk semuanya. 
Juga tentang--” 


? 


“Aku memaafkan kamu,” ucap Sena akhirnya. 
Karena, dirinya lelah menahan gemuruh dendam 
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yang selama ini memberinya kepuasan untuk 
membenci. Rasanya seperti minum air laut ketika 
haus. Semakin meminumnya, semakin sekaratlah 
dia. Semakin memelihara benci, semakin 
menderitalah dia. 


Dirga terpaku. Ia mengira, harus mengiba maaf 
dari Sena sepanjang hidupnya. Lelaki itu meraih 
tangan Sena yang ada di meja, menggenggamnya 
erat. 


“Kembali sama aku, ya? Kita mulai dari awal,” 
pinta Dirga sepenuh hati dengan pandangan penuh 
permohonan. “Aku masih cinta kamu. Aku sakit 
ditinggal kamu, Na.” 


Namun, Sena hanya menatapnya beberapa saat 
sebelum melepaskan tangannya dari genggaman 
lelaki itu. “Aku memang memaafkan kamu. Tapi 
untuk kembali, aku nggak bisa.” 


Dirga menelan ludah. “Iya, mungkin aku terlalu 
terburu-buru. Kita ... bisa jalan pelan-pelan. Makan 
bersama kayak gini, mungkin? Karena aku udah 
sibuk ngawasin TeraMart lagi, jadi:—” 


“Dirga, tolong,” ucapan Sena memotong Dirga. 
“Aku nggak bisa. Berhenti di sini.” 
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Raut tidak terima terlintas di wajah Dirga. “Kata 
Raras, pacarmu itu selingkuh. Lelaki yang kamu 
gunakan untuk menggantikan aku, akhirnya pergi 
ninggalin kamu, “kan? Mau sampai kapan kamu 
nyari alasan dengan menjalin hubungan semu, 
sementara yang harus kamu lakukan adalah kembali 
sama aku?” 

“Dia nggak selingkuh. Dan kamu salah kalau 
menilai Sakti hanya sebagai pengganti kamu. “ 
Wajah Dirga mengeriut marah. Namun, Sena belum 
selesai. “Berhenti, Ga. Berhenti dan mulai cari 
perempuan lain selain aku. Karena aku nggak 
mungkin kembali lagi sama kamu.” 


“Bukannya kamu udah memaafkan aku? 


Kenapa kamu nggak mau mencoba?” 


Sena tersenyum samar saat matanya memanas 
tanpa ampun. “Aku memaafkan kamu, karena aku 
mau berdamai dengan masa lalu. Aku akan 
menganggapnya sebagai pelajaran saja. Ini buat 
ketenanganku sendiri. Aku berusaha untuk sembuh, 
bukan karena aku kasih kamu kesempatan untuk 


kembali lagi.” 
“Tapi, Na—” 
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“Dirga Rajendra.” Sena memanggil dengan 
lembut, hingga membuat Dirga tergugu. “Dulu, aku 
sayang sekali sama kamu, Ga. Sayang sekali,” ucap 
Sena mengusap pipinya. “Aku sampai merasa, nggak 
ada yang lebih membahagiakan selain ada di dekat 
kamu, di mana pun itu. Setiap pagi ketika aku 
bangun tidur, hal yang bikin aku senang adalah aku 
bisa ketemu kamu. Sepenting itu kamu di hidupku. 
Dulu.” 


Sena menatap Dirga yang kini mematung di 
tempatnya. 


“Tapi, Ga, ternyata kamu main di belakangku.” 
Sena terkekeh pelan, mengusap pipinya lagi. “Kamu 
selingkuh. Dan aku hancur.” 


Dirga terdiam. Ini pertama kalinya Sena 
berbicara tentang perasaannya, karena gadis itu 
selalu memasang sikap defensif jika mereka 
bertemu. Kini, ketika ia memberitahu apa akibat 
perbuatannya pada gadis itu, Dirga justru bungkam 
dengan jemari yang gemetar. Mendadak saja, dia 
lebih suka Sena berteriak padanya daripada melihat 
Sena yang menangis seperti ini. 
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“Na, Sena, jangan nangis,” pinta Dirga tersiksa. 
“Aku nggak bisa lihat kamu nangis, Na.” 


Namun, gadis itu hanya tergelak pelan. “Kata- 
katamu itu omong kosong. Kamu tahu pasti apa 
yang kamu lakukan bakal bikin aku nangis, tapi 


kamu tetap ngelakuin itu.” 


Sena manatap Dirga dengan matanya yang 
mengabur, menangkap luka di sorot mata lelaki itu. 
Namun, dia harus tahu seperti apa Sena yang dulu. 
Dia harus tahu bahwa saat ini, tidak ada lagi Dirga 
di hati seorang Sena. 


“Aku sampai nggak bisa apa-apa. Setiap hari, 
mikir apa alasan kamu sampai tega selingkuh di 
belakangku. Aku kurang apa? Mungkin, aku 
memang kurang cantik di mata kamu. Mungkin saja, 
aku ngebosenin dibanding Raras. Atau mungkin, 
aku yang terlalu sibuk sama skripsiku sampai kamu 
merasa terabaikan. Tapi, aku selalu ingat alasanmu 
selingkuh, Ga. Kamu yang kesepian di sana, lalu 
Raras menawarkan sesuatu yang nggak bisa aku 
kasih ke kamu. Dan coba tebak? Kamu ambil 
tawaran itu, Ga. Kamu selingkuh. Saat itu juga aku 
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sadar, kalau kamu bukan pasangan yang baik 
buatku.” 


Gadis itu berusaha menghirup napas, terisak 
pelan kala jalan napasnya tiba-tiba tersendat. 


“Ada waktu di mana aku mau di kamar saja. 
Sendirian, nggak ngapa-ngapain. Berharap luka yang 
kamu beri ini bisa segera pergi. Tapi, semakin aku 
diam, aku semakin menderita. Jadi, aku berusaha 
bangkit. Tanpa kamu yang biasanya ada untukku. 
Lihat nama kamu di layar ponsel, lihat kamu di 
lorong kampus, aku nggak bisa. Kehadiran kamu, 
apa pun tentang kamu itu menyakitkan sampai 
rasanya sesak sendiri. Aku sampai berharap aku 
kecelakaan terus amnesia saja, supaya nggak perlu 
tahu kalau aku pernah cinta kamu sedalam itu. 
Sukur-sukur kalau aku mati, jadi nggak perlu 
menderita lagi. Semua tentang kamu bikin aku sakit, 
Ga. Lalu, aku sadar kalau aku nggak pantas terpuruk 
karena orang yang menyakitiku. Aku berusaha 
menjadikan kamu biasa saja, agar aku sendiri bisa 
bahagia. Aku berusaha menghilangkan setiap rasa 
kalau itu menyangkut tentang kamu, dan aku bisa 
karena rasaku buat kamu memang sudah serusak 


itu. Kepercayaanku ke kamu sudah sehancur itu. 
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Kamu bukan lagi Dirga yang aku cinta, bukan lagi 
Dirga milikku.” 


Dengan satu helaan napas panjang, gadis itu 
menahan kalimatnya sejenak. “Selama dua tahun ini, 
akhirnya aku bisa lepas dari kamu, Ga.” 


Sena menunduk kala air matanya keluar tanpa 
tertahan. Karena sekali ini saja, ia ingin mengatakan 
betapa menderitanya dirinya karena Dirga. Karena 
sekali ini saja, ia ingin meluapkan rasa kecewanya 
pada orang yang telah menyakitinya. Agar lelaki itu 
tahu, betapa dalam dan kejam rasa sakit yang telah 
dia torehkan pada Sena. 


“Jadi, aku memaafkan kamu, Dirga Rajendra. 
Aku tulus memaafkan kamu,” kata Sena jujur, kala 
1a sudah lebih tenang. “Tapi, kamu harus tahu kalau 
kita nggak akan pernah kembali lagi.” 


Na— 


“Ga.” Sena memutus nada tinggi Dirga. 
“Tolong berhenti. Nggak ada yang tersisa tentang 
kita di dalam sini. Harusnya kamu tahu, kalau 
hidupku nggak akan berhenti setelah kamu sakiti. 
Harusnya kamu tahu, kalau aku nggak akan pernah 
nunggu kamu menyesal dan memperbaiki diri. 
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Sekarang, aku mau cari kebahagiaanku sendiri, tapi 
itu bukan sama kamu. Nggak akan pernah lagi sama 


kamu.” 


“But I swear IU try to fix this, Na. Seluruh 
hidupku, aku akan menebus semua kesalahanku 
sama kamu, Devasena.” Dirga mengatakannya 
dengan gemetar. “I do love you, beri aku kesempatan 
memperbaiki semuanya. Aku nggak bisa kehilangan 
kamu.” 


Namun, Sena menggeleng. Di telinganya, 
seluruh kalimat Dirga tidak akan pernah lagi bisa ia 
percaya. Setulus apa pun lelaki itu bicara. Seyakin 
apa pun lelaki itu berkata. Baginya, itu tidak ada 


gunanya. 
“Daripada kamu menyia-nyiakan waktu, lebih 


baik kamu berusaha pergi juga. Cari perempuan 
yang baik.” 


“Tapi, aku cuma mau kamu, Na,” bisik Dirga 
dengan suara pecah. 


“Aku nggak akan pernah bisa, Ga. Dan aku juga 
nggak akan pernah mau mencobanya lagi. Kamu 
akan selalu jadi lukaku. Selamanya, aku akan tetap 
ingat bahkan ketika rasa sakit itu sudah pergi.” 
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Sebutir air mata akhirnya lolos kala Dirga 
menatap Sena tanpa kedip. Ia meraih jemari Sena, 
menahannya kuat ketika gadis itu ingin menariknya. 


“Aku cuma harus berusaha lebih keras untuk 
meyakinkan kamu lagi, Devasena,” ucapnya tegas 
meskipun dengan mata memerah. “Karena Tuhan 
tahu seberapa besar aku menyesali perbuatanku, dan 
seberapa besar aku benar-benar menginginkan 
kamu. Aku percaya, Dia pasti mengembalikan kamu 


sama aku.” 


Gadis itu hanya tersenyum dan mengurai 
cengkeraman Dirga di jemarinya. “Maaf.” 


Sebuah luka dan rasa putus asa melintas di mata 
Dirga kala menatap Sena. Lelaki itu tidak mengerti 
harus bagaimana lagi ia meyakinkan gadisnya, jika 
saat ini ia benar-benar menyesal dan berusaha 
memperbaiki diri. Karena setiap ia melihat mata 
Sena, sorot gadis itu hanya memancarkan 


ketidakpercayaan yang membuatnya frustrasi. 
Dering ponsel Sena mengalihkan fokus 
keduanya. “Iya, Mas Arga, ada apa?” 
Kemudian, jantung Sena jatuh berceceran ketika 
Arga berucap. 
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Semesta memanggil Safira, sebelum anak itu 
memasuki bulan ke tujuh di kandungan Ana. 
Dokter menyatakan, jika Safira meninggal di dalam 
kandungan, sehingga tubuh Ana secara otomatis 
akan menganggapnya benda yang tidak boleh 
berada di dalam tubuh. Maka sore itu, Ana 
perdarahan. 


Masih jelas terdengar di telinganya, suara 
tangisan Ana sebelum memasuki ruang tindakan. 
Karena ia tahu, sesiap apa pun Ana akan kepergian 
Safira, dia tidak akan pernah baik-baik saja. 
Perempuan itu hanya terlalu pintar mengelola 


emosinya. 


Sena duduk di luar ruang tindakan, 
bersebelahan dengan Arga yang juga terdiam sejak 
tadi. Lelaki itu duduk tegak dengan kepalan tangan 
tergenggam erat di lutut, matanya menerawang ke 


depan. Tidak ada air mata, tapi matanya memerah. 


“Padahal aku kira, kami masih punya waktu 
beberapa bulan lagi. Ternyata, semesta memang 
suka berahasia.” celetukan Arga membuat dada 
Sena kembali sesak. 
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“Padahal Ana berharap sekali, kami bertiga 
masih punya waktu lebih lama untuk bersama,” 
ucapnya, seraya menyandarkan kepala di tembok 
dan memejamkan mata. “Bahkan di dalam 
kandungan saja, semesta memutuskan 
mengambilnya secepat ini.” 


Nyaris seperti sebuah bisikan, penuh luka dan 
kepasrahan. Membuat Sena menepuk-nepuk bahu 


orang yang sudah ia anggap sebagai kakak sendiri. 


“Tuhan nggak pernah mengambil sesuatu tanpa 
memberikan ganti yang lebih baik, Mas,” kata Sena. 
“Mas Arga sama Mbak Ana hanya perlu mensyukuri 
waktu yang sudah dikasih Tuhan untuk kalian 
bertiga. Besok, Safira bakal jemput kalian di pintu 
surga.” 


Arga tersenyum lemah masih dengan mata 
terpejam, tapi di sudut matanya kini terbit air mata. 


“Keluarkan semuanya sekarang. Nangis aja 
nggak papa. Karena nanti ketika Mas Arga ketemu 
Mbak Ana, Mas nggak boleh nangis,” katanya lagi. 
Arga mengangguk, pelan sekali. 


Sena membiarkan Arga seperti ini selama 
beberapa saat. Ia ikut menyandarkan kepalanya ke 
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tembok, batinnya merasa luar biasa lelah seperti 
sebuah spons yang diperas hingga kering. Saat itu, 
samar terdengar kegaduhan di pintu bangsal, 
membuatnya membuka mata dan menoleh. Tampak 
beberapa dokter dan perawat yang ia kenal berlarian 
ke depan. Salah satunya Dokter Jenny. 


“Dokter, ada apa?” tanya Sena, menghentikan 
Jenny di depannya. Jenny tampak sedikit terkejut 
dengan keberadaan Sena, tapi dia segera menguasai 
diri. 

“Galuh. Dia kecelakaan, baru masuk UGD 


dan—” 


Kata-katanya terhenti ketika dia menerima 
telepon. Pastilah apa yang dikatakan penelepon 
membuatnya terkejut, karena matanya langsung 
membelalak. “Siapkan meja operasi. Sekarang!” 
ucapnya cepat, sebelum berlari keluar dan 
meninggalkan Sena yang terpaku. 


“Mas, aku pergi dulu!” pamit Sena pada Arga 
yang sepertinya tahu situasi. Lelaki itu mengangguk 
singkat, dan membiarkan Sena berlari sepanjang 


lorong. 
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Di tengah jalan menuju UGD, ia bertemu 
dengan Kanya yang juga tampak panik. “Kenapa?” 


tanya Sena ketakutan. 


Kanya menggeleng cepat. “Langsung dioperasi, 
Na. Kacanya nusuk perut. Kita butuh kantong 
darah AB sebanyak-banyaknya,” jelas Kanya di sela 
tangisnya. “Masalahnya, PMI cuma ada dikit. Siapa 
temen kita yang punya goldar AB?” 


“P-Pak Danar.” Sena segera meraih ponselnya. 
“Erna, Rudi, Harum bidan. G-gue tanya Pak Danar 
bisa ke sini apa nggak. Lo tanya yang lain.” 


“Dia ditabrak sedan gila, Na. Bayinya udah 
nggak ada, karena kacanya nusuk dalem banget. 
Tuhan, darahnya—ini lagi susah amat duh pingin 
gue banting!” Kanya menangis putus asa, kala dia 
kesulitan memencet nomor ouchsereen pada 
smartphone-nya karena jemari yang basah dan 
gemetar. Berusaha menenangkan diri dengan satu 
tangan menangkup mulutnya, Sena menghubungi 
siapa pun yang sekiranya bisa diminta tolong. 


Jam dinding di ruangan Sena menunjukkan 
pukul tujuh malam. Gadis itu memilih 
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menenangkan diri di sana, bersandar di kursinya 
sembari memejamkan mata. Suasana instalasi gizi 
masih ramai. Bahkan para pramusaji belum pulang, 
karena sibuk membahas Galuh yang kecelakaan. 
Gadis itu mengusap wajahnya untuk kesekian kali, 
lantas berdecak lirih kala menyadari jika wajahnya 
lengket sekali. 


Dengan berat, gadis itu bangkit. Ia keluar 
ruangan dan menuju toilet di dekat kantin. 
Mengingatkannya sekali lagi, akan Sakti yang 
bertampang pucat keluar dari pintu kamar mandi 
yang sama. Saat itu, ia masih menganggap dia 
sebagai tetangga yang baik. Lalu, entah sejak kapan, 
keberadaannya terlalu terasa hingga sulit diabaikan. 


Sena menyadari, bahwa dirinya sudah 
terbengong di depan cermin dengan kedua tangan 
terulur di atas wastafel tanpa keran itu menyala. Ia 
mendengkus seraya menyalakan keran. Bahkan 
setelah dua kejadian besar tadi, Sakti masih saja 
menempel di tempurung kepalanya seperti noda 
membandel. Ia mencuci wajah dan melepas 
sanggulan, berpikir bahwa ini bukan lagi jam kerja. 
Gadis itu menyisirnya dengan jari dan membiarkan 
tergerai. Setelah merasa lebih rapi, ia keluar. Gadis 
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itu menyisipkan kedua tangannya di saku baju kerja, 
berjalan dengan separuh fokus berada di tempat 


lain. 


Sampai seseorang membuat fokusnya kembali 
seratus persen. “Mas Bayu?” 


Bayu yang saat itu tengah berjalan dari arah 
yang berlawanan, terkejut. Lalu llelaki itu berputar 
dan berjalan cepat meninggalkan Sena. Gadis itu 
mengejar Bayu dan meraih hoodie-nya tepat waktu, 
hingga lelaki itu memekik dan terhuyung. Sena 
mengamati dari atas sampai bawah, memastikan 
bahwa ini adalah Bayu yang ia kenal. 


“Mas Bayu ngapain di sini?” tanya Sena cepat. 
“Siapa yang sakit?” 
“Errr ... itu ....” Bayu menggaruk belakang 


kepalanya, kentara sekali menghindari pandangan 


Sena. 


“Siapa yang sakit?” tanya Sena tajam. “Mas 
Sakti?” 


Bayu terlihat gamang beberapa saat, kemudian 
akhirnya mengembuskan napas panjang. “Iya.” 
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Jantung Sena berdebar dua kali lebih keras. 
Lututnya mendadak terasa lemah. “M-Mas Sakti 
kenapa?” tanyanya cepat. 


Bayu menatap Sena beberapa saat, lalu 
menjawab, “Nggak pa-pa. Siang tadi tiba-tiba 
pingsan dan gue bingung mau gimana, jadi gue 
bawa aja ke sini,” ucapnya. “Kata dokter, dia 
kecapekan dan asam lambungnya naik. Yah gimana, 


dia kacau banget akhir-akhir ini.” 


Lelaki itu meringis, kemudian mengedik agar 
Sena mengikutinya. “Terakhir dia kacau begini, 
waktu putus sama Nath. Asam lambungnya juga 
sempat naik, tapi dia nggak sampai pingsan.” Bayu 
tiba-tiba melirik Sena yang berjalan di sampingnya. 


“Kenapa sampai naik? Mas Sakti s£zp makan?” 
Sena bertanya dengan tergesa karena dikuasai oleh 
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kekhawatiran. Namun, Bayu hanya mengedikkan 
bahu. 


“Padahal lusa udah harus berangkat ke 


29 


Singapura, malah sakit segala,” sungut Bayu. “Gitu 
sih dia. Kalau lagi stres larinya ke kerjaan, komputer, 
atau nggak, melow sama Beethoven semaleman. Lo 


tuh, Na, ck!” 


“Aku kenapa? Mas Sakti stres kenapa?” tanya 
Sena semakin panik, mengikis kesabaran Bayu 
hingga lelaki itu menghela napas dalam. 


“Tanya langsung aja, Na.” Bayu tertawa singkat. 


Sena terdiam, hingga mereka memasuki bangsal. 
Gadis itu berhenti di depan lobi perawat, dan 
membiarkan Bayu berjalan lebih dulu. 


“Mbak Sena? Ngapain di sini?” Seorang perawat 
yang berjaga menanyai Sena. 


“Sha, aku mau lihat rekam medis atas nama 
Sakti Samudra,” ucap Sena, merasa aneh ketika 
bibirnya mengucapkan nama Sakti. “Kenapa masuk 
bangsal?” 
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“Oh, dehidrasi akut karena muntah beberapa 
kali. Sempat pingsan juga. Jadi, sama dokter dikirim 
ke bangsal.” 


Sena hanya mengangguk saja. Gadis itu 
menerima sebuah map atas nama Sakti Samudra. Ia 
membaca dengan cepat hasil pemeriksaan dan 
diagnosa dokter. Kemudian, ia mengembalikannya 
pada Sesha. 


“Siapa, Mbak? Aku kira Mbak Sena bakal sibuk 
sama Mbak Galuh,” tanyanya ingin tahu. 


“Galuh masih belum keluar dari ruang operasi,” 
jawab Sena bergetar, sebelum mengedik ke pintu 
kamar Sakti. “Dan dia kenalanku. Aku ke sana 


dulu.” 


Dengan langkah pelan, Sena melangkah menuju 
kamar nomor sembilan. Kemudian, ia membukanya. 
Segera saja, dua wajah menoleh ke arahnya secara 
bersamaan. Namun, fokus Sena hanya tersita pada 
sosok yang baru saja keluar dari kamar mandi. 
Lelaki jangkung itu mengalihkan tatapan pada Bayu 
yang meringis. 
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“Gue tadi ketemu di lorong, ehe ... piss! Dan itu 
masih ada pasta gigi di pipi,” ucapnya seraya 


menunjuk wajah Sakti. 


Lelaki itu mengabaikan sindiran Bayu sebelum 
duduk di kursi. 


“Lo yang kenapa, Bay? Ngapain juga harus 
masuk bangsal?” balas Sakti seraya mengangguk 
pada Sena untuk mendekat. 


“Karena Dokter melihat malaikat maut 
membelai ubun-ubun kamu, Bapak Sakti Samudra,” 
sergah Bayu. “Lo nggak ngerti sepucet apa lo waktu 
pingsan, “kan? Sekarang mendingan itu, ck! Udah, 
gue tinggal dulu!” 


Pintu terayun menutup di belakang Sena, 
mengurungnya dengan satu makhluk paling kejam 
sepanjang masa. Beberapa saat lamanya, mereka 
hanya saling bertatapan dalam diam. Membuat gadis 
itu semakin percaya, jika rindu bercampur lega bisa 
jadi sesakit ini. Sungguh, ia benar-benar mengira 
tidak akan pernah bisa bersapa lagi dengan tatapan 


tenang manik cokelat tua itu. 
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“Kamu belum pulang jam segini, Na?” Sakti 
membuka suara lebih dulu, diiringi senyum samar 


khas miliknya. 


Hanya dengan itu saja, gelombang aneh 
menerpa seluruh tubuh Sena, hingga ia 
mengerjapkan mata berkali-kali. Sena menggeleng 
sebelum mendekatinya dalam diam, menoleh pada 
nampan makan malam yang tinggal tersisa sedikit, 
juga pada punggung tangan Sakti tempat di mana 
infus itu dipasang. Ada sedikit darah yang tersedot 
naik di dalam selang, dan itu benar-benar 
mengganggu pemandangannya. 


“Kenapa nggak tiduran aja?” tanya Sena tidak 
bisa menahan diri. “Udah nggak pusing? Perutnya 
gimana? Masih mual?” 


Sakti yang duduk di kursi bundar, menggeleng. 
Lelaki itu masih memakai kemeja kerjanya dengan 
dua kancing atas yang terbuka. Wajahnya lelah dan 
pucat, tidak secerah biasanya. Namun, sepasang 
mata itu mampu memandang dengan tenang seperti 
yang diingat Sena. 
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Lalu, Sena menekap mulutnya kala menyadari 
sesuatu. “Ah! Mas Sakti nggak pa-pa? Mau keluar 
aja dari sini?” 

Sakti tersenyum geli. “Nggak perlu, Na. Sudah 
lama nggak jadi masalah lagi. Jadi, gimana 


kabarmu?” 
Gimana kabarmu’. 


Sebuah pertanyaan yang disadari Sena tidak 
pernah ia tanyakan balik untuk Sakti. Sena 
mengerjap, kemudian menggeleng. Sebab Sakti 
pernah bilang kalau ia perlu bicara, agar dia tahu 
apa yang ada di pikirannya. 


“Nggak baik,” ucap Sena cepat karena kini 
kerongkongannya mulai menyempit. “Aku nggak 
baik setelah kamu pergi.” 


Lelaki itu menatapnya dengan lembut. “Na ....” 


“Mas, aku punya cerita.” Sena cepat-cepat 
menyela. “Lebih tepatnya, aku punya amunisi. 
Karena kita ketemu lagi, aku akan menganggapnya 
sebagai sebuah kesempatan.” 


Karena Yolla benar. Sena paham, bahwa hidup 
ada di tangannya sendiri. Ia sudah berjuang seorang 
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diri sejak dulu, tanpa ada dukungan yang cukup dari 
keluarga maupun orang lain. Ia tidak punya pilihan 
selain menjadi sosok yang tangguh, karena dunia 
memang sekejam itu. Maka seperti seluruh 
pencapaian dalam hidupnya, Sena akan 
memperjuangkan sesuatu yang menurutnya pantas 
untuk diperjuangkan. 


Sekali, hanya sekali, ia akan berusaha 
mengambil kembali apa yang terselip pergi dari 
jemari. Karena jika memang bukan kesempatannya 
lagi, ia akan mulai berusaha untuk melepaskan 
seperti halnya Sakti. Jadi, jika ada orang yang 
mencibirnya, ia hanya akan menertawakannya. 


Karena, siapa yang berkata jika berjuang hanya 
menjadi hak laki-laki? 


Sakti hanya memandanginya dalam diam, 
membuat Sena tidak pernah tahu apa yang ada di 
balik tatapan tenang itu. 


“Kamu tahu kalau Mbak Ana keguguran?” 


tanya Sena. 


“Hm ... Rafi tadi kirim pesan.” 
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“Kamu tahu kalau Galuh yang pernah aku 
ceritakan ke kamu itu, juga keguguran?” tanya Sena 
lagi. 

Kali ini, Sakti terdiam. Dia menatap Sena, 
menunggu. 


“Aku memang takut sama masa depan, seperti 
yang kamu bilang. Dan aku nggak bisa percaya sama 
siapa pun, karena masa depan memang seenggak 
jelas itu. Itu juga, yang bikin aku nggak bisa ke 
mana-mana. Aku takut dengan masa depan karena 
masa lalu, sampai akhirnya aku mengacaukan masa 


sekarang. Sesuatu yang seharusnya aku jaga.” 


Sena berusaha menahan pandangannya pada 
sepasang iris cokelat tua itu. 


“Safira dan anaknya Galuh, mereka berdua 
jelas-jelas punya masa depan yang berbeda. Tapi 
nyatanya, hari ini di waktu yang hampir bersamaan, 
mereka berpulang. Lihat, “kan? Masa depan emang 
seenggak jelas itu. Tapi, Mbak Ana tetap 
mensyukuri setiap kebersamaannya bareng Safira. 
Galuh juga tetap menjaga kehamilannya sehat, 
meskipun dia sedang dalam kondisi yang nggak 
baik-baik aja. Dan kata Mbak Yolla, masa depan itu 
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ibarat menilai hujan dari mendung. Nggak ada 
sesuatu yang terjadi tanpa sebab.” 


Sena menata dirinya. Sementara, Sakti 
menatapnya masih dalam diam sebelum berkata, 
“Teruskan, Na.” 


Maka Sena berdeham dan melanjutkan. “Kamu 
pernah bilang kalau berdiam di tempat, jelas nggak 
akan menghasilkan apa-apa, tapi dengan melangkah 
akan selalu ada dua kemungkinan. Kecewa atau 
bahagia. Kamu juga pernah bilang kalau bahagia itu 
diciptakan, bukan ditunggu. Jadi sekarang, aku 
pingin menciptakan kebahagiaanku sendiri.” 


“Sena, aku pastikan kita nggak akan bisa 
bahagia dengan kamu yang nggak mau percaya 
aku,” kata Sakti lembut. “Apa kamu ke sini karena 
merasa kehilangan? Aku yakin nantinya kamu pasti 
akan baik-baik aja.” 


Sena menggeleng cepat. “Aku memang merasa 
kehilangan. Tapi, berusaha meraih lagi apa yang 
hilang, itu keputusanku. Apa semudah ini ‘kita’ 


pergi?” 


Ini ngomong apa, sih? 
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Jelas sekali, ini bukan kalimat yang direncanakan 
untuk keluar dari mulutnya. Namun, ia merasa agak 
sakit hati karena Sakti melepaskannya semudah itu. 


“Menurutmu aku masuk rumah sakit gara-gara 
memikirkan siapa?” 


E-eh? 
“Melupakan kamu nggak pernah jadi mudah, 


Sena. Karena aku sayang kamu.” Sakti 
mengucapkannya dengan tenang. “Tapi, setelah 
hubungan kita selesai, kamu harus jadi masa lalu. 
Biar siapa pun yang ada di masa depanku nanti, 
nggak perlu merasa ragu karena kamu. Jadi, Na. 
Kalau kamu ke sini hanya karena merasa bersalah, 
jangan diteruskan.” 


Sena menggeleng lagi. 


“Aku mau bilang kalau aku memang masih 
takut dengan masa depan, tapi aku nggak ragu lagi. 
Nggak sepantasnya aku nggak percaya pasanganku 
karena ketakutanku. Aku memutuskan untuk 
melawan ketakutan itu. Kamu bilang ada bahagia 
selain luka, dan aku memberanikan diri melangkah 
karena kalau aku tetap ada dalam ketakutanku, aku 
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cuma akan dapat luka.” Sena bertahan ketika 


dadanya terasa sesak. 


Hening. Keheningan yang mengerikan sampai 
Sena takut untuk menatap Sakti. Gadis itu 
menunduk dan memainkan jemari, mati-matian 
untuk menahan tangis agar tidak tumpah. 


“Mau berusaha percaya?” 
Sena mengangguk. 
“Kenapa?” 


“Pernah baca-baca tentang teori perubahan 
perilaku? Punya Lawrence Green, mungkin?” Sena 
tidak berharap dia tahu, maka ia menghirup napas 
dalam-dalam seraya menatap Sakti yang masih 
terdiam. “Bisa dibilang, teori itu salah satu pegangan 
semua dietiian untuk mengubah kebiasaan pasien. 
Dia bilang, sebuah perilaku dipengaruhi oleh 
beberapa faktor. Itu artinya, sebuah perilaku nggak 
bisa lahir tanpa sebab.” 


Sena menghirup napas dalam lagi. 


“Selama aku jadi ahli gizi, salah satu tugasku 
adalah membantu mengubah perilaku pasien- 
pasienku agar mereka lebih taat diet dan mempunyai 
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pola makan lebih baik. Lewat pengalaman, aku bisa 
menyimpulkan bahwa yang paling berpengaruh 
dengan tingkat keberhasilan adalah kesadaran 
individual. Itu artinya pengetahuan mereka, 
pemahaman mereka, kesan mereka, dan penilaian 
mereka terhadap sesuatu. Itu hal paling kuat yang 
memegang kebiasaan, karena sebuah pengetahuan 
bisa melahirkan pemahaman, dan orang yang paham 
akan lebih bisa mengendalikan perilakunya. 
Katakanlah, itu kesadaran diri.” 


Sena terdiam sejenak, kemudian melanjutkan. 


“Kamu paham bahwa apa yang kita lalui ke 
depannya, bukan sesuatu yang bisa dibiarkan saja. 
Kamu paham kalau suatu hubungan itu perlu dijaga. 
Kamu paham apa yang harus kamu lakukan untuk 
menjaga hubungan itu, dan kamu paham apa yang 
bisa hilang jika tidak menjaganya.” 

Sena menghela napas dalam. 

“Jadi, aku menilai kamu akan lebih bisa menjaga 
hubungan dibandingkan mereka yang tidak pernah 
tahu, dan tidak pernah mau memikirkan suatu 


hubungan sedalam kamu.” Sena menjeda, hanya 
untuk merutuki kebodohannya sendiri. “Jadi, seperti 
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yang kamu bilang bahwa ada bahagia selain luka, 
aku akan berusaha melangkah dengan percaya 
bahwa kita akan bahagia. Karena jika aku cuma 
fokus sama luka saja, maka justru aku yang 
menyakiti kamu. Aku yang membuat hubungan ini 
kacau.” 


Sena berdeham. 


“Mungkin juga itu alasan kamu nggak bisa 
meneruskan hubungan kita, karena ketika aku nggak 
percaya pasanganku sendiri, sebuah hubungan jadi 
sangat lemah. Mungkin, ini hanya kemungkinan, 
tapi ...,” Sena menelan ludah. “kamu merasa insecure 
karena ketidakpercayaanku sama kamu yang 
semena-mena, ‘kita’ nggak akan bisa tercipta dengan 
baik. Kamu memilih pergi karena, yah ... berkali-kali 
kamu tanya, aku tetap saja nggak mau terbuka sama 
kamu. Itu bukan hubungan yang sehat.” 


Sena menatap Sakti yang masih saja terdiam. 
Bertanya-tanya dalam hati apakah penjabarannya 
terlalu rumit, hingga Sakti kesulitan memahaminya. 


“Kamu juga pernah terluka, Mas. Aku tahu 
gimana kuatnya rasa tidak percaya itu untuk kita 
yang pernah dikhianati. Tapi, kamu mau percaya 
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aku. Itu berarti, penilaian kamu untuk aku udah 
terlepas dari kesan-kesan kamu di masa lalu.” Sena 
tercekat. 


“Seharusnya aku bisa menilai, apakah kamu 
pantas dipercaya atau nggak. Seharusnya aku lebih 
bisa memandang semua masalah dari segala sudut. 
Aku nggak bisa baca pikiran kamu dan kamu nggak 
bisa baca pikiranku, jadi akan banyak asumsi negatif 
yang muncul cuma karena salah paham konyol dan 
aku nggak mau gitu lagi. Seharusnya aku bisa 
membunuh bibit-bibit kesalahpahaman itu dari 


awal.” 


Hening. Hanya keheningan dengan Sakti yang 
menatapnya tanpa emosi. Gadis itu menunduk 
ketika sesuatu yang panas mulai menjalar di bola 


mata. 
“Udah nggak kepikiran sama masa lalu lagi?” 
Sena menggeleng. 
“Kenapa?” 


“Karena masa lalu harus jadi pelajaran, bukan 
halangan bagi masa depan.” 


“Udah nggak benci Dirga lagi?” 
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Sena menggeleng lagi. 
“Kenapa?” 


“Capek.” Sena bersumpah, jika Sakti menarik 
sedikit salah satu ujung bibirnya. Sedikit, hanya 
sedikit dan kini pemandangan itu lenyap. Mungkin 
itu hanya halusinasi karena dirinya yang terlalu 


berharap. 

“Mau berusaha sembuh?” 

Sena mengangguk. 

“Kenapa?” 

“Pingin bahagia.” 

Sakti menghela napas dalam. Lelaki itu meraih 
Sena dan menariknya mendekat di antara kedua 
kakinya yang terbuka, lalu mendongak untuk 


menatap Sena. “Lalu sekarang, apa yang kamu 
minta dariku, Na?” 


“A-aku mau kamu percaya, kalau aku udah 
nggak ditahan sama masa lalu.” Sena berkata pelan, 
karena dirinya terlalu sibuk mengamati tangan 
mereka yang bertaut. 
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“Hm, lalu kalau aku udah percaya?” tanya Sakti 
tanpa melepas pandangan dari Sena. 


“Aku mau bahagia sama kamu.” 


“Bilang lebih jelas, coba?” pinta Sakti, membuat 
Sena akhirnya menatap manik cokelat tua itu. 


“Aku ... mau nemenin kamu main game lagi,” 
ucap Sena, menunduk dengan pipi yang mulai 


bersemu. 
“Lebih jelas, Sena.” 


Sena menggigiti bibir seraya memandangi lantai 
di bawah mereka. Apa lelaki itu benar-benar tidak 
paham apa yang dimaksudkannya? Maka dengan 
menghirup napas dalam-dalam, Sena memberanikan 
diri. 

“Mas Sakti, aku mau—” 


Karena saat itu, satu tangan Sakti berlari ke 
tengkuknya dan menariknya mendekat demi 
mencuri sebuah ciuman kilat. 


“Be mine once again, will you?” 


Tentu saja, jantung Sena berulah. Ia kehilangan 


suara, sementara kakinya mulai gemetar dan 
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pandangannya mengabur. Kalimat itu harusnya 
milik Sena. Permohonan itu harusnya miliknya. 
Namun, lihatlah lelaki di depannya, 
menenggelamkan Sena dalam binar lembut dan 
hangat hingga ia tidak mampu berbicara apa pun. 


Bukankah dari dulu Sena menilai jika Sakti 
adalah pendengar yang baik? Sakti selalu memberi 
waktu padanya untuk bercerita dan 
mendengarkannya dengan penuh perhatian. Ia 
bukan lelaki yang tidak pernah mau mendengarkan. 
Justru sebaliknya, dari dulu lelaki ini adalah 
pendengar yang baik. Padahal lelaki ini sebegitu 
sabar, sebegitu perhatian. Seperti mangkuk kosong 
yang mengundang Sena untuk mengisinya penuh- 
penuh. Dia selalu seperti itu. Sakti sudah 
menempatkan diri dengan begitu baik dan tetap, 
dirinya memilih bungkam dan membiarkan segala 
asumsi buruk menguasainya bulat-bulat. 


Sena menunduk ketika tangisnya pecah. Gadis 
itu hanya bisa mengangguk kuat-kuat. 


“Terima kasih.” Lelaki itu tersenyum pada 
Sena. Dia menyila rambut Sena ke belakang telinga. 
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“Karena sudah kembali, sebelum aku benar-benar 


melepaskan kamu.” 
“H-ha? Apa?” tanyanya parau. 


“Terima kasih, karena kamu mau kembali 
sebelum aku benar-benar melepaskan kamu, Na,” 
katanya lembut sebelum menarik Sena dalam 


pelukan. “I really miss you.” 


Sena masih terperangah, ketika kedua lengan 
Sakti memerangkapnya dengan erat. 


“Kamu menjelaskannya dengan sangat baik,” 
bisiknya di telinga Sena. “Berusahalah percaya, 
Devasena. Sedikit demi sedikit, sehari demi sehari, 
sampai kamu percaya kalau kita bisa bahagia. 
Karena aku benar-benar ingin kita bahagia 


bersama.” 


Sena merasa dirinya hancur berkeping dalam 
kelegaan yang tidak pernah bisa ia gambarkan. 
Sepasti pelukan Sakti yang sangat ia rindukan, 
sepasti itu pula ia menangis dalam dekap hangat 
lelaki itu. 
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“Just heip me,” bisik Sena terisak. “Hep me out 
from this pain. Aku nggak mau bertingkah bodoh lagi 


gara-gara itu.” 


“Kita berjuang bersama, Na. Yang harus kamu 
lakukan cuma satu. Bagi beban kamu denganku. 
Bilang apa pun yang menyusahkan kamu.” Sakti 
menjawab, membuat Sena makin sesenggukan. 


“Kamu jahat, Mas,” isaknya seraya memukul 
pelan punggung Sakti. “Kamu pergi nggak 
tanggung-tanggung, aku jadi ngerasa kalau aku 
nggak berharga buat kamu.” 


Sena merasakan embusan napas hangat lelaki itu 
di lehernya, ketika Sakti mempererat pelukan. 


“Aku sayang kamu, cinta kamu, Na. Sangat. 
Tapi, jangan pernah bermain-main tentang 
hubungan denganku. Hubungan bukan hal sepele 
yang bisa kamu putus dan sambung begitu saja. 
Begitu kamu bersedia jadi pasanganku, itu artinya 
kamu berhak dan punya kewajiban membuka diri 
padaku. Itu cara kita berjuang bersama. Te// me 
everything. Every burden you have,” ucap Sakti di telinga 
Sena. “Begitu kamu memutuskan hubungan kita, 
aku akan menganggap kamu tidak lagi menilaiku 
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bisa membahagiakan kamu. Aku akan menganggap 
kamu nggak mau lagi berjuang bersamaku. Saat itu 
juga, kita selesai. Aku harus cepat-cepat melepaskan 
kamu, agar siapa pun perempuan yang nantinya ada 
di masa depanku nggak keganggu sama kamu. 
Karena kalau kamu belum tahu, yang boleh ada di 
otak sama hatiku cuma istriku.” 


Seperti ini. Persis seperti ini jawaban Sakti yang 
membuat Sena tidak bisa pergi darinya. Kalau 
seperti ini cara Sakti berusaha melupakan masa lalu, 
tidakkah itu berarti Nathalie memang benar-benar 
pergi dari hidupnya? 


“Kamu kalau ngomong nyakitin,” bisik Sena 
berusaha mengatur napasnya yang sesenggukan. 
“Tapi bener. Kan nyebelin!” 


Belaian lembut mendarat di belakang kepala 
Sena. “Kamu maunya dikasih jujur atau dibelai sama 
kata-kata manis tapi bohong?” 


“Manis, tapi jujur. Bisa?” gumam Sena. Gadis 
itu mengeratkan pelukan, ingin mengganti 
kehangatan yang beberapa waktu lalu sempat hilang. 

Sakti tersenyum samar. Lelaki itu membiarkan 
Sena terkurung dalam rengkuhan tangannya, 
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menempelkan pipinya di puncak kepala gadis itu 
untuk beberapa saat lamanya. 


“Sudah berdamai dengan igauan?” tanya Sakti 
memejamkan mata. Sena mengangguk. 


“Hmm. Maaf,” bisik Sakti mempererat pelukan. 
“Aku minta maaf, Na. Nathalie adalah masa laluku. 
Nggak ada lagi tentang dia jauh sebelum aku ketemu 


kamu.” 


“Iya, “kan? Kalau kita bisa baca pikiran orang 
lain, pasti semuanya jadi lebih mudah,” celetuk 
Sena. “Tapi, nyatanya nggak bisa, Mas. Karena aku 
sama kamu itu manusia, bukan vampir. Aku nggak 
bisa baca pikiran kamu, dan kamu juga nggak bisa 
baca pikiranku. Jadi, yang harus dilakukan adalah 
pandai-pandai melihat sesuatu dari berbagai sudut 
pandang dan membangun komunikasi yang baik di 
antara kita.” 


Sakti tersenyum. “Kenapa kamu jadi beda 
begini?” 

“Aku dimarahi Mbak Yolla semalaman, tapi 
kayaknya aku nggak jadi ke terapis. Aku udah 


paham.” 
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Sakti terkekeh pelan dan terus membelai rambut 
gadis itu. “Thank you, Na,” bisiknya, membuat Sena 
tambah menangis. 


Sebab, mana pernah ia bertemu dengan lelaki 
yang berterima kasih ketika dia justru memberi 
sesuatu? Mana pernah ia bertemu dengan lelaki yang 
meminta maaf, ketika justru dia yang disakiti? 


“Kamu cantik.” Sakti berkata seraya mencium 
dahi Sena. “Boleh, Na?” 


Masih saja, Sakti menanyakannya. Maka Sena 
mengangguk, membuat Sakti tersenyum dan meraih 
dagunya. Sakti benar-benar memberikan rasa hangat 
itu dengan cara yang tanpa sadar selalu ia damba. 
Segera saja, sensasi familier yang menggetarkan 
memenuhi setiap senti tubuhnya. Menghantarkan 
rasa lega, pada rindu yang menyakitinya sampai ke 
sumsum tulang. Melunturkan endapan sakit di hati 
Sena dengan sebuah rasa hangat, memberinya 
kelegaan. Ia bisa merasakan kelembutan Sakti 
bercampur dengan ketergesaan kala memagutnya, 
menyadari dengan sesal bagaimana ciuman itu 
begitu penuh rindu dan tuntutan, seperti miliknya. 


377 | Devasena 


Sekarang, ia tahu jika dirinya sudah membuat lelaki 
ini menderita. 


Maka, Sena meraih rahang Sakti untuk 
menyambut setiap gerakannya, membiarkan lelaki 
itu memperdalam ciuman dengan sapuan yang 
semakin lama semakin tidak mampu diimbangi. 
Namun Sena membiarkannya, karena demi apa pun, 
ia juga membutuhkannya. Embusan napas berat 
menerpa pipi Sena, mengirimkan gelitikan di 
seluruh tubuhnya hingga ia merasa tidak lagi mampu 
berdiri. Cengkeraman Sakti di pinggangnya 


mengerat. 


Dengan bibir masih saling berpagut, lelaki itu 
turun. Sakti memutar posisi mereka, dan 
mengangkat Sena untuk duduk di tepi tempat tidur. 
Sena meraih leher Sakti dengan sedikit tidak sabar. 
Lelaki itu membalas dengan menahan punggungnya, 
memerangkap Sena dalam dekap memabukkan dari 
makhluk paling kejam bernama Sakti Samudra. 


“Permisi, saya ukur du—Astaga!” 


Sena membuka mata tanpa Sakti 


melepaskannya. Dari pundak lelaki itu, ia bisa 
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melihat Sesha buru-buru berbalik dengan Bayu yang 
memutar mata sebelum menutup pintu. 


“Yang perlu lo makan itu nasi, Bos. Elah! Baru 
aja puasa empat hari,” gerutunya, sebelum menutup 
pintu dan membiarkan keheningan kembali 
menguasai. 


“Ng—” 


Dalam kabut yang membuat pikirannya nyaris 
binasa, Sena ingat jika jarum infus itu masih 
terpasang di punggung tangan Sakti. Namun, Sakti 
tidak pernah membiarkannya memutuskan pagutan 
mereka. Dengan masih menutup mata, lelaki itu 
menekan tengkuk dan menarik pinggangnya, 
menghapus setiap jeda di antara mereka hingga kali 
ini, Sena berpikir bahwa dirinya benar-benar telah 
tenggelam ke dasar Samudra. 
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Semuanya sean 


Sena benar-benar bersyukur, bahwa dirinya 
hidup di kontrakan Kenanga dan dikelilingi oleh 
tetangga yang luar biasa. Karena dari Ana dan Arga, 
kini ia bisa belajar banyak tentang arti kehilangan 
dan rasa tabah. 


Satu bulan setelah pemakaman Safira di 
kampung halaman Ana di Sumatra, perempuan yang 
masih setia dengan potongan bobnya itu kembali 
ceria. Lihat saja sekarang, dirinya sedang menyimak 
serius cerita Yolla tentang Sena dan Sakti. Drama 
yang tidak sempat diikuti Ana, karena dirinya sibuk 
mengurusi Safira. Mereka sedang duduk di depan 
kontrakan, seraya mengobrol seru di hari Minggu 
pagi. Mengabaikan Sena yang jelas-jelas duduk di 
samping mereka, dengan wajah yang sudah padam 
dari tadi. 
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“Kayaknya kamu memang perlu digituin biar 
cepet sadar, Na,” komentar Ana sambil tertawa. 
“Bagus banget, deh. Jatuhnya jadi semacam shocking 


terapy gitu.” 
Iya. Shocking terapy tingkat dewa. 


“Di Singapura, dia tinggal di mana?” tanya 
Yolla, yang berbaik hati menyelamatkan Sena dari 
Ana yang sepertinya masih senang menggodanya. 


“Ng ... di apartemen khusus pegawai Agtec.” 
Sena merapikan pakaiannya dan memeriksa jam 
tangan. Masih beberapa menit lagi sebelum Sakti 
tiba seperti perkiraannya. 


Hari ini, Sakti meminta Sena menemani ke Z- 
tron. Ajakan yang pasti disanggupinya, karena ia 
merasa waktu bertemu mereka sangat kurang sejak 
Sakti benar-benar tinggal di Singapura. Sakti akan 
pulang dari sana di Jumat malam atau Sabtu dini 
hari. Namun, yang pasti dia sudah harus kembali 
ada di sana pada Senin pagi. Itu pun jika tidak ada 
acara ekstra, yang mengharuskan kehadirannya di 
akhir pekan. 


Long Distance Relationship ternyata benar-benar 
menguji mentalnya. Sena bisa diserang rasa rindu 
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dengan tiba-tiba, membuat gadis itu bergulingan di 
kasur malam-malam tanpa bisa tidur. Padahal tidak 
ada hari yang mereka lewati tanpa menelepon dan 
berkirim kabar. Namun, Sena boleh berbangga. 
Karena dirinya yang sekarang jauh lebih kuat 
daripada yang dulu, dan ia mensyukurinya. Sena 
yang dulu, mungkin tidak akan kuat jika harus 
menjalani LDR seperti ini. 


Derak roda menggilas bebatuan 
membangunkan Sena dari lamunan. Ketiga wanita 
itu menoleh, dan mendapati mobil silver yang 
familier berhenti di depan gerbang kontrakan. 

“Ya ampun, makasih, ya. Aku kangen makan 
ini,” celetuk Ana antusias, saat menerima sekardus 
besar penuh cokelat Mer/ion dari Sakti, lalu menarik 
Yolla berdiri sebelum nyengir ke arah Sena. “Have 
jun, ya, Sayang.” 

Gadis itu berdecak. Kedua tetangganya itu pasti 
akan meneruskan obrolan seru mereka di dalam 
kontrakan. Namun, pikiran itu tersapu kala aroma 
mint menyergap indra penciuman Sena, 
menyebarkan rasa menyenangkan di setiap ujung 
syarafnya hingga gadis itu tersenyum. Sakti berdiri di 
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depannya dengan kedua tangan disisipkan ke dalam 
saku, memandangnya tenang dengan sepasang 
manik cokelat tua itu. Pagi ini, dia memakai kemeja 
berlengan pendek, berwarna abu terang dengan 
aksen garis hitam kotak-kotak. Lelaki itu mencium 
singkat dahi Sena beberapa saat lamanya, sebagai 
pelepas rindu. 


“Kamu cantik gini. Mau ke mana?” 


“Mau temu kangen sama orang Singapura,” 
ucapnya sambil meraih wajah Sakti, mengamatinya 
lekat-lekat demi menemukan tanda sakit atau lelah 
sekecil apa pun. Namun, ia tidak menemukannya. 
Wajah itu justru terlihat sangat antuasias. 


Sakti tertawa kecil. Dia meraih tangan 
kekasihnya dan menuntun ke mobil. “Mau sarapan 
di mana?” 


“Terserah. Mas Sakti mau makan apa?” 


Lelaki itu berpikir sejenak, sembari mengelus 
punggung tangan Sena dengan ibu jarinya. “Aku 
kangen lontong opor, Na. Di sana nggak ada yang 


jual.” 
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Sena mengangguk saja. “Kita sarapan lontong 
opor, kalau gitu.” 


“Beneran? Kamu nggak takut pacarmu ini jadi 


gendut?” 


Sena melirik pada kemeja yang 
menyembunyikan perut rata Sakti. “Nggak. Berat 


badanmu aman di tanganku.” 


Mendengarnya, Sakti tertawa pelan. “Di 
samping Z-żron ada warung lontong opor langganan 
anak-anak Z-iron. Mau coba?” tanyanya, kala lelaki 
itu duduk di kursi kemudi. 


“Oke.” Sena menjawab ringan, lalu 
mengerutkan kening pada Sakti yang tiba-tiba 
menoleh ke arahnya. “Kenapa? Ada yang 
ketinggalan?” 


Sakti mengangguk. “Ada. Sini dulu,” ucapnya 
meraih lengan Sena, hingga wajah mereka hanya 
berjarak kurang dari satu senti. “Aku kangen ini.” 


Sena segera memejamkan mata ketika Sakti 
menyentuhnya. Hentakan hangat yang timbul 
membuat jantungnya berdetak tiga kali lipat lebih 
cepat, hingga tulang rusuknya serasa mau pecah. 
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Gadis itu perlu berpegangan pada lengan Sakti 
ketika kelembutan lelaki itu menggelitik laju 
darahnya, membuatnya susah payah mengatur napas 
demi menahan rasa panas yang mulai menggelegak 
di sekujur tubuhnya. Dalam kabut yang 
membuatnya melayang, ia bertanya-tanya kapan 
dirinya bisa mengimbangi Sakti yang seperti ini. 
Diakhiri sebuah gigitan gemas di bibir bawahnya, 
lelaki itu melepasnya. Sena langsung mengisi paru- 
parunya dengan udara sebanyak mungkin, hingga 
Sakti tertawa. 


“Kamu cepat belajar, ya?” celetuknya mengusap 
pipi Sena. “Siap berangkat?” 


Sena mengangguk, masih belum bisa bicara 
saking sibuknya ia bernapas. Sakti semakin tertawa 
dan mengusap singkat puncak kepalanya. 
Keheningan melanda mereka selama beberapa saat, 
karena lelaki itu sedang berkonsentrasi menghadapi 
jalanan yang cukup padat di Minggu pagi seperti ini. 
Iseng, gadis itu membuka ponsel, bergulir pada 
aplikasi instagram dan menemukan postingan 
terbaru Nathalie yang mengunggah fotonya dengan 
Sakti. 
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“Sena.” Sakti memanggil dengan nada 
memperingatkan, ketika melihat apa yang membuat 
gadisnya mengerucutkan bibir. 


Namun, Sena menggeleng. “Ini kan akunnya 
dia. Jadi, terserah dia mau posting apa. Lagipula 
kalau kamu ngurusi dia karena aku nggak nyaman, 
itu justru bikin aku nggak tenang.” 


Sakti mengangkat alis, membuat Sena 
tersenyum lebar. 


“Karena itu artinya, kamu akan sibuk memberi 
perhatian pada Nathalie. Aku pernah dengar istilah 
begini.” Sena berdeham. “Ketika kita cinta seseorang, 
orang itu akan hidup di hati kita. Ketika kita membenci 
seseorang, orang itu akan hidup di pikiran kita.” Intinya, 
kalau kita menggubris orang bahkan hanya karena 
kita nggak suka, itu berarti kita memberi perhatian 
padanya. Cuma upload foto lama gini, sih, biarin saja. 
Kan yang asli sekarang jadi punyaku.” 


Mendengarnya, Sakti tersenyum kecil. Lelaki itu 
menjulurkan tangannya, membelai belakang kepala 
Sena. Sementara, gadis itu bermain dengan 


ponselnya lagi. 
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Ia sama sekali tidak paham pikiran wanita cantik 
itu, tapi sudahlah. Soal Nathalie, kini ia sudah tidak 
terlalu ambil pusing. Dari Bayu, ia tahu Nathalie dan 
Tirta mengakhiri hubungannya meskipun kini 
keduanya sudah dipindahkan ke kantor di Jepang. 
Perempuan itu, masih memposting foto-foto berdua 
dengan Sakti ketika mereka masih bersama. Nyata 
sekali perempuan itu menyesal sudah melepas Sakti, 
dilihat dari vaption-caption yang ditulisnya ataupun 
kenangan akan kebersamaan mereka yang sama 


sekali tidak digubris lelaki itu. 


Sena melirik Sakti yang masih mengemudi 
dengan satu tangan tertangkup di belakang kepala. 
Lelaki di sampingnya memang makhluk 
mengerikan. Namun, well persetan dengan Nathalie. 
Karena ucapan Rafi benar, cemburu dengan masa 
lalu itu sia-sia. Namun, cemburu adalah salah satu 
sifat menyebalkan yang menempel pada setiap 
perempuan. Sekarang saja, dengan enggan ia menilai 
bahwa Sakti dan Nathalie terlihat cocok satu sama 
lain. Orang-orang pasti akan lebih percaya jika 
orang yang bersama Sakti adalah Nath, bukan Sena. 
Yang benar saja! Bahkan sampai sekarang, ia yakin 


387 | Devasena 


banyak teman dari lelaki itu yang menyayangkan 
kebersamaan mereka. 


“Cocok, ya?” komentar Sena manggut-manggut. 
“Mas Sakti tinggi, Mbak Nathalie juga tinggi. Mas 
Sakti ganteng, Mbak Nath cantik. Dua-duanya kerja 
di perusahaan yang sama. Dua-duanya cocok jadi 
model. Terus kita cocoknya di mana?” 


“Kita cocoknya kalau bersama.” 


Sena mencebik. Gadis itu beringsut dan 
mencium singkat pipi Sakti, membuat lelaki itu 
tersenyum sebelum memasuki gedung parkir Z-żron. 


“Masih kepikiran masalah cocok-cocokkan?” 
tanya Sakti ketika mereka turun dari mobil. 


Sena mengedikkan bahu. “Kadang aku dengar 
banyak rumah tangga yang kandas, gara-gara udah 
nggak cocok lagi.” 


“Sena, coba ulangi apa yang aku bilang tentang 
hubungan.” 


“Sebuah hubungan hanya akan ada kalau dua 
pihak tetap mempertahankannya. Kalau dia rapuh, 
yang salah adalah pihak-pihak yang seharusnya 
menjaga dia untuk tetap utuh,” ucap Sena lancar. 
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“Good girl. Jadi, masih sedih?” 
Sena menggeleng. “Nggak. Daripada mikir 


mana yang nggak cocok, aku mau mikir yang cocok 
saja, kayak baju kita. Cocok “kan? Sama-sama abu- 
abu gini. Manis banget,” ucap Sena nyengir. “Tapi, 
cemburu boleh, ya? Karena aku sayang Mas Sakti, 
aku nggak mau lihat ada cewek lain yang lebih 
cocok sama kamu ketimbang aku.” 


Sakti tertawa, renyah dan manis sekali. Dia 
meraih Sena mendekat agar bisa mendaratkan 
ciuman lembut di sisi kepala gadis itu, sengaja 
berlama-lama di sana demi memuaskan paru- 
parunya yang rindu akan aroma manis gadis mungil 
ini. 

“Itu artinya, aku juga boleh cemburu kalau 
kamu deket-deket cowok lain, Na.” Sakti berkata 
ringan, sembari meraih jemari Sena untuk 
digandengnya sepanjang trotoar menuju sebuah 
gerai makan yang ternyata cukup ramai. “Kamu 
harum, Na. Parfumnya masih?” 


“Masih banyak, Mas. Aromanya kuat banget. 
Aku pakai dikit aja, satu kontrakan langsung bisa 


nyium aromanya.” 
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“Kalau habis, bilang. Biar sekalian kita jalan- 
jalan ke Singapura,” ujar Sakti. “Sekalian aku ajak 
kamu lihat-lihat Aztec Singapura juga.” 


Sena  menggembungkan pipinya, Sakti 
menusuknya dengan main-main hingga pipinya 
kempes perlahan. Gadis itu mendelik pada Sakti, 


namun lelakinya hanya tertawa. 


“Na, aku boleh tanya?” tanya Sakti ketika 
mereka duduk untuk menunggu pesanan. 


“Apa?” 


“Besok, kamu ikut pindah ke Singapura atau 
tinggal di Indonesia?” 


Pertanyaan itu sukses membuat Sena bungkam. 
Gadis itu memainkan tempat sambal di depannya. 
Ia sudah memikirkannya sejak mereka kembali 


bersama. 


“Aku ikut Mas Sakti,” ucap Sena berdeham. 
“Tapi, kita ngurus passport Mama sama Ayah dulu. 
Aku mau Mama tinggal sama kita.” 


Iya, kedua orang tuanya rujuk kembali beberapa 
minggu lalu. Tentang ayahnya, kali ini Sena benar- 
benar berusaha untuk memaafkan seperti ia 
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memaafkan Dirga. Itu salah satu usahanya untuk 
sembuh, seperti yang ia janjikan pada Sakti. 


“Kamu mau keluar dari rumah sakit? Setelah 
selama ini? Aku nggak keberatan kalau kamu bilang 
nggak, Na. Kita bisa pikirkan solusinya.” 


Namun, Sena menggeleng dengan pasti. 


“Aku nggak suka konsep pisah rumah kalau 
udah nikah. Kalau kamu ke Singapura, aku ikut. 
Aku nggak akan menyesali keputusanku keluar dari 
rumah sakit, Mas. Ilmuku bisa diabdikan di mana 
saja. Aku bisa buka food service atau nglamar kerja di 
rumah sakit di sana. Tapi, satu yang jelas, aku mau 
bawa Mama. Sama Ayah, kalau beliau mau.” Sena 
menunduk. “Ayah sama Mama udah mulai tua. 
Ditambah ada Femi juga. Siapa lagi yang mau jaga 
mereka, sementara Bang Wira juga harus mikirin 


keluarganya sendiri?” 


Sena merasakan usapan lembut di punggung 
tangannya. Ia menatap Sakti, dan mendapati lelaki 
itu tengah memandangnya dengan sayang. 


“Makasih, Na,” ucapnya pelan. “Tentu saja 
kamu boleh bawa Mama sama Ayah. Mereka akan 
jadi orang tuaku juga.” 
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“Kapan?” 


Sakti tertawa lagi. “Kamu siap-siap saja, Na.” 


Sena membuka pintu, ketika mendengar Danar 
mempersilahkan. “Wah, yang sekarang selalu bawa 
bekal,” godanyaa, kala mendapati Danar sedang 
menikmati makan siangnya dari kotak makan. 


“Oh, kamu. Hmm... dibuatin Jenny.” 


Sena memandangi Danar. Ekspresi laki-laki itu 
ketika mengatakannya, membuat Sena tersenyum 
geli. Berdeham, gadis itu menyerahkan dua buah 
map ke meja Danar. “ Perlu tanda tangan.” 


Danar meraih satu map dan membuka-buka 
isinya sekilas, kemudian menutupnya lagi. 


“Oke. Nanti saya baca dulu,” katanya, 
menyuapkan satu sendok lagi ke mulutnya dan 
menikmatinya seakan itu adalah makanan paling 
enak sedunia. 


“Kamu nggak makan siang?” tanyanya lagi. 


“Udah. Mana bisa saya santai-santai kalau tiap 
menit selalu lihat tulisan “AKREDITASI' besar- 
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besar di kalender?” Sena mendengkus, “ Jadi, 
sebenarnya dokter Jenny jadi pindah, nggak? Saya 
belum dengar pelimpahan wewenang dari beliau.” 


Danar meliriknya sekilas. “Nggak jadi. Nggak 
saya bolehin.” 


“Woah, Pak Danar ternyata orangnya begini, 
ya?” gelak Sena. “Ya sudah, saya balik ke ruangan 
dulu. Ah, selamat siang Bu Jenny. Saya permisi.” 
Sena, berbalik dan mendapati Jenny masuk ke 
ruangan Danar. Tahu diri, gadis itu cepat-cepat 


keluar. 


Jenny melirik pintu yang terayun, kemudian 
duduk di depan Danar sembari bersedekap. 


“Bahagia ya ditemani gebetan,” godanya 
membuat Danar tersedak. Tawa Jenny bertambah 
keras, meskipun ia mengulurkan minum ke arah 
Danar. “Kamu nggak ngomong yang aneh-aneh, 
kan? Awas aja kamu ngegoda gadis milik orang!” 


“Mantan gebetan,” tukas Danar. “Dan nggak. 
Ajaibnya, kamu selalu muncul kalau aku kelepasan, 


29 


Jen. 
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Jenny mendengkus. “Aku nggak mau kamu jadi 
perebut gadis orang, Nar. Waktu dia masih sendiri, 
sih, silakan kamu mau kasih dia rumah juga nggak 
pa-pa. Tapi Nar, nggak kepingin ngerebut?” 


Danar mengaduk-aduk makanannya dengan 
senyum paksa. “Seandainya kamu tahu aku kepingin 
sekali melakukan apa pun buat ngrebut dia, Jen. 
Tapi setiap lihat dia bahagia begitu, mana mungkin 
aku tega?” 


Jenny mendengkus. “You and your kindness” 


“Karena cinta yang tulus itu memberi, bukan 
menuntut,” ucap Danar mengambil suapan terakhir 
dan menaruh kotak bekalnya di bawah meja. 


“Tapi butuh lebih dari cinta agar sebuah 
hubungan bisa tercipta. Lihat pada akhirnya? 
Tuntutan untuk balas dicintai itu pasti akan ada. 
Sekecil apa pun,” sambung Jenny, yang diangguki 
Danar dengan enggan hingga wanita itu tertawa. 


“Sakit, Nar?” 


Danar  mengembuskan napas panjang. 
Sepertinya wanita ini sedang balas dendam. “Jen, 
nikah yuk?” 
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Tentu saja, tawa Jenny langsung berhenti. 
Namun Danar justru menyeringai. 


“Kenapa? Bukannya kita udah tunangan?” 
Danar mengangkat tangannya, untuk memamerkan 
cincin pertunangan mereka. 


cc 


“Kamu gila,” desis Jenny menyipitkan mata. 
Itu karena dari kemarin-kemarin, kamu nolak kalau 
aku ajak ngobrol sama Mama!” 


“Iya, karena selain Sena, aku nggak punya gadis 
lain selain kamu,” ucap Danar, dengan keseriusan 
yang membuat Jenny tiba-tiba saja menyipit. 


“Kalau kamu ngajak aku nikah hanya untuk 
menyembuhkan luka kamu, aku nggak bisa, Nar.” 
Ada kesunyian panjang setelah Jenny bicara. 


Danar bisa melihat, bahwa wanita itu 
mengatakannya dengan seribu luka di dada. “Aku 
nggak pernah ngerti konsep jatuh cinta, Jenny. Tapi 
aku harus kasih tahu kamu satu hal. Ketika kamu 
bilang mau pergi ke luar negeri, aku benar-benar 
nggak terima.” 


Tentu saja, wanita itu mengerutkan kening. 
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“Aku cuma punya kamu dari dulu. Waktu 
orangtua kita menjodohkan kita, aku merasa 
terbelenggu. Tapi bukan tersiksa. Saat itu, aku yakin 
kalau kita akan baik-baik saja karena toh, kita 
memang sudah terbiasa bersama.” Danar terdiam 
sejenak. “Belenggu itu mulai menyiksa, kala Sena 
datang dan aku mulai menginginkan dia.” 


Kening Jenny semakin berkerut, kala dia sama 
sekali tidak tahu arah pembicaraan Danar. 


“Beberapa hari ini, aku jadi kepikiran tentang 
pertunangan kita. Katakanlah, sebagai pengalih 
perhatian akan Sena. Tapi, pemikiran itu justru bikin 


aku sadar sesuatu.” 


Danar tersenyum samar, di mana Jenny bisa 
melihat sorot kekalahan dan kelembutan di saat 


yang bersamaan. 


“Kamu wanita yang baik. Siapa pun yang jadi 
suami kamu nanti, dia pasti akan bahagia. Yah, 
walaupun kamu nggak bisa masak, tapi banyak hal 
baik dari kamu yang pastinya membuat siapa pun 
pasangan kamu nanti bersyukur punya istri kamu. 
Karena sebagai sahabat saja, aku sudah merasakan 
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itu. 
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Danar terkekeh, di mana Jenny masih 
terbungkam karena tengah meraba arah 
pembicaraan lelaki itu. 


“Aku udah belajar kalau menunda sesuatu itu 
bisa jadi sangat merugikan. Sekarang, Dengarkan 
aku, Jen.” Danar berdeham. “Aku nggak mau orang 
lain punya kebahagiaan itu, karena secara 
mengejutkan aku merasa nggak terima ketika 
membayangkannya. Katakanlah, mungkin aku udah 
terbiasa ada di hidupmu dan punya semua tentang 
kamu. Lalu ... akhirnya aku menyadari sesuatu.” 


Tanpa sadar Jenny menahan napas, ketika 
Danar menjeda kata-katanya. “Cuma butuh jatuh 
cinta saja, dan semuanya sempurna. Jadi Jen, tolong 


aku. Tolong aku untuk jatuh cinta sama kamu.” 


Hening sejenak, kemudian Jenny tertawa. 
“Kamu itu ngomong apa, Nar! Sama aja kamu bikin 
aku jadi pelarian kamu!” Ia terkekeh, agak sakit hati 
dengan permintaan Danar. Namun, ada sorot 
berbeda di manik mata laki-laki itu. Seperti sebuah 
... permohonan? 


“Ini berbeda, Jenny,” bisik Danar pelan dengan 
senyum tersiksa. “Kamu punya semua tentang aku. 
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Cuma satu, tolong. Tolong buat aku jatuh cinta 
sama kamu. Ajari aku jatuh cinta sama kamu. 
Tolong singkirkan Sena dari sini, Jen. Karena aku 
nggak mau kehilangan lagi.” 


Jenny menelan ludah, berusaha memahami apa 
yang disampaikan Danar. Lalu, wanita itu mengerjap 
kala bola matanya memanas. “Nar, kamu...nggak 
panggil dia ‘Dev’ lagi?” 


Air 
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51. Game and 
The Gamer 


“Satu bulan?” 


Nada kecewa lolos begitu saja dari bibir Sena. 
Gadis itu menghentikan kegiatannya menyetrika 
baju. Kabar barusan menyita perhatiannya, hingga ia 
mematikan setrika dan masuk ke kamar, kemudian 
berguling di kasur dengan ponsel tertempel di 
telinga. 


“Hmm. Mungkin lebih. Ada proyek yang benar-benar 
menyita waktuku, Na. Maaf.” 


“Iya nggak papa. Tapi, video call tetep jalan, 
“kan?” 


“Sure, Mine.” 


Sena mendengkus geli. 
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“Aku punya tugas buat kamu. Mungkin sampainya 
besok atau lusa.” 

“Hm? Tugas apa?” 

“Tugas yang bikin kamu nggak lupa aku, selama 
sebulan kita nggak ketemu.” 


Sena mengerutkan kening, tapi Sakti hanya 
tertawa di seberang sana. Ah, bisakah ia bertahan 
tidak melihat tawa itu satu bulan ke depan? Bertemu 
satu minggu sekali saja sangat menyiksanya, apalagi 
ini satu bulan. Apa ia saja yang ke sana? 


Oke, ini mulai gila. 


“I miss you, Na. Wanna bug you so badiy,” bisik 
Sakti, dengan level kelembutan yang membuat mata 


Sena memanas. 


“T miss you too, Sakti Samudra. Love you,” balas 
Sena. 


“Cinta kamu juga, Sayang. Kamu baru apa?” 


Sena mengerucutkan bibir. “Baru setrika, Mas. 


Tapi sekarang, aku guling-guling di kasur.” 


Sakti tertawa geli. “Sendirian di kontrakan? Yang 


lain ke mana?” 
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Maka dengan begitu, percakapan mengalir 
dengan lancar seperti biasa, terisi akan cerita Sena 
dan tanggapan dari Sakti, disambung dengan hari- 
hari Sakti di sana yang didengarkan gadis itu dengan 
penuh rasa ingin tahu. Selalu dan selalu, baginya 
Sakti selalu menjadi partner mengobrol yang baik 
dan penuh perhatian. 


Dua hari kemudian sepulang kerja, Sena 
dikejutkan oleh dua buah paket di depan pintu 
unitnya. Satu paket berukuran besar, sedangkan 
paket lain terlihat tipis yang ia taksir berukuran 1x1 
meter, seperti sebuah papan. Gadis itu 
memeriksanya lebih dulu, kemudian senyumnya 
mengembang kala melihat nama si pengirim. Segera 
saja ia membawanya masuk ke dalam unit. Dengan 
tidak sabar, ia membuka paketnya. Benar 
dugaannya. Paket pipih tadi adalah sebuah tripleks 
setebal setengah senti. Tidak ada apa-apa di sana, 
hanya polos tanpa isi. Ia membolak-baliknya 
beberapa kali, menebak-nebak tujuan Sakti 
mengiriminya papan seperti ini. Apa ia pernah 
bilang kalau butuh barang semacam ini? 
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Sena memutuskan untuk membuka paket yang 
satunya, lantas mengerutkan kening kala ia melihat 
kotak polos tanpa tulisan apa pun. Ia membukanya, 
lalu sesuatu yang berat dan berplastik terjatuh dari 
sana. Itu kepingan puggle, dan dalam jumlah banyak. 
Ada sebuah kertas tertekuk di dalamnya, yang ia 
yakini merupakan gambar jadi dari keping puzzle 
yang akan disusun. Setelah menggunting plastiknya 
dengan hati-hati, ia mengeluarkan kertas itu lebih 
dulu. 


Lalu Sena melemparnya. 


Gadis itu terbelalak pada kertas yang kini jatuh 
di ujung kaki dengan posisi terbuka, jantungnya 
berdentam mengerikan. Pada kertas yang 
seharusnya gambar jadi sebuah puzzle, justru 
terpampang fotonya dan Sakti pada hari pertama 
mereka setelah resmi bersama. 


Ia ingat foto ini, tentu saja. Sebagai bentuk dari 
selebrasi—tetap saja bagi Sena, itu namanya 
perampokan walaupun Sakti terlihat tidak 
keberatan—malam itu, seluruh penghuni kontrakan 
Kenanga makan malam di salah satu kafe yang 
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dipilih Rafi dengan antusias. Kafe yang instagram- 
able, katanya. 


Yah, Sena harus setuju dengan pilihan Rafi. 
Karena ternyata, penghuni kontrakan yang lain 
terlihat sangat menikmatinya. Rafi segera berlari di 
berbagai spot lukisan 3D, dan meminta Arga 
memotretnya. Yolla sibuk menikmati sepiring besar 
canape daging asap, bersama Ana dan Gagah. 


Sementara, ia dan Sakti sibuk bercengkerama. 


Dengan kamera kesayangannya, Arga 
mengabadikan momen malam itu dengan sempurna. 
Kamera DSLR itu membidik momen tanpa tahu 
waktu. Kata Arga, foto yang bagus adalah foto 
natural, termasuk ekspresi melongo Rafi kala Yolla 
tidak sengaja menyenggol gelasnya hingga seluruh 
minuman Rafi tumpah di wajah pemuda itu. Bagi 
Sena, malam itu adalah salah satu momen paling 
berharganya bersama tetangga-tetangga Kenanga. 


Salah satu foto yang diambil Arga, adalah apa 
yang kini ada di tangan Sena. Foto itu foto candid, 
menangkap momen kala mereka berdua tengah 
bertatapan. Sakti sedang bertopang dagu dengan 
senyum tipis di ujung bibir. Siku lelaki itu bertopang 
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pada tepi meja yang hanya terlihat sebagian di area 
bawah foto, di hadapannya ada Sena yang tertawa. 
Arga memotret mereka berdua dengan begitu 
profesional, hingga hasilnya bagus sekali. Lalu, 
entah bagaimana caranya, Sakti membuat seribu 
keping puzzle dari gambar itu. 


Astaga, mau di dekat Sena atau tidak, Sakti tidak 
pernah berhenti memberinya kejutan. Ia meraih 
kertas itu, lantas sadar jika ada sesuatu di baliknya. 


My Devasena, 
Ini puggle seribu keping. Peraturannya, kamu nggak 


boleh minta tolong sama orang lain, selain aku. 


Kamu pasti tahu foto ini. Aku bantu sedikit. Beberapa 
dari puzzle itu udah aku kasih tanda di baliknya. Meja 
itu, ingat? Puzzle yang bertanda itu, hanya boleh kamu 
susun nanti di akhir. Potret itu, dan kirim ke aku sebagai 
tanda bukti kalau kamu udah nyelesaiin game ini. 


Waktumu satu bulan, Devasena. Semoga dengan ini, 


kamu bisa merasa kalau aku juga rindu kamu. 


The gamer who invites you to be his partner in his entire 
Life. 
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Sena membaca kalimat terakhir Sakti untuk 
yang kedua kali, lalu tawa lemah tercetus dari 
mulutnya kala sesuatu meledak di dada. 


Ini surat cinta macam apa? 


Minggu Pertama 


Minggu setelah CFD, Sena memutuskan untuk 
memulai PR yang diberikan Sakti padanya. Wanita 
itu meraih satu keping puzzle, merasakan tekstur 
kakunya pada permukaan yang licin dan halus. 


Pipinya selalu merona, kala menyadari akan 
seperti apa hasilnya nanti. Berdeham, ia 
menuangkan seluruh keping puzz/e hingga berserak 
di lantai. Wanita itu mengamatinya dengan antusias. 
Matanya berpindah antara gambar jadi dan 
tumpukan keping puzzle. Lalu lama-kelamaan ia 
pusing. 


Setelah tiga jam pada hari Minggunya tersita, 
gara-gara bingung apa yang harus dilakukan lebih 
dulu, akhirnya Sena membuka kamus pintar sejagat 
raya bernama Googe. Dari sana, ia tahu bahwa 
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langkah awal yang harus dilakukan adalah 
memisahkan puzzle yang berada di tepi dan di 
tengah. Ia memutuskan untuk menepikan beberapa 


puzzle yang sudah ditandai Sakti lebih dulu. 


Sena terkekeh, berterima kasih pada Sakti atas 
bantuan kecil ini. Dengan wajah berkeringat dan 
rambut yang dicepol seadanya, gadis itu 
menggulung lengan kausnya hingga ke pundak dan 
duduk bersila. 


Minggu kedua 


Sena duduk bersila dengan kaus longgar 
lengkap dengan celana pendek, di lantai kamarnya. 
Gadis itu tengah membungkuk di atas potongan 
puzzle yang berserakan selama dua jam terakhir. Ia 
menyipit dengan satu tangan mengelus dagunya, 
berpikir-pikir. 

“Jadi, udah sampai mana?” 


Gadis itu menoleh pada layar laptop yang ia 
letakkan di sampingnya. “Udah selesai? Siapa tadi?” 
tanya Sena, kepada Sakti yang kembali duduk di 
meja kerja dan menghadap komputernya. Wajahnya 
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terlihat lebih tirus, tapi senyumnya masih semanis 


er 


yang diingat Sena. 
“Kumar, ngembaliin flasbdisk.” 


Sena mengangguk asal. “Oh, si cowok India 
yang pake pzercing itu.” 
“Hmm ... gimana PR-nya?” 


Sena meniup anak rambut yang berlarian di 
kening, karena terkena kipas angin. 


“Tepiannya udah selesai,” ucapnya antusias dan 
mengarahkan webcam ke lantai, di mana seluruh tepi 
puzzle sudah tersusun sempurna di papan kayu tipis 
itu. 


“Hmm, good girl. Let me give you a virtual hug.” 
Sena mencibir. “Nggak mau. Maunya beneran.” 
Sakti tertawa. “Terus, setelah ini gimana?” 


“Umm ... kalau yang aku lihat di youtube, setelah 
ini aku ngumpulin keping puggle yang warnanya 
sama,” gumam Sena seraya mengamati keping puzzle 
yang berserakan itu. “Ini ... gimana cara kamu 


buatnya? Ada gitu, jasa bikin puzzle?” 
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“If you know where to find it, Sena,” ucap Sakti 
begitu lembut hingga pipi Sena merona.. 


“Terus ini,” Sena mengacungkan dua buah 
puzzle, “kamu beneran nulis ini di setiap 
kepingnya?” 


Karena segera setelah Sena tahu apa yang harus 
1a lakukan, ia menyadari bahwa ada tulisan di balik 
setiap keping puzzle itu. Satu keping tertulis 
namanya, keping yang lain tertulis nama Sakti. Terus 
seperti itu pada semua keping puzzle. Sena 
mengacungkan sebuah pu kepada Sakti, 
membuat laki-laki itu menyipit dan mendekatkan 


wajah berkacamatanya ke kamera. 


“ Iya,” jawabnya nyengit dan kembali ke posisi 
semula. “ Masa kamu nggak ngerti maksudnya?” 


Wajah gadis itu merona. Ia mengalihkan 
pandangan ke arah puzzle, lanjut mengumpulkan 
puzzle yang mempunyai warna sama. 


“IPS so chessy,” gerutu Sena, namun Sakti tertawa 


lagi. 


“ Memangnya maksudnya apa?” 


408 | Devasena 


“ Mas, aku mau konsen.” 
“ Devasena, jawab dulu. Maksudnya apa?” 


Sena menggembungkan pipinya, kemudian ia 
menghadap Sakti dan mengacungkan dua buah 
puzzle dengan nama Sakti dan Sena. “ Karena 
walaupun berbeda, nyatanya mereka bisa 
melengkapi satu sama lain,” ucap Sena manis 
memasangkan keduanya dengan sempurna. “ See?” 


Sakti menatap hangat gadisnya dengan seulas 
senyum di ujung bibir. Lalu, lelaki itu bertopang 
dagu. “God, I miss you.” 


Sena memutar bola mata lagi walaupun kini 
pipinya merona. Gadis itu mencondongkan 
wajahnya mendekati layar dan berbisik, “Kalau gitu, 
cepet pulang sini.” 


“Aku pulang waktu PR-mu selesai, sayang,” 
ucap Sakti lagi. 


Sena mengerucutkan bibir dan kembali 
menegakkan diri. Di hadapannya, Sakti terkekeh 
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pelan. “Gimana jadinya laptop kamu? Tadi katanya 
ada yang rusak.” 


“Ah iya. Dia kayak crash gitu, Mas,” jawab Sena 
cemas. 


“Memang habis dipakai apa?” tanya Sakti 
menegakkan tubuhnya. “Habis download aplikasi?” 


Sena mengangguk. “Ada aplikasi terbaru dari 
atas, kita wajib download. Tapi, habis itu laptopnya 
justru bermasalah. Nggak cuma tempatku, sih. 
Punya Farida sama Rina juga begitu. Tapi, punya 
Kanya baik-baik aja. Itu kira-kira kenapa? Aku tanya 
sama TC katanya suruh orang atas ngebenerin aja, 
tapi kan, besok udah harus entry.” 


“Hmm, aku ke sana sebentar.” Sakti 
mengetikkan sesuatu di komputer. “Kita pindah ke 
telepon buat sementara.” 


“Ha?” Sena berusaha memahami kalimat Sakti. 
“Maksudnya gimana?” 


Sakti hanya tersenyum samar. Lalu, tiba-tiba 
saja layar laptop Sena menjadi hitam. Bersamaan 
dengan itu, lelaki itu meneleponnya melalui video call. 
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“Mas Sakti! Layar laptopku jadi hitam!” pekik 
Sena, kalang kabut pada wajah Sakti yang 
terpampang di layar ponsel. 


“Sena, tenang.” 


Bagaimana bisa ia tenang? Laptop itu adalah 
nyawanya! Ia tidak mungkin—Racauan paniknya 
berhenti, kala desktop Sena sudah kembali lagi seperti 
sedia kala. Gadis itu akan mendesah lega, ketika 
pointer mouse di layar itu justru bergerak sendiri. 


“M-Mas...dia—eh, gerak sendiri--” gumam 
Sena merinding. “Mas, kamu nge-back laptopku?” 


“Hm,” gumamnya. “Ini nge-back secara sopan. 
Sekarang, mana aplikasi yang baru aja kamu pasang?” 


So—sopan? Terus yang nggak sopan yang kayak apa?! 
“Eh ... itu, yang di pojok atas,” jawab Sena, 
mengawasi bagaimana pointer itu meluncur mulus 


pada ikon aplikasi yang dimaksud Sena. “Mas, kamu 
... sering nge-hack laptopku, ya?” 


“Ini pertama kalinya, Sena,” jawab Sakti tertawa. 
“Aku bukan orang usil yang nge-hack cuma buat having 


fun.” 
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“Oh...aku mendadak ngerasa horor, tahu 
nggak?” gerutu Sena. 


Sakti terkekeh. Jemari lelaki itu menari lincah di 
keyboard. Dalam sekejap, berbagai macam command 
asing muncul di laptop Sena hingga membuat pointer 
itu sibuk berlarian ke sana kemari. Gadis itu 
mengawasinya sejenak, lalu kembali berkonsentrasi 
pada puzzle ketika sama sekali tidak tahu apa yang 
diperbuat Sakti pada laptopnya. 


“Aplikasi yang barusan kamu download kurang 
compatible, Na,” Sakti berkata. 

“Oh, kira-kira kenapa?” tanya Sena 
mengerutkan kening. 


"OS-nya. Itu kenapa ada yang bisa lancar ada yang 
nggak,” ucap Sakti menoleh ke arahnya. “Cara-cara 
biasa tetep nggak jalan, mau aku benahin?” 


“Mau,” jawab Sena segera. “Tapi, jangan sampai 
ngubah rumus-rumus yang ada di aplikasinya, ya. Itu 
penting soalnya.” 


“Sure.” 


“Lama?” tanya Sena cemas. “Besok udah mulai 


entry, langsung masuk pusat.” 
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"Kasih aku waktu lima menit, sayang,” jawab Sakti 
tertawa ringan, sedangkan Sena melongo. “Bayaran 
untuk jasa lima menitku, please say that you love me.” 


Minggu ketiga 


Malam ini, Sakti menemani Sena lembur tugas. 
Lelaki itu sedang sakit. Saat ini saja, dia bergelung di 
kasur dengan selimut menutupi seluruh tubuh 
kecuali wajahnya yang menghadap ke laptop. 
Matanya terlihat sayu dan suaranya sengau. 


“Na, kangen bubur ayam kamu,” bisiknya susah 
payah, karena hidungnya mampet. 


“Nggak tidur aja? Hidungnya merah banget 
gitu. Udah makan? Minum obat?” tanya Sena 


cemas. 


Sakti menggeleng, semakin mendekatkan diri 
pada laptop. “Aku mau kamu.” 


Aduh astaga! Kenapa Sakti jadi imut begini? 


“Iya, aku temani.” Sena berkata lembut. 
“Pusing?” 
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Sakti mengangguk. Ia menatap Sena dengan 
mata yang tinggal segaris. “Lumayan. Jadi, kamu punya 
cerita apa hari ini, Sayang? Laptopnya sehat?” 


Sena menyentuhkan ujung telunjuknya ke pipi 
Sakti di layar, membuat cengiran lelaki itu mengintip 
dari balik selimut. 


“Sehat. Aplikasinya udah nggak rewel lagi. 
Makasih, ya,” jawab Sena, kembali menghadap pada 
kertas-kertas di hadapannya. “Jadi, karena hari ini 
Galuh ngurusi sidang perceraiannya sama si bereng- 
Galang, aku diminta ngegantiin dia. Padahal kan 
Galuh koordinator pengadaan. Jadi harus ngurusi 
pembelian buat besok, padahal kita ganti /everansir 
untuk bawang putih sama bawang merah. Tahu aja 
kan sekarang harga dua bumbu itu bikin dompet 
menjerit? Dan tau nggak, Mas? Leveransir-nya 
ternyata belum dea! Jadi, ya sudah. Seharian ini tadi, 
aku ngurusi sama Farida. Paling nggak, urusan 


, 


setuju menyetujui dia lebih bisa diandalkan ....' 


Racauan Sena terhenti, ketika ia menoleh dan 
mendapati Sakti sudah tertidur dengan wajah 
menghadap ke laptop. Gadis itu mengamati 
pundaknya yang naik turun dengan irama teratur. 
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Ternyata memang sudah tidur. Ia melirik jam 
dinding, pukul sebelas malam. Hari ini, ia bahkan 
belum sempat meneruskan puggle-nya. Jenuh dengan 
berbagai huruf dan angka di mejanya, gadis itu 
membawa laptopnya dan duduk bersila di samping 
puzzle yang kini sudah lebih terisi. 


Sena meletakkan laptop di sampingnya, 
tersenyum kecil kala dengkuran halus Sakti 
terdengar olehnya. Lelaki itu pasti sedang menderita 
karena hidungnya mampet. 


Mencepol ulang rambutnya, ia bersiap untuk 
kembali berperang dengan keping puzz/e yang masih 
tersisa. Meskipun dengan terbata, ia semakin mahir 
melakukannya dibandingkan hari pertama. Sekarang, 
ia tahu jika mengelompokkan keping puggle di warna 
yang sama amat sangat membantu. Ia sudah berhasil 
melengkapi beberapa bagian. Meskipun beberapa 
puzzle masih berserakan secara acak di sisi papan, 
tapi ia merasa progresnya tidak terlalu buruk. 


Sena mengambil beberapa puzzle dan 
memasangkannya dengan suatu perasaan hangat di 
dada. Dengan wajah bahagia mereka terpampang 
dan Sakti yang tengah tertidur di sebelahnya, ia 


415 |Devasena 


menyadari satu hal. Bahwa setiap orang pasti 
menemukan perbedaan satu sama lain, tapi itu 
bukan alasan untuk tidak berusaha saling 
melengkapi. Seperti halnya puzzle yang sedang ia 
susun. Sena perlu berpikir, bersabar, mencari celah 
di mana yang satu bisa terpasang dengan yang lain, 
kemudian menyusunnya menjadi bentuk yang 


sempurna. 


Ia bisa saja mencampakkan seribu keping puzzle 
menyebalkan ini ke tempat sampah. Namun, ia 
punya pilihan untuk menyusunnya. Ia punya pilihan 
untuk tidak menyerah. Sekeping demi sekeping yang 
kecil dan tidak sempurna, pada akhirnya seribu 
puzzle itu akan membentuk sebuah lukisan yang 
sempurna. Gadis itu terkekeh geli, kala sesuatu yang 
panas mengalir di pipinya. Tengah malam dan 
diliputi kerinduan. Paket lengkap alasannya untuk 
menangis. Ia memandang Sakti yang masih tertidur 


dengan pulas. 


“Kamu itu selalu punya cara bikin aku yakin, 
ya? 2) 


Minggu keempat 
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Tadi malam, Sakti berkata padanya bahwa lusa 
dirinya pulang ke Indonesia. Oleh karena itu, hari 
ini, Sena bersemangat sekali. Puggle-nya sudah 98% 
tersusun, dan gadis itu berkali-kali kagum dengan 
kemampuannya menyusun puzzle. Pada Minggu 
pagi selepas mandi, gadis dengan rambut basah itu 
mengunci diri di kamar. Bagian yang masih belum 
tersusun adalah tangan Sakti dan area di bawah foto. 
Maka dengan antusias, Sena mulai merakit keping 
puzzle yang tersisa. 


Sena begitu larut dalam kegiatannya hingga satu 
jam kemudian, bagian yang belum ia susun hanyalah 
bagian meja, seperti permintaan Sakti. 


Namun, tadi malam ketika ia akhirnya memberi 
perhatian pada keping puggle yang diberi tanda oleh 
Sakti, ia menyadari jika ada sesuatu yang tidak beres. 
Ia menemukan banyak sekali coretan hitam tipis 
yang sangat acak, sesuatu yang seharusnya tidak ada 
di sana. Kadang hanya garis pendek, terkadang garis 
lurus dari satu tepi ke tepi lainnya, kadang hanya 
berupa lengkungan. Seperti goresan spidol, atau 
justru cacat produk. 
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Sena mengerucutkan bibir. Kenapa bisa cacat 


produk begini? 


Maka dengan semangat yang berkurang banyak, 
gadis itu mulai memasang dengan malas. Sampai 
beberapa menit kemudian, Sena mengerjap. 
Kekecewaan yang sedari tadi bercokol di dadanya, 
berganti menjadi sebuah hentakan yang terasa 
sampai ke tulang. Menelan ludah di 
kerongkongannya yang kering, gadis itu meneruskan 
dengan jemari gemetar. Ketika puzzle terakhir 
terpasang, air mata gadis itu menggenang. 


Will You Marry Me? 


Gadis itu terdiam selama beberapa saat, 
kemudian menangkupkan tangan ke bibirnya. 


“Gila,” bisiknya. Ia membelai coretan hitam 
yang permanen itu, merasai lesakan tipis di antara 
tekstur halus yang menampakkan foto mereka 
berdua dengan sempurna. Kentara sekali ditulis 
dengan hati-hati dan rapi. 

“Gila kamu, Mas,” bisiknya lagi, ketika setitik 
air mata mengalir di pipi, lantas sedikit menjauh 


ketika merasa tidak rela jika air matanya terjatuh di 
karton kaku itu. 
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Lelaki itu tidak pernah menjanjikan apa-apa 
padanya. Justru seingatnya, dia tidak pernah 
mengatakan sesuatu yang muluk-muluk tentang 
mereka. Selama ini, dia berusaha mengajak Sena 
untuk berproses bersama. Karena Sakti benar. 
Sebuah hubungan butuh dipelihara, butuh dijaga. 
Dia adalah pekerjaan rumah seumur hidup. Dia 
bukan sesuatu yang hanya butuh satu langkah besar 
untuk selesai. Namun, dia adalah apa yang dijalin 
dalam setiap detiknya. 


Bohong jika Sena berkata bahwa ia tidak lagi 
ketakutan. Hanya saja sekarang ia paham, jika ia 
tidak boleh terbelenggu oleh ketakutan itu. Ia hanya 
perlu bergerak ke depan, selangkah demi selangkah, 
perlahan menapaki setiap detik di masa depannya 
dan melakukan yang terbaik. Dengan orang yang ia 
yakini juga akan melakukan hal yang sama. 


Gadis itu mengusap matanya, lantas meraih 
spidol hitam kecil dari kotak pensilnya sendiri. 
Menggigit bibir bawahnya, gadis itu menuliskan 
sesuatu di bawah tulisan Sakti, lalu meraih 
ponselnya. 
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Sakti yakin jika Sena tahu jam kerjanya. Maka 
ketika ponselnya berdering dengan nama “My 
Devasena' tertera di sana, lelaki itu panik setengah 
mati. Karena ini hari terakhir acara yang ia jalani, 
maka timnya bekerja dua kali lebih keras sebelum 
acara ditutup. Namun, nama gadis itu berhasil 
mengalihkan fokusnya. 


Dengan cepat, lelaki itu membuka pesan dari 
Sena. Kemudian, ia menahan napas kala 
konsentrasinya terfokus pada apa yang tertera di 
sana. Lelaki itu membacanya berulang kali. Ia 
mengedip sekali demi menyadarkan diri. Tertawa 
pelan, ia menangkupkan satu tangannya menutupi 
mata. 


“Suketi!” bisik Bayu yang sedari tadi menyadari 
gelagat panik Sakti. “Lo kenapa? Masih sakit?” 


Namun, Sakti tidak menjawab. Ia hanya 
menyerahkan ponselnya pada Bayu. 


“Ck, apa s—oh .... Bayu nyengir. “Good Game, 
Well Played, Capt. Stres-stres lo habis ini. Selamat, 


ya.” 
Bayu menahan tawa, ketika dilihatnya Sakti 
mengelus pelipisnya dengan seulas senyum lebar 
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yang berusaha ia sembunyikan di depan anggota 
lain. Kemudian, Bayu memandangi jawaban Sena 


lagi. 


I will. 


PS. Bawain satu puzzle lagi, disusun bareng-bareng. 
Sebelum nikah harus udah jadi. Pilih yang gambarnya 


bagus, ya, Mas. 
Love you. 
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52. Kejutan Yang iam 
Lain 


Sena terduduk tegak ketika alarm berbunyi pada 
nada pertama. Dengan jantung berdebar karena 
kaget, ia memegangi kepalanya yang terasa pening. 
Ia memang tidur, tapi tidurnya sangat gelisah. Gadis 
itu menoleh ke arah puzzle yang ada di sebelah 
kasurnya. Lalu, sebuah balon raksasa 


menggelembung di dada Sena. 


Dengan cengiran yang tidak mau pudar, gadis 
itu bangkit dan menepuk-nepuk pipi. Sarapan tidak 
datang dengan sendirinya, meskipun Sena yakin 
dirinya akan kenyang seharian karena kebahagiaan 
ini. 

Ia sedang menyisir rambut, ketika suara ketukan 
terdengar di pintu depan. Sena memutar bola mata. 
Sedikit terkesan karena Rafi mendadak jadi begitu 
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sopan. Tumben sekali lelaki itu tidak sarapan 
bersama Laila. Setelah menobatkan Laila sebagai 
wanita yang diinginkannya, dia selalu berangkat 
lebih pagi daripada dirinya. Melupakan dosanya 
selama dua tahun terakhir, yang menggedor keras- 
keras pintunya hampir setiap pagi. 


Dengan langkah ringan, gadis itu membuka 
pintu dan mematung. Sakti berdiri disana 
mengenakan kemeja hijau tua berlengan pendek. 
Dengan kedua tangan yang tertaut ke belakang, dia 
membungkuk hingga Sena bisa melihat setiap celah 
di iris cokelat tua itu. 


“Aku pulang, Na.” Tanpa jeda, Sakti membawa 
Sena ke dalam dekap hangat miliknya. 


Sebentar. 


Sena pasti masih bermimpi, tapi aroma mint 
dan tekanan dari sepasang lengan ini terasa nyata. 
Ketika lelaki itu menyapukan hidung di ceruk 
lehernya, aliran hangat menyentak dirinya seperti 
hunjaman air terjun. Tanpa basa-basi, gadis itu balas 
memeluknya. 


“Jam berapa dari sana? Kenapa nggak kasih 
kabar?” bisik Sena teredam. 
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“Wanna give you a surprise. Baru berangkat dari 
Changi jam tiga tadi. Ke tempat Bayu sebentar, lalu 
langsung ke sini.” 


“Hmm ....” Sena menyusupkan diri lebih dalam 
ke pelukan lelaki itu. “Selamat datang di Indonesia.” 
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“Aku mau jemput calon istriku, 


ucapnya lagi, 
sambil mengeratkan pelukan. “Kamu harum, Na.” 


Selembut itu, Sakti menjauhkan Sena dan 
mencium dahinya. “Aku kangen kamu. Hari ini, kita 
punya banyak agenda. Tapi yang pertama, kamu 
harus ganti baju dulu. Karena kamu nggak mungkin 
pakai baju begitu waktu kita ketemu orang tuamu, 
“kan?” 


Sena butuh banyak waktu untuk mencerna kata- 
kata Sakti. “Se-sekarang?!” pekiknya. “Tapi, Mas ... 
aku belum kasih kabar sama Mama! Aku juga belum 
izin sama Pak Danar! Ini kenapa dadakan begini?” 


“Aku kangen lihat kamu pakai baju kerja.” Sakti 
terkekeh pelan. “Urusan Danar, biar nanti aku yang 
telepon. Aku minta nomornya saja.” 
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Sena berdecak. “Ck! Ya sudah, ayo, masuk dulu. 
Udah sarapan belum? Kalau belum, sarapan dulu, 
ya. Aku mau kasih kabar sekalian ganti baju.” 


Namun saat itu, Sakti menahannya Lelaki itu 
kembali memerangkapnya dan menunduk, hingga 
wajah mereka kini begitu dekat. Kedua manik 
matanya menyelisik Sena dengan serius. 


“Kamu yakin, Na?” 


Sena sangat memahami pertanyaan itu. Maka, ia 
pun mengangguk hingga senyum tercipta di ujung 
bibir Sakti. 

“Satu yang harus kamu pahami, Na. Setelah 


kamu bilang “ya, itu artinya kamu kasih aku 
wewenang berbuat apa pun untuk tetap mengikat 


kamu di sisiku. Kamu siap?” 


Sena menatapnya beberapa saat, kemudian 
tersenyum dan mengangguk. “I believe you do that in 
the right way, and for a good reason. So, 1 give you a 
permission, Sakti Samudra,” ucap Sena. “Next guestion, 
Professor. Menurut kamu, menikah itu apa?” 


Sakti menatapnya dalam diam, kemudian 
tersenyum penuh pengertian. “Menikah adalah cara 
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yang paling baik untuk melindungi keluargaku. 
Karena hanya dengan menikah, aku bisa melindungi 
perempuanku dengan cara yang paling baik. 
Memberinya kebahagiaan dengan cara yang paling 
baik. Menjamin haknya dengan cara yang paling 
baik. Menyayanginya dengan cara yang paling baik. 
Bermanja padanya dengan cara yang paling baik dan 
hidup bersamanya dengan cara yang paling baik. 
Karena kalau kamu belum tahu, Devasena, pacarku 
nggak ada apa-apanya dibanding istriku,” gumam 
Sakti, membuat Sena mengerutkan kening. 


“Kenapa paling baik?” tanya Sena karena tidak 
paham perkataan kekasihnya. 


Sakti mengecup ringan puncak kepalanya, 
sebelum melanjutkan, “Karena menurut agama, 
menikah adalah cara yang paling benar untuk 
hubungan kita, Na. Tapi, mari melihatnya dari sudut 
pandang lain,” ucap Sakti sabar. “Di antara banyak 
cara untuk bisa hidup bersama, menurutku menikah 
adalah cara yang paling baik. Karenanya nyatanya, 
aku bisa ajak kamu Aving together kayak kata kakak 
kamu itu, terlepas dari pandangan masyarakat 
ataupun agama tentang pernikahan. Karena toh, 
tanpa menikah aku tetap bisa memiliki pasangan, 
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tetap bisa memiliki anak, kebutuhan biologis juga 
bisa terpenuhi. Seperti kebiasaan di negara lain yang 
memiliki keturunan dan hidup bersama tanpa ikatan 
pernikahan, misalnya. 


“Tapi, Na, meskipun aku bisa menjamin hidup 
kita dengan materi, kedamaian batin kita nggak akan 
maksimal karena batas-batas hak dan kewajiban kita 
yang akan sangat kabur. Dengan memberi status 
pada kebersamaan kita di depan hukum, Tuhan dan 
masyarakat, kebersamaan itu akan lebih sempurna, 
lebih mempunyai fungsi, lebih melindungi keluarga 
kita. Karena aku punya kewajiban menjaga 
keluargaku, bagiku menikah adalah sebuah 
keharusan ketika aku ingin hidup bersama 
perempuan yang aku pilih. Jadi, mari menikah saja, 


Devasena.” 


Ah iya. Sakti dan segala pemikirannya. Lelakinya 
memang sesuatu. Sekali lagi, gadis itu semakin jatuh 
cinta, hingga pipinya merona. 

Sakti ikut tersenyum kecil, sebelum 
menyapukan hidungnya di sepanjang pipi Sena. 
“Giliranku. Kenapa kamu mau diajak nikah? 
Seingatku dulu, kamu takut setiap kita mulai 
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mengobrol tentang itu. Aku sampai harus mikir 
seribu kali kalau mau ngobrol tentang ini sama 
kamu.” 


Sena menggembungkan pipinya sembari 
menatap kancing kemeja Sakti tanpa fokus, 
membiarkan jemarinya bermain-main di sana 
sebelum menjawab. 


“Karena menurutku, sebuah hubungan kayak 
gini arahnya cuma dua, berpisah atau menikah. 
Karena aku masih cukup waras untuk nggak pilih 
opsi pertama, maka aku pilih opsi kedua. Lagipula, 
aku sudah lebih baik daripada yang dulu.” 


Mendengarnya, Sakti tersenyum. 


“Kamu makin pintar, ya.” Dia kembali meraih 
gadis itu dalam pelukan dan mencium bibirnya 
dengan lembut. Dia melepaskan Sena yang 
menggerutu meskipun dengan wajah merona. 
“Puggle-nya mana?” 


Gerutuan Sena diganti dengan binar kala 
mendengar pertanyaan Sakti. “Ah, di kamar. Mau 
lihat?” 
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Sakti mengangguk. Dengan antusias, gadis itu 
berusaha mengeluarkan puggle lengkap dengan alas 
kayunya dari kamar, sangat hati-hati karena tidak 
ingin ada satu keping saja yang rusak. Ini adalah 
jerih payahnya selama satu bulan. 


“Kamu telaten juga. Tinggal dibingkai saja.” 
Sakti duduk bersila dan menelitinya. 


“Mas Sakti suka main begini?” 


Sakti mengangguk. “Dulu, waktu masih di 
Jepang.” 

“Paling banyak pernah berapa keping?” 

“Hmm...kalau nggak salah 40.000,” jawab Sakti. 
“Aku juga beli yang 40.000 keping buat pesanan 
kamu. Kita bisa pasang bareng seperti ajakan kamu. 


I am sure well have fun together. Jadi, apa puzzle itu 


membantu?” 


Wajah Sena merona. Namun, gadis itu terkekeh. 
“You are really a gamer, Sakti Samudra.” 


“Thats why, I have many ways to make you happy, 
Na. So please, stay with me.” 


Sena menatap Sakti yang masih tersenyum 
lembut dan menatapnya sedemikian rupa, hingga ia 
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merasa kewalahan. Gadis itu meraih pipi kekasihnya 
dan mengusap lembut, berharap lelaki itu tahu 
betapa sayang dirinya pada Sakti. 


“Bahagia bersama, oke?” ucap Sena, yang 
diangguki Sakti. 


Lelaki itu meraih tangan Sena dan mencium 
punggung tangannya lama dengan mata terpejam. 
Ketika Sakti melepaskannya, Sena sadar jika dirinya 
sudah terpaku sejak tadi. Sena berdeham dengan 
canggung, kemudian bersimpuh di samping Sakti. 
Membuat lelaki itu menahan diri setengah mati, agar 
tidak merengkuh gadis itu karena wajah penasaran 
miliknya yang manis sekali. 


“Tadi bilangnya banyak agenda. Memangnya 
kita mau ke mana lagi? Aku harus tahu biar aku bisa 
pilih baju yang pas.” 


“Ke kantor. Aku bikin surat permohonan 
pembatalan mutasi. Dulu, aku setuju karena selain 
termasuk senior, aku juga belum menikah. Tapi, 
sekarang ada kamu, jadi aku putuskan tetap di 
Indonesia saja,” katanya menyila rambut Sena ke 


belakang telinga. 
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“H-ha?” Sena terperangah. “Beneran? Ini gara- 
gara aku, ya? Kata Mas Bayu, di sana jabatan Mas 
Sakti bisa lebih baik. Kalau cuma gara-gara nggak 
enak sama aku terus bikin karir kamu—” 


Sakti melepaskan bibir Sena, meskipun 
jemarinya masih menahan tengkuk gadis itu. 
“Memangnya kenapa dengan jabatanku yang 
sekarang, Sayang? Gajiku lebih dari cukup buat 
menghidupi keluarga kita nanti.” 
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“Bukan itu, ck! Tapi ... karir Sena 
bergumam, sedikit bingung cara menyampaikannya. 
“Naik jabatan dan sebagainya. Mas Sakti nggak 
kepingin? Itu ... maksudku, kebanyakan orang punya 


ambisi tentang karir, “kan?” 


Sakti tersenyum. “Aku sudah kerja di bidang 
yang aku suka. Aku nggak terlalu kepikiran itu. Atau 
kamu kepingin punya suami dengan jabatan tinggi 
macam CEO?” 

Sena mencubit pinggang Sakti, membuat lelaki 
itu tertawa. “Aku lebih suka kalau kita di Indonesia 
saja, Na. Keluarga kamu di sini. Orang yang sudah 
aku anggap keluargaku juga di sini. Dan aku juga 
lebih suka keluarga kita nanti di sini, bukan di negeri 
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orang. Jadi, setelah dipikir lagi, aku memutuskan 
kita di Indonesia saja. Aztec masih punya waktu cari 
penggantiku.” 


Pipi Sena bersemu sebelum mengangguk. 
“Terus setelah itu, kita ke mana?” 


“Hmm ... sebenarnya, kita ke Z-7ron dulu. 
Acaranya sudah mau mulai. Tapi, setelah peresmian 
kita langsung ke rumah kamu.” Sakti memeriksa 


pada jam tangannya. 


Dahi Sena mengerut dalam. “Ke Z-żron? Ada 
acara apa? Peresmian apa?” tanyanya bingung. 


Sakti menatapnya dengan senyum. “Aku harus 
kasih sambutan, harus potong pita, tanda tangan 
peresmian gedung baru, dan mengenalkan kamu 
sebagai Nyonya Samudra ke anak-anak Z-iron. 
Menurutmu kenapa?” 


Sena butuh waktu lama untuk mencerna 
jawaban Sakti, lalu ketika 11 memekik keras dengan 
mata terbelalak, lelaki itu hanya tersenyum penuh 
pengertian. 


“Kalau kamu tanya Nath tahu atau nggak, 
jawabannya nggak. Nath nggak tahu.” 
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Sena kembali mengerutkan kening. “Kenapa 
tiba-tiba bilang gitu?” 


Sakti mengangkat alis. “Karena biasanya, itu 
yang kamu tanyakan. Bukan, ya?” 


Sena mendengkus. “Nggak, malah nggak 
kepikiran itu. Aku justru kepikiran, kalau ternyata 
kamu suruh calon istrimu bayar di tokomu sendiri.” 


“Siapa yang calon istri? Memang dulu kamu 
mau jadi istriku?” tanyanya tertawa. “Lagipula secara 
teknis, bukan aku yang punya tokonya, Sena. Aku 
cuma punya gedungnya. Kalau kamu beli di luar, 
aku nggak bisa traktir kamu setengah harga. Maunya 
kasih kamu saja waktu itu, tapi kamu pasti nggak 
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mau. 


Sena hanya bisa ternganga dengan 
ketidakpercayaan yang masih membumbung tinggi. 
Sakti menghela napas dalam dan meraihnya agar 
mendekat. “Aku harus memastikan anak istriku 
tetap berkecukupan kalau suatu saat aku nggak ada, 
Na. Karena calon istriku itu kamu, hadiah ini cuma 


buat kamu dan anak cucu kita nanti.” 


“Mas Sakti, jangan ngomong gitu, bisa?!” tukas 
Sena tajam dengan mata memanas. 
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Manik mata cokelat itu menatapnya sejenak, 
kemudian Sakti terkekeh geli. “Kenapa malah 
nangis, Na? Nggak perlu takut untuk sesuatu yang 
memang sudah pasti akan terjadi. Kita patut takut 
jika menyia-nyiakan waktu yang sudah diberi,” ucap 
Sakti, mengusap pipi gadis itu dengan penuh rasa 
sayang. 


“Tetap saja, Mas, di telingaku itu menakutkan,” 
gerutu Sena gusar. 


Sakti tertawa pelan sebelum merengkuh gadis 
itu dalam pelukannya. 


“Kamu selalu manis kalau begini, Na. Just stay 
still, you need to be punished for being too beautiful.” 
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Epilog 


Sakti menghentikan atensinya pada tab, ketika 
kursi di depannya ditarik kasar. 


“Untuk apa memanggilku kemari?” Nada tidak 
bersahabat itu dilayangkan oleh Nathalie. Wanita itu 
meletakkan nampannya dengan sedikit keras hingga 
menimbulkan bunyi. 


“Mau kasih undangan resmi? Perhatian sekali.” 
Nathalie mendengkus, tidak mampu lagi 
menyembunyikan ketidaksukaannya. “Apa tidak 
cukup tuntutanmu kemarin, sampai aku 
dipindahkan ke cabang Jepang? Ternyata, kamu 


memang kekanakan, ya?” 
“Duduk, Nath.” 
“Untuk apa? Aku tidak berniat—” 
“Nathalie, duduk.” 
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Nathalie bungkam, lalu melirik sekilas ke 
ruangan kantin yang ternyata sebagian besar melihat 
ke arahnya. Dia menatap Sakti tidak suka, 
kemudian menjatuhkan diri di kursi. 


“Aku masih nggak habis pikir, Sakti. Bagaimana 
bisa kamu melayangkan keberatan buatku?!” bisik 
Nathalie tidak percaya. “Hanya karena urusan 
CCTV itu! Kenapa? Kamu merasa terganggu? Atau 
calon istrimu yang kekanakan itu yang merasa 
terganggu?” 


Sakti mengelus dahinya. Sebenarnya, ia sudah 
sangat ingin pulang dan bertemu Sena. Namun, 
urusannya dengan Nathalie harus selesai saat ini 
juga. “Itu jelas menganggu, kamu tahu itu. Dan itu 
jelas melanggar etika kerja. Sudah berapa kali aku 
bilang, jangan pernah membawa masalah pribadi ke 
ranah kerja, Nathalie. Itu akan mengganggu kinerja 
anak buahku. Itu akan memancing kemarahan tidak 
perlu dari Tirta. Aku cuma menggunakan prosedur 
yang ada.” 


“Yakin bukan karena calon istrimu yang 
kekanakan itu merasa terganggu?” ejek Nathalie. 
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Sakti menghela napas dalam, ketika mengingat 
kesalahpahaman besar antara dirinya dan Sena 
beberapa bulan lalu. Ia menggeleng, yang dibalas 
Nathalie dengan tawa mengejek. “Itu membawa kita 
pada alasan kenapa aku memintamu kemari, Nath. 
Berhenti memposting foto palsu di akun instagram- 
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mu. 


Alis sempurna Nathalie terbang tinggi, senyum 
kemenangan samar menghiasi bibirnya. 


“Jadi, kamu masih szalik akunku sampai tahu aku 
posting foto itu, Sakti Samudra.” Nathalie terkekeh. 
“Begitu dan kamu bilang sudah tidak 
menginginkanku?” 


“Bayu yang bilang. Jadi, Nath. Aku kasih kamu 
peringatan.” 


“Memangnya kenapa?” Nathalie terkekeh, “Apa 
calon istrimu stalking akunku? Wah ... aku tidak 
menyangka jika istrimu benar-benar kekanakan. 
Kalau memang dia sedewasa itu, seharusnya dia 
tidak terganggu dengan foto-foto itu, “kan?” 


Sakti mengangguk singkat. “Dia tahu tidak ada 
gunanya mengindahkan foto-foto masa lalu. Yang 
aku permasalahkan adalah foto palsumu. Berhenti, 
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Nath. Kamu menggiring opini orang lain dengan 
berita bohong. Itu kriminal.” 


“Untuk apa kamu masih ngurusin itu? Kamu 
mau menikah, kan?” Nathalie mendengkus. “Nggak 


perlu memedulikan—” 


“Nathalie, jangan memaksaku turun tangan. 
Kamu tahu sekali akibatnya tidak akan baik.” 


Keseriusan dalam suara Sakti membuat Nathalie 
bungkam dan menelan ludah. Tanpa sadar, gadis itu 
mencengkeram sendoknya. Namun, dia tertawa 


suram. 


“Silakan saja. Terus saja memantauku. Aku 
hanya akan menganggapnya perhatian nggak 
langsung darimu. Bukankah itu romantis?” ujar 
Nathalie sambil lalu. “Lagipula, itu akunku. Apa 
hakmu mengganggu privasiku?” 


Sakti menatap wanita itu beberapa saat. 
Sungguh, ia tidak menyukainya. Namun, sepertinya 
ini perlu dilakukan. 

“Aku akan menutup seluruh akses media 


sosialmu.” Sakti menatap Nathalie yang mendadak 
terbungkam. “Dan aku bisa menjamin, kamu nggak 


438 | Devasena 


akan bisa menggunakan gadget apa pun sebelum 
kamu bersedia menghapus foto palsu dari 


instagram-mu.” 


“Ancamanmu tidak akan berhasil. Aku bisa 
meminta Tirta mengatasi semuanya,” desis Nathalie, 
meskipun wajahnya kini memucat. 


Sakti mengangguk singkat. “Carry on, Nathalie. 
Mari kita lihat, apakah Tirta bisa mengatasinya atau 
nggak.” 


“Berhenti bercanda, Sakti! Ancamanmu nggak 
mempan. Kalau kamu memang berniat, kamu sudah 
akan wmengancamku dari dulu-dulu!” sergah 


Nathalie. 


“Untuk apa? Seperti yang kamu bilang, kamu 
berhak memposting apa pun di akunmu. Itu bukan 
urusanku. Tapi, ketika kamu mulai memposting 
foto-foto palsu dengan aku di sana, itu sudah jadi 
urusanku.” 


Nathalie menatap penuh dendam, pada lelaki 
yang masih saja memasang wajah tenang di 
depannya. 
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“Jangan pernah menguji batasku, Nathalie. 
Kamu tahu sendiri hasilnya tidak akan baik.” Sakti 
memperingatkan. 


Nathalie berdecih. “Cih! Bukankah itu bagus? 
Itu artinya seluruh waktumu hanya akan dihabiskan 
untuk memberi perhatian pada akunku, “kan? Untuk 
mengawasiku, apakah aku akan memposting foto 
palsu lagi atau tidak?” Nathalie tertawa. “Mana 
mungkin aku melewatkan kesempatan untuk 
menarik perhatianmu, Love?” 


“Good point.” Sakti mengangguk setuju. “Jadi, 
lebih baik aku hapus sekarang saja sekalian.” 


“Wha—Don't you dare!” geram Nathalie, kala 
Sakti meraih zab-nya. “Katamu hanya terganggu foto 
palsu saja! Apa ini? Apa kamu takut jika jatuh cinta 
padaku lagi, kalau aku terlalu sering memposting 
foto lama kita? Apa calon istrimu memang 
sekekakanakan itu?” 


“Menilai apakah itu palsu atau bukan akan 
sangat merepotkan. Daripada begitu, langsung saja 
aku musnahkan semua tentang kamu jika sekali saja 
aku mendengarmu posting foto tentang kita. Itu 
akan lebih efektif, lebih efisien, dan tidak banyak 
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membuang waktuku.” Sakti menahan tatapannya. 


“So, do we have an agreement?” 


Wanita itu menggeram rendah, dan menatap 
Sakti dengan mata yang mulai memerah. “I hate you. 
You know that?” 


“Good. All clear, then”? Sakti merapikan alat 
makannya ke dalam nampan dan berdiri. “Remember 
this, Nath. Sekali lagi aku dengar kamu memposting 
foto apa pun tentang kita, nasibmu mungkin kurang 


baik.” 


Nathalie mengepalkan kedua tangannya. 
Bukankah dia pernah bilang, jika Sakti adalah lelaki 
dengan pengendalian diri nomor satu di dunia? 
Karena Sakti yang tidak mengindahkan peraturan 
adalah iblis dunia maya. Dia tahu Sakti. Lelaki itu 
tidak pernah main-main dengan perkataannya. Jika 
saja ia memilih mengabaikan peraturan, maka ia 
yakin Sakti akan menjadi salah satu penjahat dunia 
maya yang paling diburu. Jasanya akan menjadi 
senjata para penjahat untuk membobol internet 
pemerintah, membobol brankas, menjatuhkan 


negara-negara tertentu, dan memanipulasi 
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peperangan dengan serangkaian koding yang 
mampu diciptakannya hanya dalam semalam. 


Maka dia tahu sekali, berlindung di balik 
punggung Tirta untuk melawan Sakti yang &esetanan 
sama sekali tidak berguna. 


“I hate you?” desis Nathalie, ketika dia tidak 
mampu lagi memikirkan jalan keluar dari ancaman 


Sakti. 
“Don't hate me, Nathalie. IF kill you.” 


“I hate you,” sergah Nathalie, dengan mata yang 
mulai memanas ketika Sakti berbalik untuk 
meninggalkannya. “I HATE YOU! I HATE YOU, 
SAKTI SAMUDRA!” 


Sena berdiri di samping pintu ruang kerja Badra 
yang terbuka sedikit. Gadis itu bergeming, dengan 
kedua tangan mencengkeram nampan berisi dua 
gelas minuman. Namun, kata-kata Badra 
menghentikan langkahnya sejak beberapa menit lalu. 
Ia berdiri terpaku, menggigit bibir bawahnya kuat- 
kuat untuk menahan tangis hingga matanya 
mengabur. 
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“Sena?” 


Gadis itu tersadar, dan mendapati Sakti berdiri 
di hadapannya. Sepertinya, ia terlalu larut dalam 
pikirannya sendiri sampai-sampai tidak menyadari 
jika Sakti sudah keluar dari ruang kerja Badra. Lelaki 
itu masih mengenakan kemeja kerja, karena 
langsung menjemput dan mengantarnya pulang ke 
rumah kedua orang tuanya. Sejak kedua orang 
tuanya memberi restu, hampir setiap akhir pekan, 
dia akan berkunjung ke rumah Sena. 


Pertemuan Sakti dengan Badra dan Shinta 
terbilang mulus. Lelaki di depannya ini pandai sekali 
menempatkan diri, sampai-sampai tidak butuh 
waktu lama bagi Shinta untuk jatuh cinta. 
Sedangkan Badra, meskipun langsung memberi 
restu, Sena tidak terlalu menggubrisnya. Ia hanya 
merasa, Badra sudah terlalu kehilangan kendali atas 
hidupnya hingga apa pun yang pria itu lakukan 
tidaklah berpengaruh pada kehidupannya. 


Meskipun demikian, ia sangat sadar jika Badra 
adalah ayahnya, wali sahnya. Satu-satunya yang tidak 
bisa hadir hanyalah Wira, yang ada di balik jeruji. 
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Sena menunduk kala Sakti masih menatapnya 
dalam diam. Lelaki itu membelai kepala Sena, 
sebelum mengambil alih minuman dari tangannya. 
“Buat Ayah, “kan?” Sakti bertanya. 


“Satunya ... buat kamu.” Sena menjawab, 
merutuki diri sendiri ketika menyadari suaranya 
parau. 


Sakti masuk kembali ke ruangan Badra, dan 
keluar lagi dengan satu gelas di tangannya. “Kenapa, 
Na?” tanyanya lagi. 


Lagi-lagi, air mata Sena tumpah. Namun, ia 
menggeleng sembari berusaha menghapus air 
matanya. 


“Udah selesai? Bajumu ... ganti dulu,” ucap 
Sena disela isakannya. “Ke-marin, Mama ngebeliin 
kamu kaus, M-Mas. Coba nanti di—” 


Gadis itu tidak mampu lagi menahan isakannya, 
kala Sakti justru meraih tangannya dan 
membawanya menjauh dari ruangan Badra. Rumah 
sepi karena Shinta sedang bekerja, sedangkan Hestia 
membawa Laksmita jalan-jalan. Femi, bayi mungil 
itu sedang tidur pulas di kamarnya. Sampai di ruang 
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makan, lelaki itu duduk dan membawa Sena di 
antara kedua lututnya yang terbuka. 


“Kenapa?” tanya Sakti, menghapus air mata 


yang meleleh di pipi kekasihnya. 


Sena bisa melihat raut khawatir lelaki itu, 
membuatnya semakin marah saja. “Ayah nggak 
berhak ngomong gitu sama kamu.” 


Akhirnya, Sena meluapkan emosinya. Kedua 
tangannya terkepal erat di pangkuan, kala rasa tidak 
terima itu begitu menggerogoti dirinya. “Nyeramahi 
kamu tentang gimana cara jadi suami yang baik! 
Nyeramahi kamu tentang tanggung jawab seorang 


laki-laki! Seolah—seolah ....” 
Seolah dia bisa dipercaya saja! 


Namun, Sena menahan kalimat terakhirnya, 
karena saat ini ia sangat berusaha untuk sembuh. 
Namun, mendengar ceramah ayahnya pada Sakti 
tentang tanggung jawab seorang lelaki, membuatnya 
kembali naik darah. Sampai kapan pun, Badra tidak 
berhak berkata seperti itu. 


Sementara itu, Sakti mengamati gadisnya yang 
masih menangis sesenggukan, lalu menghirup napas 
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panjang. Dia merengkuh pipi Sena, dan menghapus 
air mata yang mengalir dengan ibu jarinya. 


“Karena dia ayah kamu, Na.” Sakti berkata 
dengan sabar. “Semua ayah pasti akan bilang seperti 
itu, sama siapa pun yang berani ambil gadis 
manisnya dari dia. Termasuk aku besok. Enaknya 
diapain calon mantu kita? Hm? Aku suruh retas 
Area 51 saja buat pemanasan, gimana?” 


“Gila kamu!” geram Sena mendelik. 


Sakti tertawa pelan dan meraih Sena dalam 
pelukannya. “Good girl. You've tried, Devasena. Um 


proud of you.” 


Mendengarnya, mata Sena kembali memanas. 
Lelaki yang memeluknya masih berkeringat. 
Keringat beraroma mnt, yang justru membuatnya 
mengeratkan pelukan. “Aku nggak suka dia 
nyeramahin kamu. Sementara, dia sendiri nggak 
pernah bisa menjalankan omongannya,” bisiknya di 


pundak Sakti. 


“Hmm ... aku paham, Na.” Sakti membelai 
belakang kepala Sena. “Sudah nangisnya, nanti 
matanya bengkak.” 
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Sena melepaskan diri dan menghela napas 
dalam. Ia berusaha meredakan kemarahan yang 
menguasai tubuhnya. Karena ia tahu dari 
pengalaman, kemarahan sangat tidak baik untuk 
disimpan. 


“Mandi dulu, Mas. Nanti aku siapin kausnya.” 
Sena berkata dengan nada yang lebih tenang. 
“Padahal Mama baru beberapa kali ketemu kamu. 
Tapi, udah semangat milihin baju yang cocok buat 
kamu. Ck, kayaknya Mama bener-bener suka 
kamu.” 


Sakti tertawa. Sena memutar bola mata, dan 
membiarkan tangan lelaki itu mengacak pelan 
rambutnya sebelum mereka menghilang dari dapur. 
Tanpa menyadari, seseorang tengah berdiri tepat di 
sisi tangga di samping dapur. Badra terdiam 
beberapa saat lamanya, kemudian tersenyum sedih. 
Apa yang dikatakan Sakti tentang dirinya adalah 
benar. Sebagai seorang ayah, sampai kapan pun dia 
tidak akan bisa memaafkan orang yang melukai 
anak-anaknya. Jika mendiang mertuanya masih 
hidup, mereka pasti akan menembak mati dirinya 
karena sudah melukai putri semata wayang mereka. 
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Ah, penyesalan. 


Badra tertawa pelan. Jika memang rasa sesal 
harus menjadi hukumannya sampai mati, maka 
Badra akan oa a ago, berkawan baik 
dengannya. Sungguh. o 


Kesibukan Sena, disela oleh tangisan Femi yang 
tiba-tiba terdengar. Gadis itu mengembuskan napas 
lelah. Melepas celemeknya, ia bergegas ke kamar 
dan menemukan Badra juga tengah berada di sana. 


“Kenapa lagi?” Sena bertanya seraya mendekat. 
Diperiksanya tubuh mungil itu. Popoknya masih 
bersih, tapi Femi masih menangis keras. 


“Lapar, kayaknya” Badra segera membuka 
kontainer kecil berisi susu dan segala peralatannya. 
Saat itu, ponsel Badra berdering hingga bubuk yang 
sedang dia tuangkan ke botol meleset dan terjatuh 
di tepian. Pria itu bingung beberapa saat, kemudian 
memutuskan untuk meraih ponselnya. 


“Dokumen di laci bawah?” Badra berjongkok 
dan menarik laci paling bawah, mengambil sebuah 
map dan mengamatinya. “Iya ketemu, gimana?” 
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Kemudian, mata Badra bergulir pada Sena. Pria 
itu tersenyum canggung sebelum mengalihkan 
pandangan. “Femi bangun, Ma. Nanti biar dia tidur 


dulu.” 


Saat itu juga, Sena mengalihkan perhatian. 
Sepertinya Badra tahu, bahwa dirinya masih sangat 
enggan ikut merawat Femi. Badra tidak 
memaksanya. Dia tahu anak perempuannya butuh 
waktu, dan dia harus memberikannya. Selama ini, 
putrinya itu hanya akan mendekati Femi jika dia 
kentara sekali sedang kesusahan. 


“Iya, dia baru bangun.” Sena mendengar Badra 
bicara lagi. “Biar Sena sama Sakti saja yang antar—” 


“Ayah aja.” 

Tentu, Badra terdiam. Dia menatap anak 
perempuannya yang saat ini sedang menimang Femi 
di gendongan. Sena menatapnya sekilas sebelum 
menatap bayi itu, membiarkan jari-jari Femi 
menyentuhi pipinya. 

“Kamu ... yakin?” 


Sena mengangguk. “Aku di rumah aja. Masih 
banyak yang perlu kami bicarakan.” 
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Badra mengangguk dengan senyuman tipis di 
wajahnya. “Aku ke sana.” Pria itu menutup 
ponselnya, kemudian mendekati Sena, yang 
bersikeras menunduk untuk menghindari 
tatapannya . “Makasih, Na. Ayah titip Femi.” 


Masih menunduk, gadis itu mengangguk. Tanpa 
pernah tahu, jika Badra tersiksa dengan 
pemandangan itu. Sena tidak akan pernah tahu, 
betapa dia ingin melarikan jemarinya dan mengusap 
kepala anak perempuannya dengan penuh rasa 
bangga, seperti yang sering Sakti lakukan. Namun, 
dia harus tahu diri jika kesalahannya bukanlah jenis 
kesalahan yang bisa dimaafkan dengan mudah, 
mungkin sampai dia mati. Sena yang tidak lagi 
menatapnya dengan tatapan penuh permusuhan 
saja, sudah sangat disyukurinya. Maka dengan 
tangan tetap diam di samping tubuhnya, pria itu 
keluar ruangan. 

Sepeninggal Badra, gadis itu masih terus 
menimang Femi. Jemari mungil itu menjelajahi 
dagunya, lalu bayi itu tertawa lucu ketika dia 
mengulum dengan main-main. 
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Tanpa sadar, gadis itu pun tersenyum samar. 
Ketika rasa benci itu mereda seperti saat ini, ia baru 
menyadari jika dulu ia jahat sekali pada Femi. 
Ternyata benar. Benci adalah rasa yang jahat dan 
destruktif. Ia menghela napas panjang, dan 
meletakkan Femi ke kasur setelah yakin anak itu 
tidak akan menangis. Ia meneruskan pekerjaan 
Badra dan membersihkan bubuk serta air yang 
berceceran di meja, kemudian membawa bayi itu 
keluar. 


“Besok kalau kamu besar, jadi perempuan yang 
pintar, ya?” gumam Sena, sambil duduk di kursi 
rotan teras rumah sembari menimang bayi itu dalam 
pangkuannya. Manik mata bundar Femi 
mengamatinya, selagi bibir mungil itu sibuk 
menyesapi susu, seolah dia tahu apa yang sedang 
dikatakan Sena. “Pintar membedakan mana yang 


benar dan mana yang salah.” 


Femi mengeluarkan kekehan tertahan. 
Melihatnya, Sena tertawa kecil. Jangan bilang bayi 
ini benar-benar mengerti apa yang dikatakannya. 


“Sweet,” 
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Sena menoleh, dan melihat Sakti yang 
bersedekap dan bersandar di kusen pintu. “Sudah 
mandinya? Titip Femi, dong. Masakanku masih 
belum selesai tadi,” pintanya, ketika Sakti duduk di 
sampingnya. 

“Sure. Sini.” Dengan hati-hati, ia meletakkan 
Femi pada lengan Sakti yang terlihat sangat luwes. 
Bayi itu merengek lirih, tapi lelaki itu menepuk- 
nepuknya lembut. Sena yang melihatnya, 
menelengkan kepala. 


“Kebiasaan dulu sama Aidan,” gumam Sakti 
tersenyum. “Come here” Dengan satu tangan 
menimang Femi, tangan yang lain meraih Sena dan 
menciumnya dengan lembut. Iya, ia tahu sekali 
mereka tengah berada di teras rumah. Namun, 
siapa peduli jika nyatanya rasa hangat ini terasa 
begitu memabukkan dan membuat kecanduan. 


“Perlu bantuan di dapur?” tanya Sakti, begitu 
dia melepaskan Sena. 


“Nggak perlu, Mas. Sudah hampir sele—” 


“Permisi!” 
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Sena dan Sakti menoleh. Dirga sudah berdiri di 
depan rumah entah sejak kapan. Lelaki itu menatap 
Sena dengan mata yang memerah, sebelum beralih 
ke arah Sakti dan menghunjamnya dengan tatapan 
sarat permusuhan. Sementara, tangannya meremas 
sesuatu yang segera mereka kenali. Undangan 
pernikahan. 


“Ngapain ke sini?” Pertanyaan acuh Sena 
menarik kembali fokus Dirga. 


“Selamat, Sena.” Dirga berdeham. “Aku baru 
saja pulang dari Australia, dan ada ini di rumahku.” 
Dirga mengangkat kartu undangan yang telah rusak. 


Sakti melirik Sena, yang menatap tidak terima 
pada undangan mereka. “Terima kasih.” Akhirnya, 
Sakti berkata. 


Dirga kembali menatapnya. “Kebetulan Anda 
di sini. Saya ingin berbicara dengan Anda.” 


Sakti dan Sena saling lirik, kemudian gadis itu 
mengangkat bahu. “Ya sudah, sini Femi sama aku.” 


“Nggak papa, Na.” 


“Bener?” 
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Sakti mengangguk seraya tersenyum samar. 
Gadis itu membelai lengan kekasihnya untuk 
mengucapkan terima kasih. Lantas berbalik masuk 
tanpa pernah melirik Dirga. Sementara Dirga, 
menatap interaksi keduanya dengan rasa luar biasa 


panas di dada. 
“Jadi, ada apa?” tanya Sakti. 


Dirga mengedik ke arah gazebo kecil, yang 
terpisah dari rumah utama. “We need to talk,” 
ujarnya dingin, ketika mereka sudah duduk 
berhadapan di alas bambu itu. “Baru saja aku pergi 
ke Australia tiga bulan. Tiga bulan! Dan hal pertama 
yang aku dapati ketika aku pulang, adalah undangan 
pernikahan Sena. Siapa Anda berani memperistri 


Sena?” 


Sakti balas memandang pemuda marah di 
depannya dengan tenang. “Kata-katamu kurang 
sopan,” ucapnya. “Aku masih harus membantu 
Sena. Apa cuma ini yang ingin kamu katakan?” 


Kemarahan bergemuruh di telinga Dirga. “Apa 
pekerjaanmu, Pak Sakti?” 


“Programmer di Aztec.” 
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“Karyawan,” ucapnya dengan nada 
meremehkan. “Sudah ada rumah?” 


“Sedang dibangun.” 


Dirga mengawasi lelaki di depannya. Meskipun 
lelaki itu hanya mengenakan kaus rumahan dengan 
celana jeans tiga perempat, mobil yang ada di 
pekarangan jelas bukan mobil yang bisa dibeli 
orang-orang kebanyakan. Maka bisa ia pastikan jika 
Sakti termasuk orang yang berkecukupan. Namun, 
tetap saja seorang karyawan sangat berada jauh di 


bawah level seorang Rajendra. 


“Bahagiakan Sena,” ucap Dirga dengan tangan 
mengepal. “Aku menyayanginya. Aku tidak mau 
merusak kebahagiaannya. Jika dia memutuskan 
menikah denganmu, bahagiakan dia.” 


“Sure.” 


“Aku ... pernah berbuat salah padanya. Jangan 
sampai kamu menyakitinya seperti aku.” 


“Sure.” 


“Percaya diri sekali. Sementara, kamu tahu 
bagaimana nafsu mampu mengalahkan akal sehat!” 
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geram Dirga, segera setelah dilihatnya lelaki itu 
menjawab dengan tenang. 


“Berhenti berkata jika nafsu tidak mampu 
dikendalikan. Dia bisa mengalahkan akal sehat jika 
kamu menghendakinya demikian,” jawab Sakti. “Jadi 
bagiku, ucapanmu tadi cuma sebuah kalimat yang 


tidak bertanggung jawab.” 
“Dengar, dengar ini, Pak Sakti.” Dirga berkata 


dengan berang karena jujur saja, sikap tenang Sakti 
sangat mengganggunya. “Jangan berpikir jika Sena 
adalah milikmu. Aku bisa merebutnya darimu. 
Sekarang, nanti, setahun lagi, sepuluh tahun lagi, 
jangan pernah berpikir jika dia milikmu.” 


“Dia memang milikku.” Sakti berkata kalem, 
seraya melirik Femi yang nyaris tertidur. “Berhenti 
mengganggu gadisku. Fokus pada masa depanmu 
sendiri. Kamu buang-buang waktu.” 


“Kenapa? Merasa terancam?” ejek Dirga 
setengah tertawa. “Tidak ada yang bisa berkata 
padaku untuk berhenti merebutnya darimu. Bahkan 
setelah kalian menikah. Akui saja, kamu takut Sena 
akan sadar jika aku lebih baik dari—” 
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“Berhenti. Jangan pernah mengganggu 
keluargaku.” 


“Siapa kamu berani mengancamku? Aku punya 
banyak cara untuk menghancurkanmu.” Dirga 
mendesis murka kala kesabaran terakhirnya hilang. 
Dia bersumpah akan menghancurkan lelaki ini. Dia 
bersumpah akan membuat lelaki ini tersiksa. 


Sakti mengamati Dirga masih dengan 
ketenangan dalam setiap sikapnya, kemudian 


menghela napas panjang. 


“Kamu benar-benar pemaksa.” Dengan satu 
tangannya yang bebas, Sakti mengeluarkan ponsel 
dari saku dan mengutak-atiknya beberapa saat 
sebelum menyodorkannya pada Dirga. “Kamu bisa 
lihat daftar paling atas, adalah salinan koding yang 
mampu menghancurkan TeraMart hanya dalam 
semalam. Kolom kedua, aku yakin kamu mengenali 
daftar PIN seluruh internet banking dan password 
setiap akun bank yang kamu punya. Kolom ketiga, 
adalah daftar anggota partai ayahmu yang 
melakukan korupsi serta nama bank tempat mereka 


melakukan pencucian uang.” 
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Dirga terpaku. Kedua matanya melotot pada 
layar ponsel Sakti. 


“Jangan pernah meremehkan ancamanku, Dirga 
Rajendra,” ucap Sakti menarik kembali ponselnya. 


Dirga yang tersadar dari rasa terkejutnya, 
menatap Sakti dengan mata terbelalak. “Kamu!” 


“Aku?” sambung Sakti santai, seraya menarik 
botol susu dari Femi yang sudah jatuh tertidur. 


“Dari mana kamu dapat daftar semua ini? PIN- 
dari mana? Siapa yang memberitahumu?” sergah 
Dirga murka. 


“No system is safe. Sekali kamu menyebutkan 
identitasmu di dunia maya, itu sama seperti 
melemparkan dirimu sendiri di tengah kumpulan 
ikan hiu. Kamu akan selalu transparan bagi orang- 
orang sepertiku. Aku bisa menghancurkan kamu 
dan nama Rajendra yang selalu kamu banggakan, 
bahkan sebelum hari ini berakhir. Bersyukurlah aku 
masih menjunjung tinggi etika dan hukum. Walau 
begitu, jangan sampai kamu membuat jariku ini 


tergelincir.” 
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Dirga menelan ludah. Sakti masih 
mengatakannya dengan tenang tanpa sedikit pun 
nada mengintimidasi. Namun, kekuatan dalam 
kata-kata itu membuat Dirga diliputi rasa dingin 
yang aneh dan mencekam. 


“Jadi, masih berminat mengganggu 
keluargaku?” tanya Sakti dengan kalem. 


Tentu saja, Dirga ternganga. Sebenarnya, 


dengan siapa dia sedang berhadapan? 
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Ekstra 1 : Misteri 
Selamanya 


“Tarik napas ... keluarkan! Tarik ... keluar! Huh 
... huh ... huh?” 


“Lo kira gue mau lahiran, Bay?” 


Bayu nyengir, kemudian menepuk pelan pundak 
Sakti. “Siapa tahu lo butuh pengalih perhatian. 
Sepagian ini lo jadi pendiem banget. Kenapa? Lo 
gugup? 

Sakti menghela napas dalam, dan membenahi 
jam tangan untuk yang kesekian kali. Iya, ia gugup 
sekali. Rasanya seperti isi perutnya memberontak 
keluar, hingga ia mulas luar biasa. 


“Santai, elah. Prosesnya cepet kok. Tiga jam lagi 
juga udah resmi.” Bayu memainkan alisnya. “Nggak 
mau lihat Sena? Dia ada di lantai bawah, sih.” 
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Sakti menggeleng. “Jangan dulu. Demi 
kesehatan jantung gue.” 


Mendengarnya, tawa Bayu membahana. “Ah, 
gila gue. Ck!” 


Sakti tersenyum kecil, sembari meneliti 
penampilannya sekali lagi. 


“Ngomong-ngomong, besok gue boleh nyewa 
Z-tron buat nikahan, nggak?” Bayu bertanya dengan 
bersemangat. “Lo bakalan kasih gue potongan 
harga, nggak? Lantai atas ideal banget buat nikahan 
gini. WO-nya perfect gila!” 


“Hm. Lo minta potongan berapa memang?” 


Bayu mengetuk dagunya. “Yang banyak, kalau 
bisa.” 


Sakti tertawa pelan. “Lo minta gratis juga gue 
kasih.” 


Bayu terbelalak, kemudian menangkupkan 
tangannya ke pipi. “Suketi! Bos gue, jendral gue, 
kapten gue, lo emang cowok paling baik sepanjang 
masa.” Bayu memeluk Sakti erat-erat, membuat laki- 
laki jangkung itu berdecak dan melepaskan paksa 
lengan Bayu dari tubuhnya. 
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Saat itu, seorang laki-laki memasuki ruangan 
diikuti seorang bocah laki-laki yang langsung berlari 
ke arahnya. 


“Wah, Om Sakti ganteng!” seru Aidan berbinar. 
“Om, Om, tadi aku lihat Tante Sena, pakai gaun 
putih kayak Bunda juga.” 


Aidan berlari memeluk dirinya. Sakti tertawa 
dan mengusap pelan puncak kepala bocah itu. 
“Tante Sena cantik, nggak?” 


Aidan mengangguk bersemangat. “Cantik 
banget, Om. Nanti Aidan mau foto sama Tante 
Sena dan Bunda juga. Boleh, Om?” 


Sakti hanya mengangguk dan terkekeh geli, 
sebelum menatap ayah dari anak ini. “Depan 
gimana, De? Beres?” tanya Sakti. 


Dewa mengangkat alis, kala menyadari 
kegugupan Sakti. “Nggak perlu khawatir. Dari tadi 
ini, Bay?” 

“Iya, Bang. Ya apa, Sakti aja bisa segugup ini 
waktu nikahan. Apa kabar gue? Pingsan kali ya,” 
komentar Bayu sedikit khawatir. 
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Dewa semakin tertawa. “Nggak pa-pa. Gugup 
itu wajar. Ayo, ke depan, sebentar lagi penghulunya 
datang. Aidan ikut Ayah, atau mau ke tempat Bunda 
sama Tante Sena?” 


Aidan melepaskan Sakti dan meraih tangan 
ayahnya. “Ikut Ayah.” 


“Ayo!” Dewa melirik Sakti. “Bilang sama Om 
Sakti, 'Om, tenang' gitu.” 


Dengan polosnya, Aidan menoleh ke belakang 
dan menatap Sakti lekat dengan kedua manik 
matanya. “Om Sakti, tenang,” ucapnya setius, 
membuat raut wajah itu jadi menggemaskan hingga 
Sakti tertawa dan mengangguk. 


Lelaki itu menghirup napas panjang dua kali, 
dan segera berjalan di samping Dewa. Untung saja, 
celotehan Aidan mempu membuatnya sedikit lebih 
rileks selama mereka menyusuri lorong. 


Tiba di sebuah tuangan luas yang disulap 
sebagai tempat berlangsungnya pernikahan, ia lagi- 
lagi menenangkan diri dan melangkah masuk 
dengan Dewa dan Bayu di sampingnya. Beberapa 
rekan kerja dan anak-anak Z-tron, menyapanya 
dengan antusias. Beberapa yang lain menyorakinya 
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dan bersuit heboh. Ia tersenyum kecil, sementara 
Bayu menanggapi itu semua dengan sama 
hebohnya. Ia juga bisa melihat anggota Kenanga, 
berjajar tepat di dekat meja yang akan ditempatinya 
nanti. Arga, Gagah, dan Rafi menatapnya dengan 
seringaian yang terselip tawa menyemangati. 
Sementara itu, Ana dan Yolla sudah menangis entah 


sejak kapan. 


Sakti duduk di kursi, sesekali tertawa 
menanggapi candaan dari para tamu dengan separuh 
pikiran melayang jauh pada orangtuanya. Berapa kali 
titik penting dalam hidupnya, ia lalui tanpa 
kehadiran mereka berdua? Sekarang ia hendak 
meminang anak gadis orang. Mengambil tanggung 
jawab terbesar yang bisa disandang oleh seorang 
laki-laki. Bukannya tidak bersyukur, hanya saja akan 
lebih membahagiakan jika kedua orangtuanya juga 
hadir di sini. 

Ia sedang mengibaskan tangan pada lengan jas 
yang basah, ketika ruangan mendadak hening. Sakti 
menoleh, begitu juga seluruh hadirin yang ada di 
sana. Manik mata coklat tua itu, segera menangkap 
sosok gadis bergaun putih dengan bawahan lebar 
yang menyapu lantai. Rambut gadisnya tergelung 


464 | Devasena 


cantik hingga menampakkan leher jenjangnya, 
diselipi sebuah tiara berwarna perak senada dengan 
anting mutiara yang tergantung manis di kedua 
telinga. 


Ketika fokus Sena bersirobok dengannya, gadis 
itu melengkungkan senyum pada bibir yang sewarna 
buah ceri. Dia menoleh ke arah lelaki separuh baya 
di sampingnya, dan berkata entah tentang apa. 
Gadis itu tersenyum sopan dan kembali 
menatapnya, kali ini mengedip dengan ekspresi 
menggoda. Ia hanya mengangkat alis, membuat 
calon pengantinnya tertawa tanpa suara. 


Cantik. Cantik sekali. 
Sakti terkekeh kecil. Separo kegugupannya 


sirna, kala melihat Sena yang tersenyum seraya 
melangkah mendekatinya. 


“Nama calon istri siapa?” tiba-tiba Dewa di 
sampingnya bertanya. 


“Devasena Gayatri,” jawab Sakti otomatis, 
tanpa mengalihkan tatapannya dari Sena. Gadisnya 
terlalu cantik untuk dilewatkan begitu saja. 


“Siapa?” 
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“Devasena Gayatri.” 
“Coba ulangi.” 
“Devasena Gayatri.” 


“Bagus.” Dewa terkekeh, sebelum bertukar 
senyuman pada Nala yang berjalan di belakang Sena 
bersama wanita lain yang asing baginya. Dewa 
berjongkok kepada Aidan yang masih 
menggenggam tangannya erat-erat. “Aidan, ikut Om 
Bayu ke tempat Bunda, ya?” ucapnya. 


Namun Aidan menatapnya dengan khawatir. 
Tatapannya menyapu tuangan dengan penuh rasa 
cemas, kemudian dia menggeleng dan mengeratkan 
genggamannya pada Dewa. 


“Aidan nggak mau. Aidan mau di sini sama Om 
Sakti, sama Ayah juga,” ucapnya dengan raut wajah 
yang panik. 


“Kenapa?” tanya Sakti, mengerutkan kening 
kala wajah Aidan memerah seperti hendak 
menangis. 


Namun Aidan hanya menggeleng semakin 
cepat. Anak itu menyelusup di pelukan ayahnya, 
sebelum menangis keras. “Ada orang jahat. Aidan 
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takut,” isaknya. “Ayah, Ayah, ada api di atas. Bilang 
sama Tante Sena jangan lewat situ. Bunda juga 


nggak boleh—” 


Karena saat itu, seluruh hadirin memenuhi 
ruangan dengan jerit yang memekakkan. Fokus 
Sakti langsung mengarah kepada Sena, dan ia yakin 
dirinya hancur saat itu juga. Bersamaan dengan 
gelegar petir dan hujan yang mulai membanjiri 
ruangan, dilihatnya gadis itu terkulai di lantai. Gaun 
putih yang dikenakannya ternoda warna merah 
gelap yang mulai meluas. Sakti hendak berlari 
mendekati, tapi tiba-tiba saja kakinya tertahan 
dengan kuat. Ia menunduk, dan menemukan 
sepasang rantai tebal memasung kakinya. Ia 
menghentakkannya keras-keras tapi sia-sia. Pilinan 
logam itu ribuan kali lebih kuat daripada dirinya. 


“Dia cuma gadis kekanakan, Sakti.” 


Nathalie muncul di belakang lelaki paruh baya 
yang sedang merangkul Sena. Seakan tidak tampak 
pada kerumunan panik yang ada di sekitarnya, 
wanita bergaun merah itu berdiri dengan seringai 
mengerikan di wajah. Sorotnya terpancang pada 
Sakti dengan mata yang memerah. Di satu 
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tangannya, tergenggam sebuah belati yang 
bersimbah darah. 


“Nath...,” geram Sakti, mencengkram dadanya 


yang terasa sakit luar biasa. 


Sakti berusaha keras menarik kakinya dari rantai 
yang entah darimana bermuara. Ia hanya ingin 
mencapai Sena, memastikan gadis itu baik-baik saja 
meskipun rasa takut mulai menguasainya tanpa 


ampun. “Sena! Na!” 


Namun seringaian itu semakin lebar. Nathalie 
mengangkat belatinya lagi. Sakti berteriak, tapi 
segera saja sebuah rasa dingin menyergap, 
menyelusupi setiap pori-porinya hingga ia 
menggigil, membuat kakinya lemas tanpa mau 
digerakkan lagi, mencengkram  paru-parunya, 
meniadakan suaranya. Saat itu juga, ia menyadari 
jika hujan deras membuat air menggenang dan 
perlahan menenggelamkannya. 


“Nath ... Nathalie ... please ....” Sakti berusaha 
bersuara, dalam gigil yang menguasai tubuhnya. 


Sejak kapan air mulai menenggelamkan 
lututnya? Lalu naik dengan cepat hingga seluruh 
kakinya menghilang. Menjalar ke dadanya, lehernya, 
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menyelimuti dengan rasa dingin luar biasa hingga 
laju darahnya ikut membeku. 


“Jangan Sena, jangan Sena, aku saja ... jangan 


Sena ....” 


Dengan putus asa, ia menatap sekitarnya. Ia 
berusaha berteriak pada Dewa, Bayu, Nala, atau 
sapa pun. Namun ketika akhirnya air 
menenggelamkannya, Sakti tersadar jika hanya ada 
dirinya di sini. 

Sendirian. Tanpa mampu bersuara. Hanya 
dikelilingi oleh potongan tubuh yang terbakar dan 


melepuh. 
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Ekstra 2 : Kisah 
Malam Hari 


Suara benda jatuh meraih kesadaran Sakti. 


Lelaki itu menyapukan tangan ke samping, 
seketika membuka mata kala tidak menemukan apa 
yang ia cari. Pria itu bangkit dan turun dari tempat 
tidur dengan cemas, lantas mendapati Sena yang 
baru saja menegakkan diri di depan kulkas. 


“Kenapa? Tadi suara apa?” tanyanya, meraih 
Sena dan menelitinya dari atas sampai bawah. 

“Hn? Nggak pa-pa, ini tadi jatuh.” Sena 
mengacungkan piring plastik di hadapan Sakti. 


“Bangun gara-gara ini, ya? Maaf.” 


Sakti yang sudah memastikan istrinya baik-baik 
saja, menghela napas dalam untuk menenangkan 
diri. Diamatinya Sena yang menjapit rambut dengan 
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sumpit rambut lengkap dengan baju tidur berbentuk 
terusan, yang saat ini tidak mampu lagi 
menyembunyikan perutnya yang membesar selama 
empat bulan terakhir. 


“Nggak pa-pa, Na. Lapar, ya? Aku buatin susu, 
mau?” 


Sena menggeleng dan mengedik ke arah 
sepiring irisan mangga di meja. “Lidahku rasanya 
nggak enak. Aku jadi ingat punya mangga. Mas Sakti 
nggak tidur lagi saja?” 


Sakti duduk di kursi di samping Sena. “Udah 
nggak ngantuk, aku mau nemani istri sama anakku 
saja. Boleh, Na?” 


Sena memutar bola matanya. Gadis itu 
menusuk seiris mangga asam, dan 
mengacungkannya pada Sakti. “A-aa coba, biar 


nggak ngantuk kalau mau nemeni.” 


Sakti mematuhinya dengan segera. Lelaki itu 
mengunyah, sembari menyipitkan mata ketika rasa 
asam menyerang setiap sudut mulutnya. “Mualnya 
gimana?” tanyanya, karena biasanya Sena akan 
mencari kudapan asam begini jika mulai merasa 
mual berlebih. “Ini tadi muntah, ya?” 
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Sena menggeleng. “Nggak muntah, tapi agak 
mual. Jadi, aku ke sini aja.” 


“Hmm ....” Sakti tersenyum samar. Lelaki itu 
menopang dagu dengan siku di meja makan, 
mengamati Sena yang melahap irisan mangga asam 
itu dengan antusias hingga pipinya menggembung. 
Tangannya yang lain membelai belakang kepala 
wanita itu penuh rasa sayang. 


“Kenapa, Mas? Mau lagi?” tanya Sena 
menyuapinya lagi, yang masih saja dipatuhi Sakti. 
Wanita itu mengamatinya, terkikik geli ketika ia 
menyipitkan mata tanpa bisa ditahan. Namun, ia 
sungguh tidak akan protes, karena— 


“Mas Sakti, lucu.” Sena terkekeh, lalu mencium 


pipinya sebagai bentuk rasa terima kasih. 
Mana mungkin Sakti bisa protes? 


“Kamu pingin ngapain habis ini?” tanya Sakti. 
Semenjak hamil, istrinya jadi punya kebiasaan 
melakukan sesuatu di malam hari. Seperti ini, 


misalnya. 
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Lelaki itu mengangkat alis, ketika Sena mencuri 
lirikan padanya. Hanya sebentar, sebelum dia cepat- 
cepat melahap irisan buahnya lagi. 


“Kenapa? Pingin apa?” tanyanya lagi, 
mendekatkan wajahnya pada Sena. Ia tidak bisa 
menahan senyumnya, kala pipi istrinya memerah 
meskipun dia masih menolak untuk memandang 
Sakti. “Jangan, Mas. Nanti kamu kurang tidur.” 


“Bukan masalah besar, Na,” jawab Sakti. “Jadi, 
kamu minta apa, Sayang?” 


Sena mengegigiti bibirnya. Dia menyesal sudah 
menggerutu tentang masa-masa ngidam Ana dulu, 
karena sekarang sepertinya dia kena karma. Bukan 
cuma keinginan biasa, tapi kebutuhan yang semena- 
mena hingga rasanya dia bisa menangis darah jika 
tidak dituruti. 

“Aku mau rambutan. Rambutan di rumahnya 
Mbak Yolla. Kemarin Mbak Yolla posting di 
Instagram, rambutannya baru berbuah banyak 
banget. Aku mau itu,” jawab Sena akhirnya dengan 
mata berkaca. “Tapi nanti kamu kurang tidur. Terus 
gimana? Besok kalau kamu sakit gimana?” 
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“Nggak sakit,” jawab Sakti tertawa. “Kita ke 
sana, kalau begitu.” 


Sena menggeleng dengan genangan di pelupuk 
mata. “Nggak mau. Nanti kamu kurang tidur.” 


“Aku udah cukup tidur tadi, Sena.” Sakti 
menatapnya dengan sabar. “Kasihan sekali anaknya 


Ayah. Nggak mau dituruti?” 
“Tapi nanti kamu—” 


Lelaki itu menghentikan racauan Sena dengan 
sebuah ciuman singkat. “Cuma satu jam dari sini, 


Sayang. Ke sana sekarang?” 


“Kenapa nggak dimakan? Mau yang lain?” 


Sakti meletakkan galahnya, ketika Sena hanya 
mendiamkan rambutan-rambutan yang sudah 
dipetik. Sedari tadi, wanita itu bahkan tidak 
menyentuhnya. Dia hanya terdiam sembari 
merapatkan jaketnya. 

“Kenapa Na? Perutmu nggak pa-pa, “kan?” 
Yolla ikut bertanya dengan khawatir, kala Sena diam 
saja sejak mereka datang kemari. “Lhoh, kok 
nangis?” 
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“Na, kenapa?” tanya Sakti, segera mendekati 
Sena dengan cemas. “Na?” 


Namun dia hanya mengusap kasar wajahnya, 
dan cemberut sebelum mencubit pipi Sakti keras- 
keras. “Dulu kamu manja banget apa gimana sih, 
Mas? Ini anakmu kenapa manja gini?” 


Tentu saja, Sakti mengedip dengan satu tangan 
mengusap pipinya. 


“Aku nggak mau diambilin pakai galah, Mas. 
Aku maunya Mas Sakti manjat ke sana!” Sena 
terisak semakin keras. “Aku maunya dari tanganmu 
langsung, tapi nanti kamu kena ulat, tapi aku 
maunya gitu. Terus gimana?” 


Mendengarnya, Sakti tertawa. Ia mengusap 
perut Sena dengan lembut. “Aku ambilkan, Na.” 
Sakti terkekeh, tapi wanita itu menahan kausnya. 


“Jangan! Nanti kamu kena ulat,” cegah Sena 
dengan wajah sembab, hingga Yolla memalingkan 
wajahnya untuk tertawa tanpa suara. 


“Memangnya kenapa, Na? Aku nggak bakal 


pingsan.” 
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“Tapi nanti kamu gatel-gatel!” protes Sena 
tanpa henti. 


“Udah ... udah! Sakti pakai jaket sama celana 
panjang, “kan? Aku ambilin sarung tangan punya 
Mas Gagah.” Yolla menengahi sembari menepuk 
pundak Sakti, menyuruhnya sabar menghadapi ibu 


hamil yang sedang dalam masa ngidam. 


Sepeninggal Yolla, Sakti yang masih dikuasai 
rasa geli duduk di sebelah Sena dan menghapus air 
matanya. 


“Aku bikin kamu menderita, ya?” isak Sena, 
agak marah pada dirinya sendiri. 


“Dari mana kamu kepikiran itu, Devasena? 
Wajar kan kalau anakku minta apa-apa sama 
ayahnya? Memangnya mau sama siapa lagi? 
Tetangga sebelah?” Sakti tertawa, ketika Sena 
mencubit pinggangnya. 


“Matamu ngantuk gitu, Mas.” Sena menunjuk 
wajah Sakti yang jelas terlihat lelah, dengan 
cemberut. “Capek, ya?” 
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Sakti mengamatinya sejenak, kemudian 
mendekatkan wajahnya hingga hanya berjarak satu 


senti. “Just give me a kiss, then.” 


Sena meremas jaket Sakti kala lelaki itu 
mengambil alih kendali tanpa berniat menahan diri. 
Sentuhannya tidak pernah berubah sejak pertama 
kali Sena mengenalnya. Lembut, pasti, dan penuh 
kesabaran hingga Sena merasa kehilangan pijakan. 
Sebab dengan ketenangannya, lelaki itu selalu 
mampu mencuri kesadaran Sena dengan mudah. 


“Ck, kebiasaan emang, ya,” celetuk Yolla, 
membuat Sakti melepaskan Sena. “Ini sarung 
tangan punya Mas Gagah. Dan Sena, kamu masuk 
aja. Dingin ini.” 

“Setuju.” Sakti mengangguk, sembari 
memasang alat perlindungan diri itu. “Masuk, Na. 
Di dalam aja sama Yolla.” 


“Nggak mau. Aku mau nunggu kamu di sini,” 
jawab Sena cemas. 


Sakti menghela napas sabar. “Kulitmu udah 
dingin, Na.” 
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Sena mengerucutkan bibir dan menyentuh 
pipinya sendiri. Memang dingin gara-gara bersapa 
dengan angin malam. Dia juga tahu, jika jam segini 
tidak baik baginya untuk bergadang. Wanita itu 
mengelus perutnya, merasa dalam dilema antara 
menemani Sakti atau menghangatkan diri di dalam. 


“Masuk duluan. Aku nggak lama,” ucap Sakti. 


Yolla masuk lebih dulu, ketika Sena meraih kaus 
Sakti dan menatap suaminya dengan cemas. “Mas, 


nggak marah, kan?” 


Sakti menatap Sena beberapa saat, kemudian 
tersenyum dan mencium dahinya. “Untuk apa aku 
marah, Sena?” katanya lembut. “Masuk dulu. 
Kasihan nanti si kecil juga ikut kedinginan.” 


Sena  meremasi tangannya, kemudian 
mendongak dan menunjuk ke atas. “Aku mau yang 
itu, Mas. Kayaknya seger.” 


“Iya, nanti aku ambilkan. Sudah sana masuk 
dulu.” Sakti mengusap puncak kepala Sena, 
mengawasinya masuk ke dalam dan 
meninggalkannya sendirian di depan rumah Yolla. 
Malam masih menguasai dengan gulita yang nyata. 
Sakti berkacak pinggang dan mendongak, 
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mengamati gerombolan rambutan mana saja yang 


akan dipetiknya. 


Manik mata coklat tua itu, mengikuti beberapa 
ulat yang terlihat sedang menggeliat di batang- 
batang pohon rambutan. Memasang masker dan 
kacamatanya, dia mulai memanjat demi memenuhi 


keinginan perempuannya yang paling berharga. 


“Sena mana?” 
“Tidur.” 


Yolla mengulurkan segelas air putih dan sebuah 
pil di hadapan Sakti. “Bersihin badan dulu sana. Itu 
masih ada ulat di jaketmu. Nanti minum ini, biar 
mukamu nggak melepuh lagi.” 


Sakti terkekeh, agak kaku ketika pipi kanannya 
terasa sedikit perih dan menebal. Meskipun sudah 
memakai alat perlindungan diri yang lumayan 
lengkap, ternyata ada saja ulat yang berhasil 
mencapai wajahnya yang tidak tertutupi masker. 


“Aku numpang mandi dulu. Kasihan Sena 
nanti, kalau masih ada bulu ulat yang nempel.” Sakti 
meletakkan dua plastik besar rambutan hasil 
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petikannya di lantai, dan keluar kembali ke teras 
untuk mengibaskan jaketnya. 


Yolla meminjamkan sebuah kaus milik Gagah 
padanya. Sakti mengamati dirinya di depan cermin. 
Wajah sisi kanan membengkak hingga mata 
kanannya terlihat menyipit dan memerah. Rasanya 
jadi gatal, kaku, dan perih. Ia tersenyum geli 
sebelum melangkah ke kamar mandi. Beginikah 
rasanya jadi suami ketika istri mengidam? 


“Mau balik sekarang?” ucap Yolla, ketika 
bergabung dengan Sakti yang sudah selesai mandi 
dan sedang meminum obatnya. “Jangan dibangunin, 
deh. Kayaknya pules banget gitu.” 


“Hmm, nanti bisa berangkat agak siangan saja. 


Makasih,” kata Sakti. “Gagah kapan pulang?” 


“Oh ... masih nanti pagi jam sembilanan.” Yolla 
mengamati Sakti. “Baikan? Astaga, bengkaknya 
makin tambah aja. Harusnya sih, dikasih itu nanti 
kempes.” 


Sakti mengangguk singkat. “Semoga udah 
kempes sebelum Sena sempat lihat. Kasihan nanti.” 


“Hm, kenapa?” 


480 | Devasena 


Sakti tersenyum samar. “Semenjak hamil, dia 
jadi sensitif sekali. Kemarin lihat aku flu aja dia 
nangis nggak karuan.” 


Yolla ikut tertawa. “Maklumin aja. Ini momen 
paling sensitif buat ibu hamil. Nggak ingat, gimana 
dulu Arga kewalahan ngadepin Ana?” 


Sakti ikut tertawa pelan. “Makasih. Maaf ganggu 
kamu malam-malam gini. Itu yang di plastik satunya 
buat kalian.” 


Yolla berdecak. “Kamu itu masih aja kepikiran, 
padahal tahu banget ulatnya kayak apa. Makasih, ya, 
sana kelonin Sena.” 


Sakti menuju sebuah kamar dan membukanya 
dengan hati-hati. Sena bergelung di atas kasur, 
terselubung selimut dan memang terlihat pulas 
sekali. Lelaki itu melihat jam beker di nakas. Pukul 
empat pagi. Masih beberapa jam sebelum mereka 
berdua beraktivitas. Nanti, ia akan memintakan izin 
pada Danar agar Sena istirahat saja di rumah. 


Ia menaiki kasur dengan sangat hati-hati dan 
berbaring di samping istrinya, mengamati wajah 
polos itu dengan seulas senyum samar di ujung 
bibir. Masih seperti dulu, ia selalu menyukai anak 
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rambut Sena yang terjatuh dengan lembut di kening 
dan pipinya. Ia menyila pelan rambut ke belakang 
telinga Sena, membiarkan wajah cantik itu kini 
terlihat lebih jelas. Kemudian menyelusup ke dalam 
selimut, dan merengkuh wanita itu dalam 
pelukannya. Lelaki itu menempelkan dagunya di 
kepala Sena dan memejamkan mata. Membiarkan 
dirinya terlelap dengan merasai kehangatan wanita 
itu. 


Bayu pernah berkata padanya, jika ia adalah 
laki-laki yang kelewat logis dalam menjalani sebuah 
hubungan. Namun menurutnya, hubungan memang 
seserius itu. Tidak, bukan berarti ia 
mengesampingkan perasaan. Namun, seperti yang 
pernah ia katakan pada Sena, jatuh cinta saja tidak 
cukup untuk menjalankan sebuah hubungan. 
Karena yang ada bukan lagi 'aku' dan 'kamu', tapi 
'kita'. 

'Kita' yang nyata, bukan hanya dalam kata, tapi 
dalam hal yang sebenarnya. 'Kita' yang meluruhkan 
ego individual manusia bernama rahasia, yang 
disebut keterbukaan dan komunikasi. Yang 
menuntut setiap pasangan untuk mau terbuka dan 
membuka diri. Karena, pasangan hidupnya adalah 
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wanita yang akan ia izinkan menggenggam seluruh 
hidupnya hingga mati. Wanita yang akan menjadi 
teladan bagi anak-anaknya kelak. Wanita yang 
menjadi partner dalam suka maupun duka, hingga 
akhir hidupnya. 


Satu-satunya wanita yang boleh memilikinya 
secara utuh. Satu-satunya wanita yang boleh ada di 
hati dan otaknya. Satu-satunya wanita, yang akan ia 
serahkan seluruh waktu hingga maut menjemput. 
Satu-satunya wanita yang posisinya begitu berharga 
bagi Sakti, maka untuknya ia akan memberikan hal 
yang sama. Karena hanya akan ada satu pendamping 
hidup baginya, maka menjadi tanggung jawab 
dirinya sendiri untuk memilih pasangan hidup yang 
terbaik. Karena 1a paham sekali, banyak hal yang 
akan mereka hadapi dalam perahu bernama rumah 
tangga. Jadi tentang pendamping hidup, Sakti tidak 
pernah main-main. 

Sekarang setelah ia menjadikan Sena pasangan 
hidupnya dengan penuh tanggung jawab, hanya 
wanita itu yang ia izinkan untuk ia cintai, 
pertahankan, dan lindungi. 
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Dirasakannya Sena menghela napas panjang, 
dan semakin merangsek dalam pelukannya. Lelaki 
itu memandangi istrinya sejenak, lalu membelai 
calon anak mereka dengan tangannya yang bebas. 
Dilantunkannya doa dengan khidmat, sebelum 
menarik pinggang istrinya agar merapat. Sakti 
mengembuskan napas pelan, dan menggesekkan 
pipinya ke rambut Sena dengan lembut. 


“Love you, Devasena. Really love you. Just stay here 
with me forever,” bisik Sakti sarat rasa syukur. “Can you 
feel bow much 1 love you, Na?” 
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Terlihat 
í A LI | Sena mendongak, kala 
Yeahti a Y “ Danar meletakkan tiga 


kantong plastik penuh buah- 
buahan di atas mejanya. 
“Ini...apa?” tanyanya, sambil mengerutkan kening. 


Danar terdiam dengan berbagai emosi 
mengamuk di dada. Sungguh, ia tahu jika dirinya 
begitu arogan dalam melawan perasaannya sendiri. 
Ia tahu, demi Tuhan. Ia tahu jika wanita di 
depannya ini sudah menikah, dan tengah 
mengandung. Namun, hatinya memang begitu keras 
kepala hingga sampai sekarang pun, dirinya masih 
berandai-andai tanpa tahu diri. 
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Jenny pernah bilang bahwa wanita hamil 
memang bisa terlihat lebih cantik. Katanya, hal itu 
bisa disebabkan oleh dua hal: pengaruh hormon 
kehamilan dan rasa bahagia. Padahal di matanya, 
Sena yang dulu saja sudah menarik. Sekarang, ia 
harus mengakui jika kata-kata Jenny adalah benar. 
Mata bulat bermanik hitam yang pernah—dan 
masih—membuatnya gila itu menatapnya ingin 
tahu. Bibir manis itu bergerak pelan, tanda jika 
wanita itu sedang mengulum permen. Dan ia sadar, 
jika matanya sudah berkeliaran terlalu jauh. Maka, 
lelaki itupun mengalihkan tatapan. 


“Kamu harus banyak makan buah, biar nggak 
pucat,” gumam Danar, sebelum berbalik dan masuk 
ke ruangannya sendiri. 


Bohong lagi, Danar! 


Pucat darimana? Wajah wanita itu justru 
merona, tapi Tuhan, ia belum mampu berhenti. 
Rasa zngin terlihat itu masih menguasai, hingga 
rasanya menyiksa. Seandainya dulu ia mempunyai 
keberanian untuk mengatakan perasaannya, apakah 
masa kini akan berbeda? Mungkinkah, dulu Sena 
akan menyadari keberadaannya lebih daripada 
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sekedar atasan saja? Lalu alih-alih menikah dengan 
Sakti, Danar-lah yang akan menjadi suaminya. 


Iya, begitu saja terus, Danar. Teruslah bunuh diri 
dengan kalimat pengandatan itu. 


Lelaki itu memejamkan mata, dan 
mengempaskan diri ke punggung kursi. Ia juga tidak 
mengerti mengapa tadi harus berhenti di toko buah, 
dan membelikan banyak buah untuk Sena. Sekali 
lagi, keegoisannya untuk menjadi terlihat di mata 
perempuan itu terkadang sangat menggebu. Di lain 
waktu, akal sehatnya benar-benar tiada hingga tidak 
menyadari jika tingkahnya sangat tidak elegan. 
Dirinya, sedang berusaha menggoda istri orang. 


Ha. Ha. Ha 


Pintu terbuka tiba-tiba hingga Danar membuka 
mata. “Sibuk?” tanya Jenny, lalu duduk di hadapan 
lelaki itu. 


Danar menggeleng dan berdeham. Ah iya, ia 
bahkan belum sempat menikmati bekal yang 
dibuatkan Jenny untuknya. 
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“Kamu belum makan?” tanya Jenny sedikit 
terkejut kala Danar membuka kotak makan yang 
masih utuh. “Jangan dimakan, Nar.” 


“Tadi aku nggak sempat makan, Jen,” ucap 
Danar menyendok nasi. “Aku barusan pulang 
dari—” 


Jenny menahan tangan Danar. “Jangan makan,” 
geramnya, menarik cepat kotak bekal itu. “Ini tuh 
santan, dan aku masaknya tadi pagi-pagi banget. 
Kamu makan jam tiga sore gini, bahaya. Kata 
Mama, sayur bersantan harus dipanasi di tengah 
hari. Apalagi kalau ayam begini.” 


Danar mengerutkan kening, lalu mengendus 
masakan Jenny. “Masa? Kayaknya masih baik-baik 
aja,” gumamnya, membolak-balik sayurnya. 


“Pokoknya jangan,” decak Jenny. “Daripada 
gambling. Nanti kita makan diluar aja.” 


Danar menghela napas, lalu mengangguk. Lelaki 
itu menyugar rambutnya tanpa sadar. 


“Kenapa?” tanya Jenny menangkap kegelisahan 
Danar. “Ada masalah di bangsal?” 
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Danar terdiam beberapa saat, lalu terkekeh 
sedih. “Ternyata aku belum sembuh, Jen,” bisiknya 
sambil meraih tangan wanita itu, dan 
menggenggamnya dengan erat. “Kenapa dulu aku 
nggak ngomong terus terang sama Sena?” 


Jenny terdiam. Wanita itu mampu menangkap 


luka dan kekalahan di manik mata Danar. 


“Tadi aku beliin dia buah, Jen,” kekeh Danar 
menyedihkan. “Banyak banget. Ibu hamil perlu 
makan buah yang banyak, kan? Tapi aku maunya 
cuma ngebeliin Sena, bukan Marieta. Aku gila ya, 
Jen?” 


Marieta adalah rekan seprofesi Jenny, yang juga 
tengah mengandung. Mendengarnya, wanita itu 
tertawa meskipun dadanya teremas tanpa ampun. 
“Ya kamu memang gila kalau punya niat ngerebut 
istri orang, Nar,” ucap Jenny, berusaha melepaskan 
tangannya dari cengkraman Danar. Namun, lelaki 
itu justru menahannya. 


“Maaf,” gumam Danar, menggenggam erat 
tangan Jenny. Lelaki itu memejamkan mata dan 


membawa tangan Jenny ke pelipisnya. “Sikapku 
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pasti menyebalkan buat kamu. Aku akan lebih 
berusaha, Jenny. Jadi, tolong jangan pergi.” 


Danar mengatakannya dengan begitu pelan, 
begitu memohon. Dan Jenny bisa merasakan 
keputusasaan dalam setiap kalimatnya. Namun di 
tengah rasa iba itu, dadanya berdenyut sakit tanpa 
mampu dicegah. Wanita itu mengerjap, demi 
mengurai sesuatu yang mulai terkumpul di mata. 
“Aku tahu kamu udah berusaha, kok,” bisik Jenny 
lembut. Wanita itu membelai rambut Danar dengan 
tangannya yang bebas. “Kamu udah nggak panggil 
dia Dev lagi, itu awal yang bagus.” 


Danar mengangguk cepat, seperti anak kecil 
yang mengiba kasih ibunya. “Aku udah berusaha, 
“kan? Tapi kenapa rasanya masih sakit?” 


“Kamu cuma harus berusaha supaya nggak 
melangkah mundur lagi.” 


Danar membuka mata, lalu menatapnya tanpa 
senyum. Dengan satu tangan masih menahan 
tangan Jenny, tangan yang lain terulur. Dan Jenny 
terpaku kala telapak tangan lelaki itu berhenti hanya 
beberapa senti dari kepalanya. Lelaki itu tampak 


490 | Devasena 


ragu beberapa saat, sebelum akhirnya mengusap 
rambutnya dengan canggung. 


“Jenny milikku memang pintar.” Danar 


tersenyum tipis. 


Jenny berdecak kecil dan menyingkirkan tangan 
Danar. Wanita itu merapikan bekal Danar dan 
memasukkannya ke dalam tas bekal. Tampak 
khusyuk sekali sehingga tidak menyadari jika Danar 
mengawasi gerak-gerik wanita itu dalam diam. 
Sebab ia tahu, tidak mudah bagi Jenny duduk di 
sana, sementara Danar justru meracau tentang Sena. 
Namun, membuat dirinya menginginkan Jenny 
sebesar dia menginginkan Sena, ia masih belum bisa. 
Sena masih terlalu berkuasa di hatinya. 


“Menurutmu, aku harus gimana lagi?” tanya 
Danar, membuat Jenny kembali menatapnya. “Aku 
... harus apa?” 


Wanita itu menatapnya beberapa saat. 
“Hilangkan rasa istimewa dalam semua tindakanmu 
untuk dia.” 


“Tapi, itu cuma sebuah pemberian,” kilah 
Danar. 
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“Jangan membohongi diri sendiri, Danar. Kita 
berdua tahu itu bukan hanya sekedar sebuah 
pemberian,” balas Jenny. “Lagipula, fokus kita bukan 
tentang sebuah pemberian, tapi tentang bagaimana kita 
bertindak dalam batas yang pantas, Nar. Katanya 
kamu mau berusaha, ‘kan? Kalau kamu mau 
berusaha, kamu perlu mematuhi batas yang 
seharusnya ada.” 


Mendengarnya, lelaki itu terbungkam. Jenny 
tersenyum tipis. Jemari ramping itu memberanikan 
diri menyentuh punggung tangan Danar. 
Mengusapnya demi memberikan ketenangan. Yang 
ada, Danar membalik telapak tangannya dan 
menangkap jemari Jenny yang tengah berlarian di 


sana. 


“Lalu aku harus apa?” tanya Danar terbata. 
“Harus apa agar pemberianku terlihat biasa aja? 
Nggak istimewa?” 


Jenny mengedikkan bahu. “Kamu tahu 
jawabannya.” 


Mata Danar melebar. “Kamu bercanda!” 


“Konsekuensi.” 
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“Jenny,” geram Danar. 


“Kalau kamu punya solusi lain, akan aku 
dengarkan.” 


Danar menyipit dalam diam. “Aku harus 
membelikan anak-anak yang lain juga, begitu 


maksudmu?” 


Jenny mengangguk. “Dengan harga yang sama. 
Nggak kurang dan nggak lebih. Dan, aku pikir 
nggak adil kalau kamu cuma ngebeliin Farida dan 
yang lainnya. Para pramusaji juga bagian dari 
Instalasi Gizi, “kan? Kamu nggak boleh 
menganaktirikan mereka.” 


Jenny melanjutkan, “Setiap kamu ingin 
melakukan sesuatu untuk Sena karena perasaan 
khususmu, lakukan juga buat orang lain, Nar. 
Anggap aja itu semacam terapi untuk mensugesti 
diri, jika Sena bukan lagi wanita istimewa. Kamu 
nggak berhak mengistimewakannya,” gumam Jenny. 
“Kalau kamu ngasih Sena kebab, kamu juga harus 
ngasih kebab buat yang lain. Kalau kamu ajak Sena 
ke pertemuan, kamu harus ajak anak yang lain di 


lain waktu.” 
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Danar tiba-tiba diam dan menatapnya tanpa 


kedip. 
“Kamu ... keberatan?” Jenny bertanya pelan. 


“Siapa yang sedang aku ajak bicara?” tanya 
Danar memicingkan mata. “Sahabatku, atau 
tunanganku?” 


Mendengarnya, Jenny tertawa. “Sahabatmu, 
Nar. Yang sedang bicara ini sahabatmu. Jadi dia 
berusaha memberi saran yang obyektif, bukan 
karena cemburu. Jenny si tunangan sudah pergi dari 
tadi. Telinganya risih, dengar kamu bicara tentang 
Sena dan segala perasaanmu untuknya.” 


Dan lelaki itu terdiam lagi. Sebab, secercah rasa 
nyeri timbul di dada kala melihat mata Jenny yang 
berkaca. Demi semesta dan seisinya, ia tidak pernah 
bisa melihat wanita itu menangis barang sebentar 
saja. Namun lihat, saat ini Jenny terluka karena 
dirinya. Dan parahnya, ia tidak mampu berbuat apa- 
apa. Ah, mata berkaca itu benar-benar menganggu. 
Maka, Danar bangkit dan meraih tangan Jenny. 


“Bantu aku. Bawa buah segitu bakal berat 
banget. Sekalian temani makan, ya?” 
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Namun, saat sampai di ambang pintu, Danar 
berhenti. Dan Jenny, langsung tahu apa yang 
membuat lelaki di sebelahnya ini tiba-tiba meremas 
tangannya tanpa ampun. 


Sena juga baru saja keluar dari ruangan. Di 
sebelahnya, Sakti menggandeng tangan wanita itu 
sementara tangan yang lain menenteng plastik besar 
yang terlihat menggembung. Ruangan Danar yang 
berhadapan dengan ruangan para anak buahnya, 
cukup membuat keadaan ini tiba-tiba diliputi 
kecanggungan. 


Jenny melirik wajah kaku Danar, lalu berdeham. 
“Pulang?” 


Sena tersenyum dan mengangguk. Sementara 
Sakti menatap Danar beberapa saat, sebelum 
tersenyum samar. “Terima kasih,” ucap Sakti, 
mengangkat sedikit pada plastik buah di tangannya. 


“Kami duluan.” 
“Silakan, silahkan,” ujar Jenny, sengaja 
menyenggol Danar agar berhenti mematung. 
“Hati-hati,” gumam Danar dengan remasan 


yang bertambah kuat, hingga Jenny melipat bibirnya 
ke dalam. 
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Danar mengikuti langkah Sena dengan 
tatapannya, Jenny menghirup napas dalam dan 
membelai lembut lengan Danar. Lelaki itu tersadar 
dari kebekuannya dan menoleh ke arah Jenny. 
Lantas, Jenny pun tahu seberapa dalam patah hati 
sahabat sekaligus tunangannya, kala melihat 
sepasang mata itu memerah dalam bungkam. 


"Its okay, All you need to do is stay on track,” bisik 
Jenny perih, kala menyadari jika dia juga merasa hal 
yang sama untuk alasan yang berbeda. Dia sedang 
menghibur lelaki —  ' yang dia cintai, 
yang sedih karena sial cintanya pergi. 
Bukankah itu lucu? 
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Ekstra 4: Menyelamatkan Diri 


Tag Bi,” Sudah pukul sebelas malam, 
O — | N . 

| Q oOo kala Jenny selesai berkutat 
Yeap, Mary =` dengan komputernya. Wanita 


Me? , > itu menggeliat di atas kursi, 

| — menyadari jika bahunya sudah 
terasa kaku akibat duduk terlalu lama. Rumah sudah 
lengang ketika Jenny keluar dari ruang kerjanya. 
Wanita itu memeriksa kamar tidur orangtuanya, dan 
tersenyum sayang kala melihat Zea sudah terlelap 
dengan satu lengan memeluk Wisesa. Ia menutup 
pintu kembali dengan hati-hati. Husna juga pasti 
sudah terlelap di kamarnya. 


Wanita itu menemukan Danar terlelap di atas 
sofa ruang tamu. Lelaki berkaus trining itu 


497 | Devasena 


meringkuk, membuatnya merapikan selimut yang 
sudah tergulung berantakan di kaki. Danar 
menganggap bahwa memandikan Wisesa adalah 
tugasnya. Maka, dia pun memang sering kemari dan 
tidur di sofa seperti ini. Lantas esok harinya, akan 
pulang ke rumah pagi-pagi sekali. 


Hanya di saat-saat seperti ini, Jenny berani 
menyentuhnya dengan sedikit lancang. Melarikan 
jemarinya di sela rambut Danar, misalnya. Lelaki ini 
masih sering bertingkah keluar jalur. Dia, masih 
sering hilang kendali jika Sena berada di dekatnya. 
Dan kadang ketika sudah begitu putus asa, dia sama 
sekali tidak menggubris Jenny. 


Jenny masih ingat permohonan Danar siang itu. 
Dia mengatakannya dengan begitu mengiba. Dan 
seperti biasa, ia tidak pernah mampu melihat lelaki 
itu menderita. Namun harusnya dia tahu, 
permintaan itu tidak semudah kelihatannya. Lelaki 
itu meminta dirinya bertahan di sisinya sementara di 
sisi lain, Danar sama sekali belum merelakan Sena. 
Pada beberapa kesempatan ketika Danar bertingkah 
begitu gila, ia memilih berbalik dan pergi daripada 
melihat apa pun yang dilakukan Danar untuk wanita 
yang sudah bersuami itu. 
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Jenny menghela napas lagi. Wanita itu bangkit, 
lantas membelai ringan pipi Danar sebelum menuju 
ke kamarnya sendiri. 


Jenny mengerutkan kening, kala melihat Sena 
keluar dari ruangan Danar. Wajah wanita yang 
sedang mengandung itu tampak letih dengan kedua 
tangan mengurut punggung. Namun kala mereka 
bertatap muka, dia tersenyum. 


“Selamat siang Bu Jenny,” sapa Sena sopan. 


“Siang, Sena. Kenapa?” tanya Jenny mengamati 
Sena. “Danar bikin kamu susah lagi, ya?” 


Sena terkekeh dan menggeleng. “Nggak kok 
Bu. Cuma merapikan beberapa berkas saja. Saya 
permisi dulu.” 


Dokter kandungan itu mengangguk, lantas 
masuk ke ruangan Danar. “Bukannya kemarin kita 
sudah beres-beres semuanya?” Jenny bertanya tanpa 
basa-basi. “Seingatku, kamu minta aku buat 
merapikan berkas-berkas, Nar. Jadi, apa yang belum 
dirapikan sampai kamu meminta bantuan Sena?” 
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Danar yang duduk di mejanya, menatap Jenny 
beberapa saat sebelum menekuri buku di tangannya. 
“Beberapa berkas lupa nggak dirapikan,” gumamnya 
enggan. 


“Good.” Jenny duduk di hadapan Danar. 
“Karena kalau kamu menyusahkan Sena untuk 
alasan yang nggak jelas, kamu kelewatan. Dia sedang 
mengandung, Danar. Wajahnya kelihatan capek 
banget.” 


Mendengarnya, Danar tergugu sejenak sebelum 
mengangkat wajahnya. Berbagai emosi berkecamuk 
di sana. Dia menutup buku di tangannya dengan 
keras dan membantingnya di meja, lalu 
menyusurkan tangan di sela rambut. 


“Dia capek banget, ya?” tanya Danar dengan 
wajah bersalah. “Perlu aku belikan apa? Vitamin? 
Penambah darah?” 


“Nggak perlu. Hari ini kebetulan jadwalnya 
kontrol,” ucap Jenny. “Danar—” 


“Kenapa harus Sakti?” potong Danar tiba-tiba. 
“Kenapa harus dia, Jen? Kan ada aku di sini? 


P? 


Kenapa Sena harus dengan lelaki itu? 
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“Kamu bicara apa sih, Nar? Kenapa balik ke 
sini lagi—” 

“Kamu nggak ngerti apa-apa, Jenny,” ujar 
Danar, mengusap wajahnya dengan kasar sebelum 
menatap Jenny dengan mata memerah. “Kamu 
nggak akan ngerti rasanya menyesal begini. Aku 
masih kepingin lihat dia, Jen. Apa aku salah? Toh, 
aku nggak nyulik dia!” 

“Dan bikin dia kecapekan begitu?” balas Jenny 


mulai lelah. “Tindakanmu itu kurang 
bertanggungjawab, kamu tahu itu.” 


“Lalu aku harus apa? Hm?” tepis Danar tajam. 
“Culik dia?” 
“Maksudku—” 


“Kadang aku berpikir seharusnya aku pindah 
saja dari sini. Percuma aku menahan diri, kalau Sena 
terus-terusan ada di sekitarku,” ucapnya bangkit dan 
menuju pintu. “dan siang ini kita nggak jadi makan 
bareng. Aku mau makan sama anak-anak.” 


Blam! 


Jenny memejamkan mata, kala bantingan pintu 
itu terasa hingga ke ulu hati. Wanita itu mengirup 
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napas dua kali sebelum memutuskan ikut keluar dari 
ruangan, lalu menyadari jika keinginan Danar untuk 


makan siang bersama lenyap sudah. 


Sebab ia mendapati Sakti dan Danar tengah 
bercengkrama di depan ruang Instalasi Gizi. Jenny 
lebih memperhatikan gestur Danar. Lelaki itu 
kurang berhasil menyembunyikan emosinya. Ia bisa 
melihat keengganan dari sikap Danar yang 
bersedekap dengan mata menyipit, padahal Sakti 
berbicara begitu santai padanya. Lalu, ia 
mengangkat alis kala keduanya berjalan ke 
arahnya—arah ruangan Danar, lebih tepatnya. 


“Aku minta bantuan buat komputer ruangan,” 
ucap Danar, menjawab tatapan bertanya Jenny. 
“Nunggu teknisi dari kemarin nggak dipegang.” 

“Oh ... Jenny mengangguk. “Terima kasih. 
Nggak ganggu, “kan? Nanti jangan lupa ajak Sena 
konsul, ya.” 

“Sena masih ngurus beberapa hal, katanya. 
Sure. Habis makan siang.” 

Jenny menggigit bibirnya, kala Danar mengajak 
Sakti masuk ke ruangannya. Sungguh, ia cemas lelaki 
itu akan berkata macam-macam. Wanita itu baru 
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akan masuk kembali kala ponselnya berdering. 
Sebuah panggilan darurat telah diterimanya. Maka, 
Jenny menghela napas panjang dan berbalik. 


“Jadi, kenapa?” tanya Danar, memecah 
keheningan selama sepuluh menit terakhir. Sakti 
langsung fokus pada perangkat di depannya, setelah 
Danar mengadu jika layar komputernya gemar sekali 
nge-hlank dan berubah warna menjadi hijau. 


“Masih perlu dicek lebih lanjut,” jawab Sakti 
masih mengutak-atik dengan serius. “Software baik- 
baik saja. Mungkin perangkat yang lain. Bisa jadi 
kabelnya.” 

“Oh ... bisa memperbaiki?” tanya Danar sedikit 
sangsi. 

“Besok, mungkin. Hari ini nggak bawa obeng.” 

Danar mengangguk singkat. Diperhatikannya 
lelaki jangkung yang tengah serius itu. Ia 
mengetukkan jemarinya di meja, merasa tiba-tiba 


dalam dilema. Sena pernah bercerita, jika Sakti 
adalah seorang programmer di Aztec. Well, ia cukup 
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tahu reputasi perusahaan pengembang software yang 


berpusat di Singapura itu. 


“Bisa minta tolong hal yang lebih pribadi?” 
tanya Danar tiba-tiba. 


Sakti meliriknya sekilas, lalu mengangguk. 


“I am not sure, tapi aku yakin instagramku 
dibajak,” ucap Danar akhirnya. Lelaki itu berdeham. 
“Bisa kasih tahu caranya restore fot—Jile-file yang 
hilang dari sana?” 


“Hmm ... ada beberapa cara. Tapi bakal panjang 
banget kalau dijelaskan. Boleh lihat? tanya Sakti, 
dengan fokus yang tidak meninggalkan komputer di 
depannya. 


“Nggak perlu,” tukas Danar. “Cukup caranya 
saja ... maksudku, aku tidak mau merepotkan.” 


? 


“Tidak merepotkan,” sahut Sakti santai. “Tapi, 
memang apa yang hilang selain foto dan video 


tentang istriku?” 


“Fot—” Danar berhenti bicara. Lelaki itu 
terbelalak pada Sakti yang masih fokus ke depan. 
Demi semesta, ia yakin dirinya tidak salah dengar. 
“Kena—eh ... bukan foto Sena, itu—lupakan!” 
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Danar memalingkan wajah kala rasa panas 
merambat di sana. Ia luar biasa malu. Maksudnya, ia 
ketahuan—sebentar! Bagaimana Sakti bisa tahu kalau 


yang hilang— DEMI DEWA! 
Lelaki itu melotot dengan mulut ternganga. 


Sakti meliriknya sekilas. “Kalau ada, aku bisa 
bantu mengembalikan. Tapi semua tentang Sena, 
sudah aku ambil sejak Sena resmi menjadi istriku.” 


Libat! Lelaki itu mengatakannya dengan kalem 
dan begitu tenang, tanpa pernah tahu jika saat ini 
jantung Danar berdentam mengerikan. 


Calm, Danar! Tenang!! 


Danar mengambil napas dalam-dalam untuk 
menenangkan diri. “Ini...maksudnya— kamu 
mengaku kalau kamu meretas sosial mediaku?” 
bisiknya melotot. 


Sakti mengangguk lagi, dengan begitu santai. 


Sementara Danar mencengkram erat tepi meja. 


TI know you like her, in romantic way. Karena kita 
berdua sama-sama tahu, apa yang ada di pikiran 
lelaki tentang perempuan yang disukai dengan cara 
demikian. Aku tidak rela, ada foto atau video apa 
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pun tentang /siriku yang kamu miliki secara pribadi,” 
ucap Sakti berputar menghadapi Danar. Dia 
membenahi kacamatanya. “Komputernya perlu 
dibedah. Besok, gimana?” 


Persetan dengan komputer! Saat ini ada bahasan yang 


lebih krusial!! 


“Kenapa nggak dari dulu-dulu?” sergah Danar 
dengan gusar. “Maksudku—itu akan lebih 
membantu,y, paling tidak. Kenapa harus menunggu 
dia jadi istrimu! Man, you're wasting time!” 

“Dulu, dia kekasihku. Sekarang, dia istriku.” 
Sakti menatapnya tenang. “Ada perbedaan besar 
pada dua label itu. Kalau sudah nggak ada perlu, aku 
pamit dulu. Harusnya Sena sudah selesai dengan 
kegiatannya.” 

Dengan wajah  terperangahnya, Danar 


mengangguk tanpa sadar. 


Tuhan! Seberapa berbahayanya suami Sena ini?! Siapa 
dia? 


“Oka!” Danar cepat-cepat berkata pada Sakti 
yang membuka pintu. Lelaki itu berhenti dan 
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menoleh ke arahnya, “dan Rudi. Kalau milikku saja, 
rasanya tidak adil.” 


Sakti tersenyum. “Thank you.” 


Jantung Danar masih bertalu bahkan setelah 
pintu itu tertutup, menelan sosok jangkung 
berkacamata yang tidak akan pernah sama lagi di 
pikirannya. Lelaki itu menelan ludah berkali-kali 
hingga kerongkongannya kering. Ia merasa seperti 
seorang buronan, yang keberadaannya baru saja 
terdeteksi.  Terhuyung, ia keluar ruangan lalu 
mencengkram erat handle pintu kala melihat Sakti 
menyambangi Sena, yang baru saja keluar ruangan. 
Dengan menyesal, ia menyadari jika Sena memang 
terlihat lelah. Wajah lelah itu pasti juga disadari 
Sakti, karena lelaki itu bertanya dengan khawatir. 
Sena menjawabnya dengan bibir mengerucut, 
membuat Sakti tersenyum tipis dan mencium 
keningnya dengan singkat. Sakti meraih pinggang 
Sena, memijitnya lembut sementara keduanya kini 
menyusuri lorong Rumah Sakit. 


Sesuatu terbakar begitu hebat di dada Danar 
hingga lelaki itu kembali masuk ke dalam 


ruangannya. 
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“Mbak?” 


Jenny tersadar, lalu menoleh pada Husna yang 
menatapnya dengan kening berkerut. 


“Ya?” 


“Itu, mangkuknya udah hampir penuh,” 
ucapnya, menatap mangkuk sayur di tangan Jenny 
yang pasti akan meluap jika wanita itu menambah 


satu cidukan saja. 


Jenny cepat-cepat memindahkannya ke meja 
makan, sedikit menyesali dirinya yang melamun 
sejak tadi. “Udah semua, kan?” tanyanya pada 
Husna, yang meletakkan piring berisi lauk pauk di 
meja. 

Husna mengangguk. “Udah kok, Mbak. Mas 
Danar ke sini jam berapa?” 


“Paling sebentar lagi. Udah sesore ini.” 
“Oh, ya udah. Aku mandi dulu, deh.” 


Jenny mengangguk. Ia melepaskan celemeknya, 
dan duduk di meja makan seraya memijit pelipisnya. 
Tidak, Jenny tidak memasak. Ia hanya membantu 
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Husna saja. Namun, hari ini pikirannya gemar sekali 
berkelana. Menepikan seluruh persahabatannya 


dengan Danar, ia tetaplah seorang perempuan. 


Wanita itu tidak mau lagi merasa sakit. Tidak 
mau hanya menjadi ‘penyembuh’ saja, sementara di 
jemarinya masih tersemat cincin dari Danar. Sudah 
cukup ia merasa ditepikan, meskipun dunia tahu 
bahwa ia adalah tunangan Danar Prasetya. Rasa 
tidak dianggap itu masih mendera. Rasa perih, kala 
menyadari seluruh usahanya hanya ditepis Danar 
dengan begitu mudah itu, belum hilang. 


“Kenapa? Ada masalah di RS?” 


Jenny mendongak, kala Zea mendekatinya 
dengan kursi rodanya. Ia tersenyum tipis. “Mama 
mau apa? Apel?” tanyanya sambil meraih apel. 
“Atau jeruk?” 


Namun, Zea menggeleng. Wanita itu 
mengamati wajah Jenny beberapa saat, lalu 
menatapnya dengan lembut. Zea meraih tangan 
Jenny yang bercincin, lalu membelainya ringan. 


“Udah empat tahun, Jen,” ucap Zea tersenyum 
penuh pengertian. “Kapan menikahnya?” 
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Mendengarnya, sesuatu berkecamuk di dada 
Jenny. 

“Mama nggak mau memburu-buru kamu, Nak. 
Pernikahan, bukan sesuatu yang bisa diputuskan 
satu dua hari saja. Tapi Mama harap, kalian sudah 
memikirkannya sejak pertama kalian terikat dalam 
pertunangan ini,” sambung Zea masih dengan 
kelembutan yang nyata. 


“Nggak, Mama. Ada satu orang yang menganggap 
pertunangan ini hanya sekedar ‘kata’ saja,” batin Jenny 
sesak walaupun bibir wanita itu tersenyum samar. 
“Orang itu ternyata nggak pernah tahu apa yang harus dia 
jaga ketika menyetujui pertunangan ini, Ma.” 


“Apa ada masalah?” tanya Zea. “Empat tahun 
bukan waktu yang sebentar untuk bertunangan. Apa 
lagi yang kalian tunggu?” 


Ah, benar. 


Selama apa pun mereka menunda, orang-orang 
akan selalu melihat “pernikahan” sebagai ujung dari 
status “pertunangan” mereka. Zea, Latifa, dan 
mungkin Jenny sendiri. Terlebih, Jenny sendiri. 
Walaupun ia tahu sekali bagaimana reaksi Danar, di 
sisi lain ia mempunyai angan-angan itu tanpa sadar. 
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Selama ini, ada dua kutub magnet yang bertarung di 
dalam dirinya, begitu terus sampai-sampai dirinya 
merasa begitu lelah. 


“Kayaknya Mama juga perlu bicara sama Danar, 
ya?” ucap Zea berpikir-pikir. “Latifa juga perlu tahu. 
Bagaimana kalau kita mendiskusikannya dengan 
Latifa juga—” 


“Ma,” Jenny menghirup napas dalam. “Jenny 
mau berhenti dari pertunangan ini.” 


Ketika Zea membelalak begitu lebarnya, ia 
meraih kedua tangan mamanya dan menggenggam 


erat-erat. 


“Jenny!” sentak Zea begitu terkejut. “Kenapa— 
maksudnya apa?” 


Jenny tahu dia sudah mengecewakan Zea ketika 
melihat wajah mamanya. Bibir wanita itu bergetar, 
tapi ia bertekad untuk meneruskan. 


“Ma, aku—” Kerongkongan Jenny tercekat, 
kala sesak menyiksanya tanpa ampun. “Mama, aku 
sama sekali nggak ada rasa sama Danar.” 
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Jenny menelan ludah kala nyeri menusuknya di 
dada. “Aku mencoba, tapi nggak bisa. Bagiku— 


bagiku, Danar cuma sahabat, cuma itu.” 


Wajah Zea semakin menyiratkan 
ketidakpercayaan. Wanita itu sampai tidak mampu 
berkata apa pun. Mata Jenny memerah dan berkaca, 
tapi ia tersenyum getir. Perempuan itu meraih pipi 
Zea, mengusapnya sayang. 


“Tapi Jen.” Zea berkata dengan cemas. “Hanya 
Danar satu-satunya orang yang dipercaya Papa 


untuk menjaga kamu.” 


“Mama,” bisik Jenny. “Ini salahku. Aku dan 
ketidakyakinanku pada Danar, yang membuat 
pertunangan ini nggak punya progres apa pun. Tapi 
Ma, gimana bisa aku menikah dengan orang yang 
nggak aku cinta?” 


Tuhan, bahkan saat ini saja jiwanya menghujat 
atas kebohongan yang ia katakan. Namun, ini perlu. 
Ia tidak mau menunda-nunda untuk menyelamatkan 
hatinya sendiri. Ia sudah cukup banyak belajar dari 
ketidakmampuannya menolak ajakan Danar untuk 


bertunangan, walaupun ia tahu alasan lelaki itu 
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adalah karena rasa kasihan. Lihat? Memenjarakan 
diri sendiri ternyata tidak pernah berdampak baik. 


“Mama, I am sorry” Jenny menatap Mamanya 
dengan senyum yang mengkhianati mata. “Tapi aku 
nggak bisa menahannya lebih lama lagi, Ma. Ini 
menyiksa.” 


“Me—nyiksa?” Zea mengucap dengan terbata. 
Konsep itu asing di pikirannya. Sebab, bagaimana 
mungkin kebersamaan Danar dan Jenny itu bisa jadi 
sebuah penyiksaan? Mereka sudah seperti satu jiwa 
sejak dulu. Saling mengisi, saling menyeimbangkan. 
Namun, anak perempuannya kini menangis di 
hadapan Zea. Anak perempuan satu-satunya yang 
selalu tersenyum dan terlihat kuat itu, kini 
menunduk dalam-dalam. Jenny menggenggam 
tangannya dengan erat, memeluknya di dada. Dan 
melihatnya saja, Zea tahu anaknya sedang tidak 
baik-baik saja. 


“Kenapa nggak bilang dari dulu, Jenny?” bisik 
Zea tercekat. Wanita itu membelai pundak anaknya 
yang bergetar. “Ya Tuhan ... kamu ... nggak mau 
memikirkannya sekali lagi, Jenny? Kapan lagi ada 
lelaki yang bisa menyayangi kamu sebesar dia? 
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Mampu melindungi kamu selain Danar, Nak? Kamu 


TA 


nggak mau berusaha lagi, Jen?” 


“Maaf, Mama,” isak Jenny menunduk dalam- 
dalam. “Maaf. a aao, Maaf.” 
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kerjanya menjeblak dengan 
keras. 


“Maksudmu apa?” geram Danar dengan sirat 
emosi di wajah. “Apa maksudmu, Jenny? Kenapa 
Tante Zea bilang kamu minta pertunangannya 


122 


batal? Dia nangis di kamar, tahu 


Jenny menatap Danar beberapa saat, lalu 
merapikan kertas yang sempat tercecer. Dia tidak 
menyangka, jika Zea akan mengatakannya secepat 
ini. Padahal, ia sudah punya rencana tersendiri. 
“Aku pikir, kita perlu mempertegas hubungan kita,” 


gumamnya sambil memunggungi Danar. “Tanpa 
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status itu pun, aku tetap bantu kamu, Nar. Jadi, 
jangan khawatir.” 


“Tapi, Jenny ...., Danar menarik satu lagi kursi, 
dan duduk di samping Jenny, “kamu nggak lihat 
gimana reaksi Tante Zea? Dia ... minta aku bujuk 
kamu lagi, Jen. Bukannya kita sudah sepakat ini 
demi orang tua—” 


“Aku lelah, Nar,” potong Jenny akhirnya. 
Wanita itu menatap Danar, berharap lelaki itu 
mengerti. “Aku lelah. Kamu pernah berpikir, nggak? 
Barang sebentar, saja. Sebentaaar saja, Nar. Gimana 


perasaanku terjebak di pertunangan ini? Hm?” 


Danar menatap Jenny dengan terbelalak, 
sementara wanita itu menghela napas panjang. 
“Nar. Aku tetap bantu kamu. Tapi bukan sebagai 
tunangan kamu. Jenny tunanganmu, berharap hal 
yang berbeda, Danar. Dia nggak bisa kamu ajak 
kerjasama, sementara otakmu masih dipenuhi 


wanita lain. Dia nggak bisa kompromi.” 
Jenny berpaling. “Tapi Jenny si sahabat, nggak 
akan peduli dengan itu semua. Dia bisa membantu 


kamu dengan lebih baik. Jadi, lepaskan saja Jenny si 
tunangan itu. Aku lelah, Danar. I swear it. I am tired?” 
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Danar mendengarkannya dengan sungguh- 
sungguh. Ditatapnya Jenny sedemikian rupa dengan 
mata yang semakin memerah. “Lalu gimana dengan 
kita?” tanya Danar menahan Jenny yang hendak 
bangkit. “Setelah ini semua selesai, lalu apa?” 


“Mari kita perbaiki tujuan kita, Nar,” ucap 
Jenny dengan suara yang lebih kuat, meskipun 
matanya kini mulai sembab. “Aku bantu kamu move 
on dari Sena. Tujuannya, adalah kamu yang bisa 
merelakan Sena. Itu saja. Lupakan tentang kita yang 
akan bersama. Itu sama saja memaksakan 
perasaanmu. Kamu tahu hasilnya, kan? Selama 
empat tahun ini, kamu nggak pernah berhasil.” 


Pandangan Danar mengeras. “Kamu mau pergi, 
kalau begitu?” 


“Nggak, Nar. Aku cuma mau membebaskan 
diri aja,” jawab Jenny sabar. 


“Lalu kenapa kamu bilang begitu pada Tante 
Zea? Kamu bilang kalau—kalau—kamu yang nggak 
ada ... rasa—” Suara Danar perlahan menghilang, 
hingga menyisakan gumaman kecil sebelum 
akhirnya bungkam. Dia menatap Jenny dalam diam, 
tapi lekat. 
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“Aku nggak mau Mama benci kamu. Kalau aku 
berkata yang sebenarnya, Tante Latifa mungkin 
akan merasa bersalah. Mama mungkin akan 
memandang kamu sebagai lelaki yang kurang 
bertanggungjawab. Hubungan keluarga kita 
mungkin akan merenggang. Aku nggak mau itu. 
Aku nggak mau semakin kehilangan kamu maupun 
Tante Latifa. Kamu pernah janji mau bantu aku 
ngomong sama Mama, “kan? Ini waktunya....” 


Jenny mengusap pipinya. Wanita itu meraih laci 
mejanya, lalu menyerahkan sebuah cincin yang 
selama ini melingkari jarinya pada si pemberi. “Aku 
kembalikan sama kamu. Kasih ini ke orang yang 
benar-benar kamu inginkan menemani kamu sampai 
tua, Nar. Bukan perempuan yang hanya kamu 
kasihani. Cincin itu terlalu berharga.” 


Danar masih bungkam. Lelaki itu menatap 
cincin berkilau di telapak tangannya. Cantik. Cincin 
itu terasa pas sekali di jari lentik dan panjang milik 
Jenny. “Kamu?” 


Jenny yang saat itu hendak membuka pintu, 
menoleh. Danar bertanya padanya tanpa 
mengalihkan tatapan dari cincin itu. “Te// me, Jenny. 
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Apa ini artinya, kamu mulai mencari seseorang yang 
akan kasih kamu cincin seperti ini? Yang 


menginginkan kamu menemaninya sampai tua?” 


Mendengarnya, sesuatu menohok dada Jenny 
dengan keras. Namun kemudian, ia sadar jika 
pertanyaan Danar adalah realita. Maka, ia pun 
terkekeh pelan. 


“Mungkin, Danar. Mungkin,” ucap wanita itu. 
“Aku yakin aku bakal nemuin dia lebih dulu, 
dibanding kamu yang masih sibuk dengan patah 
hati, kan?” 


Sungguh demi apa pun, Danar mendadak benci 
pada kekehan Jenny yang masih tertinggal walaupun 
wanita itu sudah menghilang. Tidak sedetik pun ia 
melepaskan pandangan dari cincin itu. Ia tidak 
pernah tahu, bagaimana cara menguraikan 
perasaannya saat ini. Yang jelas, ada sesuatu yang 
mengusiknya kala melihat cincin itu tidak lagi berada 
di jemari Jenny. Seolah-olah, itu adalah simbol jika 
wanita itu kini tidak lagi terus berada di sisinya. 
Seperti sebuah sensasi kala sesuatu terselip jatuh 
dari jemari. 
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Beberapa waktu berlalu dengan Danar 
memandangi cincin itu tanpa fokus. Tersadar, ia 
keluar kamar dan turun ke lantai satu dengan sedikit 
emosi. Mana bisa Jenny melepas cincin ini dengan 
begitu mudah? Namun, langkahnya terhenti kala 
melewati kamar Zea. Pada celah yang sedikit 
terbuka itu, ia bisa mendengar suara Jenny. Gemetar 
dan pecah, seperti sedang menahan tangis. 


“— Ma. Daripada berlarut-larut, lebih baik aku 
mengambil keputusan sekarang kan, Mama. Hm? It’s 
okay. Wei be okay.” 


“Jenny ... kamu nggak mau memikirkannya 
lagi? Dia anaknya baik. Danar ... cuma dia yang bisa 
menjaga kamu, Jen. Bertahan, ya? Mama 
mohon...Mama yakin, pada saatnya nanti rasa itu 
pasti akan tumbuh di hati kamu. Kamu hanya perlu 


terbiasa saja.” 


“Ma,” panggil Jenny dengan lembut. Namun 
Danar mengepalkan tangan, sebab ia tahu sekali, 
jenis suara itu adalah jenis suara yang akan Jenny 
keluarkan kala wanita itu menahan tangis. “Pada 


saatnya nanti, aku akan bawa laki-laki yang seratus 
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kali lipat lebih baik daripada Danar. Mama jangan 
khawatir.” 


Danar terpaku. Tangan lelaki itu mengepal, dan 
sebuah rasa nyeri hadir di dada. 


“Tapi gimana dengan Latifa?” Zea terisak kali 


ini. “Papamu, Januar ... ya ampun, Jenny—” 


“Mereka pasti mengerti. Aku baik-baik saja. 
Aku cuma mau ... masalah pasangan hidup seperti 


ini, aku yang menentukan sendiri—” 


Danar tidak mengerti, yang ia tahu hanyalah, 
buru-buru pergi. Sebab ada kegusaran samar yang 
kini hadir di dadanya. 


“Nar.” 


Danar menghentikan langkahnya dan menghela 
napas dalam-dalam. Matanya mengikuti punggung 
ramping itu menghilang dari pandangan, lalu 
berbalik. “Iya, Jenny. Aku berhenti.” 


Wanita yang pagi ini mengenakan blus berwarna 
salem itu mendekati Danar. Wedges coklatnya 
mengetuk lantai dengan lembut. Kala sudah berada 
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di sebalah Danar, dia tersenyum menyemangati dan 
membelai ringan bahunya. 


“Bagus, ya?” celetuk Danar. “Aku bisa berhenti 
tanpa kamu yang ngejitak atau apa pun — itu 
kemajuan. Ya, “kan?” 


Jenny mendengkus geli. “Itu jelas kemajuan.” 


“Nanti acaranya jam berapa?” tanya Danar 
berusaha mencari topik. Dan ia ingat, hari ini Jenny 
ada simposium. 


“Jam sebelas aku berangkat,” jawab Jenny, kala 
mereka berjalan menyusuri lorong. “Tapi lihat 
sikon. Kalau ada panggilan darurat, jadwalku 
berantakan seperti biasa. Kamu juga, ada agenda, 


'kan? Sama siapa?” 


Danar mengerling Jenny, lalu berdeham. “Sena. 
Jangan menatapku begitu, Jen. Kebetulan dia yang 
dapat giliran, setelah sekian lama aku ro//ing ke anak- 
anak yang lain. Lagipula, pertemuan nanti memang 
membahas gizi klinik. Itu ranahnya.” 


Wanita itu menatap ke depan setelah beberapa 


saat. “Sure.” 
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“Kamu nggak cemas?” balas Danar, kala Jenny 
hanya menjawabnya dengan singkat. 


Jenny tersenyum kecut. “Memangnya aku bisa 
apa? Aku nggak bisa mengawasi kamu terus-terusan. 
Pengendalian diri itu ada di kamu. Selalu di kamu.” 


Danar mendengkus lirih. Lelaki itu menyisipkan 
tangan ke saku celana, lalu memainkan sesuatu yang 
ada di saku bagian kanannya. Melirik wanita itu, lalu 
cepat-cepat kembali memandang ke depan. 
Kegelisahan asing melandanya hingga ia berdecak 
tanpa sadar. Sebab, jemari polos Jenny kini benar- 


benar mengganggunya. 


Memangnya dengan Sakti yang menghapus 
seluruh foto tentang Sena di media sosialnya, lantas 
Danar tidak mempunyai cara lain untuk menikmati 
kebersamaannya dengan Sena, begitu? Setiap 
mengingatnya, egonya tersentil lagi dan lagi. 


Hmph! Jangan lupa, Sena adalah bawahan di kantor! 


Namun sebenarnya, Danar mulai 
mempertanyakan apa untungnya ia mengamati Sena 
seperti ini. Sebagai seorang masokis yang kasmaran, 
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rasa nikmat itu bercampur dengan nyeri di ulu hati. 
Yang ia tahu, rindunya sulit untuk binasa. Ia akan 
memenuhi kerakusannya pada rasa rindu itu, sekecil 
apa pun peluang yang ada. 


Seperti saat ini, ketika Danar duduk di hadapan 
Sena hampir lima belas menit, menunggu Sena yang 
masih menunduk untuk menulis sesuatu di Jogbook 
Instalasi Gizi. Ia tidak keberatan. Lelaki itu justru 
bersedekap, dan membuat dirinya nyaman dengan 
bersandar di kursi. 


Keseriusan wanita itu, membuatnya tampak 
lebih cantik daripada biasanya. Dari tempatnya 
memandang, ia bisa melihat anak rambut yang 
terjatuh manis di keningnya. Bulu mata yang sesekali 
berkedip, lekuk hidung yang ia hafal di luar kepala, 
juga bibir yang bergumam seiring goresan penanya. 
Sejak hamil, wanita itu tampak lebih berisi. Namun, 
well...Sena yang seperti itu justru semakin 
menggemaskan. Danar menghela napas panjang. 
Benar-benar, mengagumi Sena adalah kegiatan yang 
berbahaya. 
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“Sudah selesai,” ucap Sena ceria. Wanita itu 
menutup /Ægbook dan meraih tasnya. “Berangkat 


sekarang?” 


Danar mengangguk. Wanita itu bangkit dan 
merapikan seragam yang sudah dimodifikasi, agar 
terasa nyaman. Kain merah muda itu terjatuh lemas 
dari perut Sena yang mengembang, dan lelaki itu 
menghela napas sekali lagi. Bungkam, ia mengikuti 
langkah Sena yang keluar ruangan lebih dulu. 
Mereka bercengkrama seputar pekerjaan selama 
menuju parkir, lalu teringat jika ia belum memegang 
kunci mobilnya. Ah, pikirannya yang berkelana 
membuatnya lupa di mana ia menaruh benda yang 
kecil itu. Lelaki itu merogoh saku bajunya, lalu 
menyisipkan kedua tangannya di masing-masing 
kantong. 


Dan sesuatu yang lain tersentuh, ketika ia 
mendapati kunci mobilnya di saku celana bagian 


kanan. 
“Berangkat?” 


Danar dan Sena menoleh pada Jenny yang baru 
saja menyapa mereka. Wanita itu mencermati Sena 
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dari atas hingga bawah. “Jangan capek-capek, ya. 
Vitaminnya diminum terus,” pesannya serius. 


“Selalu, Bu Jenny. Terima kasih.” Sena berkata 
dengan cengiran di wajah. 


Jenny ikut terkekeh. Sepertinya, raut bahagia 
tidak pernah hilang dari Sena sejak pertama kali 
wanita itu mengetahui dirinya mengandung. 
Sementara pada Danar, wanita itu tersenyum tipis 
dan membelai lengannya. “Hati-hati di jalan,” 
ucapnya sebelum berjalan menuju mobilnya sendiri. 


“Hm.” Danar bergumam dengan kedua tangan 
masih di dalam saku. Mata lelaki itu mengikuti 
langkah Jenny yang menyeberangi parkiran, lalu 
genggamannya mengerat. 


“Sena, Kanya bisa mengemudi, “kan?” tanya 
Danar tiba-tiba. 


Sena mengangguk. “Bisa. Kenapa, Pak?” 


“Kalau hari ini kamu sama Kanya, gimana?” 
tanya Danar buru-buru sementara ekor matanya 
mengawasi gerak-gerik Jenny yang kini sudah 
menyalakan mobilnya. 
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“Nggak masalah. Nanti waktu saya ambil cuti, 
kan dia yang pegang klinik,” ucap Sena. 


“Good. Sebentar, saya telfon Kanya—” Danar 
melotot, kala Jenny sudah menjalankan mobilnya. 


“Pak?” Sena sedikit bingung ketika Danar 


tampak tergesa. 


Namun sepertinya, Danar tidak mendengarkan 
Sena. Lelaki itu berlari dan berhenti tepat di depan 
mobil Jenny yang tengah melaju pelan, hingga 
wanita itu menginjak rem mendadak akibat ulahnya. 


“Kanya, kamu gantikan saya di pertemuan hari 
ini, ya. Hitung-hitung persiapan kamu menggantikan 
Sena waktu dia cuti—iya, saya merasa kamu perlu 
persiapan. Penanganan DM memang cukup 
serius—Jen, aku ikut kamu. Jangan pergi dulu!” 
ucapnya buru-buru menutup ponsel, lalu menoleh 
pada Sena yang masih kebingungan di ujung 
koridor. “Sena, maaf. Saya duluan!” 

Wanita mungil itu mengerjap, lalu mengedikkan 
bahu. “Silakan. Hati-hati di jalan,” ucapnya, seraya 


berjalan menuju kursi panjang yang ada di sisi 
koridor. 
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“Nar, apa-apaan—” 


“Minggir!” perintah Danar, menggeser Jenny 
dari kursi kemudi. Sementara, Jenny terperangah di 
sampingnya. 


““Nar, kamu nggak berangkat? Ini—itu Sena 
kenapa dibiarin sendiri?” desisnya, kala Danar 
menjalankan mobil keluar dari lahan parkir. 


“Jangan protes, Jenny,” gumam Danar. “I am 
trying to stay on track.” 


Jenny ternganga. Segenap tenaga, wanita itu 
menjewer telinga Danar hingga lelaki itu mengaduh. 
“Kamu ninggalin dia sendirian gitu, Nar?!” Jenny 


p>? 


melotot. “Nggak tanggung jawab banget 


“Aku udah telpon Kanya.” Danar cemberut. 
“Dia nggak sendiri.” 


Jenny berdecak pelan. Wanita itu mengurut 
pelipisnya dan bersandar di jendela. Namun, Jenny 
tidak berkata apa-apa lagi. Begitu juga Danar, yang 
sibuk menelaah keputusan yang baru saja ia ambil. 
Lelaki itu berdecak berkali-kali. Dirinya pasti sudah 
gila. 


Danar pasti benar-benar sudah gila. 
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Ekstra 6: That He 
He ho 


Kematian, adalah konsep yang sama sekali asing 


bagi Sakti. 


Ia tahu tentang mati, tentu saja. Ia pernah 
menyaksikan eyang putri—satu-satunya eyang yang ia 
punya—mendadak tidak menjawab ketika dirinya 
memanggil. Perempuan renta berambut putih yang 
suka tersenyum meskipun semua gigi telah tanggal 
itu, tidak pernah bangun meski Sakti kecil 
memanggil namanya hingga menepuk pipinya 
kelewat keras. Saat itu kata ayah, eyang meninggal. 
Melihat orang yang mendadak diam dan menutup 
mata, lalu tubuhnya dimasukkan ke dalam tanah— 
dinamakan mengubur—, Sakti tahu apa yang hilang. 
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Ia tidak bisa lagi bertemu dengan satu-satunya 
Eyang yang pernah ia kenal. 


Ketika ingatan akan kepergian Eyang mulai 
membiasakannya, Om Gibran datang padanya, 
berkata jika ayah dan bunda akan terlambat datang. 
Saat itu, Sakti kecil merasa kecewa, karena ayah dan 
bunda sudah berjanji akan mengajaknya pergi ke 
kebun binatang esok harinya. Sakti ingat, ia tidur 
dalam keadaan marah. Tanpa tahu jika lima jam 
setelah ia lelap tertidur, Om Gibran akan 
membangunkannya dengan tergesa dan 
membawanya pergi membelah malam yang tengah 
bertahta. 


Pada sebuah ruangan kecil berbau amis dengan 
campuran aroma cairan pemutih, Sakti kecil masih 
bingung mengapa Om Gibran harus menangis 
sekencang itu. Para orang dewasa terlalu sibuk 
menanyai Om Gibran, yang menjawab dengan 
tercekat dan pandangan yang tak lepas dari sesuatu 
di atas meja panjang. Sakti hanya mengamati, dirinya 
berusaha keras menelaah keadaan. Sebab, satu- 
satunya hal yang bisa ia mengerti adalah jaket dan 
cincin yang mirip sekali dengan milik ayah dan 
bunda. Ia melihat sesuatu, sesuatu yang 
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membuatnya mengernyit dan menghantarkan rasa 
teraduk di perut. Sesuatu yang saat itu tidak mampu 
ia sadari bentuknya, maknanya .... 


Yang ia tahu, ia meraih jaket—yang mirip 
dengan milik ayahnya— yang sudah terasa lembab 
dan basah oleh sesuatu. Sekejap, hanya sekejap 
sebelum Om Gibran menyadari kehadirannya dan 
bergegas menggendongnya keluar ruangan, dengan 
tangan menutupi kedua matanya. Sungguh, sejak 
tengah malam hingga pagi hari, tidak ada yang 
berbicara padanya kecuali mengajaknya makan. 
Anehnya, Sakti kecil tidak merasa lapar. Ada sesuatu 
yang mengusiknya. Namun, ia tidak pernah tahu apa 
yang ingin ditanyakan. Orang-orang hanya datang 
dan pergi di rumahnya, sibuk dengan sesuatu yang 
tidak ia ketahui. 


Ketika Sakti selesai mandi, ada sebuah kotak 
kayu panjang di ruang tengah. Orang-orang 
bersimpuh mengelilinginya, beberapa tampak sekali 
menyembunyikan tangis ketika dirinya muncul. 


Ia hanya mengerutkan kening. Ayah dan bunda 
akan datang hari ini, dan ia tahu sekali bunda-nya 
tidak suka dengan sesuatu yang tidak pada 
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tempatnya. Harusnya kotak kayu ini tidak diletakkan 
di dalam ruangan. Untuk apa pula? Kotak kayu ini 
bukan lemari, dan jelas tidak bisa dijadikan meja. 
Dia lebih cocok dijadikan tempat untuk menyimpan 
perkakas ayah seperti yang ada di belakang rumah. 
Mungkin ayah perlu tempat penyimpanan yang 
lebih besar, sehingga dia membeli yang baru. 
Namun apa pun itu, seharusnya kotak kayu itu 
segera dipindahkan. Bisa-bisa bunda marah dan 
mengomel pada ayah, lalu keduanya harus sibuk 
membersihkan rumah, dan lupa jika hari ini mereka 


punya janji dengan Sakti. 


“Ayah sama Bunda pulang kapan? Nanti Sakti ikut 
Om jemput di bandara, boleh?” 


Terlalu tidak bisa memahami mengapa banyak 
orang yang sibuk di sekitarnya, Sakti menoleh pada 
Om Gibran yang berjalan mendekatinya. Namun, 
pria itu justru terdiam sesaat. Kemudian, dia 
membungkuk di hadapan Sakti hingga kedua mata 


mereka sejajar. 


“Sakti, mau main game sama Om?” 
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Tentu saja, Sakti langsung mengangguk. Om 
Gibran tersenyum, mengusap pelan puncak kepala 
Sakti. 


“Kalau gilu, tidur tempat Om, ya? Nanti, besok, 
besoknya lagi dan besoknya lagi, kila main game sama- 


sama.” 
Namun kali ini, Sakti menggeleng. 


“Sakti mau ke kebun binatang. Sama Ayah sama 
Bunda. Main game-nya kalau Sakti sudah pulang saja.” 


Sakti dengan jelas menyaksikan mata itu 
memerah, dan berkaca dengan cepat. Apa Om 
Gibran sedih Sakti menolak ajakannya? 


“Ke kebun binatangnya sama Om juga.” Sakti bisa 
mendengar suara pria itu memberat. 


Sakti menggeleng lagi. “Nggak bisa. Sakti udah 
bilang sama Ayah Bunda, kalau Sakti ke sana sama Ayah 
Bunda.” 


Sakti tidak paham mengapa Om Gibran tiba- 
tiba saja memeluknya, mendekapnya begitu erat 
hingga ia merasa sesak sendiri. Apa mungkin Om 
Gibran benar-benar ingin ke kebun binatang 
bersamanya? 
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“Jangan dibawa. Biar dia di rumah aja.” 


Itu Tante Elisa, tetangga Sakti yang sering 
mengobrol dengan Bunda. Tante Elisa tersenyum 
meskipun matanya bengkak. Dua mata Sakti pernah 
bengkak dan memerah seperti itu, kata bunda 
karena terlalu banyak makan telur. Apa Tante Elisa 
juga kebanyakan makan telur? 


Om Gibran menggeleng dan melepaskan Sakti. 
Lelaki itu menahan kedua pundak Sakti, dan 
menatapnya begitu dalam. “Dia barus tahu, Lis. 
Menyembunyikan sesuatu nggak pernah jadi hal baik.” 


“Tahu apa? Sakti bertanya, sembari 
mengerutkan kening. 


Gibran terdiam lama sebelum menunduk 
beberapa saat. Kemudian ketika akhirnya dia 
menatapnya lagi, ia tersenyum. 


“Sakti anak yang kuat” Tentu saja kerutan di 
kening Sakti semakin dalam. “Mulai nanti malam, 
Sakti tidur di rumah Om.” 


Dan begitu saja, Gibran menggendongnya 
keluar rumah. Bersamaan dengan ratusan orang 
lainnya, berjalan menuju suatu tempat yang 
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mengingatkan Sakti pada Eyang Putri. Lalu ketika ia 
melihat kotak kayu tadi perlahan menghilang ditelan 
tanah, sebuah kesadaran meresap seperti 
merambatnya air di dalam tisu. 


Tidak pernah ada yang berkata secara gamblang, 
jika ayah dan bunda sudah meninggal. Ia hanya ... 
tahu. Namun, Sakti belum tahu jika rasa sakit itu 
sangat berbeda dibanding ketika dirinya ditinggalkan 
Eyang Putri. 


Sakti kecil harus belajar arti kehilangan seiring 
berjalannya waktu. Sakti kecil yang baru saja berusia 
lima tahun itu, baru tahu jika tidur tanpa bunda 
ternyata setidak nyaman ini. Dia baru tahu, jika 
mandi bersama Om Gibran berbeda dengan mandi 
bersama ayah. Dia baru tahu jika masakan bunda 
adalah masakan paling enak sedunia. Dan dia baru 
tahu, jika pundak kokoh ayah adalah tempat 
sempurna untuk menatap sesuatu dari tempat yang 
tinggi. Dia tahu orang mati tidak akan bisa kembali 
lagi. Namun jauh di lubuk hati, dengan naifnya Sakti 
kecil selalu menunggu ayah dan bunda datang dari 
perjalanannya, entah untuk berapa lama. Tidak ke 
kebun binatang pun tak mengapa. Asalkan dirinya 
bisa melihat ayah dan bunda. Karena untuk pertama 
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kalinya, Sakti berkenalan dengan rasa rindu yang 
begitu hebat hingga membuat sesuatu di dalam 
dirinya sakit luar biasa. 


Namun rupanya, rasa sakit tidak pernah 
berhenti sampai di situ. Karena seiring berlalunya 
waktu, ia dibaksa tahu jika rindu itu tidak akan 
pernah mampu terjawab. Dan akhirnya ia paham, 
jika konsep kematian bukan hanya sebatas 
menghilangnya raga. Maka ketika dirinya melihat 
Sena berjuang diantara hidup dan mati, ketakutan 
menyusup di setiap pori tubuhnya tanpa bisa 
dicegah lagi. 


Wajah perempuan itu memadam, jemarinya 
mencengkram erat jemari Sakti dan erangan panjang 
sarat akan rasa sakit, tergaung di dalam ruangan. Jika 
ada doa yang menandingi doanya ketika meminta 
ayah dan bunda untuk kembali, itu adalah saat ini. 
Tidak bisakah Sakti menggantikannya? Demi 
Tuhan, jika mampu, ia akan mengambil seluruh 


kesakitan Sena tanpa berpikir dua kali. 


Untuk kesekian kalinya, wanita itu 
mengempaskan kepalanya ke bantal. Rambutnya 
kusut dan lembab, keringatnya bahkan membasahi 
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bantal dan pakaiannya. Mata Sena terpejam dan 
napasnya mulai tersengal. Kepayahan itu terlalu jelas 
di mata Sakti. Setitik air mata turun dari sudut mata 
istrinya, yang diusap oleh Sakti dengan begitu 
lembut. Dikecupnya kening wanita itu hingga dia 
membuka mata. 


“Kayaknya anakmu tahu kalau dunia itu kejam,” 
kekeh Sena dengan tertahan, lalu kemudian kekehan 
itu sirna ketika nyeri luar biasa menyerangnya. Dia 
menggigit bibir dan memejamkan mata beberapa 
saat, sebelum membukanya dan kembali menatap 


Sakti. “Sakit.” 


Sakti tahu, demi Tuhan. Sakti tahu, jika istrinya 
sedang menanggung kesakitan yang luar biasa. Dan 
ia benci sekali ketika tidak mampu berbuat apa-apa, 
sementara istrinya sedang kesakitan seperti ini. 


“Dia sedang berjuang cari jalan keluar, Na,” ujar 
Sakti berbisik di telinga Sena, dengan satu tangan 
membelai pelan kening yang penuh keringat. 
“Dibantu, ya?” 


Sena mengangguk, lalu tersendat ketika 
keinginan untuk mengejan itu datang. Perempuan 
mengejan lagi, yang berubah menjadi sebuah jeritan 
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panjang. Sakti menghela napas dalam-dalam, 
membalas remasan jemari Sena yang kini tampak 
memerah di genggamannya. 


“Lamaze, Na, Lamaze. Oke?” 


Jenny yang sedari tadi begitu berkonsentrasi, 
menatap Sena dengan senyum menyemangati. “Sia- 
sia tenagamu kalau #ming-nya nggak pas. Kita 
Lamaze saja buat mengurangi rasa sakitnya, oke? 
Tarik napas pendek dua kali, lalu hembuskan sekali. 


Hee-hee-hooo, hee-hee-hooo ....” 


Sena mengangguk, dan mengikuti arahan Jenny 


dengan patuh. 


“Good job,” puji Jenny. “Mengejan kalau aku 
kasih aba-aba.” 


Di tengah rasa sakitnya, Sena ingat dia pernah 
membaca tentang teknik pernafasan Lamaze. 
Teknik ini bertujuan untuk mengatur napas 
sehingga mengurangi kecemasan dan persepsi rasa 
sakit, karena pada akhirnya fokus akan beralih pada 
pengaturan napas itu sendiri. Dia juga ingat, jika 
teknik ini akan lebih terbantu jika mempunyai obyek 
yang membuatnya fokus. Maka, Sena menatap Sakti. 
Menatap langsung kedua manik coklat tua milik 
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laki-laki, yang juga terlihat begitu tegang di 


sampingnya. 


Kalau saja dalam keadaan normal, pasti Sena 
akan tertawa. Karena untuk pertama kalinya, 
seorang Sakti Samudra terlihat sangat tegang. Lelaki 
itu memang masih membelai kepalanya dengan 
ketenangan luar biasa, tapi dia tidak mungkin 
melewatkan rahang Sakti yang menjadi kaku 
maupun bibir yang kini terkatup rapat. Meskipun 
demikian, mata suaminya itu tidak pernah lepas 
darinya barang sedetik saja. 


“Sepertinya aku juga butuh. Sama-sama?” tanya 
Sakti berusaha tersenyum, yang memancing kekehan 
Sena ketika laki-laki itu benar-benar ber-bee hee hooo 
mengimbangi iramanya. 


Jenny mengangkat kepala, tersenyum pada 
pasangan yang terlihat begitu kompak di depannya. 
Dia tidak begitu mengenal Sakti sebelum ini, tapi 
selama dia menjadi dokter kandungan Sena, dia 
cukup tahu jika Sakti adalah orang yang perhatian. 


Pernah sekali waktu, laki-laki itu mencecarnya 
dengan pertanyaan apa saja yang bisa mengurangi 
rasa sakit Sena ketika kandungannya menginjak usia 
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tua. Daerah mana saja yang harus dipijitnya, apakah 
ada teknik-teknik khusus yang membantu 
melancarkan persalinannya, hingga bertanya 
padanya tentang kelas hamil yang kompeten dan 
bisa dipercaya. Membuat wanita itu makin iri saja. 


Jenny mengawasi keadaan Sena yang jauh lebih 
teratur, setelah beberapa saat menerapkan teknik 
Lamaze. Dia melepaskan aba-abanya ketika wajah 
Sena kembali mengeriut, memberi kesempatan 
padanya untuk mendorong dengan kekuatan yang 
terhimpun selama dia ber-Lamaze. 


“Good, good, sebentar lagi, Na ... napas dulu.” 
Jenny berkata tanpa menoleh pada Sena, mengawasi 
keadaan pasiennya tanpa melepas konsentrasinya. 
Kemudian, dia memberi aba-aba. 


Nafas Sakti sirna ketika erangan hebat lolos dari 
mulut Sena, lalu ketika suara nyaring mengimbangi 
suara istrinya yang mulai memudar, seluruh 
tulangnya seperti terlucuti hingga rasanya tidak 
mampu menopang tubuhnya sendiri. 


“Ululuu, cantiknya ....” Jenny bersuka cita. 
Dengan tangkas, dokter perempuan itu 
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menangkupkan si bayi tepat di dada Sena. “Selamat, 
ya. Sekarang tahan, karena ada yang perlu aku jahit.” 


“Selamat ya, Mbak Sena.” Harum, bidan yang 
membantu Jenny, tersenyum lebar sembari 
membersihkan si kecil yang masih terbalut jaringan- 
jaringan berwarna merah dan kulit mati. 


Sena hanya sanggup mengangguk. Perhatiannya 
tersedot pada nyawa baru yang kini tengah mencari- 
cari sesuatu dengan mata terpejam. Persetan dengan 
jahit menjahit di bawah sana, dia yakin bisa 
menanggung rasa sakit yang tak seberapa itu. 


“Halo, Agatha.” Sembari mengatur nafasnya, 
Sena membenahi bayi mungil yang kini sibuk 
menyesap. Makhluk itu tampak kecil, tertelungkup 
dan menggeliat dengan wajah yang mengeriut lucu. 
Kulitnya tampak kemerahan dan kedua tangannya 
masih terkepal erat. Sebuah rasa haru menerpanya, 
melingkupi dengan rasa hangat yang menggetarkan 
dada hingga dia menangis. Karena Tuhan, ini 
sesuatu yang luar biasa. 


“Kenapa nangis?” 
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Suara Sakti membuat wanita itu menoleh. Ia 
menangkupkan selimut di tubuh mereka berdua, 


sebelum menghapus air mata di wajah Sena. 


“Dia cantik,” ucap Sena tercekat. “Rambutnya 
lebat, ya?” 


Sena bisa merasakan Sakti melingkarkan lengan 
di atas kepalanya, sementara tangan yang lain 
menyentuh jemari Agatha. Bayi itu menggerakkan 
jemarinya dengan gerakan patah-patah, 
membukanya dan menggenggam telunjuk Sakti yang 
terlihat begitu besar dalam genggaman kelima jari 
Agatha. 


“Lihat coba, Mas, hidungnya mancung.” Sena 
terkekeh. “Kayak punyamu. Bibirnya juga mirip 


punyamu.” 


“Hmm ... You’ve done well, Devasena. You’ve done 
well. Tm proud of you.” Sakti menciumi kening Sena 
berulang kali, sebelum mencium pipi putrinya. “You 
too, Agatha. Terima kasih sudah membantu ibumu, 
ya, Sayang.” 


Sena menoleh ketika menyadari sesuatu dalam 
suara Sakti. Mata laki-laki itu tampak berair, tapi ia 
menahan diri dengan seulas senyum di bibirnya. 
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Sakti memandanginya beberapa saat, kemudian 
menengelamkan wajahnya di lekukan leher Sena. 


“Na, punya anaknya satu aja ya?” bisik Sakti 
teredam, tapi Sena bisa mendengar jelas getaran 
dalam suara laki-laki itu. 


“Ha? Katanya mau sepuluh?” protes Sena 
,teringat percakapan penuh canda mereka beberapa 


waktu lalu. 


Sakti mengangkat wajahnya dan menggeleng. 
“Satu.” 


“Nggak seru. Lima.” 
“Satu, Sena.” 
“Tiga?” 

“Dua.” 


“Mas, nggak kasihan kalau Agatha cuma punya 
adek satu? Tiga, ya?” 


Melihat Sena yang sangat memohon, Sakti 
hanya menghembuskan napas panjang dan terkekeh 
pelan. “Kalau gitu, yang hamil sama melahirkan aku 


aja, gimana?” 
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“Mas, ih!” 


Sena mendelik, membuat Sakti tertawa. 
Meskipun demikian, lelaki itu tidak pernah bercanda 
dengan kata-kata konyolnya tadi. Ia menatap bayi 
mungil yang terlihat damai sekali di dalam 
rengkuhan istrinya. Dimainkannya jari telunjuk yang 


digenggam erat oleh Agatha. 


“Halo, manis,” sapa Sakti tersenyum, terlalu 
kewalahan menahan rasa bahagia yang 
menggulungnya seperti gelombang pasang. 


“Hmm, aku suka nama yang kamu pilih,” ucap 
Sena menyentuh pipi Agatha. “Agatha Nareswari. 
Agatha ... Agatha, pipimu pasti jadi sasarannya 
Aidan. Gembil banget.” 


Sakti kurang memperhatikannya, karena ia sibuk 
memperhatikan wajah Sena yang terlihat begitu 
bercahaya dengan binar bahagia di kedua matanya. 
Wajah cantik itu terlihat pucat beberapa menit lalu. 
Namun kini seolah seluruh darah berkumpul di 
wajah istrinya, menguasainya dengan rona merah 
yang memancarkan suka cita. Ia mengamati, begitu 
lembutnya cara Sena merengkuh Agatha dan 
tersenyum padanya tanpa peduli dirinya pasti 
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merasa sakit di bawah sana. Perempuan mungil ini 
begitu mengagumkan. Sakti kembali mencium 
kening Sena sekali lagi, dengan seluruh rasa sayang 
dan terima kasih yang dia punya. Juga, rasa syukur 
pada Tuhan, karena memberi keselamatan pada dua 
orang yang kini jadi bagian terpenting dalam 
hidupnya. 


“Thank you, Devasena,” ucapnya tulus. 


“Hmm, terima kasih juga, Ayah, karena mau 
ngambilin rambutan di tempatnya Tante Yolla 
malam-malam, karena mau nyariin gado-gado jam 
empat pagi, karena mau nyariin film kartun setiap 
hari.” Sena menirukan suara anak kecil sembari 
menggerakan tangan Agatha dengan jenaka. 
Kemudian, wanita itu meraih rahang Sakti. 
“Harusnya tadi aku rekam waktu kamu he he ho.” 


“Actually, I really need that he he ho,” ucap Sakti 
tersenyum lembut, dengan jemari yang tidak pernah 
berhenti membelai kepala Sena sejak awal mereka 
memasuki ruang bersalin ini. 


Mereka berdua lupa, jika masih ada satu orang 
lagi yang kini sibuk menahan diri dari penyakit hati 
bernama iri. 
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| Me? —— ruangan dan menyembulkan 

| | — kepalanya ke dalam. Serentak, 

dua wajah itu menoleh ke arahnya. “Mengganggu?” 


tanyanya. 
Sakti tersenyum. “Silakan masuk.” 


Lelaki itu masuk ke dalam ruangan, lantas 
mendekati dua orang yang baru saja berbahagia. 


Agatha—Danar tahu dari Jenny— tertidur lelap 
di gendongan Sakti. Bayi kemerahan yang baru 
berusia beberapa jam itu, tampak mungil dalam 
rengkuhan ayahnya. 
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“Selamat ya,” ujarnya pelan seraya menepuk 
bahu Sakti. “Kamu juga, Sena. Selamat sudah 
menjadi seorang ibu.” 


Sena, wanita itu bersandar pada ranjang yang 
dielevasi. Selimut ditarik hingga menutupi perutnya. 
Infus masih terpasang di tangan ,dan tampak sekali 
raut lelah di wajah wanita itu. Namun, Danar tidak 
mampu menepis rona bahagia yang tengah 
memancar darinya. “Terima kasih, Pak Danar,” 


jawabnya tulus. 


Danar meraih kursi kosong yang lain dan duduk 
di depan Sakti. “Lancar, “kan? Ini kenapa cuma 
berdua?” 


“Lancar,” jawab Sakti dengan binar yang tidak 
mungkin dilewatkan Danar, meskipun wajah lelaki 
itu masih setenang biasanya. “Mereka baru keluar.” 


Danar tersenyum lagi. Pandangannya terpaku 
pada makhluk mungil yang terlihat damai dalam 
rengkuhan ayahnya. Ada banyak jejak Sena di wajah 
bayi itu, berbaur dengan tulang hidung dan bentuk 
dagu milik Sakti. Lagi, lelaki itu mencari-cari denyut 
nyeri yang dulu pasti menyertai. Namun, ia tidak 
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menemukan apa-apa. Ada rasa yang berbeda, tapi 
bukan nyeri. Tidak lagi terasa sakit. 


“Oh, di sini? Kapan sampainya?” 


Suara Jenny membuat Danar menoleh. Dia 
masuk bersama satu perawat lain. Gadis yang masih 
lengkap dengan swelli-nya itu mengerutkan kening, 
kala melihat Danar di sana. 


“Barusan, makanya nggak bisa jenguk bareng 
anak-anak,” jawab Danar. “Aku tadi ke ruanganmu, 


tapi katanya kamu masih ada operasi.” 


“Iya, pasiennya Marieta yang dilimpahin ke aku 
itu.” Wanita itu menghampiri Sena, yang baru 
bercengkrama dengan sang perawat. “Ada 
keluhan?” 


Sena menggeleng. Jenny tersenyum dan 
menepuk pundak Sena. “Besok udah boleh pulang. 


Jangan lupa vitaminnya.” 
“Siap, Bu,” sahut Sena nyengir. 


Jenny mendengkus geli. “Tante boleh minta 
pipinya nggak, sih? Gemes banget,” ucapnya 
membungkuk dan mengecup pipi Agatha dengan 


gemas, lalu tertawa kala bayi mungil itu 
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mengerutkan wajahnya. “Kalau nggak ada keluhan 


apa-apa, aku keluar dulu.” 


Dan Jenny, perempuan itu hanya tersenyum 
pada Danar sebelum berjalan keluar ruangan. Ia 
melirik pintu sejenak, lalu kembali memandangi 
Agatha. Bayi itu menggeliat pelan dalam gedongan 
kain yang membalut tubuhnya. Matanya terbuka dan 
menatap langit-langit tanpa fokus, sementara 
bibirnya mengerucut dan membentuk huruf ‘O’. 


“Aku juga, pamit dulu kalau begitu,” ucap 
Danar berdiri. “Sekali lagi, selamat ya.” 


“Terima kasih,” ucap Sakti tersenyum samar. 
Lelaki itu berdiri dan membaringkan Agatha di 
sebelah Sena. 


Hal terakhir yang dilihat Danar sebelum pintu 
menutup sempurna adalah, tubuh tinggi Sakti yang 
membungkuk dan meletakkan Agatha di samping 
Sena. Tidak ada kata yang mampu menggambarkan 
raut wajah keduanya, kecuali bahagia. Lagi, Danar 
mencari-cari. Namun lagi, rasa nyeri itu tidak ia 


temui. 


Ia sudah melakukan satu kesalahan besar 
dengan tidak berkata jujur sejak awal, dan 
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konsekuensi dari tindakan itu harus ia tanggung 
lama setelahnya. Takdir keburu mengambil alih 
dengan memutus jalan mereka berdua, dan ia tidak 
punya pilihan apa pun selain memilih untuk 
merelakan. Ia berusaha keras mematuhi kata-kata 
Jenny untuk tetap berada dalam batas-batas wajar. 
Karena toh, ia sadar itu demi kebaikannya sendiri. 
Dari awal, perhatian berlebihnya tidak pernah 
terlihat di mata Sena. Semakin ia mengingatkan diri 
bahwa seluruh perjuangannya ini salah dan tidak 
berguna, semakin dirinya mampu menapaki realita 


dan mengurangi tingkah gilanya. 


Danar berbalik dan mulai menyusuri lorong, 
lantas tersenyum kecil kala menemukan punggung 
Jenny jauh di depannya. Wanita itu tengah 
menunduk, agaknya sedang serius membaca 


sesuatu. 


“Oh, udah keluar?” tanya Jenny, kala Danar 
melangkah di sampingnya. “Aku kira kamu masih 


akan lama di sana.” 
“Buat apa lama-lama?” balas Danar. 


Jenny mengangkat bahu, dan kembali menekuri 
kertas di tangannya. Danar memandangi gadis di 
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sebelahnya. Dengan sepatu, tinggi mereka hampir 
sejajar. Namun tanpa benda itu, tinggi Jenny hanya 
sampai telinganya. Wanita itu menunduk, 
membiarkan rambutnya terjuntai hingga ke depan 
pundak. Lelaki itu hafal benar, sensasi ketika rambut 
itu berada di sela jemarinya. Halus dan lembut. 
Danar berdeham dan mengalihkan pandangan. 


“Jen,” panggil Danar lagi. “Kenapa kamu bisa 
memperlakukan Sena dengan baik? Dari dulu, 
bahkan sebelum dia nikah dan aku masih 
menginginkannya. Maksudku, dulu aku nggak bisa 
santai kalau ketemu Sakti. Tapi kamu, kenapa kamu 


bisa setenang itu memperlakukan Sena?” 


“Kamu salah kalau mengira aku tenang, Nar,” 
ucap Jenny mengerlingnya. “Aku nggak mungkin 
bisa setenang itu, setiap lihat wanita yang diinginkan 
tunanganku. Aku nggak mungkin nggak merasa apa- 
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apa. 

Jenny berdecak. “Tapi aku cukup bisa 
membedakan pekerjaan dan urusan pribadi. Sena 
nggak salah apa-apa. Yang salah ada di aku, dan 
semua harapanku tentang kamu. Jadi, sebodoh apa 
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sih aku di pikiranmu sampai berpikir kalau aku akan 
memulai konfrontasi yang nggak perlu?” 


“Aku nggak pernah menganggap kamu bodoh,” 
sergah Danar buru-buru. “Jenny, aku cuma tanya.” 


Jenny mengembuskan napas panjang, hingga 
Danar meliriknya dengan gugup. “Tapi keadaan 
begitu tetap bikin aku sakit. Berharap tunanganku 
membalas perasaanku di saat dia berharap pada 
gadis lain, itu menyakitkan. Sekuat apa pun aku, aku 
takut suatu saat aku bisa jadi jahat. Jadi, aku 
memutuskan melepas kamu,” gumamnya. “Melepas 
semua mimpi dan harapanku tentang kamu. Itu 
membantu. Karena kita udah nggak bertunangan, 
aku nggak lagi punya alasan menganggap 
keberadaan Sena mengganggu. Silakan saja kalau 
kamu mau jungkir balik ngejar dia. Permasalahanku 
cuma tinggal berdamai sama diriku sendiri.” 


“Tapi ternyata aku terlambat,” bisik Danar. 


Jenny mengangguk. “Sayangnya, kamu 
terlambat. Kita percaya kalau takdir itu ada, Nar. 
Tapi beberapa takdir bisa berubah dengan intervensi 


manusia.” 
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“Waktu itu kita udah bersama, Jen. Kamu kira 


mudah mengambil keputusan tentang Sena?” Danar 
mendenkgus. 


“Apa itu membantu?” tukas Jenny pahit. “Aku 
sudah tahu kalau kamu suka Sena. Masalahnya 
tinggal di orang tua kita. Kamu lihat sendiri, “kan? 
Mama dan Tante sudah bisa sedikit berkompromi 
sama keputusan kita.” 


“Keputusanmu, Jenny.” 


“Itu keputusan yang paling baik,” ucap Jenny. 
“Kamu bebas, aku bebas, di mana salahnya?” 


“You blame me,” gerutu Danar. 
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“Aku nggak menyalahkan kamu,” ucap Jenny. 
“Dulu, alasanmu menyetujui pertunangan cuma 


karena rasa kasihan, “kan?” 


Danar melirik Jenny kala wanita itu berhenti 
berbicara. 


“Ips useless, Nar)? gumam Jenny. “Bukankah 
lebih baik kalau kita mengakhiri pertunangan ini 
lebih awal, agar kamu bisa ngejar Sena?” 


“Nggak bisa semudah—” 


553 | Devasena 


“Nggak ada yang bilang itu mudah,” potong 
Jenny tegas. “Aku mungkin akan marah sama kamu. 
Mama mungkin akan kecewa sama kamu. Tapi itu 
lebih baik. Jauh lebih baik daripada kamu menyesal 
sampai selarut ini. Jauh lebih baik daripada aku—” 


Jenny menghentikan kata-katanya, kala 
menyadari dirinya hendak berbicara terlalu jauh. 
Wanita itu membuang wajah dan meneruskan 


langkah. 
“Jauh lebih baik, daripada kamu yang merasa 


sakit sampai sejauh ini.” 
Jenny berhenti, kala mendengar suara Danar. 


Wanita itu terpaku sejenak, lantas tertawa sedih. 


“Bodohnya aku. Kenapa aku masih mau 
nolong kamu, ya?” gerutu Jenny sebal seraya 
kembali berjalan. 


“Karena Jenny nggak suka Danar tersakiti.” 


Jenny mendengkus kala mendengar kalimat 
penuh percaya diri itu. Walaupun tentu saja, 
perkataan Danar adalah benar. 


“Sampai sekarang, kamu masih menyesal?” 
tanya Jenny lagi. “Maksudnya, waktu aku lihat kamu 
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tadi, senyummu lebih tulus. Kamu bisa menghadapi 
mereka lebih baik daripada sebelum-sebelumnya.” 


Danar kembali melirik Jenny, mengagumi dalam 
diam kecermatan wanita itu dalam mengamati 
dirinya. “Udah nggak menyesal. Udah rela,” 
jawabnya pelan. “Dan, udah nggak sakit lagi. 
Ternyata butuh waktu lama.” 


Jenny tersenyum kecil. “Bisa dijelaskan, sih. 
Mungkin, Sena udah masuk ke dalam Long Term 
Memory-mu. Akan susah menghapus apa pun dari 
sana. Apalagi kalau kamu memang sering me-recall 
memori itu dengan sengaja. Makin susahlah kamu 
lupain Sena.” 


Long Term Memory, ya? 


Bukankah jika mereka berbicara tentang Long 
Tem Memory, Jenny tentu keluar sebagai 
pemenangnya? Demi apa pun, gadis itu sudah ada di 
hidup Danar sejak mereka masih bayi. 


“Long Term Memory itu, yang bikin aku nggak 
terima kamu pergi jauh,” celetuk Danar tiba-tiba. 


“Pardon me?” 
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“Long Term Memory itu yang bikin aku egois, dan 
meminta kamu bertahan di sisiku.” Danar 
memutuskan menghadapi Jenny kala melihat 
kerutan di kening wanita itu. “Karena nggak ada 
kamu itu rasa yang asing, Jen. Kalau kamu bicara 
tentang Long Term Memory, kamu sudah punya 
semuanya daripada Sena.” 


Jenny tertawa pedih. Gadis itu membuka pintu 
ruangannya, dan membiarkan Danar masuk. “Kamu 
hanya terbiasa. Bukan menginginkanku, karena 
kamu memang ingin aku ada di hidupmu.” 


“Pada awalnya, mungkin memang begitu. Tapi 
memang apa salahnya kalau aku nggak mau kamu 
pergi dengan alasan itu?” balk Danar. 
“Membayangkan kamu pergi jauh itu mengerikan. 
Dan menyakitkan.” 


Danar bisa melihat Jenny menatapnya dengan 
antipati. 

“Aku—” celetuk Danar lagi. “Tentang kita, 
jujur saja, nggak pernah memikirkannya sampai 
sejauh ini. Yang aku tahu, kita selalu ada untuk satu 
sama lain. Saling sypport, saling membantu, dan 
bahagia bersama seperti biasanya.” 
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Jenny semakin mengerutkan kening. Danar 
menghembuskan napas dan berusaha menenangkan 
diri. Dirinya sedikit menyesal tidak mempersiapkan 
teks jauh-jauh hari. Sebab kali ini, ia memutuskan 
untuk memberitahu Jenny. 


“Tapi ancamanmu untuk pergi ke Amerika—” 
“Itu bukan ancaman!” geram Jenny. 


“Oke, baik. Rencanamu pergi ke Amerika, kalau 
begitu,” ucap Danar mengangkat kedua tangannya, 
“Juga waktu kamu ngembaliin cincin itu ke aku, 
cukup menyadarkanku kalau sedekat apa pun kita, 
pada akhirnya kita akan pergi dengan orang lain. 
Suami atau istri, maksudku. Lalu perlahan, peranku 
di hidupmu akan berkurang, begitu pula 
sebaliknya.” 


Jenny menatap Danar dalam diam, sementara 


lelaki di hadapannya kini tertawa gugup. 


“Menurutmu mengerikan, nggak?” tanyanya. 
“Nggak, kayaknya. Kamu bisa ngembaliin cincin itu 
ke aku dengan santai, begitu. Padahal buatku, itu 
mengerikan sekali. Aku takut, Jen. Aku takut 
kehilangan kamu yang biasanya cuma buatku. Dan 
semakin aku bisa melepaskan Sena, semakin aku 
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bisa banyak berpikir tentang kita. Bagaimana kalau 
saat ini, aku bilang aku sudah menginginkan kamu 
ada di hidupku?” 
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“Jangan bercanda,” tukas Jenny. “Secepat itu 


kamu lupain, Sena? Mana bisa aku percaya?” 


“Katamu move on itu bukan tentang waktu, tapi 
tentang usaha,” ucap Danar tanpa senyum, tanpa 
segurat canda.” Aku berusaha, Jen. Dibantu kamu, 
aku berusaha. Kamu adalah saksi, kalau 
perjuanganku itu nggak mudah. Aku banyak 
bertingkah gila, aku banyak melukai kamu. Tapi 
kamu tahu pasti bagaimana progresku. Lalu kalau 
akhirnya aku bilang, aku udah bisa move on dari dia, 
kenapa kamu terkejut? Bukankah itu tujuan 
perjuanganku selama ini?” 


“Nar, jangan,” bisik Jenny lelah. 


“Kamu sendiri yang bilang, kalau move on itu 
bukan hal yang mustahil.” Danar mendesak Jenny, 
tanpa peduli jika wanita itu benar-benar sudah 
merasa lelah. “Lalu kenapa sekarang nggak 
percaya?” 
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“Perasaanmu, itu prematur. Kamu 
menginginkan Sena setelah sekian lama. Menurutmu 


aku akan percaya?” gumam Jenny. 


“Karena aku berusaha, Jenny,” jawab Danar, 
maju satu langkah dan meraih wanita itu. 


Jenny menahan lengan Danar kala lelaki itu 
menariknya mendekat. Wanita itu menelisik jauh ke 
dalam iris mata Danar. Mencari-cari. Namun lelaki 
itu hanya terdiam, menatapnya masih dengan 
keseriusan yang nyata. 


“Rasa sakit?” bisik Jenny. “Keinginan untuk 
bersama? Keinginan untuk terlihat? Apa itu masih 
ada?” 


“Kamu nggak dengar tadi aku ngomong apa? 
Aku udah nggak menyesal, udah rela, udah nggak 
sakit lagi kalau lihat Sena dan suaminya. Perlahan, 
aku bisa menerima Sakti sebagai kawan. Suami Sena 
sering bantu aku memperbaiki komputer kantor. 
Kamu tahu aku parah sekali kalau urusan yang satu 
itu,” balas Danar. 


Jenny menatap Danar sejenak, lantas mendesah. 
Wanita itu melepaskan diri. “Danar, kamu nggak 
perlu merasa bersalah atau—berhutang budi atau 
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apa pun. Tujuanmu itu merelakan Sena. Kamu yang 
berhasil melepaskan diri dari harapan memiliki Sena. 
Itu saja,” bisik Jenny. “Jadi, kamu nggak perlu 
merasa harus begini—” 


“Jenny, ingat apa yang aku minta saat aku 
memutuskan untuk memperjuangkan kita?” 


Jenny menelan ludah dengan susah payah, kala 
Danar menatapnya tanpa ragu. “Tolong buat 


2 


kamu— 


“Jatuh cinta,” sambung Danar. “Kamu sudah 
punya semua tentang aku. Aku cuma butuh jatuh 
cinta sama kamu, Jenny. “Bersama kamu, itu opsi 


? 


yang sudah aku sadari jauh-jauh hari,” ucap Danar 


membuat Jenny terbungkam. 


Mata Jenny menyipit, kala menatap lelaki itu 
dengan ketidakpercayaan yang besar. Namun, 
Danar memakluminya. 


“Tahu nggak? Waktu kamu nyium pipi Agatha 
tadi, kamu manis banget.” Danar tersenyum tipis. 
“Dan sebenarnya, udah dari kemarin aku pingin 
ketemu Jenny si Tunanganku. Apa dia masih di 
sini?” 
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Wanita itu mengedip dan sesaat, ia bertanya- 
tanya dalam hati apakah mata itu yang dulu 
membuat banyak lelaki menyukai Jenny. Oh ... 
waah, apakah ia memang ditakdirkan sebagai lelaki 
yang akan selalu terlambat? 


“Kenapa?” tanya Jenny, menyadarkan Danar 
dari rasa cemburu yang sia-sia. 


Lelaki itu menghela napas panjang, lalu 
mengeluarkan cincin dari dalam sakunya. “Buat 
tanya, apa dia mau kembali sama lelaki brengsek 
yang udah nyakitin dia dengan sadar.” Ia berkata 
hingga mata cantik itu melebar, karena terkejut. 
“Aku cuma berharap dia mengasihani si brengsek 
ini, lalu mengabulkan permintaannya sekali lagi. 
Karena si brengsek ini sadar, kalau dirinya begitu 
takut hidup tanpa Jenny.” 


Demi semesta dan seisinya, kata-kata Danar 
serupa bom atom yang terjatuh tepat di depan wajah 
Jenny. Terperangah, nalar wanita itu merosot ke 
dasar bumi. Lalu ketika pemahaman merambati 
otaknya, jantung Jenny berdegup tanpa tahu diri. 


“Jangan ngomong ngawur!” Jenny mendorong 
Danar dengan cepat. Namun yang ada, lelaki itu 
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justru tertawa kemudian meraih tangan Jenny dan 
menariknya mendekat. 


“Selamat datang, Jenny si Tunangan,” ucap 
Danar memeluk tubuh gadis itu. 


“Nar, lepas! Aku nggak mau—” 


29 


“Nggak akan aku lepas,” tegas Danar, hingga 
Jenny berhenti meronta. “Nggak akan aku lepas lagi. 


You need to be here. With me, every second, every time.” 


Padahal, Danar sering memeluk Jenny, tapi ia 
tidak pernah menyadari jika rasanya mampu 
sedamai ini. Dari dulu, gadis ini adalah hal yang 
selalu ia cari dalam berbagai kondisi. Gelisah 
setengah mati kala berkata Jenny akan pergi, lantas 
dibuat takut hingga berhari-hari. 


Lelaki itu berlama-lama tenggelam dalam aroma 
mawar, yang anehnya terasa lebih harum dan 
menenangkan. Berlama-lama menyadari kehangatan 
yang selalu memberinya rasa nyaman. Juga, berlama- 
lama mengagumi getar asing yang dulu pernah ada 
untuk Sena. Tidak. Danar tidak menyesal pernah 
jatuh cinta pada Sena. Kisahnya dengan Sena 
memberitahu banyak hal padanya. Lembaran 
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dengan Sena sudah tertutup sempurna. Kini 
sepertinya, ia punya PR yang lebih penting. 


“Jadi,” gumam Danar lirih dan sedikit takut, 
“apakah Jenny si Tunangan mau berbaik hati pada 
pria menyedihkan ini?” 


Entah berapa lama waktu yang mereka habiskan 
dalam posisi berpelukan seperti ini. Dalam setiap 
detiknya, ketakutan Danar melesat kian tinggi. Apa 
jangan-jangan, Jenny si Tunangan memang sudah 
pergi? Apakah ketololan Danar membuat wanita ini 
membunuh perasaannya sendiri hanya agar dia tidak 
menderita? Lalu bagaimana dengan nasibnya? 


Apa— 


Racauan Danar berhenti kala Jenny 
mendorongnya. Mata wanita itu berkaca. “Setelah 
semuanya, Nar! Setelah semuanya, kamu masih 
berani berkata begitu?” 


“Karena aku yang sekarang beda dengan yang 
dulu, Jenny,” Danar mendekat, tapi berhenti kala 
Jenny mundur satu langkah dengan sorot 
ketidakpercayaan yang nyata. Melihatnya, Danar 
tersenyum sedih. 
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“Aku paham kenapa kamu tanya begitu.” Danar 
akhirnya duduk di meja dan mengamati jari-jarinya. 
“Kalau dipikir-pikir, dulu aku memang brengsek. 
Iya, kan? Meminta kamu jadi tunanganku tanpa 
pernah mau memahami perasaanmu. Tanpa pernah 


tahu apa yang harus aku jaga demi satu kata itu.” 
“You're.” 


Danar kembali menatap Jenny. Lelaki itu 
menatap sang wanita yang masih murka di ujung 
ruangan, lalu sorot matanya melembut, bercampur 
dengan kekalahan. “But now I know, Jenny. Sekarang 
aku tahu apa yang salah. Jika dulu aku mengajakmu 
untuk bertunangan tanpa pernah mau tahu apa arti 
kata itu, sekarang aku mengajak kamu hidup 
bersama dengan seluruh tanggung jawab di 
dalamnya.” 


Keterkejutan melintas di mata Jenny. Bibir 
bawah wanita itu gemetar hingga Danar menelan 
ludah. Namun, kali ini ia sungguh-sungguh 
memberanikan diri. “Jadi, Jenny...tetap jadi 
temanku, ya?” gumamnya sambil mengulurkan 
cincin di di hadapan Jenny. “Teman main, teman 
diskusi ... teman hidup, ya?” 
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Setengah menit berlalu dengan tangan Danar 
yang terulur kaku. Wanita itu hanya menatap seolah 
ingin mencincangnya menjadi ratusan. Melihatnya, 
Danar kembali menelan ludah, dengan sedikit sakit 
kali ini. Sebab, kini ketakutan mulai menguasai 
tanpa mampu ditahan lagi. 


Berdeham, Danar meraih tangan kanan Jenny 
dan meletakkan cincin itu di sana. “Aku tahu, 


p) 


permintaanku ini kurang ajar.” Danar berusaha 
berkata dengan santai walau nyatanya, dia takut 
setengah mati. Lelaki itu mengangkupkan jemari 
Jenny, membuatnya menggenggam cincin itu. 
“Kamu mungkin... butuh waktu, untuk 
memutuskan. Tapi cincin itu punyamu dari awal jadi 
... kamu bisa menyimpannya dan ... memakainya 


sebagai tanda kalau nerima—” 


“Percaya diri sekali,” tandas Jenny dingin hingga 
Danar membeku. Lelaki itu menatap Jenny, dibalas 
dengan begitu tajam. “Memakainya? Buat apa? 
Menerima apa?” 


Suara Jenny bergetar, Danar bisa merasakannya. 


“Aku bakal buang cincin ini, di tempat sampah 
pertama yang aku temui,” ucap Jenny dingin. “Atau, 
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sekalian saja aku buang di jalan. Iya, ‘kan? Siapa 
peduli?” 


Dingin, dingin sekali hingga Danar 
mengepalkan kedua tangannya sembari menatap 
sepasang mata yang semakin memerah. 


“Atau, aku kembalikan saja ke kamu sekarang.” 
Jenny mengulurkan tangannya ke arah Danar. 
“Karena aku nggak mau pakai cincin ini sampai 
kapan pun.” 


Danar sudah menduganya. Sungguh. Namun, 
kalimat terakhir Jenny tetap berhasil membuat 
degup jantungnya berhenti. Sesaat, lelaki itu diliputi 
rasa dingin yang asing hingga otaknya macet. Yang 
ia lakukan hanyalah, menerima tatapan penuh 
kebekuan dari wanita di hadapannya. 


“Kecuali kalau kamu yang memakaikannya,” 


ucap Jenny membuka telapak tangannya. 


Jantung Danar yang sempat berhenti, kini justru 
mencelus sampai ke perut. 


Halusinasi? 
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Namun Jenny mengedik ke arah cincin itu, kali 
ini dengan sebuah senyum geli di ujung bibir. “Take 


it or leave it” 


Namun rupanya, lelaki itu masih tergugu. Ia 
menatap Jenny tanpa kedip hingga wanita itu 


menelengkan kepala. 
“Ohb...you leave —” 


“T-take it?” seru Danar, buru-buru mengambil 
cincin itu. Dengan semangat membabi buta, ia 
memasangkan cincin itu di jemari Jenny. Sebuah 
kelegaan besar menerjangnya kala Danar melihat 
cincin itu kembali terpasang di sana. “My Godness, 


Jou scare me, Jen!” 


Jenny sudah akan berkata sesuatu, tapi Danar 
keburu memeluknya erat-erat. “Thank you. Thank 
you. Kamu boleh pukul aku, boleh ngejitak, boleh 
nendang, boleh nyubit, boleh apa pun, Jen. But don't 


leave me. Do not ever leave me.” 


Jenny berdecak kala matanya memanas lagi. 
Wanita itu terkekeh pelan, lalu balas memeluk 
Danar dengan rasa hangat di dada. “I hate you, you 
know that?” bisiknya. 
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Danar mendengkus geli. Lelaki itu belum 
berniat melepaskan wanitanya. Ia ingin menikmati 
euforia ini lebih lama. 


“I know Jenny, I know. I am sorry, and I love you.” 
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TR A 
w. 
Ekstra 8: Pillow 
Talk 


BayuAngin : Suket?! HERO LO 
DIGEBUGIN, ELAH!! Ini bocah ilang kemana? 
Akhir-akhir ini sering banget ninggal pas lagi war! 


Kavikav : Sabar. Palingan ngurusin Tata 
Snowy : Tata imut, btw 


BayuAngin : Iya. Princess gue manis kayak 
mamanya. 
SS : Bay 
BayuAngin : Tadi typo 
Dierja 
AHAHAHAHAHAHHHTYPODIBILANG 
SS : Tata bangun. Udah tidur lagi. 


Kavikav : Kan. 
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Snowy : Bini? 
SS : Baru ada acara perumahan. 


Kavikav : Oke, lanjut! Ayo nge-Roshan. Capt, lo 
ambil Immortal and let's give them final punch! Gue pengen 
main CS habis ini. 


SS : Gue off CS 
Dierja : Suketi habis nikah jadi susah dilobi yhaaa... 


Baru saja konsentrasi Sakti terkumpul, bayi 
mungil di atas kasur itu merengek lagi. Ia yang 
memang tidak pernah memakai headphone saat harus 
menjaga Tata, menoleh. Dilihatnya, bayi itu 
mengucek matanya dengan malas, lalu berguling 
tengkurap dan menatapnya sayu. 


“Hai manis, mau bangun aja?” Sakti beranjak 
dari kursi. Agatha bergumam pelan, dan merangkak 
mendekatinya yang duduk di tepi ranjang. 

“Pintar,” ucap Sakti, kala Agatha mampu 


mencapainya dengan lancar. Lelaki itu menyambar 
Agatha dan menghujaninya dengan ciuman ringan 


di pipi. 


“Mamamm,” celoteh Agatha dalam 
gendongannya. 
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“Mama baru pergi. Main sama Papa, ya?” Sakti 
mengetikkan sesuatu di komputer dengan satu 


tangan. 
SS : Gue off dulu. Tata bangun. 
Snowy : Lah! 
Dierja : KENLANG WOI! 
BayuAngin : Nggak pa-palah, demi princess gue. 


Kenapa? Kelyan minder karena kita cuma empat lawan 


lima? 
Snowy : Ya tapi kalau nggak ada Sakti kan .... 
Kavikav : Lo lupa kalau gue kaptennya? 
Sakti terkekeh. 


“SS : Beli Devine Rapper. Damage lo udah terlalu 
nggak terkalahkan. DC. 


Begitu komputer mati, Sakti membawa Agatha 
keluar kamar. “Mau main apa?” Lelaki itu 
mengusapkan wajah di perut Agatha, hingga bayi itu 
tertawa. “Hm? Mau main apa?” 


Sena selalu suka momen ketika dirinya berada di 
ambang pintu, seperti saat ini. Karena hal pertama 
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yang menarik pandangannya adalah, puggle raksasa 
bertema hutan dan satwanya. Didominasi oleh 
warna hijau, puzzle raksasa hasil jerih payahnya 
dengan Sakti memberikan kesan damai, teduh, dan 
nyaman bagi dirinya. Sekarang setelah ada Agatha, 
area itu menjadi taman bermainnya. Tidak jarang, 
jemari mungil Agatha merabanya karena penasaran. 


Wanita yang baru saja pulang dari urusan di 
perumahan itu berhenti di ambang pintu. Dari sana 
hingga seberang ruangan, berbagai macam mainan 
berserakan hingga membuat kepalanya tiba-tiba 
pening. Namun ia mengabaikannya, sebab ada hal 
yang lebih menarik perhatiannya saat ini. 


Di depan dinding tempat menempelnya puzzle 
itu, Sakti menyelonjorkan kaki dengan Agatha 
duduk di antaranya. Bayi sepuluh bulan itu sedang 
menekuni siacking rings di hadapannya, tampak 
berkonsentrasi memasukkan salah satunya. 
Wajahnya menekuk lucu, lalu menyerahkan pada 
Sakti ketika dia frustasi. Lalu kala melihat mainan 
plastik berwarna merah itu terpasang dengan 
sempurna, Agatha tertawa. 
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Sakti selalu bilang, jika suara tawa Agatha mirip 
lonceng. Jernih dan menyenangkan. Agaknya, Sena 
pun berpendapat sama. 


“Mamm!” seru Agatha riang kala melihat Sena. 
Wanita itu terkekeh dan masuk ke rumah, lantas 
menyambar gemas bayi mungil itu. 


“Tatanya siapa sih?” tanya Sena, seraya 
menghujaninya dengan kecupan. 


“Udah selesai?” tanya Sakti. 


“Hu um.” Sena mengangguk tanpa 
menghentikan ciumannya, tidak memperdulikan 
tangan Agatha yang menahan-nahan dagunya agar 
menjauh. “Acem, Tata acem belum mandi. Main 


apa sama Papa?” 


“Mamamm?” Tata mengacungkan ring di 
tangannya, lalu memasukkannya ke mulut dengan 
tiba-tiba. 


“Tata, no, no.” Sena menggelengkan kepala. 
Wanita itu menarik ring dari mulut Agatha. 


Agatha mengerjapkan matanya, lalu 
menggelengkan kepala mengikuti Sena. 
“Mamamam?” 
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“No, no mamam,’ ulang Sen, kembali 
mendudukkan Agatha di hadapan Sakti. “Taruh 
sini—iya begitu. Tata pintar.” 


Sena mengusap kepala Agatha yang sedikit 
berkeringat. Agatha Nareswari, bayi yang kembali 
bermain dengan ayahnya itu terlihat imut dalam baju 
tutunya. Rambutnya diikat jadi satu di puncak 
kepala, mirip tokoh Agnes dalam film Despicable me. 
Agatha tumbuh menjadi balita yang sehat, aktif, dan 
suka mengoceh. Dia sudah lancar merangkak, dan 
mulai meraba apa pun agar bisa berdiri. 


Agatha mengacungkan setiap ring pada 
ayahnya, lalu mengoceh antusias kala Sakti 
menyebutkan warnanya. Balita itu mencoba 
memasukkan setiap ng pada tiang setelah 
mendengar ayahnya bicara, membuat wajahnya 
mengeriut lucu dengan mulut yang cemberut kala 
berkonsentrasi. Sakti akan tertawa kala Agatha 
menggeram frustasi, tapi lelaki itu tetap 
membimbingnya dengan sabar hingga Agatha 
kembali memekik riang saat berhasil memasukkan 


ring ke dalam tiang. 
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Dari Agatha, pandangan Sena jatuh pada lelaki 
yang sedari tadi mengawasi makhluk mungil itu. 
Sakti-nya masih sama. Masih senang dengan pakaian 
serba gelapnya. Masih sibuk dengan game dan lobby- 
Jobby-nya. Masih setia dengan kacamata bundar 
bergagang emas miliknya. Namun, Sena tidak 
pernah menyangka jika Sakti dan seluruh usahanya 
untuk menjadi ayah yang baik akan lebih 
membuatnya jatuh cinta. 


“Kepikiran apa?” 


Sena mengerjap, lalu menyadari jika Sakti 
tengah menatapnya dengan kening berkerut. 
“Nggak kangen Mbak Yolla?” tanya Sena. “Rafi? 
Mbak Ana?” 


“Hm, besok minggu aja main ke tempat Yolla, 
gimana?” jawab Sakti menahan punggung Agatha, 
kala bayi itu meraih kausnya dan berdiri dengan 
terbata. “Rafi sama Ana jauh. Besok kalau Tata 
udah agak besar, baru berani bawa dia keluar 


pulau.” 


“Oke.” Sena mengangguk setuju, seraya 
mengawasi Agatha yang berusaha melangkahkan 
kaki ke pangkuan ayahnya. 
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“Mamma—” Agatha mencubiti dagu Sakti, 
membuat lelaki itu menunduk. 


“Papa,” ucapnya. “Pa-pa.” 


“Umm—pa-mamma...” gumam Agatha 
tertarik pada bibir ayahnya yang bergerak, terkikik 


kala Sakti menggigitnya dengan main-main. 


Sena tersenyum, lalu membelai puncak kepala 
Agatha sebelum bangkit. “Rebus air buat mandinya 
Tata dulu ya, Papa,” ucapnya sambil melenggang ke 
dapur. 


Kebiasaan dari dulu itu tidak pernah berubah. 
Sena masih menganggap radio adalah benda 
keramat yang harus ada di dapur. Memakai bandana 
demi merapikan rambutnya, wanita itu 
bersenandung pelan dan menghidupkan kompor. Ia 
sedang mengiris beberapa sayuran untuk dimasak, 
kala sepasang tangan melingkari perut Sena 
bersamaan dengan aroma mint yang mendera indera 


penciumannya. 


“Mas, Tata kamu tinggal sendiri?” tanya Sena, 
kala Sakti justru menyandarkan dagunya di bahu 
Sena. 
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“Kangen mamanya,” gumam Sakti menggigiti 
leher Sena. “Mau ambil wortel, Na. Mulai gigit-gigit 
dia.” 


Sena memutar bola mata. Apakah papanya juga 
butuh wortel? 


“Hm ... tadi dia udah makan banyak. Gusinya 
masih gatel itu, sukanya ngemut apa-apa. Diawasi, 
ya,” ucap Sena, berjengit geli karena Sakti yang 
masih sibuk di lehernya. Wanita itu menoleh dan 
mengecup singkat pipi Sakti. “Papanya Tata juga 
asem. Nggak mandi, Pa?” 

Namun bukannya melepaskan, lelaki itu justru 
menggoyangkan mereka berdua ke kanan dan ke kiri 


seperti sedang berdansa, mengikuti irama radio 
seraya menggigiti leher Sena dengan penuh minat. 


“Mas, aku bawa pisau lho ini. Ngeri kalau 
nyelip,” gumam Sena geli. 


Sakti tertawa kecil, dan menutup kegiatannya 
dengan kecupan singkat di pipi Sena. “Wortel.” 


Sena mengangguk setuju. “Iya, wortel. Nanti 
aku bikinin lagi.” 
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Wortel yang dimaksud Sakti adalah, wortel yang 
dipotong kotak-kotak memanjang dan direbus 
dengan sedikit garam untuk menambah rasa. Sena 
selalu menyediakan finger food untuk Tata sejak bayi 
itu berusia tujuh bulan. Semakin bertambah usia 
Tata, finger food yang ia sediakan juga semakin 


beragam. 


Di tengah senandungnya, wanita itu memanggil 
Agatha. Ia berjongkok di hadapan bak besar yang 
sudah penuh dengan air hangat, lalu menoleh kala 
mendengar celotehan super ceriwis milik Agatha. 
Sakti memegangi kedua tangan Agatha, dan 
membiarkannya berjalan dengan terbata. Lalu kala 
anak itu melihat air, dia langsung berbalik. 
Melihatnya, Sakti langsung meraih Tata dan duduk 
di lantai. 


“Tata mandi, keringetan dari tadi,” ucapnya, 
seraya menahan Agatha yang menggeliat enggan. 


Lelaki itu mengusapkan wajahnya di tubuh 
Agatha dengan gemas, hingga rengekan Agatha 
berubah jadi kikikan geli. Wajah bayi itu langsung 
merah padam. Dia pasti akan menjerit, seandainya 
tidak melihat bebek karet yang disodorkan Sena 
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untuknya. Bayi itu sedikit bergidik, kala kulitnya 
bersapa dengan air hangat. Sakti menatap makhluk 
mungil itu dengan senyum di ujung bibir, lalu 
mencubit pelan hidung Agatha hingga kembali 
protes. 


“Ululuh ... Tata-nya Mama,” tawa Sena, kala 
Agatha mengoceh keras kepada ayahnya. “Itu tadi 
biar hidungnya Tata tambah mancung. Dan Papa, 
jangan diganggu lagi. Papa mandi. Oke? Mandi, 
Papa mandi.” 


Gelap mulai menyapa kala Sena selesai dengan 
urusan dapur. Wanita itu beranjak ke ruang tengah, 
lalu mengangkat alis kala tidak menemukan Sakti 
dan Agatha di sana. Lantai sudah bersih, kotak- 
kotak mainan tersusun rapi di pojok ruangan dan 
bantal sudah kembali berderet di atas sofa. Ia 
tersenyum kecil, berterima kasih pada Sakti yang 
begitu pengertian. 


Dulu sebelum Agatha lahir, hal yang paling 
Sena sukai dari kamar mereka adalah puzzle 
legendaris yang sudah diberi pigura dan dipasang di 
dinding oleh Sakti. Setiap melihat tulisan tangan 
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Sakti di sana, wanita itu tidak pernah tidak 
tersenyum. Lalu ketika Agatha lahir, alasannya 
tersenyum bertambah satu lagi. 


Di atas kasur itu, Agatha tertidur di pelukan 
Sakti dengan satu tangan memegangi boneka sapi— 
hadiah dari Rafi. Satu tangan Sakti merengkuh 
tubuh mungil itu, sementara tangan yang lain 
tertekuk dan menjadi alas kepalanya. Lelaki itu 
meringkuk sedemikian rupa dengan kaki yang 
tertekuk. Keduanya tampak tertidur pulas entah 
sejak kapan. Sejak selesai mandi tadi sore, Agatha 
tidak pernah membiarkan ayahnya istirahat barang 
sejenak saja. Berhati-hati, Sena ikut berbaring dan 
melepaskan boneka itu dari tangan Agatha. Tubuh 
mungil itu menggeliat pelan, sebelum terdiam lagi. 


“Masih tidur?” Sakti membuka sedikit matanya 
dan menatap Agatha. “Ngantuk banget tadi.” 


“Iya, kan kalau kamu di rumah, dia maunya 


main terus. Kamu juga tidur aja, Mas.” 


“Hmm ....” Sakti semakin meringkuk dan 
memeluk Agatha erat-erat. “Masih ada kerjaan apa?” 
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C ai koa 


Sena menggeleng. Wanita itu ikut mendekatkan 
diri, dan mencium rambut Agatha yang beraroma 
shampo bayi. 


“Kenapa?” 


Sena menatapnya beberapa saat, lalu mengedik 
ke arah Agatha yang tertidur. “Tata udah gede ya. 
Aku makin tua. Ya, ampun.” 


Sakti tersenyum kecil. “Kita makin tua.” 


Sena mencebik. “Nanti aku punya banyak 
keriput.” 


Sakti tertawa tanpa suara. Mengurai tangan yang 
menjadi alas kepalanya, lantas membelai kepala 
istrinya. “Kalau kamu keriput, aku juga keriput, Na. 
Di satu garis keriput itu, ada memori tentang kita. 
Nanti di garis keriput yang lain, memori tentang 
Tata. Lalu di keriput lainnya, ada memori tentang 
cucu kita. Jadi, jangan takut keriput.” 


Sena menatap Sakti dengan gemas. Lelakinya itu 
selalu punya seribu satu cara, untuk memandang 
sesuatu dari sudut yang berbeda. “Kalau kita 
keriput, umur Tata berapa ya? Dia pasti udah besar. 
Udah cantik banget,” bisiknya. 
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“Bilang gitu, tapi kenapa nangis?” tanya Sakti, 
kala menyadari jika mata Sena kini berkaca. 


“Iya?” kekeh Sena mengusap matanya sendiri. 
“Ya ampun, aku jadi kepikiran omonganmu tentang 
mati. Rasanya baru kemarin aku kenalan sama 
kamu, dan bilang jangan manggil aku Dev. Sekarang 
kita punya Tata. Cepet banget.” 


“Hmm, sekarang Tata udah bisa bilang “Mama”, 
besok dia bisa jalan. Besoknya, dia masuk sekolah,” 
bisik Sakti nyengir seraya membelai pelipis Sena. 
“Besoknya, dia kuliah, kerja, dan kita punya cucu. 
Kita masih punya banyak PR.” 


“Ternyata sibuk banget, ya?” kekeh Sena, lantas 
menatap Sakti dengan berbinar. “Gitu banget, tapi 
Mas, adiknya Tata kapan? Lucu, “kan kalau Tata ada 
banyak. Nggak mau nambah? Empat, gitu?” 


Sena mengatakannya dengan antusias sementara 
di hadapannya, cengiran Sakti justru memudar. 
Lelaki itu mengurai pelukannya dari tubuh Agatha 
dengan hati-hati, dan ganti berbaring di belakang 


Sena. 


“Yang hamil sama lahiran di aku, gimana?” 
Lelaki itu memeluk Sena dari belakang, dan 
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mengubur wajahnya di tengkuk Sena. “Kamu bagian 
peluk-peluk adiknya Tata aja.” 


Sena memutar bola mata, lantas berbalik demi 
bisa menghadapi Sakti. Manik coklat tua itu 
menatapnya dalam diam, dan wanita itu mencebik. 
“Kan kita nanti check up dulu, memastikan kalau 
kondisinya udah siap buat hamil,” ucapnya 
menepuk pelan pipi Sakti. 


Lelaki itu mengamati paras manis yang terlihat 
penuh pengharapan. Sakti menghela napas dalam 
dan menyembunyikan Sena dalam dadanya. 
“Nunggu Tata udah agak besar. Dan seperti yang 
kamu bilang, kita harus check up komplit buat 
memastikan kalau kamu capable buat hamil. Aku 
juga, perlu periksa buat memastikan semuanya baik- 
baik aja. Dan, kita harus ke dokter sebulan sekali 
kayak waktu hamil Tata dulu. Ya?” 


Mendengarnya, Sena mendongak dan 
menatapnya dengan mata berbinar. Wanita itu 
mengangguk dan tersenyum lebar. Senyum yang 
membuat mata itu menyipit seperti bulan sabit, dan 
menciptakan lekuk kecil di bawah sudut bibir 
kanannya. Sakti menatapnya beberapa saat, lantas 
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mencium sepasang bibir ranum itu dengan lembut. 
Sebuah tindakan yang disambut Sena dengan senang 
hati—ia rindukan, sebenarnya. Karena seharian ini, 


waktu Sakti sungguh tersita oleh Agatha. 


Berhati-hati agar tidak membangunkan Agatha, 
ia balas meraih wajah Sakti dan membelainya. 
Berusaha mengimbangi setiap sapuan dari Sakti, 
sementara tubuhnya bergegas merapatkan diri. 
Ketika ia meraih leher lelaki itu, lelaki itu 
merapatkan lilitan pada pinggangnya. 


Sena harus mempertahankan sehelai nalar yang 
terus memperingatkannya bahwa Agatha masih ada 
di sana, terlelap di belakangnya. Sementara setiap 
inci tubuhnya mulai mendamba hal yang berbeda, 
seiring dengan napas Sakti yang mulai memburu. 
Lelaki itu menahan tengkuk Sena dengan satu 
tangan, sementara tangan yang lain mulai menyusuri 
pipinya, lehernya, lekuk-lekuk tubuhnya dengan 
begitu seduktif. Wanita itu tergulung sensasi familiar 
kala jemari panjang itu menyentuhi kulitnya, 
berusaha memantik sesuatu dari dalam diri Sena 
yang sayangnya, berhasil. Seolah belum cukup 
menyiksa, Sepasang bibir itu mulai menjelajahi 
lehernya, memberondong dengan kecupan demi 
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kecupan hingga jejaknya terasa panas dan 


membakar. 


Tenggelam dalam debar yang mengerikan, ia 
lupa untuk tetap terbungkam. Mendengarnya, bibir 
Sakti berhenti pada ceruk selangka istrinya. Lantas, 
lelaki itu menghela napas berat. Manik mata itu 
menggelap. 


“We need another room, mine.” 


Sena mengangguk. Dicarinya bibir suaminya 
demi menyelami euforia yang masih meraja, 
sementara lengan Sakti kembali meraih tubuhnya. 


“Mmm-ma— 


Lalu, keduanya membeku. Sakti melepaskan 
bibirnya, lantas menoleh ke belakang tubuh istrinya. 
Agatha mengucek matanya yang masih mengantuk. 
Bayi mungil itu merengek lirih, berguling ke arah 
Sena dan berusaha meraih punggungnya. 


“Mamamm--um.” 


Sena menghembuskan napas panjang, dan 
menatap manik Sakti yang masih menggelap. 
Diciumnya dagu lelaki itui sebelum berbalik arah. 


Sementara itu, Sakti tertawa. 
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“Duh, yang capek seharian main. Lapar, ya?” 
celetuk Sena, mengusap dahi Agatha yang sedikit 
berkeringat sebelum memposisikan bayi itu dengan 
benar. Ia tertawa kecil kala Agatha menatapnya sayu 
dengan bibir yang sibuk menyesap. Sementara di 
pipi Agatha, jemari Sakti mengelusnya dengan 


ringan. 


“I do love you, Devasena,” bisik Sakti mencium 
rambut Sena. 


Wanita itu membelai lengan Sakti yang 
merengkuh mereka berdua. Rasanya sungguh 
menggelikan ketika dulu, ia pernah takut setengah 
mati pada kalimat itu. 


“I love you too, Sakti Samudra.” 
“Mamm!!” 


“Iya, Tata juga. Love Tata too,” celetuk Sakti 
buru-buru, hingga Sena tertawa tertahan. Padahal, 
Agatha mungkin protes karena tangan Sakti yang 
usil di pipinya. 

“Sini aja,” bisik Sena, memindahkan tangan 
Sakti dari pipi Agatha ke punggungnya. “Dia paling 
nggak suka disentuh kalau lagi ngantuk banget.” 
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Terkekeh, Sakti mematuhi Sena. Lelaki itu 
mempererat pelukan pada dua perempuan dalam 
dekapannya, lantas menyembunyikan wajah di 
tengkuk Sena sebelum menghirup napas dalam- 
dalam. 


“Love both of you. Thank you.” 
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Ekstra 9 :Balada Es Krim 


~ “Taruh sini, terus agak 
e 
cà o JA dibesarin.” 


Sakti menggeser 

¿ | tulisan “HARI GIZI 

NASIONAL ke pojok kanan atas, sheet 
Adobe Illustrator yang ada di hadapannya. 


Sena dan Sakti, keduanya duduk bersila di lantai 
sementara Agatha sibuk bermain dengan food model 
di samping ibunya. Hanya tinggal mereka bertiga di 
sini, karena mereka sedang menunggu Galuh yang 
hendak menitipkan sesuatu. 


Sena mengamati desain MMT yang akan 
dipasang di gerbang Rumah Sakit, dalam rangka 
memperingati Hari Gizi Nasional tahun ini. 
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Wanita itu mengangguk puas, lantas beringsut 
ke arah Sakti dan berbisik di telinganya. “Berapa 
bayarannya?” bisiknya jahil. 


Mata Sakti tampak berkilat di balik kacamata 
bundarnya, lalu balas berbisik. “Bersyukurlah ada 
Tata di sini, My Devasena.” 


Sena terkekeh seraya menjauhkan diri. Wanita 
itu meregangkan tubuhnya dan menguap lebar, lalu 
menutup mulut kala sendok es krim masuk ke 
mulutnya. 


“Mama maem,” celetuk Tata, sang tersangka 
yang memasukkan sendok es krim itu ke mulut 
Sena. 


“Hmm...dingin.” Sena bergidik hingga Tata 
tertawa dan menampakkan gigi-gigi mungilnya yang 
rapi. Balita itu tumbuh dengan sehat dan aktif. Ia 
memakai dress merah tanpa lengan, dengan rambut 
yang dikepang dua. Balita berusia dua setengah 
tahun itu duduk di pangkuan Sena. Agaknya, dia 
bosan bermain dengan model makanan yang sedari 
tadi diacak-acak olehnya. 
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“Papa maem.” Dengan serius, Tata 
menyendokkan es krim dan mengulurkannya pada 
ayahnya. Sakti menerimanya. 


“Thank you,” ucapnya, seraya membelai kepala 
Tata yang berkeringat. 


“Macama,” balas Tata tidak fokus, sebab balita 
itu sibuk menyendokkan es krim untuk dirinya 
sendiri. Bibir Tata mengerucut, kala berusaha 
mengeruk es krim yang masih lumayan keras itu. 
Sena terkekeh geli, tapi ia tahu Tata akan menolak 


bantuannya. 
“Ini kurang apa lagi?” tanya Sakti. 


“Umm, udah.” Sena menelitinya. “Begini udah 
cukup. Makasih ya, Papa.” 


“Permisi, kami mengganggu?” 
Tiga orang itu menoleh, lantas melihat Galuh 
menyeringai dari celah pintu. 


“Oh, udah selesai periksa?” Sena meminta 
Agatha berdiri, agar ia bisa membuka pintu. Lalu 
mendapati jika Galuh tidak sendiri. Seorang lelaki 
berperawakan tegap berdiri di belakangnya, 


menyapa Sena dengan senyuman kecil. 
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“Hu um, ucap Galuh sambil masuk ruangan, 
dan berbinar kala melihat putri kecil Sena. “Tata!” 


“Tar?” Tata yang duduk di pangkuan Sakti 
berseru riang, lalu menunjuk lelaki di belakang 
Galuh dengan sendok es krimnya. “Yiyimm! Papa, 
Yiyimm!” 


Lelaki itu tertawa dan duduk di samping Sakti. 


“Gimana kabar?” tanya Sakti melepas 
kacamatanya. “Baru antar periksa?” 


Karim mengangguk, dan mengamati laptop di 
hadapan mereka. “Ngerjain apa?” 


Sementara Sakti dan Karim berbincang dengan 
Tata yang masih menekuri es krim di pangkuan 
ayahnya, Sena mengambil dua kursi untuknya dan 
sang sahabat. Galuh menerimanya dengan penuh 
terima kasih. 


“Itu semua pelimpahan wewenang ke Erna. 
Gue udah berusaha nulis serinci mungkin. Daftar 
harga dan levelansir udah diperbaharui, dan gue 
tempel di dinding, kalau dia perlu, "ucap Galuh 
membelai perutnya. “Pegel. Padahal cuma jalan dari 
ruangannya Dokter Jenny ke sini.” 
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Sena terkekeh. “Lantai dua, Luh. Waktu 
hamilnya Tata juga, gue paling males kalau ke atas. 


Perjuangan, tau nggak?” 
“Mama ... maem.” Tata menginterupsi. 


Sena menerimanya sebelum mengangkat 
putrinya ke pangkuan, tapi balita itu menggeliat 
hingga ia melepaskannya. Lantas berjalan kepada 
Sakti untuk menyuapinya dengan es krim. Galuh 
mengikuti Tata dengan senyum yang tidak pernah 
pudar sejak tadi. Sena yang melihatnya, menepuk 
lembut tangan wanita hamil itu hingga kembali 
tersadar. 


“Gimana tadi sama Bu Jenny? Sehat, “kan?” 


Galuh mengangguk, dan Sena tidak mungkin 


melewatkan binar yang terpancar dari mata itu. 


“Good. Glad to see your smile, Luh. Really.” Sena 
membelai perut Galuh dengan lembut. “Baik-baik di 
sana ya, jagoan. Besok main sama Mbak Tata, ya.” 


“Tuh, “kan, aktif banget.” Galuh meringis kala 
anaknya menendang. “Apalagi kalau dengar 
suaranya Abang. Hhh ... gue ngebayangin dia 
muser gitu di perut.” 
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Sena tertawa. “Dulu Tata juga gitu. Paling 
sengsara kalau Mas baru pergi ke Singapura. 


Bawaannya pengen telpon melulu.” 


Galuh memutar bola mata. “Jangan salahin 
Tata, Na. Itu lo yang mau.” 


Sena melipat bibirnya ke dalam hingga Galuh 
tertawa. Dan sungguh, sahabatnya yang seperti ini 
membuat ia bahagia. Sebab pada suatu saat di masa 
lalu, ia pernah menyaksikan sendiri bagaimana 
wanita ini hancur dan terserak remuk. 


Ah, mengingatnya saja, rasanya masih ngilu. 


Namun, itu dulu. Hidup terus berjalan dan 
wanita ini mampu mengatasinya dengan baik. Sena 
menatap suami Galuh. Seorang lelaki bernama 
Karim Mahaputera. Lelaki yang tiba-tiba saja sering 
muncul di ambang pintu instalasi gizi dan mencari 
Galuh, bahkan sebelum sahabatnya itu 


memperkenalkannya secara resmi. 
“Bahagia, Luh?” tanya Sena tiba-tiba. 


Galuh menatapnya beberapa saat, lalu senyum 
tecipta dengan sempurna kemudian melirik Karim 


yang sedang bercengkrama dengan Sakti. 
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“Absolutely happy,” ucapnya pasti. “Thank you, 
Na. You're always be there for me.” 


“Simpan terima kasih itu buat diri kamu sendiri, 
Luh,” Sena terkekeh. “Ya ampun, kenapa mendadak 
gue jadi punya banyak keponakan gini, sih? Lo, 
Kanya, bentar lagi Farida mau nikah.” 


“Abra?” Galuh tertawa. “Jangan lupain dia, Na. 
Pak Danar sampai bikin syukuran satu minggu 
waktu Abra lahir, ingat? Sampai yakin, gue nggak 
butuh apa-apa lagi kalau Rumah Sakit mati listrik. 
Wajahnya Pak Danar terang banget, soalnya.” 


Sena mengingat dengan geli kelakuan absurd 
atasannya, kala Dokter Jenny melahirkan anak laki- 
laki. Pria itu tiba-tiba menendang pintu Instalasi dan 
berteriak “CALL ME DADDY’, hingga pramusaji 
melemparinya dengan bonggol sawi, berjaga kalau- 
kalau Danar kerasukan atau memang mulai gila. 


Saat itu, Tata berjalan dengan tertatih ke arah 
mereka. Ia mengucek matanya, tapi menolak ketika 
Sena meraihnya. Alih-alih menyuapkan es krim yang 
kini sudah berubah jadi cair sepenuhnya, Tata 
mengarahkan sendok itu kepada Galuh. 


“Jake maem.” 
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Geluduk keras terdengar, kala Sakti dan Karim 
meraih Tata pada saat yang sama. Sakti menahan 
tubuh Tata, sedang Karim menghentikan uluran 
tangan balita itu. Kedua lelaki itu saling lirik hingga 
Tata menyipit kesal ke arah mereka, sementara 
Galuh dan Sena berusaha keras menahan tawa. 


“Papa!” tukas Tata. Mana mungkin balita itu 
mengerti, jika tindakannya barusan adalah hal yang 
berbahaya? Karim berdeham, lalu melepaskan 
tangan Tata. 


“Es krimnya ke Mama.” Sakti mengarahkan 
lengan mungil putrinya ke arah Sena, yang 
menerimanya dengan tawa yang berusaha ia tahan 
mati-matian. Wanita itu menatap suaminya, yang 
memberikan kedipan sebelah mata pada Sena 
dengan singkat. 


“Sini, Papa disuapi,” ucap Sakti, kembali duduk 
bersila dan menahan Tata di pangkuannya. 
Celotehan keras Tata bergaung di ruangan, tapi 
tetap saja, ia menyuapi Sakti walaupun wajahnya 
terlihat kesal sekali. 


“Kalau bete gitu, mirip lo, Na,” komentar 
Galuh pada Sena, yang masih menahan tawa. Galuh 
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berdecak walaupun terkekeh geli. Wanita hamil itu 
melirik Karim, yang rupanya sedang mengawasi 
Tata dengan lekat. 


“Di saat-saat tertentu, dia mirip Papanya,” ucap 
Sena, ketika akhirnya ia bisa menguasai diri. 
“Ngantuk dia. Sebentar lagi tidur itu.” 


“Lo juga, bahagia Na?” 


Sena balas menatap Galuh, lalu mengangguk. 
“Absolutely happy.” 


Galuh tersenyum hangat pada Sena. 
“Pertanyaan-pertanyaan yang pernah lo ajuin itu 
adalah dampak dari sesuatu. Gue ... yah, nggak sulit 
buat relate, “kan? Dan karena itu, gue bener-bener 
bahagia karena lo udah sampai di titik ini. Lo punya 
Sakti, lo punya Tata, dan ... lo udah nggak pernah 
nyeletuk pertanyaan yang aneh-aneh lagi kayak 


dulu.” 


“Percayalah, Luh. Pertanyaan-pertanyaan aneh 
itu masih sering muncul di kepala gue, tapi gue 
punya dia. Dan itu cukup.” Sena mengedik pada 
Sakti, yang masih sibuk menerima uluran tangan 
Tata. Balita itu sekarang tertawa, kala ayahnya 
menggigit sendok kayu dengan main-main. “Ketika 
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kita menganggap bahwa hubungan bukan hanya 
tentang jatuh cinta, agaknya itu langkah aman yang 


pertama.” 


“Thats!” Galuh menjentikan jemarinya. “Gue 
pamit, deh. Anak-anak baru pindahan ke rumah.” 


“Oh ... jadi beneran katering pindah di rumah 


buat sementara?” 


“Hu um.” Galuh bangkit dan mengurut 
punggungnya. “Anak-anak masih butuh bantuan—” 


Sebuah suara membuat kedua wanita itu 
menoleh. Cup es krim terjatuh di lantai, sementara 
celana Karim kini berlumuran es krim yang sudah 


mencair. 


“Yiyimm ... Tata mencicit dengan takut. 
Balita itu kembali duduk di pangkuan ayahnya, 
menenggelamkan diri dalam-dalam dan menutupi 


wajahnya di balik lengan Sakti. 


Karim terkekeh sambil berusaha meraih Tata. 
“Sini, Om mau lihat Tata. Kenapa sembunyi?” 


Sakti mengamati putrinya yang masih berusaha 
menyembunyikan diri, lalu meraih tisu di dalam tas 
Sena yang terbuka. Lelaki itu mencium ringan 
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puncak kepala Tata, lalu berkata, “Harus bilang apa 
sama Om Karim?” 


Tata mengedip lucu. Balita itu mendongak 
untuk menatap ayahnya, sementara Sakti 
mengangkat alis seraya mengulurkan tisu tadi 
kepada putrinya. “Hm?” 


Takut-takut, Tata menatap Karim lalu 
mengulurkan tisu dan berkata lirih sekali. “Map.” 


“Sure, beauty. Thank you,” balas Karim hangat, 
sambil menerima tisu yang diulurkan Tata. 


“Good girl” Sakti memberinya sebuah kecupan 
di puncak kepala, sebelum merengkuhnya dalam 
gendongan. Berbantalkan pundak Sakti, gadis 
mungil itu menguap lebar dan memeluk leher 


ayahnya. 


“Kita pamit dulu, ya. Kapan-kapan main ke 
rumah, eh,” pamit Galuh. 


“Siap, Tatie,” ucap Sena, lalu berbisik ke arah 
Karim. “Sori.” 

“Jangan dipikirkan,” ucapnya mengusap puncak 
kepala Agatha, sebelum menoleh pada Galuh. 
“Pulang sekarang?” 


598 | Devasena 


pi 
rg 


r 


TA ia KA 


“Hu um, bye, semuanya.” Galuh melambai 
singkat sebelum keluar dengan Karim di 
belakangnya. 


“Ngantuk banget dia,” ucapnya, menyeka noda 
es krim di sekeliling bibir Tata yang sudah 
memejamkan mata. Kedua tangannya kini terkulai, 
sementara embusan napas yang teratur terdengar 
dari bibirnya. “Kenapa bisa jatuh gitu?” 


“Dia mau nyuapin kamu tadi. Hmm ... Tata 
dan Es krim itu bahaya, ya?” celetuk Sakti dalam 


suara rendah. 


Sena terkekeh pelan, sebelum meminta Sakti 
membungkuk agar bisa mencium pipi Agatha. 
“Mas, kamu rebutan es krim sama suaminya Galuh. 


Kamu harus tahu kalau dimataku, itu lucu.” 


Sakti mengangkat alis, dan meraih Sena dengan 
satu tangannya yang bebas. “Sebelum tadi, Tata mau 
nyuapin Karim setelah nyuapin kamu. Mana bisa 
aku terima, Sena? This is mine. Only mine” Sakti 
mengecup lama bibir Sena, sebelum berbisik hangat, 
“T do love you, Devasena.” 


Tentu saja Sena tahu alasannya, tapi 
mendengarnya langsung dari mulut Sakti 
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membuatnya merona. Wanita itu meraih sang suami 
agar membungkuk, lalu balas menciumnya dengan 
sungguh-sungguh. Dengan satu tangan menahan 
Agatha yang tertidur, tangan Sakti yang lain 
bergerak untuk menutup pintu. Setelahnya, dia 
meraih Sena demi menjawab pagutan wanita itu. 


“Love you too, Sakti Samudra,” balas Sena kala 
akhirnya Sakti melepaskannya. Lelaki itu mengamati 
kedua pipi istrinya yang merona, lantas terkekeh 
kecil hingga wanita di hadapannya berdecak pelan. 
“Pulang, yuk?” 


End of Story 


Thank you 
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 DEVASENA 
Sena baru saja bunuh diri. 


Gadis itu, baru saja memberikan Sakti parang yang 
sama seperti yang pernah ia berikan pada Dirga. Maka, 
ya, dia baru saja mengundang kematiannya sendiri. 
Namun, Sakti terlalu tangguh untuk ditepikan. 


Dengan ketenangan dan tatapan lembut dari balik 
kacamata bundarnya, lelaki itu mampu menjawab 
setiap keraguan Sena. Memberi gadis itu secercah 
keyakinan jika mereka akan baik-baik saja. Namun rasa 
takut, rupanya tetap mengintai seperti burung pemakan 
bangkai. Gadis itu tidak pernah berani jatuh terlalu 
dalam. Ketakutan itu, menahan langkah Sena untuk 


tetap diam. Dan semestg bekerjasama 
memupuk keraguan yang se ena tepikan 

Maka sekali lagi, wanita ity ^n diri. Lantas 
dengan terlambat menyadari, ji esuatu telah raib 


dari genggamannya. kis 
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